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PENDAHULUAN

Sesungguhnya masalah "iman" itu, bukanlah sesuatu yang
sifatnya tambahan dalam wujud ini, yang boleh kita abaikan atau
kita anggap ringan, atau kita tinggalkan untuk dilupakan. Bagai-
mana ini boleh terjadi, padahal ia adalah suatu hal yang ada
sangkut pautnya dengan wujud manusia dan dengan penentuan
nasib hidupnya, bahkan dengan menilik kdpada fqlgsi dan kedu-
dukan manusia, ia adalah merupakan "masalah penentuan nasib
hidup" yang paling penting baginya.

Ia bisa membawa manusia kepada kebahagiaan yang abadi
atau kepada kecelakaan yang abadi. Sebagaimana iapun bisa
membawa manusia masuk ke dalam sorga atau terjerumus ke da-.

lam neraka. Maka oleh karenanya, adalah suatu keharusan bagi
setiap yang mempunyai akal fikiran untuk memikirkannya dan
mencari ketentraman dengan hakikat yang sebenarnya.

Banyak dari para cerdik pandai yang telah mengadakan
pemikiran tentang hal ini, di mana masing-masing dari mereka
berakhir pada suatu kesimpulan tentang pentinggrya menetapkan
aqidah tentang Allah dengan cata-cara yang khusus. Sebagian dari
rnereka ada yang menyandarkan pemikirannya kepada suatu fitrah
yang ada dalam lubuk hatinya: "Adakah di sana suatu keraguan
tentang wujud Allah, pencipta langit dan bumi?" r) "Itulah frtrah
Allah yang atasnya Ia menciptakan manusia." 2)

Sebagian yang lain ada yang mendasarkan'pemikirannya atas
prinsip hukum sebab'akibat (causalitas) yang menetapkan bahwa

Q. A. 10 : S. Ibrahim.
Q, A, 30 : S. Ar-Rum.

l).
2r,
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setiap yang diciptakan pasti ada penciptanya, setiap sesuatu yang
terjadi pasti ada yang menjadikannya, setiap yang bergerak pasti
ada penggeraknya, dan setiap peraturan yang berlaku pasti ada
di sana yang membuat peraturan itu. Prinsip pemikiran ini adalah
jelas dan gamblang yang dapat diterima oleh akal fikiran.

Sebagian dari merek a ada pula yang mendiskusikan masalah
ini dengan secara perhitungan dan matematika, yangbe'rkesimpul-
an bahwa sesuatu yang lebih menjamin bagi keselarnatan dalam
kehidupan sekarang ini dan sesudah mati nanti, adalah bahwa ma-
nusia hendaklah beriman kepada Allah, Hari Akhirat, idanya
Kebangkitan dan Pembalasan, Tentang hal ini, seorang failasuf dan
ahli syair, Abul Ala Al Ma'arry pernah berkata :

Ahli nujum dan dokter mengatakan
bahwa orang yang telah mati tidak aknn dibangkitkan,
Aku kotakan kepadamu berdua,
kalau benar apa yang kau katakan,
aku tak akan mendapat kerugian,
Tetapi kalau benar perkataanku,
mnka kerugian akan menimpa ciirimu berdua.

Seorang failasufbernarna Pascal, pernah pula berkata :

"Adalah hak anda untuk mengi'tikadkan akan adanya Allah atau
tidak mengi'tikadkannya, tetapi anda tentu mempunyai suatu
pilihan. Namun hendaknya diketahui, bahwa akal anda dalam hal
ini lemah keadaannya dan sama sekali tak sanggup untuk memilih.
Masalah ini sebenarnya hanyalah laksana suatu boneka yang
berjalan di antara kita dan alam, di mana anda dan alam masing-
masing membidikkan anak panah ke arahnya yang tentu dapat
dipastikan bahwa salah satu dari anak panah itu, mengenai sasaran-
nya. Maka timbanglah antara mana yang mungkin bisa mengun-
tungkan dan mana yang bisa merugikan. Apabila anda memperta-
ruhkan seluruh apa yang anda miliki hanya pada anak panah yang
pertama - yakni akan adanya Allah - kemudian taruhan anda
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tepat, maka anda pasti berhasil mencapai stiatu- kebahagiaan yang

abadi, tetapi apabila taruhan anda rneleset, maka anda tidak akan

kehilangan apa-apa yang penting . . . juga anda tidak akan merugi
kecuali dalam sesuatu yang sifatnyafana - meskipun terjadi dalam'

kenyataan -- yang mungkin dan masuk di akal.

Kami dalam hal ini ingfn menambahkan, bahwa siapa yang

beriman kepada Allah dan Hari. Kemudian, ia tidak akan mbrasa
khawatir dengan keadaao dunianya yang fana ini demi untuk
mencapai keberuntungan di Akhiratnya kelak yang sifatnya kekal
dan abadi . . . . Tidak, sama sekali tidak, karena ia dengan imannya
ini akan beruntung dalam dua kehidupan s€cara bersama, dan akan
beruntung dengan dua kebaikan di Dunia dan Akhirat semuanya.

Oleh karenanya benarlah apa yang Allah firmankan dalam Al
Qur-an: "Barangsiapa menghendaki pahala di Dunia, maka pada

Allah ada pahala Dunia dan Akhirat." 3) "Bagi mereka ya,ig
berbuat kebajikan di atas Dunia ini, akan mendapat balasan
kebajikan pula, tetapi sesungguhnya negeri Akhirat.itu lebih baik
keadaannya." 4)

Setiap ibadat yang diwajibkan oleh agama, 'hanyasanya
merupakan perantara dan sebagai cara untuk mensucikan jiwa
orang yang beriman dan untuk meningkatkan ruhnya, dan alangkah

sedikitnya apa yang ia peigunakan dari tenaganya untuk hal terse-

but, tetapi di balik itu ia mendapat kebaikan. Dan setiap apa yang

diharamkan dan dilarang manusia mengerjakannya oleh agama)

hanyasanya adalah untuk rhemelihara akalnya, akhlaknya, jiwanya,

hartanya, kehormatannya dan keturunannya. Agama dalam hal ini
hanyasanya "menyuruh manusia berbuat baik dan melarangnya
dari perbuatan mungkar, serta menghalalkan baginya setiap yang

baik dan mengharamkan atasnya dari'setiap yang buruk, dan

meletakkan dari pundaknya beban-beban dan belenggu-belenggu
yang memberatinYa." s)

Q. A. 134 : S. An-Nisa'.

Q. A, 30 : S. An-Nahl.
Q. A. 157 : S. Al-A'raf.

3).
4).
5).
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Agama, apabila mengharamkan sesuatu atas manusia, tentu ia
telah menyediakan gantinya yang lebih baik yang tidak mengan-
dung sesuatu yang menimbulkan kerusakan sebagaimana yapg di-
hararnkan itu. Dan sesungguhnya orang yang beriman tidak akan
merasa rugi dengan bbribadah kepada Allah s.w.t. dan dengan
memelihara diri dari sesuatu yang diharamkannya, tetapi ia akan
beruntung mendapatkan petunjuk dan istiqamah di atas yang hak
dan ketetapan atas kebaikan serta sanggup menguasai hawa nafsu-
nya, selanjutnya ia beruntung pula dengan mendapatkan ketenang-
an jiwa dan ketenteraman hidup.

XXXXX

Dalarn abad kita sekarang ini, manusia mehilai kbbenaran itu
dari segi banyak atau sedikitnya manfaat sesuatu, sehingga mereka
berpendapat bahwa apabila sesuatu itu banyak manfaatnya, itulah
yang benar. bukan pada sesuatu yang sesuai dengan kgnyataan atau
bukan pula pada sesuatu yang dalil-dalilnyaser.ta alasan-alasannya
tegas dan jelas.

Bahkan acia golongan yang berseru bahwa manl'aat adalah
menjadi ukuran bagi suatu kebenaran dan mereka bersikeras dalam
pendapatnya bahwa yang terpenting dari tiap sesuatu itu ad-alah
hasil-hasilnya dan apa yang tersusun daripadanya yang berupa
bekas-bekas dalam kehidupan kita secara praktek, dan sesungguh-
nya kebenaran itu bukan karena sesuainya berita dengan kenyata-
an tetapi menselaraskan berita itu dengan apa yang teriadi.
Demikianlah, setiap sepuatu diputuskan dengan melihat kepada
hasil-hasilnya. Apabila liasil itu sesuai dengan tujuan-tujuan dan
kehendak-kehendak kita, maka ia baik, benar dan hak. Tetapi
apabila tidak demikian, maka ia dianggap jahat, bohong dan batil.
Sesuatu pekerjaan tidak dianggap baik atau jelek, juga sesuatu
perkataan tidak dikatakan benar atau salah, sebelum dilihat hasil-
hasil dari pekerjaan atau perkataan itu.*)Itulah Mazhab Pragmatis-

*)- Dikutip dari Penutup Dr. Mahmud Hubbullah dalam uraiannya tentang kitab
Irudatul I'tiqal dan Ab'Aqlu waddien oleh William James,
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me. Tetapi kita tidak khawatir dengan pengaruh Mazhab ini terlia-
dap aqidah kita, *meskipun kita secara global tidak menyetujui
faham Mazhab ini-'tetapi kita berkeyakinan, bahwa sgsuatu yang
paling bermanfaat bagi mhnusia itulah yang benar dan sesuatu yang
paling memu-dlaratkan baginya itulah yang batil. Dalam hubungan
ini Al Qur-an telah membuat suatu perumpamaan bagi kebenaran
itu laksana air yang mengalir atau benda logam yang bermanfdat, se-

dangkan yang batil itu diumpamakan laksana buih yang meng-
apung di atas permukaan air dan hanyut dilanda arus, atau seum-
pama percikan-percikan kembang api dari logam yang sedbng diba-
kar untuk dibuat sesuatu perhiasan.

Allah s.w.t. telah berfirman dalam Al Qurlan, sebagai penunjang
bagi perumpamaan tadi :

"Demikianlah Allah membuat perumpamaan bagi yang haq dan
yang batil. Adapun busa itu akan hanyut hilang tak berbekas,
sedangkan yang bermanfaat bagi manusia itu yang akan tetap
cli atas permukaan bumi, demikianlah Allah membuat beberapa
Perumpamaan." 6)

Yang tetap di atas permukaan bumi itulah yang hak, dan itulah
yang diibaratkan oleh Al Qur-an dengan ungkapan-rtngkapan :

"sesuatu yang bermanfaat," bermanfaat secara materi dan ma'nawi,
bennanfaat bagi tisik dan jiwa, akal dan hati, berryanfaat bagi

individu dan masyarakat, bernranfaat di dunia dan akhirat.
Kita apabila secara global. sependapat akan pentingnya manfaat
sesuatu, tetapi kita berlainan pendapat dengan golongan materialis
dalam ukuran menentukan mant-aat itu, definisinya dan sejauh ma-
na sesuatu itu dikatakan bermanfaat. Sebab kita tidak mengukur
manfaat sesuatu itu hanya dari segi jumlah dan materinya saja,
juga tidak menganggap manfaat sesuatu itu hanya dari segi untuk
kepentingan individu semata, tetapi kita menilai manfaat itu dari
segi-segi jumlah dan cara, materi dan ruh serta individu dan masya-

rakat secara keseluruhan. Bahkan kita tidak membatasi manfaat
itu hariya untuk kehidupan di dunia saja, tetapi kita senantiasa

6). Q. A. 17 : S. Ar Ra'd.
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memperhitungkan pula untuk kehidupan di Akhirat kelak. yaitu
suatu kehidupan yang kekal yang disediakan untuk manusia dan
manusia harus bersiap-siap untuk menghadapinya.

X XXXX

Garis-garis yang telah diuraikan ini, adalah Pendahuluan
yang -mesti dikemukakan untuk rnenjelaskan ttrjuan kami dalam
menyusun kitab Iman dan Kehidupan ini. \

Kami berkeinginan sekali untuk menyampaikan sepercik
sinar dari pengaruh-pengaruh yang penuh dengan keberkahan da-
lam agama ini bagi kehidupan manusia- Dan kagni hanya membatasi
uraian-uraiannya dari segi aqidah semata, yaitu uraian-uraian
mengenai agama dalam soal-soal keimanan kepada Allah, Utu5an-
utusan-Nya, Hari Akhirat dan segala sesuatu yang ada sangkgt
paut dengannya, seperti adanya Hisab (perhitungan), pembalasan,
pahala dan siksa.

Dalam kitab ini, akan diketahui dengan jelas tentang kebo-
hongan faham yang menganggap bahwa agama adalah candu ba-
gi rakyat atau pengekang kehidupan, sebagaimana yang dilontarkan
oleh golongan Marxisme. Memang, kalau kita dalam mengambil
sesuatu keputusan hanya berlandaskan kepada ukuran manfaat
semata dan kita menerima pula perkataan mereka yang mendasar-
kan pemikiraniiya hanya kepada kemashlahatan semata, yak-
ni kemaslahatan Duniawi ini, maka kita akan mendapatkan agama
ini- dengan keadaan begini- berat timbangannya dan jelas kekua-
saannya.

Individu tanpa agama dan keimanan, laksana sehelai bulu
yang diterbangkan oleh hembusan angin, yang tentunya tidak akan
tetap pada suatu headaan dan tidak akan mengetahui sesuatu

*). Kitab ini adalah kitab yang pernah saya kemukakan dahulu dengan judul :

Al Aqidah wal Hayat, namun saya tonjolkan dengan mempergunakan kalirhat
yang dipergunakan oleh Al Qur-an Al l(irim di dalam menta'birkan tenlangAqi'
dah yaitu kalimat Al Iman; dimana tak diragukan lagi bahwa ungkapan ini lebih
mendalam dan lebih kuat.
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arah tertentu, serta tidak akan menetap pada suatu tempat.

Individu tanpa agama dan keimanan, laksana manusia yang
tidak ada nilainya dan akarnya, manusia yang selalu bingung dan
ragu-ragu yang tidak mengetahui hakikat dirinya dan rahasia.

ujudnya, tidak mengetahui siapa gerangan yang memakaikan
pakaian hidup ini dan kenapa dipakaikan kepadanya, serta kenapa
pula kelak dilepas dari dirinya pada suatu saat tertentu!

lndividu tanpa agama da4 keimanan, adalah binatang yang
buas. tlan jahat, yang senantiasa menerkatn. Ddam hal ihi, kebu-
dayaan dan unclang-undang ticlak sanggup sama sekali membatasi
kejahatannya atau mempertumpul kuku-kuku cengkeramannya. 

.

Masyarakat tanpa agama dan keimanan, adalah masyarakat
hutan, walaupun padanya bersinar tanda-tanda kemajuan; kghi-
dupan dan kelanggengan padanya, adalah bagi si kuat dan si kejam,
bukan bagi si utama dan si taqwa; masyarakat yang bobrok dan.

celaka. meskipun mewah dengan serba neka keni'mata.n dan keme-
wahan. masyarakat yang rendah dan murah, karena tujuan penghu-
ninya hanya tertuju untuk melampiaskan nafsu-nafsu syahwat dan
perutnlra sernata, mereka bersenang-senang dan mereka makan
sebagaimana binatang-binatang makan.

llmu materi, meskipun nrelebar pengaruhnya dan meluas

bidang-bidangnya. tidak akan dapat menimbulkan ketenangan
dan kebahagiaan bagi manusia, karena ilmu ini hanya meningkatkan
segi materi semata dalam kehidupan ini; ia meringkaskan jarak
yang jauh dan zaman yang panjang, kepada jarak yang lebih dekat,
sehingga mereka menamakan zaman kita sekarang ini dengan zanun
serba cepat atau zaman mengatasi iarak -iauh. Tetapi apakah ada

seseorang yang sanggup menamakan zaman ini dengan zaman

keutamaan atau zaman ketenangan atau zaman ketenangan a-tau

zamnn kebahagiaan bagi manusia?

Ilmu pengetahuan hanya menyediakan bagi manusia modern,
jalan-jalan kehidupan, tetapi ia tidak memberinya petunjuk kepa-

15



da tujuan-tujuannya. Ia menghiasi lahirnya tetapi tidak menyam-
paikan kepada yang di dalamnya, maka alangkah ruginya manusia
apabila ia hanya disibukkan dengan jalan-jalannya saja sedangkan
ia lupa sama sekali tentang tujuan-tujuannya, atau ia sibuk dengan
permukaannya tanpa mengetahui ruangan dalamnya, atau dengan
kulitnya tanpa mengetahui intinya. Ilmu pengetahuan materi
memberikan kepada manusia alat-alat yang banyak, tetapi ia tidak
memberinya nilai yang besar atau tujuan yang tinggi yang ia hidup
baginya dan mati atasnya.

Yang demikian itu memang bukan tugas ilmu pengeiahuan
dan juga bukan dari wewenang-wewenangnya,"hanyasanya Semua
itu adalah dari wewenang agama.

XXXXX

Kita telah melihat bahwa ada dari sebagian ahli pikir dan
filosof yang tidak mempercayai kepada Allah, tetapi mereka
mempercayai tentang pentingnya beriman kepada Allah, yakni
mereka mengiktikadkan tentang manfaatnya,keimanan ini dengan
menganggapnya sebagai kekuatan yang memberi petunjuk lagi
memberi arah, dan sebagai kekuatan yang mempunyai pengaruh
lagi mempertahankan, dan sebagai kekuatan yang menumbuhkan
lagi memberi kreatifitas.

Mereka tidak sanggup menolak akan adanya manfaat dalam
keimanan kepada Allah yang berupa pengaruh yang baik dalam
diri individu dan dalam kehidupan masyarakat. Sehingga sebagian
mereka berkata: Kalau tuhan Allah itu tidak ada, maka adalah
suatu kewajiban bagi kita untuk menciptakannya !! Yakni mencip-
takan bagi umat manusia sesuatu tuhan yang mereka percavainya
dan mencari ridla dari padanya serta merekd takut akan perhitung-
allnya, sehingga akan terlepas jiwa-jiwa yang jahat dan tegaklah
akhlak-akhlak masyarakat banyak.
Sebagian yang lain berkata: kenapa kamu ragu-ragu tentang adanya
Allah, karena kalau tuhan itu tidak ada, tentu isteri saya meng-
khianati dan pembantuku melakukan pencurian terhadapku?!
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Kami tidak sependapat dengan perkataan mereka pada umum-
nya, karena yang benar itu adalah lebih berhak untuk diikuti
bagaimanapun akibatnya, dan yang batil itu wajib ditoiak bagai-
manapun akibatnya, tetapi yang menarik perhatian kita dari
perkataan-perkataan mereka itu- mereka adalah musuh-musuh
agama dan musuh-musuh iman- bahwa pengaruh/bekas agama

dan keimanan dalam jiwa dan kehidupan, tidak mungkin dipungki-
ri adanya oleh manusia yang sadar, meskipun ia dari gotohgan
mereka yang memusuhi agama

Hakikat itu wajib dihormati bagi zatnya meskipun" ia tidak
menghasilkan sesuatu manfaat atau tidak menolak sesuatu madla-
rat, karena bagaimana seandainya di balik itu semua ia mendatang-
kan sesuatu manfaat yang paling besar dan buah yan! paHng baik?'!

Wujud Allah dan ke-EsaanNya dalam kekuasaan dan pengaturan
serta dalam berhakNya untuk disembah, dan diutusnya para Nabi
serta kebenor&n ?pa:apa yang dikabarkannya tentang kehidupan di
Akhirat nanti, kesemuanya itu adalah hak/benar, kebenarannya
ini telah ditegaskan oleh dalil-dalil, dan percaya kepadanya adalah'
wajib, karena itu hak, dan karena ia itu hak, maka telah disangkut-
kan dengannya kebaikan lahir dan batin, ketinggian individu dan

masyarakat serta kebahagiaan Dunia dan Akhirat.

xxxxx

Kita ketika membicarakan tentang buahnya keimanan dan
pengaruhnya dalam jiwa dan kehidupan, hanyasanya yang dimak-
sud ialah keimanan yang kuat lagi mendarah daging, keimanan
yang mencapai puncaknya dan terbit sinarriya dari hati, serta

terlukis jalannya dalam lubuk jiwa, bukan keimanan yang lemah

lagi ragu-ragu, keimanan yang terbius dan tidur, tetapi keimanan
yang hidup dan jaga, - dan kita tahu bahwa yang mempunyai
keimananSemacamitutentusedikitjumlahnya

Dan kita akan membicarakan di sini tentang golongan
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materialisme, yaitu mereka ragu-ragu tentang harga dan nilai iman,
agar mereka mengetahui bahwa keimanan yang mereka perangi

itu, setiap ia bertambah mendalam dalam hati dan bertambah
kekuatannya dalam jiwa, bertambah pula bekasnya yang penuh

dengan ketrerkahan dalam kehidupan individu-individu dan masya-

rakat-masyarakat.

Apabila ini adalah pengaruh keimanan secara umum, maka
keimanan dalam Agama Islam pada khususnya lebih banyak ber-

manfaat dan lebih baik buahnya. Karena keimanan pada agama-

agama lain disangkut-pautkan dengan sesuatu yang membuat"kabur
dan mengeruhkan kesuciannya, dan barangkali bolehlah dikatakan
bahwa sebagian aiaran-ajaran agama-agama itrl atau tingkah laku
pemuka-pemuka/pemeluk-pemeluknya ada yang dikatdgorikan se-

bagai musuh kehidupan atau candu bagi rakyat sebagaimana

dilontarkan.oleh Karl Marx orang Yahudi itu, kemudian dicaplok
begitu saja''ajaran-ajaran tenebut oldh orang-orang di sini tanpa
dipelajari dengan pandangan yang benar dan. tanpa dipikirkan
dengan masak-masak, padahal agama yang ada di sini bukanlah
seperti agama yang ada di sana, dan masyarakat di sini tidak
seperti masyhrakat di sana.

Aqidah Islam adalah aqidah yang membikin luas bagi ruh
dan materi, bagi kebenaran dan kekuatan, bagi agama dan ilmu
pengetahuan, bagi dunia dan akhirat, ia adalah a{idah tauhid yang

menanamkan kemuliaan dan kebebasan dalam jiwa, dan menjadi-
kan kekhudu'an keprda selain Allah sebagai kafir, fasik dan

dzalim, dan mencegah manusia untuk menjadikan sebagian mereka
kepada sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan'selain Allah.

XXXXX

Apabila ini pengaruh dari aganls dan keimanan di seluruh

negara di dunia, maka pengaruhnya di rtegara-negara Islam teruta-

ma di negara-negara Arab akan lebih mendalarn dan kepentingan-

nya akan lebih besar lagi.
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Sesungguhnya bagi setiap sesuatu yang tertutup itu ada
kunci pembukanya yang tertentu, apabila kita berusaha nembuka
dengan selainnya maka usaha-usaha kita akan sia-sia tak membawa
faedah apa-apa dan tak akan menghasilkan sesuatu, kecuali mem-
buang waktu dan tenaga dalam melakukan percobaan yang gagal.

Kunci kepribadian Islam dan Arab pada khususnya adalah
agama, yaitu keimanan, yaitu aqidah Islamiyah.

Apabila kita berusaha untuk mengasah kepribadian ini dan
berusaha untuk meledakkan/memancarkan kekuatan-keltuatannya
yang terpendam/tersembunyi, bukan dengan kuncinya yang asli,
yaitu agama dan keimanan, maka kita berusriha sesuatu yang sia-sia,

sebagaimana halnya orang yang membangun sesuatu bangunan di
atas air, atau menulis di atas hawa/udara. Dengan aqidah Islam,
orang-orang Arab pergi dari daerahnya, merubah keadaan dunia
dari kegelapan menjbdi terang benderang, dan dengan pedang-
pedang mereka mendidik para Kaisar dan Kisra-Kisra juga setiap
orang yang bertindak kasar dan kejam, dan memindahkan manusia
dari menyembah makhluk kepada menyembah khalik (pencipta),
dan dari kesempitan dunia kepada keluasan di dunia dan akhirat,
dan dari kecurangan agama-agama dan kegelapan kepada keadilan
Islam.

Dengan aqidah Islam, umat kita bangsa Arab mendapat keme-
nangan atas bangsa Eropah yang datang dengan tokoh-tokoh dan
gembong-gembongnya dalam sembilan kali peperangan salib,
dengan maksud mencaplok dan menundukkan dunia Timur yang

Islam ini.

Dan dengan aqidah Islam pula dulia Arab mendapat keme-
nangan atas serangan bangsa Tatar yang menyerbu dunia timur ini
bagaikan angin pitung beliung, yang membikin hancur berantakan
setiap lang terkena hembusannya dan tidak meninggalkan sesuatu-
pun sesudahnya z) , dan mereka hampir saja menghancurkan

7). Q. A. 42 : S. Az-Zariyat.
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kemajuan kemanusiaan seluruhnya, kalau seandainya Allah tidak
membangkitkan di kalangan mereka dari orang-orang Muslim
Mesir dan Syria, seseorang yang sanggup menahan serangannya dan
akhirnya sanggup menghapcurkannya dengan izin Allah di Mata
Air Jalut, dan kunci (rahasia) kemenangannya ini adalah clisebab-

kan adanya suatu teriakan yang dilontarkan oleh seseorang pangli-
ma dari golongan budak yang bernama Qutz (Sultan Mudhaffar)
yang menimbulkan getaran pada perasaan dan menciptakan
pengaruh yang membekas pada kemauan dan menjadikan bangun-
nya semangat, dan mcnghembuskan kepada para pejuan! hem-
busan-hembusan angin sorga, itulah ia teriakan yang bersejarah
yang berbunyi l|ahai nasib Islam t ;

Umat Arab dewasa ini sedang memerangi *rrrh yang paling
jahat yang bercokol dalam dadanya, menduduki tanah airnyal
di tengah-tengah tanah airnya, dan mengancam existensi cliin
wujudnya dengan cara-cata merobek-robek dan memecah belah.
musuh ilu adalah Israil yang dibantu dan diberi pertolongan.oleir
setiap kekuatan kafir di dunia ini baik di Timur ataupun di Barat.

Dalam memerangi musuh ini kita tidak akan menemui sesua-

tu senjatapun yang lebih ampuh dan lebih kekal selain ciari pada
senjata keimanan.

la adalah sesuatu yang mesti menjadi tiang tonggak peperang-
an dan kekuatan materi yang telah Allah perintahkan kepada kita
untuk menyiapkannya, untuk menggentarkan dan mempertakut
musuh Allah dan musuh kita, tetapi senjata itupun tidak lah akan
berfungsi kecuali berada dalam tangan-tangan pejuang, dan jiwa
pejuang tidak akan terwujud kecuali dengan keimanan.

Sebagian dari golongan kita ada yang telah' tertipu oleh
faham-faham materialisme modern yang dilemparkan kepada kita
oleh dunia Barat yang tidak mencantumkan sama sekali dalam
kehidupan ini suatu tempat bagi kepercayaan kepada Allah dan
hari Akhirat, tidak mengakui sama sekali akan pentingnya agama,
kecuali dengan me4ganggapnya sebagai pembantu dan alat yang
mungkin bisa dipergunakan- dalam masa darurat-- untuk membi-
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kin rela para penganut agama, atau untuk menghilangkannya dan
mempengaruhinya dengan maksud ydng sifatnya sementara.

Dan untuk hal tersebut, agama dan keimanan dijauhkan dari
fungsinya dalam memimpin umat dan mendidiknya, dia disingkir-
kan dari pengajaran, kebudayaan, pengarahan dan penerangan
serta dari seluruh medan kehidupan kita dalam bidang pemikiran
dan praktek, bidang sosial dan politik, kecuali dalam beberapa
peraturan dan undang-undang saja yang mencantumkan nama
agama, yang kesemuanya itu tidak mempunyai pengaruh apa-apa
kecuali sedikit sekali. 

:

Ketika terjadi peperangan yang belum lama berselang ir,ri
yakni pada tanggal 5 Juni 1967, antara kita dengan musuh kita,
sebenarnya kita memiliki senjata yang cukup banyak, tetapi- ke-
imanan yang sedikit, maka senjata itu semua tidak bisa menolong
kita sama sekali, juga tank-tank baja, kapal-kapal terbang, armada-
armacla dan pangkalan-pangkalan peluru-peluru kendali ticlak ba:
nyak menolong kita, karena senjata-senjata ini semua -dengan ke-
modernan dan keampuhannya- tidak digerakkan oleh mereka
prajurit-prajurit muslim yang beriman. Benarlah kiranya apa yang
pernah diucapkan oleh penyair Al Mutanabby (moga-moga Allah
merahmatinya) ketika ia berkata :

"T,idaklah kuda perang dan tombak,
akan banyak bermanfaat,
apabila kucla dan tomhak itu
tidak dipergunakan oleh orang yang mulia."

Ini adalah rnerupakan kenyataan -dengan segala kepahitan
dan kepedihannya- yang wajib bagi kita untuk mempunyai sifat
kebera.nian untuk mengakuinya, dan kita menjadikan pengalaman
ini seliagai pelajaran cian ibarat, dan agar kita membina kehidupan
kita atas dasar keimanan dengan segala aspeknya serta merobah
apa yang ada pada diri kita selama ini agar kiranya Allahpun akan
merobah pula apa yang ada pada kita, karena kalau tidak demikian
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maka kita akan tetap seperti banteng dalam kubangan air. Musuh

kita mernbekali perajurit-perajuritnya dengan dasar agama, dan

melemparkan mqreka ke tengah-tengah medan perang dengan

impian-impian yang bersifat agama yang berkisar sekitar kemegah-

an/keagungan Israil dan kerajaan sulaiman dan nubuat kitab Tau-

rat, maka bagaimana kita mengingkari peranan keimanan dan men-
jauhkan orang-orang beriman, bzrhkan menindak dan menyiksanya!

Dan semboyan-semboyan'. Kemenangan bagi para kaum revolusio -

ner dan kemenangan bagi mossa rakyat banyak, padahal umat

kita tidak mengenal kecuali bahrva kemenangan itu adalah bagi

orang-orang yang beriman dan akibat baik itu bagi orang-orang
yang bertaqwa. *) .;

Ketahuilah, bahwa setiap pekerjaan yang dituiukan untuk
menentang 'agama dan keimanan di negara kita ini, hanyasany-a

pekerjaan yang bersifat permusuh-an yang diarahkan kepada sum-

ber existensi kita dan tonggak kehidupan kita serta akar kebang-

kitan kita.

Kita adalah kaum yang beriman, dan keimanan ini adalah asas

kepribadian kita, rahasia kekuatan kita dan penegak bendera kita,

ia adalah rahasia kemuliaan kita di masa lalu dan pembangltit

daya gerak kita di masa kini, dan tumpuan harapan kita di masa

mendatang.

Kita adalah kauin yang beriman, dan ini adalah persoalan yang

sudah cukup jelas, yang wajib dipelihara, dan dikumandangkan

oleh penanya seorang pengarangfpenulis, lidahnya seorang ahli

pidato/orator, pemikirannya seorang filosuf, perasaan halusnya

seorang penyair, hasil karyanya seorang pelukis, kekuasaanrrya

seorang yang berkuasa, kekuatannya seorang peraiurit dan leher-

nya rakyat semua.

Juga yang wajib dipelihara oleh seorang bapak di rumahny4

*), Lihat kitab : Ihrsun Nakbah Ats-Tsaniyah : Limadza Inhazanna wakaifa Nan"

tashiru ? karangan Penulis.
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seorang guru di sekolahannya, seorang dosen di dalam ruang
kuliahnya, seorang ahli sastra dalam kisah-kisahnya, seorang warta-
wan dal4m pemberitaannya, seorang pengarang dalam buku-buku-
nya dan setiap orang yang mempunyai keahlian dalam karya- kar-
yanya.

Dan setiap jalan yang dibuka, di segi apapun dari segi-segi
kehidupan kita, baik dalam bidang kebudayaan, kes'enian dan ilmu
pengetahuan, yang dimaksudkan untukmembenarkan rasa ragu-
ragu atau penentangan terhadap jiwanya iman, adalah "dianggap
pengkhianatan yang terbesar bagi umat kita dan sebagai penyele-
wengan yang jauh dari prinsip-prinsipnya, leluar dari barisannya,
bergabung kepada musuh-musuhnya yang paling jahat dan sebagai
penghambat dari usaha-usaha yang dilancarkan oleh pihak-pih:ik
lain yang sifatnya positif dan membangun.

Dan saya yakin, bahwa kalimat iman akan meninggi dan
menang, sedangkan kalimat kufur dan ragu.ragu akan berada di
tingkat yang paling bawah. Benarlah apa yang telah Allah firman-'
kan: "Tidakkah kamu melihat, bagaimana Allah membuat suatu
perumpamaan bagi kalimat yang baik yaqg dilukiskan seperti ..sebu-
ah pohon yang baik yang akarnya terhunjam dalam tanah dan
cabangfrantingnya menjulang ke angkasa, yang memberikan buah-
nya setiap waktu dengan izin Tuhannya, dan Allah membuat per-
umpamaan itu untuk manusia agar mereka ingat. Dan perumpa-
maan kalimat yang buruk adalah seperti sebuah pohon yang buruk
yang tumbuh di atas permukaan bumi dan tidak memgunyai akar
yanA kuai." s) '

Pengarang.

8). Q. 4.24-26: S. Ibrahim.
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KEIMANAN.

A" Pengertian Iman

1. Irnan rnenurut pengertian yang sesungguhnya ialah keperca-
yaan yang meresap ke dalam hati, dengan penuh keyakinan,
tidak bercampur syak dan ragu, serta memberi penganrh bagi.
pandangan hidup, tinekah laku clan perbuatan sehari-hari. Jadi,
iman ifu bul:arrlah semata-mata ucapan lidah, bukan sekedar
perbuatan dan bukan pula hanya merupakan pengetahuan ten-
tang rukun iman.

2. Sesungguhnya iman itu bukanlah semata-mata pernyataan
$eseorang dengan lidatrnya, bahwa dia orang berimdn (mukmin),
karena baoyak pula orang:orang mun4fik (beriman palsu) yang
mengak'u beriman dengan lidahnya, sedang hatinya tidak per-
caya, seb4gai disebutkan dalam firman Tuhan :

'SL; r;!' ?A\,;+g(\ T;i";;,yult i:
*f;jii!!, 6' 1'),; sr i''* tA" .',b:r,

, 4- x,i;2p 'g/rl,iit"6'#,
'fun di antan nunusio itu da orang yqng ngngctafun : "Kami
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beimun kepada Allah dan hari akhirat, sedang yang sebenarnyo mereka

bukan orang-orang ying berinwn. . lllereka hendak menipu Alhh dan

menipu orang-otarxg yang beriman, tetapi yang sebenarnya mereka

menipu tliri mereka sendiri dan mereka tidak sadar". (Al Baqarah

s-s j.

3.Imanitubukanpulasemata-matamengerjakanamaldan
syi'ar yang biasa dikerjakan oleh orang-orang beriman, karena

banyak pula penipu-penipu besar yang pada lahimya mengerjakan

perbuatan baik dan peribadatan, sedang hati mereka kosong dari

iasa kebaikan dan keikhlasan kepada Allah, sebagaimana dise-

butkan dalam firman Tuhan :

-jtr ;6 \,b & )v^;'i\,r';r' & : (i..ly'9iJl'31

9 
1 
iir'r;:tr i,l6' S;r; J,KV"(; "et 9'

)o (.

\iY r rLJ\ n#
"sesungguhnya orang-orang munafik (biriman patlsu) itu hendak

menipu Alkh, dai Allah menipu mereka. Apabih mereka berdii me-

ngeriakan sembahyang, mereka berdii dengan mala' mereka ia (me'

n,'gambitmuka)kepadamanusiadantiadamengingatiAllah,melainkan
sertikit sekali". (An Niv' 142)'

4. Bukan pula iman" itu semata-mata mengetahui arti dan

hakikat iman, karena banyak juga orang yang mengetahui hakikat

iman'itu,padahalmerekatidakberiman,sebagaimanadisebutkan
dalam firman Tuhan :

\6 : yi.,r'%G$ {tl..ry:ri(:iG t
"Mereka menyangkal ( memb ant ah ) keterangan'ke terangan ( aga-

ma) Allah karena aengtct dan sombong' padahat hati mereka sendii

meyakininya". (An Naml 14).
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tL1, Tjry'rffi,id|6,trfffi 'yW +'in
"sesungEilmya sebagiot dui mereka mmyembunyilwn kebe

nfrorr, pdohal merekatalu", (AI kqoah 1461

5. Maka diperlukan keimanan itu dapat diterima akal sampai
kepada tinekat keyakinan yang teguh kuat tidak digoncangkan
oleh bimbang dan ragu, sebagaimana disebutkan dalam firman
Tuhan:

"N' . f;qf'{ 
A ;,; 

^\,#,, 

#.1, ejn/;,G t
"sesunguluya orarg-orang yang beriman itu iaih mereka yoti

bennan (percaya) kepada Altah dan Rdstttl{ya; kemuiliwr itu mereka

tidak ragu-ragu". (Al Huiurat 15).

6. Keimanan itu disamping pengetahuan, pengertian dan keper-

cdyaan yaqg kuat perlu putra sejalan deng.an ketundtrkan hati, kepa,
tuhan kemauan dan kerelaan rirenJalankan perintah dan putusan

dengan kejqiuran hati, sebagaimana disebutkan ddanr firman
Tuhan:

f4 tg. 
. 3 w,.; 64" k t;;A1 :$;x

ro r rL.,l .\4;rfi\:3:e, e$;g(;'#'z 'r \>' Y7

"Maka demi .Tfulnn e4gkai, mereka belumlah dirwnelcan beri-

man, sibelum mereka meininta keputuvn kzpda mgkau (Mutwmmad)
'daW perkara yMg menid* per. rr.jtisihon: dia&sa meiekg kenrdtan
ttu herctca tidak nteraa keberatan dalam"hati m?reka terhdap qa
-yang engkan pttuskan dan ierekli men:erhna dmgot senoq hati".
(An Nisg'65).

:t"fg:9,$;j;i'\!;i;rii'l,L.rv*$lve;i'{dv
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. or : ii"J;4ir"? $;irrct ;\;i/6;{r"
"Ucapan oralg yang beriman itu, apabila mereka dipanggil

kepada Allah dan RasulNya untuk diputuskan perkara diantara mereks,
hanyalah mengatakan : "Kami dengar dan kami patuhi" dan itulah
orang yang beruntung". (An Nur 5I ).

'K;ii{i41r'at;"tt'i:pitii*'"wt
11 ,2^r2b, .b;bt'e'F

"Dan bagi orang yang beriman, laki-laki dan wanita apabila
Altah dan RasulNya telah memutuskan suatu perkara, tiadalah boteh
memilih kemauan sendiri dalam uruvn mereka". (Al Ahzab 36).

7. Keimanan itu di samping pengetahuan dan pengertian hen-
daklah menimbulkan semangat bekerja dan .berkorban dengan
harta dan diri, sesuai dengan kehendak iman dan kewajiban
orang beriman. Didapati sifat orang beriman itu dalam Al Qur-
an, diantaranya :

'$r't"&{v U At fi 6yi'i1, !}jlgt 11 t4 \tt' (sv +i At f'; 6yi $(il,igt $ t

4, '2'* l/'(:r',
L ;ryi$'Jg';ttr; u6i64', {r, &(: *t'.:LtjJ' . SF *Vr,rV t6V+ $ ;V

! z z') ,lt',t,2 ,,i,), ,/'t-:r,) r)i zz
U!{ t *,' f '4;,,''ij:'i' p6'ir$i7t'A
// , ,r/

-L_ t ; Jl,bttr

"Sesunguhnya orang-orang yang beriman itu .apabila disebut
nama Allah, hati mereka penuh ketakutan, dan apabila dibacakan ke-
pda mereka ayat-ayat (keterangan) Allah, keimanan mereka bertam-
bah karenanya dan mereka menyerahkan dii kepada Tuhannya Mereka
mengeriakan sembahyang dan menalkahkan sebagian dai rezeki yang
Kami berikan kepwla mereka lrulah orang-orang ysng sebenamya
beiman". (Al Anfal 2-4 ).
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8. Al Qur-an selalu mengemukakan dan menggambarkan iman
itu dalam bentuk budi pekerti yang baik dan amal yang.berguna,

sebagai garis pemisah antara orang-orang beriman dengan orang-
orang kafir dan munafik, sebagaimana disebutkan dalam firman
Tuhan :

"Sesungguhnya beruntunglah orang'orang yang beiman: rnereke'

yang khusl'u'dalam sembahyangnya Dan yang menjauhkan diri dai
(perkataan dan perbuatan) -vang tidak berguna Dan yang menger'

iakan perbuatan suci (membayar zakat) tlan mereka )'ang meniaga

kesopanonnl'a" . . . . . dan scterusnya (Al Mukminun 1-5 )'

V C(,;,;( it h i ; ; i"9,t-, #.|t'o -"*, 
(,

toz Lt),',i $ 1*;.,'i'g ; pt 5!' s,'ff#, i'#r,'/r,
"sesungguhnya orang'orang yang beriman itu ialah mereka yang

beiman kepqrta Attah dan RasulNya, kemudian itu mereka tidak ragu'

ragu dan senantiasa beriuang dengan hmta dan diinya di ialan Allah

Itulah orang-orang yang benar (sebenarnya beiman)",(Al Huiurat 15);

B. Perbedaan Pikiran dan Aqidah

9. Antara pikiran dan aqidah (kepercayaan) terdapat perbedaan

yang besar, walaupun pada lahirnya kelihatan sama (serupa)'

i'itiiun (pendapat) itu hanya menjadi ilmu pengetahuan, sedang

aqidah terhunjam ke dalam hati dan mefesap ke dalam jiwa

dan semangat. Suatu pendapat bisa dianggap betul, sedang pada

hakikatnya salah. Kepercayaan itu kebenaran yang tetap, tidak

6'J-.6 . t#(' * rJ' a'''l'i;$

"6-,ii, i .',j*F rwp 
"*'1, 

;
o ., u-i- |\ ..
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ada ragu-ragu. Begitu hari ini, begitu pula besok dan seterusnya.
Pendapat itu sifatnya lemah, kaku dan dingin. Jika terjadi sebagai
yang itipitirkan itu tirnbullah perasaan senang dan senyum gembi-
ra, tetapi jika teriadi sebaliknya tidaklah terasa apa-apa. .Tetapi

aqidah sifatnya hidup, dinamis dan bergelora. Tidak ada kepuas-

an, kegembiraan dan ketenangan sebelum terjadi apayang sesuai

dengan kehendak aqidah.

10. Orang yang mempunyai pendapat (pikiran) mudah berobah
pendiriannya oleh karena suatu keadaan dan kepentinga4, jauh

berbecla dari orang yang melnpunyai aqidah, sebagaimana di-
gambarkan dalam ucapan Nabi, ketika difemukakan kepada

beliau berbagai-bagai tawaran, dengan tujurin supaya berhenti
dari penyebaran aqidah lslam, beliau inenjawab :

z; /,t4al t z t / a .,2'/t / a a/e ,/"(, o.//o/iI"g Jt rV.,J,bi *Pr:,,#.+p\iii
'i(itiz*L:i,

"Kalau sekiran-,-a mereka meletakkan matahai di tangan kanan-
ku dan bulan di tangan kiiku, supaya aku tinggalkan apa yang aku
kenutkakan ini (Ishm), niscayaaku tidak akan berhenti".

ll. Pendapat itu bisa membayangkan berbagai kesulitdn dan
rintangan, $udah terpengaruh oleh kesenangan jasmani, menim-
bulkan kebirhbangan dan ragu-ragu. Sebaliknya aqidah menum-
buhkan kesediaan menentbng bahaya, menggoncangkan gunung
dan bukit, menukar benttrk zarnan, merobah jalan sejarah, me-
lenyapkan bimbang dan ragu, membangkitkan keyakinan dan
keberanian, dan tidak tunduk rnelainkan kepada kehendak tujuan
dan cita-cita.

Demikian gambaran yang diberikan oleh Ustaz Ahryad Arnin.

12. Iman dan aqidah, kepercayaan menurut ajararr Islam, seba-
gaimana yang dijelaskan oleh Al Qur-an dan sabda Rasrrl,
berpokok kepada iman dengan .dllah, hari akhirat, malaikar, kitab-
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kitab dan Nabi-nabi, inilah yang dapat menerka (menjawab)
teka-telci kehidupan di dunia ini. Iman itu dapat menjelaskan
kepada manusia rahasia hidup dan mati dan menjawab pertanyaan
yang telah lama, yaitu : dari mana? hendak ke mina ?, dan kena
pa?

13. Kepercayaan ini bukanlah barang banr yang dibawa oleh
Islam, bukan dimulai dari 4iaran Nabi Muhammad s.a"w., melain-
kan kepercayaan yang telah lama dikemukakan oleh segenap

Nabi-nabi )ang diutus Tuhan, kebenaran yang tidak boleh bero-
bah sepanjang z:rman. Itulatr kebenaran yang diajarkan oleh Adam
kepada anak-anaknya. Dijelaskan oleh NabiNuh kepada kaumnya,
diserukan oleh Nabi Hud dan Nabi Saleh kepada kaum 'Ad dan
Tsamud. Itu pula yang dipangglkan oleh.Nabi Ibrahim, Ismail,
Ishak dan Risul-rasul yang lain serta diperkuat oleh Nabi Musa
ddarfr Taurat, Nabi Daud dalam Zabur dan Nabi Isa dalam Injil.

14. Yang menjadi pokok dan dasar bagi aqidah (kepercayaan,
dalam ajaran Istarh ialah'iman kepada Allah, iman dengan nubu-'
wah (risalah) dan iman dengan akhirat.. Mungkin dapat disimpul-
kan dalam : iman kepada Allah dan hari, akhirat. Iman kepada
Allah, meliputi kepercayaan bahwa Allah itu ada, Maha Esa dan
Sempuma-

C. Atlah itu Ada

15. Berbagai keterangan dan alasan cukup untuk membuktikan,
bahwa di balik alarn benda ini ada kekuatan yang h4aha Tinggi,
yang menciptakan, menguasai, mengatur dan memelihara alam
ini. Ada yang menamakannya dengan "Sebab Pertama", ada yang
menamakan "Akal Pertama" dan ada- pula yang menamakan
"Penggerak P€rtama". Al Qur-an dan Kitab-kita'b Suci lainnya
memberikan nama "Allah". Terhadap kekuatan yang Maha Tinggi
ini, kita sebut Tuhan Yang Maha Besar, tiadalah akal manusia
sanggup mangetahui hakikatNya, sebagaimana akal manusia le-
mah pula dari mengetahui keadaan zat.nys sendiri, hakikat jiwa
dan kehidupan, bahkan tidak sanggup mengetahui beberapa jenis
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alam kebendaan, seperti listerik dan sebagainya. Yang diketahui

manusia hanyalah gerak dan pengaruhnya. Kalau begitur bagai-

mana dapat diharapkan akal manusia untuk dapat mengetahui

zat /.J.lahyang Maha Tinggi.

Firman Tuhan :

"Ituhh Allah, Tulan kamu, tiado Tulwn selain dari pdal,Iya,
Pencipta segala sesuatu OIeh sebab itu, sembahlah Dii dan Dia Pen-
jaga segab sesuatu, Penglilutan tidak dapat mencapainya, tetapi Dia
daTnt m.encapai (mengetahui), segcla yang dapat dililat, daa Dia
Lemah Lembut danMalw Tahu". (AtAn 'in 102*103).

16. Allah itu bukan Tuhan. golongan dan lapisan tertentu, bukan
Tuhan suatu bangsa atau suatu daerah, melainkan Tuhan seluruh
alam, Tuhan langit dan bumi, Tuhan negeri-negeri timur dan barat.

Firman Tuhan :

,1,, rLi,,, 
^#y4 

; td;g:: 6j A,,;t\'s
"Katakan : .Adakah aku mencsi Tulwn selain dari Atlah, padaW

Dia Tulun segala sesintu", ( Al An bm I 64)-

t7. Perhatikanlah cerita dalam Al Qur-an, mengenai percakapan

antara Nabi Musa dengan Fi"'aun tentang Ketuhanatr' sebagai

berikut :

3.3,6i:"*{;:16ai\x'
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Ft'mn bertutya: 'tsiarylcah Tulan semesta alsn itu ?-.
IlIusa menlawab : 'Tulmn hngit dan bumi dnt apa yong ada.e antoo
kedtmnla, lulou sekiranya lunnuorangorotg yang yakin,'.
Fb'oun berlata lepada orang-otorg yorg di lgehthgnya : "Tiadokah
lumudengokan(perkotaanMuv)? r

Muy berluta : "Tulan kamu dan Tulun nenek noyanC lcamt dahufu
kalc".
Fir'aun berkata: "sesungulmya utuvn yorg di rim kepada Anmu ini
adahhorang gih".
Muv berkata : "Tulan timur dan bsat dan semua yatg ada di antaru
keduanya, kalau sekbanya kamu mempergumkan akal,,. (As Syu-
'ara 23-28)-

18. A1 Qur-an membuktikan bahwa Allah itu Ada ialah dengan
berbagai cara, diantaranya :

a. Membuk-akan dan mengarahkan akal dan pikiran untuk
memperhatikan, bahwa segala yang ad,a di alarn ini cukup mem-
buktikan adanya Pencipta yang Bijaksana. Inilah kesimpulan
yang mudah diterima akal : "Segala sesuatu ada sebabnya dan
setiap yang ada tentu ada yang mengadakannya".

Firman Tuhan :

*ii rVJl,; j3, W, i,uti{egXsr de aly7'znt../ 2l
ot7ctt G|&r fit;,i6t'&"(,A', gle 3
#'V;Q+.{.tr&'.;iftjti*r{6'fi;
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-+'1ii ftt, # P t,-,#JG *J' y;;
,,. r,'rr4; .'o''gtry{-p4, +ql

"sesunguhnya tentsng ciptaan hngit dan bitmi' pertikaian

mahm dan siang, kapal yaig bertayar di lautan' memberi mtnfa'at

xiioi io",si, air inuian) yang diturunkan Ailah dari tansit (awarc)

uiu anaupkanNya dengan air itu bumi sesuda,h rnati (kenng) dan

diperkembingNya di bumi segah macam binnqanE' perkisaran angin

din owan yang disuruh bekerig antara'largit danbumi' sesungguhnya

semua itu'mertiadi bukti kebetaran (Tulnn rty Ada) bagi kaum yang

mempergurukan akalnya". (Al Baqarah 164)'

b. Memperingatkan bahwa fitratr manusia (perasaan ke-

manusiaan) yang sehat, dapat merasakan dalam lubuk hatinya'

dia mempunyai Penbipta, Tuhan yang cukup mempunyai^kekua-

tan dan lebijaksanaan, sebagai diperingatkan dalarn Al Qur-an :

(-:\t,i:U,'*ii#,al,' ":j4,G*';.$,W;"{rt
'i;tr .iuffi{,$.'#'ur'.'.t' 4\ A' i) S;;l
f . ,lrr

"Dan ladapkanhh mukamu (tuimtanu) dengan betut, kepada

agama (I slam ), .ciptaan.Altah yang diiadikanNya monusia sesuai dengan

iipt*, itu Tidak boleh ada p*obalwn bagi ciptaan Allah. Itulah

agorlu yang betul, tetapi kebanyakan monusla tidak tahu"' (Ar Rum

30).

19. Dalam masa seseorang di tengah kemewahan dan kelalaian,

perasaan kernanusi4an yang mengakui Ketuhanan itu, menjadi

kabur dan tertutup. Tetapi apabila mengalami cobaan dan kepa-

hi-tan, kabut yang menyelubungi perasaan keimanan itu lenyap,

maka terbukalah mata hati untuk mengingati Tuhan, dan mendo'a

kepadaNya dengan sepenuh ketundukan hati, memohonkan su-
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paya terhindar dari bencana, sebagai disebutkan dalam hnnan
Tuhan :

,/ t.r./,t ll.a tlt9.l-b I ./.t';;+ i gsi e,,#i; # Ai ; }i q:({'H A 
;r,:;

'#'^;r .'yy'{r\1t +\:;$i 6 4 @,',p_Prta: .eP/r\u'E\.rc.,!F
(,'. i.t tu. tir'-' \ t'o 2,,'!i((tr,
W 4r0' rJ''> fY.t:'ftP,lf.Jt:9S^ ..tU e

tr,.r-r.,';KAruWr $ It(il ;i, Cj

'u$r,ir\ try, i9.4,'*", W; u,(Si, t+,
e;he(#1'#, #-,1'ii

;qv Sirt+,

tyt44t 'i,A;t;afiic'cl;:r,;'"(;!g:;K'{:i4;h,A;i'trS$is&.,;:r,;'"(;!(,:;:l

u,'/. -t - /,r -.t -. 
,:t 

--/ 
,

"Dia (AIhh) ya4g memperialankan kamu di darat dan di kut,
sehingga apabila kamu ada dahm kapal dan berhyar membawa me-
reka dengan angtn yang baik dan mereka telah gembira karenanya,
maka datanghh angin batlai dan gebmbang memukul mereka d.ari
segenap penjuru, mereka mengba telth terkepung, ketika itu mereka
mendo'a kepada AIIah @engan htltts kepercayaan kepda Allah semata-
mata : Kahu sekiranya Engluu menyelamatkon kami dui bohaya
ini, tentuhh kami akan terrruwk golongan orang-orang yang bersyu-
kurt'. (yunus 22).

20. Dengan bersaksi kepada perjalanan sejarah dari masa ke masa,

Qur-an mernperingatkan, bahwa iman kepada Aflah dan memper-
cayai Rasul-rasul, itulah bahtera yang dapat menyelamatkan
manusia rnenempuh ldutan perjdanan hidup: Sebaliknya, kufur
dan durhaka kepada Allah serta mendustakan Rasul-rasul, itulah
yang mengantarkan manusia kcpada kebinasaan dan kehancuran.
Riwayat kaum Nuh, kaum Hud dan kaum Saleh, cukup menjadi
bukti kenyataan sejarah tentang kehancuran bangsa-bangsa di
zaman pnrbakala, sebagai akibat engkar kepada Tuhan dan
mendustakan Rashl-rasul. Disebutkan dalam Qur-an :

UClij,Qii;uf';qi\8L1,
;/ln/- ,n 

j .'v z &l)t
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"Lalu mereka mendustakan Nuh dan Nuh Kami selsrtwtkan fun

orang ysng bersama-sma dengan dia dalam kapal dan Kami karamkan

yang mendustakan ket erangan'ke teranqan Kami' S e sungguhny a mereka

adalah kaum yang buta". (Al A'raf 64).

Tentang kaum Nabi Hud disebutkan :

f;K';t li,gS ;6 
^;;'(, 

{;;), ;",\i;6
vr, ri!'1Jr .'#ir:'r# g6i!

"Lalu dia (Hud) dan orang-orang yang be,rvrna dengan dia, Kami

selamttkan dengan rahmat Kami dan orang-orang yang'mendustakan

keterangan Kami itu kami potong sampai ke uratny-a dan mereka bu'
kanlah orong-orang yang beriman". (Al A'raf 72)'

Tentang kaum Nabi Saleh disebutkan :

"Maka itulah rumah merelu telah rubuh, disebabkan merelu
melakukan kesalahan. Sesungguhnya hal ttu menjadi keterangan bagi
ka:um yang 

^"*puryii 
pengetahuan. Dan Kami selnmatkan orang-

orqng yang beriman dan'mereka m:emelilwro dirinya dari kejahutan".
(An Naml52-53).

Terhadap umat-umat yang lain disebutkan :

/ ut./-' t2 t a/.tq: 1..' 6 i|'{i} ; r V i i, e\3'bCG i'ii ;i;u,' $ i8'€,' ) t ?, ; ;'et'v63 ffi ;
U:$:;'WK'04,{;'Si,'v,.;6I't yt)l

"Sesungguhnya telzh

-/
'Karni utus Ranil-rasul sebelum engkau

(Muhammad) kepada kaum mereka, dan Rasul-rasul itu datang kepa-

da kaumnya dengan keterangan-keterangan yang iehs, lalu Kami
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sikv omngorang yang berdov" Dan adalah hak Kami mernlong orarg-
orsng yang beriman". (Ar Rum 47).

D. Allah itu Maha Esa

21. Allah itu Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada sekutuNya dan
tidak ada bandinganNya, baik tentang zatNya dan sifatNya atau-
pun perbuatanNya.

rtq{^ Kl;:A',;? ; $i : sigrrfft ::A:ii,r g $
2-\go\Ltt I

"Katakan : Allah itu Malw Ese Allah itit tempat meminta Tidik
berarak dan tiadt diperarwkkan (beribu bapa). Dan tiada yang menya:
maiNya seorangpun jua". (Al lkhlas 1-4).

"Kahu kiranya di langit cian di bumi ada tuhan-tuhan serain dari
Allah, niscoya keduonya menjadi rusk birwv. Sebab itu, Maha Suci
Atloh, Peruilnpin singgavna, dari sifat yarlg mereka sebutkan itu',.
(Al Anbia 22).

C,^i(61(,', it'v'(. t't:Ji S ; w!ahi,(

\\'l :, i j)t ' €)6>3t $\r,' iJ 
!{ "ry' ;'il"t# b

'Dan Tuhanmu itu Mala Ev, tiada Tulan sehin dari pdaNya,
Tuhan Yang Pemurah dan Penyayang',. (AI Raqarah 163),

22. Segala apa yang ada dalam alam ini, terjadi dengan ciptaan
yang indah dan susunan yang teratur, menunjukkan bahwa pen-
cipta-dan Pengaturnya itu Maha Esa. Kalau Lukan Esa, niseaya
rusaklah susunan alam ini dan terjadi pertumbukan dan kacau
balau. Tepatlah sebagai yang disebutkan dalam firman Tuhan :

tgb('rAJ'.i,ti,l1fW,;f,l

. YY rr$'$ ';U

*s3;i,*
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7\, o?,)'i#f; A\ tq d LU:(ri4tr;#
"Allah tiada ruengambil (mentpunyai) anak rian tiada pula ada

tuhan yang lain di vmpingNya, dan kalau arla (tuhan yang lain) tentu-
Iah setiap tulwn itu ntembawa makhluk vang diciptakannya, dan se-

bagian hendak mengalahkan yang hin. Mahs Suci Altah dari sifat
1,ang rnerekasebutkanitu". (Al Mukminun 9l).

23. Allah itu Maha Kuasa dalarn menciptakan. Dialah yang men-
ciptakan langit dan bumi serta siapa dan-apa yang ada di"dalam-
nya. Dia menciptakan segala sesuatu dengan ukuran yang baik
dan pirnpinan yang sempurna. Allah itu MaHa Esa dalam pujaan:
Tidak siapapun yang berhak dipuja dan disernbah' selain Dia. '

KepadaNya ditujukan harapan dan permintaan. KepadaNya kita
takLrt dan merendahkan diri. Semua manusia ini, baik Nabi atau-
pun Raja, orang besar atau or-ang biasa, semuanya harnh-a Allah
dan nresti tunduk di bawah perintahNya. Karena itu tidak boleh
ntenyembah selain Ailah, dan tidak boleh nrempertuhan se-

sanla manusia. Begitulah seruan Islanr kepada segenap manusia
uriumnya dan Ahli l(itab khususnya :

"Katakait : flai orang-orang ketururan Kitab. fularilah kumu
l;EnLla saht perkataan yang sanu tengah antaro kani dan kamu, 'r'ttitu

bulm,a kita tittak menyernbah selain Allah, dsn kita tielak nempersektt
ttkanNya tl<'ngan sesuutu apoputt dan sebagian kita tidak mengatnbil

sebugian yang lain nteniatli Tuhun selain Alkh." (Ali Imran 64)'

24. Yang menjaci lambang Aqidah Islamiah dan umum terkenal

oleh kaum Muslimin dengan nama Kalimah Tauhid, Kalimah

Ikhlas dal Kalir-lah Taqwa, ialah "La ilaha illallah" (Tiada Tuhart

sclain Allah). Kalirnah ini rnerupakan revolusi terliadap penguasa-

pcnguasa clunia yang bersikap sewenang-wcnang. terhadap bc'rltala
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dan pujaan-pujaan yang lain, baik berupa kayu, batu, manusia

dan sebagainya. Kalimah ini menjadi panggilan yang tepat, untuk
memliebaskarr manusia dari perbudakan manusia, diperbudak
alam dan diperbudak oleh siapa dan apa yang diciptakan Allah,
panggiian yung ber-lsl supaya merendahkan diri hanya kepada
Allah dan memandang Irukum dan perintah Allah di atas dari
segalanya. Kalirlah ini menyatttkan manusia dengan manusia

dan. menyatukan manusia dengan alam semesta. Di sinilah ter-
letaknya kernerdekaan yang sebenarnya

25. Abu Musa Asy'ari berkata : "Kami sampai (datang) kepada

Najasi (Negus) Raja Habsy (Ethiopia) dan.'ketika itu Raja duduk '

di atas kursi kebesarannya, sedang 'dmtu bin'Ash (sebehltn dia

masuk Islam) di kanannl'a dan Arnarah di kirinya dari pendeta-
pendeta duduk bersimpuh. Kata 'Amru dan Atnarah (keduanya
utusan kaum kafir Quraisy) dari Makkah kepada Najasi : "Mereka
itu (orang-orang Islam) tidak akan sujud kepada Engkau (raja)'].

Lalu kami disuruh sujud kepada Raja. Ja'far bin eUi Thalib menja-
wab : "Kanri ticlak akan sujr"rd melainkan-kepada Allah". Kalimat
yang diucapkan Ja'far itu rnenjadi semboyan bagi setiap Muslim.
Mereka tidak akan sujud melairrkan kepada Allah.

26. Iman kepada Allah, di samping mengakui bahwa Allah itu
Ada dan Maha Esa, juga perlu mempercayai sifat-sifat kesem-

purnaanNya. Diintaianya bahwa Allah mengetahui segalanya,

tiada yang tersembunyi bagiNya barang sesuatupun. Dia Maha

Kuasa -dan sanggup melaksanakan segala kehendakNya, dengan

tidak dapat dihalangi oleh siapaprin dan kekuatan manapun.

at)( ,4 n / ,'.)- t a/ ('/ t /'
vj,)feltg)^';t A\;7: eS' P!'6*W 4: 

"A

' 

l^ eS' Fi f7,,\&1-;'l 4(* " vs
e6 i,r}t 9ui' q:#* t r*(+t',ufVlF)"/1"\5|fl il,,p;;r, ]'l*:.

'{' o(i""#S ; \# r$ | ;'v H
/c

or, ;Li,'!r 
-y|,-rt6$r,,

"Dan di sisi Alluh kunci perlsara yang gaib, tiada yang menge'
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tahui melainkan Dia. Dan Dia ntengetahui apa yang ada di daratan

dan di lautan, dan sehelai daun yang gugur diketahui iuga oleh AIIalt
Tidak ada sebutir biii dalam kegehpan bumi, yang bavh dan yang

kering, melainkan semuanya ada dalam Kitab yang terang". (Al An'am
se).

"Katakan, wahni Tuhan yang mempunyai kerajaan (kekuavan/
Engkau berikan kerajaan kepadq siapa yang Engkau kehendaki dan
Engknu ambil kerajaan dari siapa yang Engkau kehendaki. Engkau
muliakan sbpa yang Engkau kehendaki dan Engkau rendahkan siapa
yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkau segata'kebailun. Sesungguh-
nya Engkau Kuasa atas segala sesuatu". (Ali Im-ran 26).

27. Tuhan itu Maha Bijaksana, menciptakan segala sesuatu tia-
da dengan sia-sia, melainkan semuanya teratur dengan baik. Alam
semesta ini menjadi saksi kenyataan tentang itu dan juga malaikat-
malaikat sebagaimana disebutkan dalam firman Tuhan :

,<\ . i i)\' V'l g 
"JJitiF:K(W' {€Li'&" 66

"Mahikat-mnhikat itu mengatakan : "Mahe Suci(Mulia) Engkau
(Allnh).Kami tiada mempunyai pengetahuan, selain dari apa yang Eng-
kau ujarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau Maha Tahu dan Bi-
iaksaru" (AI Baqarah 32).

2E. Allah itu mempunyai sifat kasih sayang pada segenap makh-
lukNyh, terutama manusia. Rahmat dan nikmat Tuhan meliputi
segala sesu atu, seb agaim ana p engetahuanNya meliputi seluruhnya.
Dengan menyadari kasih sayang Tuhan, terbukalah pintu hati
manusia untuk mengharapkan ampunan Tuhan dan melenyapkan
perasaan putus asa.
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"siksaaniu akan Kutimpakan kepada siapa ltang aku kehendaki,
dan rahmatKu meliputi segala sesuatu". (Al A'raf 156).

''dl)',^,:b'#f-*#rleq';'i:.),E,Y",U.'I;
' 

o*,_/ l, tg;,rr,l#,r$ 4r,y.;r:Ar*"x
"Katakan! Hai hamba-hambaKu ),ang melampaui batas menceh-

kakan dirinya sendiri ! Janganlnh kamu putus htrapan terhadap kurnis
Allah. Sesungguhnya Allah itu mengampuni segenop dov. Sesungguh-

nya Dia Pengampun dan Penyoyang". (Az Zumar 
-53 ).

29. Tuhan dalam ajaran Islam adalah Pencipta segala sesuatu.

Pemberi rezeki segala yang hidup dan mengatur segala urusan.

Dia mengetahui segala sesuatu, mengetahui bilangan semuanya'
cukup luas rahmatNya, menciptakan dengan bentuk yang sebaik-

baiknya, mengadakan ukuran dan memQerikan bimbingan. Men-
dengar dan metihat serta mengetahui rahasia dan bisikan, apalagi
tingkah laku dan perbuatan.

/1,, I "!z/t ./ tt././q /t , n ,t 2, / // lr/ azzlt/ Zt ./ /.//
l\L;- b";,r, Iru u-N,tc (4 s ry: i,€ y 4 e6)

trt ortll 
n/l'zr'z o "/
F1:"'r'y,ee

"l4tahai Tuhon knmi ! Maha Lws rahmat dan pengetahuan.Eng-
kau terhadait segala sesuatu Maka ampunihh orang-orang yang tobat
dan mengikuti ialon Engkau dan pelilwraloh mereka dari stksaan ne-

raka". (AI Mukmin 7).

t // ./ 4 /o //tl4e 6,--e rA 6e".*-,;c:G

#\t#6, rA(,#y**;#gu'Ki
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,'Tiadakahengkauketahuiba|waAllahitumengetahuiapay0ng

ada di langit dan ipo yorg ada di bumi ? Tinda pembicaraan rahasia

antara tiga orang, melainkan Atkih meniadi yang keempatnya' dan

tiadapubantaralimaorang,mehinkanAtlnhmeniadtyangkeenamnya
dan iiaaa puln kurang atau lebih dari itu, melainkan Dia Qervma

mereka, di mana saia mereka berada' Kemudian itu di hari kiamat Dia

memberitakan kepada mereka apa yang telah mqrekakeriakan' Sesung'

guhnya Altth itu mengetahui segala sesuatu"' (AI Muiadalah 7)'

30. Seluruh alam ini tunduk kepada perintah dan undang:undang

Tuhan, senantiasa tasbih memuji Tuhan. Semuanya menjadi saksi,

bahwa Tuhan itu Ada, Esa dan Maha Kuasa. Malaikat, jin dan

manusia semuanya tidak dapat melepaskan dirinya dari kekuasa-

an Tuhan, dengan tidak ada kecualinya'

tL; t\.-!l (&\4i6(
"Langit yang tuiuh, bumi dan apa yang ada di dalamnya' semua'

nya tasbih (memuii) Tuhtn dan segab sesuatu tasbih memuii Tuhan

irrgon kemulfuanNya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka'

Sesingguhnya Tuhtn itu Penyayang dan Pengampun"' (Al Isra' 44)'

,/ /1 | 2,<zt .61. q,11

-;)i 
g v io|"3l r';t' A'\j.^' ;'t 

C 
1

,/-a t.l /

4(1116' A,.r' l *,' (; {A 
" 

.3A\ ; 3'A,i
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"Tindakah erugkau ketahui bohwa kepada Allah sujud (tunduk)
orang-orang yang ada di kngit dan di bumi, ruataltafi, bulan, birtang-
b int ang, gununggunung, polutn- po hon, b irut ang-b inat ang dan seb agian
bevr dmi manusia dan sebogian lagi sulah semestin.ya mcndapat
sikvan". (AI Hajj I8).

',il^ : &\;;;,; ; ;'lli; r'#,*i ;+ {"
'$ :;$ 7/:g{*;$ *ri &';t'r e et'iL\r

t_t,.u,&,y#,,/+K:rKrrub:4i;bfu ,;ar^I',;'Jr$,

"Apa yang ada di hngit dan di bumi tasbih (memuii) Allah',

dan Dia Maha Kuav dan .Biiaksana. KepunyaanNya keraiaan langit

dan bumi, Dia yang menghidupkan dan mematikan dan Dia Kfiaso

atas segala sesuatu. Dia yang pertanln dan Terakhir, ltang Terang dan

Tersembunyi dan Dia cukup mengetahui segah sesuatu". (Al Hadid

r-3).

31. Sesuai dengan hikmat dan rahmat Tuhan serta bimbingan-
Nya kepada manusia, maka di samping bimbingan (hidayat) be-

rupa naluri, pancaindera dan akal, dikirim pula oleh Tuhan bim-
bingan berupa wahyu yang disampaikan kepada Nabi-nabi dan

Rasul-rasul, untuk rnemimpin umat manusia kepada jalan yang

benar, supaya mereka memperoleh keselamatan hidup dunia
dan akhirat, peribadi dan nrasyarakat. Mempercayai adanya wah-
yu (nubuwah dan risalah) adalah merupakan kelanjutan atau ca

bang dari keirnanan kepada Allah, dengan segala sifat kesempur-
naanNya. Dengan mempercayai, memahami dan menjalankan
petunjuk wahyu itu, manusia menampak jalan yang terang dan ter-
hindar dari kegelapan batin dan kesesatan.

' -"#; 3:;;:$s'hr't;11 
".,;1{*,i6, 

5(
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',Manusbituadalahunlltyangwtu,IaludiutusolehAllahakan
Nabi-rabi, pembawa berita gembba dan menyampaikan' peringatan

(ancaman)danditurunkarNyabervmamerekaKitabdengankebe.
rutan,supayadapatmemberikankeputuvnbagimanusiadolamperka'
,i yong meniadi perselisilwn di antua mereka"' (Al Ba4arah 213)'

ifi ; 46 ",,16'$ t +4V(g) ({' i "it
To '- *--)' . b'.l-iU ujrSr :{)./ / z- "\-"

"sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul'rasul Kami, mem-

bnva keterangan-keterangan yang ielas, dan Kami turunkan bersama

mseka Kitab dan neraca, supaya manusia dapat berdirttegak menurut'

keaditan". (Al Hadid 25).

32. Uintuk menerima wahyu itu, Tuhan telah memilih RasuF

rasulNya sepanjang zaman, sejak dari Adam sampai kepada Nabi

terakhir Muhammad s.a.w. Pokok-pokok kepercayaan dan ajaran

yang disamp'aikan oleh Rasul-rasul itu, tidak berobah-dari.masa

i" *uru, yaitu rnengakui Keesaan Tuhan dan memuja kepada'

Nya semata-mata. Tetapi mengenai aturan-aturan yang bertalian

dengan pergaulan bersama, memang ada perbedaan, sesuai dengan

tempa! waktu dan kehend ak zaman yang berbeda-beda'

(iJW &:tri ej p,,b3( i!t'*i$ *Cr,W ;*,;"i&ii1r(4;6.,
oi'AY'$iK6.;1"ry.5,+l;t1111;
\\, a,|)'; 

: 4'j *\f4 r$ftt.'6 /()fe.4
"Tuhan tehh mensyari'atkan agomn untuk kamu, o* 

t 

'*
telah diperintahkanNya kepada Nuh, dan apayang Kami wahyukan ke'

pda engkau (Mulwmnwd) dan yang Kami perintahkan kepada lbrahim,

Muv dan Is : "Bahwa herdaklah kamu tegakkan oEamt dan iangan
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kamu berpecah belah di dalamNya". Bqal bagi kaum musyik (orang-

orang yang mempersekutukan Tuhan) untuk menerima apa-yang eng-

kau serukan l<epada mereka. Alhh memilih untuk jadi utuvnNya,
siapa yang dikehendakiNya dan dipimpinNya kepada agamaNya orang-
orang yang kembali (kepada Tuhan)". (As Syura 13).

33. Nabi-nabi dan Rasul-rasul itu dalam pandangan Al Qur-an,
bukanlah Tuhan, bukan setengah Tuhan, bukan anak Tuhan,
melainkan manusia serupa kita, tetapi Tuhan memberikan kurnia
kepadanya dengan nikmat wahyu supaya mereka menyampai-
kan risalah Tuhan kepada manusia.

)"(3:;A\'A;,tv';L*,i;i;ilur(A.aA
rr,p9fr.l -?rC.:46J

\
"Rasul:rasul itu mengatakan kepada manuia : "Kami adaloh

manusia serupa kamu iuga,tetapi Allah membbrikan kurnia (menyam'

paikan wahyu) kepada siapa yang dikehendakiNya dai antara hamba:

hambaNya". {Ibrahim 11 ).

E. Hari Akhirat

34. Apakah hidup manusia ini selesai begitu saja dengan menemui

kematian, mati dan dikubur, lalu hancur menjadi tanah dan habis

riwayatnya ? Atau hidup manusia ifu berjalan terus, menempuh

berbagai peristiwa dan tingftatan, sehingga sampai kepada suatu

rnasa : menerima kesenangan yang abadi atau siksaan yang pahit

getir ? Akal memberikan ilham dan hati merasakan, bah-wa umul
yang pen'dek ini bukanlah kesudahan hidup manusia' Kematian

itu hanyalah merupakan insan ciwa manusia) tanggal dari tubult-

nya, sebagaimana kain tanggal dari badan. Kemudian itu dia hi-

dup kekal dalam cara yang lain, yang hakikatnya belum dapat

diketahui. Hidup itu bukanlah sebagai dugaan kaum kebendaan

(materialist), yang dinyatakan dalam Al Qur-an kesesatan paham

mereka.
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'{,:\ #,;:3:PYtvi's'; (lr 6({,,€,r,
"(Kata ntereka) : "Hidttp ini hanvalah hirlup di dtuia scmata-

mata. Ktta nuti iTan kita hidup dan kita tidak akatt dibangkitkart".

(Al Mukminun 37).

35. Bagaimana gelanggang hidup ini akan selesai begitu saja,

padahal di dunia ini ada yang merampas' ada yang mencttri,
ada yanB membttnuh, ada yang aniaya dan bersewenang-wenang

dengan kekuatan dan kekuasaan yang ada di tangannya, sedang

banyak diantara mereka yang belurn menerima httkuman, karena

dapat bersembunyi dan menutup kesalaharinya, menyebabkan

dia dapat bebas atau kepadanya tidak dapat dilakukah httkttman,
karena dia bisa mempergunakan kekuatan pedang dan dapat

berbuat sesuka hati. Akal yang sehat perasaan keadilan, tidak
clapat menerima, bahwa orallg yang bersalah itu akan bebas

begitu saja.

36. Di pihak lain banyak pula orang-orang yang berbuat baik
dan mengerjakan kebaikan, berjuang dan berkorban untuk mene-
gakkan yang hak, tetapi belum menerima balas jasa, adakalanya
karena mereka perajurit yang tidak dikenal, atau perasaan benci
dan dendam menyebabkan orang sengaja melupakan jasa baiknya,
atau karena ajal datang lebih cepat sebelum mereka menerima
kesenangan, sebagai buah amal baiknya. Banyak pula orang-orang
yang memanggil kepada jalan yang benar, berpegang teguh dan
membela kebenaran, lalu orang-orang yang zalim tegak di jalan,
menghalangi dan merintangi mereka, menyakiti, menyiksa, me-
nindas dan meqgusirnya, sehingga mereka jatuh terbaring sebagai
korban pe{uangan, sedang lawan mereka- yang jahat itu, hiclup
dalam aman dan selamat, bahkan hidup dalam kemewahan dan
kesenangan. Akal yang sehat mempercayai adanya keadilan llahi,
bahkan menuntut mesti ada suatu tempat atau masa, di mana
orang-orang yang berbuat kebaikan menerima balasan yang baik.
dan orang-orang yang benalah menerirna hukuman karena kesa-

lahannya.

46



37. Tidak akan mungkin sama antara orang-orang yang mengerja-

kan perbuatan baik dengan orang-orang yang mengerjakan kejr
hatan. Masing-masing 'memperoleh nilai dan balasan yang ber-

beda sesuai dengan perbuatannya.

. // q alt ) tst(: ii( !!s i"'i,t '(*'!,
c./

,fj \ e'iCiGA)A, (t ; 
( $ {lr'J4' ;

a7./r,,r, '7''.1 a 7.l2 'y'

\A trf '. 5,. ),&i(r;y'iJQi\
"Aken Kanti satnakankah orang-orang yang berimaqdcn menger'

jakan perbuatan baik clengan orang yang berbuat bencarw (keiahatan)

tli muica'bwni ? Atau akan Kami samukan otang-orang yang bertaqwa

dengan orang-orang yang ialut ?" (Shatl 28)'

"Arlakah oranS-orang yang mengeriakan kesalahan itu mengira'

balwa mereka akan Kami samalcan dengan orang-oranT yang beriman

clan ntengeriakan perbuatai baik, yaitu sama dalant kehidupan dan

kematian mereka ? Amat buruk putusan merel:a ! Dan Allah mencip.

tokanlangitdanburni,,lanbahwasetiapdiriakanmenerimabalasan
rnenlffttt ttsahanya tlan rnereka tioda akan diperhkttkan secara tfulak

adil". ( A I JatsiYah 2 1 - 22 )

38. Membangkitkan manusia yang telah mati menjadi hidup
kernbali, bukanlah tral yang sulit bagi Allah, karena Dia Kuasa

rrtenciptakannya pertama. kali' Kalau Tuhart Kuasa menciptakan
manusia mula pertatna, tenttt lebih mudah bagiNya untuk mengu-

lang ciptaannya sekali tagi. Kalau Tultan sanggup menciptakan
tangit dan bumi, alam besar ini, tentu Dia sanggup pula nlenghi:
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dupkan manusia sesudah mati, bahkan Tuhan itu Maha Kuasa
dan dapat berbuat menurut kehendakNya.

' Jifi' ; ;j;L:;,',$; ::U$',t$('\A;fF,'rA; ;:$i 3dl\ $. e $ $i|"f:
ro, 

1/r / &l'; A^; --rj,i *(Fu >5^i:

:"H'6e$it&:$lW;V,tf

"Dan Dia (Allah) yang mulai menciptdkan makhluk, kemud,ian
menguhngnya dan itu lebih mudah bagiNya dan Dia mempunyai sifat
yang anwt tinggi, di langit dan di bumi dan Dia Malw Kuav dan Bijak-
vna". (Ar Rutn 27).

-# I i,fifi Zr(rl,'Vl' Ut:t6;'l'j
\:$ bi{d:iia, !;L1C.J, Fp\,:U+i,.tY: il'6rt,r '

"Tiadakah mereka memperlutikan bahwa Allah yang mencipta-

kan targit dan bum'i, dan tiada pa'rah merast letih karena menciptakan

semua itu, Kuav pula menghidupkan orang-orang.mati ? Ya, sesungguh-

nya DiaMalw Kwv". (Al Ahqaf : 33).

39. Di hari akhirat, sesudah iranusia dibangkitkan dari kubttrnya,

dilakukan pemeriksaan yang tetti, ditegakkan neraca keadilan,

sehingga manusia mendapat balasan yang setimpal dengan perbu-

atannya, sebagai disebutkan oleh Al Qur-an :

i;:
"Pada lwri itu (akhirat), ytiap dyi menerima balavn menurut

aW yang diuvlwkaniya. Tidak ada ketidak adilan pada hri itu Se-

sungguhnya Atlah amat cepat membuat perhitungan", (Al Mukmin 17).
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,t-tlt
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t
(

'\t,',tifl,i

'lDan Kami tegakkan neraca keadilan di han kiarnat, sehinggo

seseorang tidak akan dirugikan sedikit iuapun. Dan kahu ada amnl

sebevr biji sawi, Kami kemukakan iuga dan Kami cukup membuat
pwhitungan". (Al Anbia 47)'

40. Pada akhirnya terbagilah manusia kepada dua golongan :

Yang malang ,dan yang berbahagia. Yang malang menanggung

siksaan dalam neraka dan yang berbahagia merasa kesenangan

dalam surga, taman kesenangan yang abadi dan tidak ada taranya.

'ut. 1 lL^4,lo/t-t.lnff
V,'r)\'tS);P.suP.,,
;2 o t;, L .zZ 4L , -a,z ,.r'!,

,W*.:q:{L'P't"*'i\i*uGJr,&l*:#t'E;GtiLts,pi'F
:L 37tivj, &, ; ;a({,' :; $i;'lLr')!r rtlv;;+:J€t Ki; ;5;c\v, i;iti'; b )t;, *,if

./,/,. / ,/ ./ ./a :a - / u /.t^, - /^ q g , /" 
tl (t.t'; Agr ro t 

"tu,.7 
:;ir(r;L(Ai;1( Q, Gl.L 7! 4 e';1 s- u;i';:t jiy^t ;t t*p, u1|1V ;14, €, t tarltu t,

,.^ - \.1,,p .>;C;t {K lfJ i*;l';il., ;;}t;
2

"Adapun orang yatg malang tempatnyo dahm neraka. Mereka
di situ merurik nafas panjang dan mengerang, dan tetap di situ selama
berkekalan hngit dan bumi, kecuali menurut kehendak Twhan. Se-

sungguhnya Tuhanmu itu sanggup melaksanakan apa yang dikehendaki-
nya Dan adapun orang-orang yang berbahagia (beruntung) tempat-
nya dolam surga. Mereka tetap di situ sehmn berkekalan langit dan
bund, kecunli menurut kehendak Tulianmu llmeretw mefterima)
pemberian yang tidak perrwh putus". (Htd 106-108).

41. Dalam surga, tempat yang disediakan sebagai balasan untuk
hamba Allah yang saleh, tersedia di situ kesenangan yang tidak
ada bandingannya, kerohanian dan kebend.aan, sebagai disebutkan
ddam hadis qudsi :
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,3:*Yi\ t ;,'t':6&Jl:;,, (' t6. L';';i

i-f;l;;*t;
"Aku setlinkan untuk lumba-hambaku

belun pernah ftwta melihnt, belum periwh

behmt terkhayal ttatom hati manusia"

Dsebutkan Jalam Al Qur-an:

/., l(, z 12 ,/t,/ 2,7.2 / t' t+. ('!- " tl ..'.2;.tt,'9:JiK6(6';:#!.qMi,*'*,stv$ " u

yang baik, aqa Ysng
telinga ntendengar dan

'F{6
rrr i;;/r

"seorangpun tiatla ntengetahui caltal'a mata (kesenangart) yans

disenbunyikan untuk mereka, sebagai balasn dari apa yang telah

mereka keriakan". (As Saiadah 17).

42. Neraka, tempat yang disediakan Tuhan untuk menyiksa
orang-orang yang jahat, di dalamn),a terkumpul siksaan 'lahir,

seperti pembakaran dan sebagainya dan juga siksaan batin, bempa
kerend altan dan penghinaan.

z 
"'lo 

l
4,-rj,,'rr';.^i$*$,z"prl'tf ,:'l;et:lf(

rr1! ,UJl

"sesungguhnya orang{rang yang tidak beriman kepada kete'

rangan-keterangan Kami, rwnti akan Kami masukkan ke dalam neraka,

Setfup kali kulit mereka tehh hangrs, Kanii ganti dengan kulit yang

btiru, supcyq mereka betnr-benar merav siksaan". (An Nisa' .i6).

6c; 1{.cY; W 6 ;+g; Iatq\ }6
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j'#<t|6+j#{\; t';$V#Ltw
\.[-r.t, u7'sLt

"Mereka berkata : "Wahni Tulun kurni ! !^!.malang 
tehh

memaks; kami dan kani merladi kotutt )'ang sesat' llahai Tuhan kami !

Kelulrkanlah kami dari sini (neraka), Kalau kami kembali (mengeria-

kanclovt),tentumeniadiorang'orang)'angbervlah"'(Tulian)menia'
wab . "Makin iauhlah kamu lte clalamnl'q dan ianganlah kamtt beibi-

cma dengan Aku". (At Mttkminun 106-108)'

F. Keutamaan Aqidah tslam

43. Aqiclah Islam, di samping sesuai dengdn peras4an kemanusia-

an dan pendapat Jd yttg sehat, juga merupakan garis tengah

antara pandangan orang-orang yarlg mengingkari segala apa yang

cli luar alarn benda dan tidak dapat dicapai oleh panca indera

dengan pand angan orang yang mempercayai b-anVf-tu.han-tuhan

di dunia ini, bahkan ada yang menetnpatkin'ruh-ruh Tuhan dalam

diri raja-raja dan p"-Ottuttp-"mbesar' dalam tubuh sebagian bina-

iurrg Out tumbuli-tumbuhan, seperti sapi-dan pohon yang besar-

besar.Tegasnya aqiOah Islam menolak keingkaran orang.yang tidak

,*rr"tri uia Tutran dan menolak pula ajaran berbilang tuhan'

Diajarkannya bahwa di clunia ini hanya satu Tuhan; tiada Tuhan

selain dari Allah'

butni tlan semua isinYa kalat

5l
"Kutakan : KePurtl'(tstt siaPakult



kamu tahu ? Mereka akan menjawab : kepunyaan Altih. Katakan :
Mengapa kamu tidak mengerti ? Katakan : Siapakah Tulwn hngit
yang tuiuh dan Tulan Arasy (singgawna) yang besar ? Meretra akan
meniawab : (Semua itu) kepunyaan AIhh Katakan : Mengapa kamu
tidak patuh kepadaNya ? Katalwn : Di tengan (dalam kekuavan)
siapakah pemerintalwn segala sesuatu, Dia melindungi dan tidark dikn-
dungi, kalou kamu tahu ? Mereka akan menjawab : (semmnya) kepu-
nyaan Allah Katakan : Bagaimana kamu dapat ditipu ?" (Al Muk-
minun 84-89).

44. Aqidah Islam menetapkan kesucian Atlah dari menyerupai
rnakhlukNya dan tidak pernah merasa.letih dan payah dalam men-
ciptakan dan mengatur alam ini.

' r d,p, r$i r6prr;;f,F 
$pf A

'Tiada sesuatupun yang serupa dengan Alloh, dan Da Mendengar
dan Melihat". (Asy Syura 1I ).

+.y' ! W ;1 :'s;vt,' ig,'€,';"tt{)',f '.1 
(

1a:,Y,\'i9.**i\ ( i, ;l ayi +i #''\,,&i 7*,i$ ;. 6;iiu ;'& i,K{' i;\& :,:'# ; #JV *(iA/(";#, 36e
l), /(lo,/"t2I

.rco :.,1, .$J-B4lf:
"Altoh itu tidak ada Tuhan selain dari padnNya, yang hidup

kekal, mengatur segalanya, tidak mengantuk dan tidak tidur, kep*
nyaanl{ya apa yang di bngit dan apa yang ada di buml Siapakah

yang dapat memberikan pembelaan (syafa'at)di ludapan Tulan kahu

tidak rlengan izinNya ? Dia mengetahui apa yang diholapan dan apa

yang di belakang mereka, dan mereka dapal mengetahui buang sgdikit

dari ilma Tulwn, hanyahh denggn kehendokNya iuo- Kwsi (pengeta'
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htmn dan kekuasaan) Tuhan itu luas'meliputi langit dan bumi, dan

Dio tidak merasa berat (payah) memelihara keduanya, dan Dia Malw
Tinggi dan Maha besr". (Al Baqarah 255 ).

45. Aqidah Islam merupakan garis tengah antara mengikut
dengan membuta tuli kepada pendapat nenek moyang, serupa
rnempusakai harta benda dan hak milik, dengan aliran pikiran
mereka yang hendak mengenai segala sesuatu, bahkan sainpai
kepada hakikat Ketuhanan, pada hal mereka tidak dapat menge-
nal hakikat diri mereka sendiri, hakikat kehidupan dan kematian
mereka dan hakikat berbagai kekuatan dalam alam ini. Islam mela-
rang taklid buta, mengikut dengan membuta tuli dan ntembatasi
berfikir, jangan sampai rnemikirkan zat Tuhdn. Tetapi untuk mem-
perhatikan alam ini dan memikirkannya, Islam senantiasa mem-
bukakan pintu, sebagairnana di sebutkan dalam sabda Rasui :

"Berpikirlah kamu tentang rnakhluk Allah Jan ianganiah kamu
berpikir tentang zat Alhh, flanti kamu birwv".

A:1:/r 34€t{s":;;
"Apakah mereka tidak memikirkan tentang diri mereka sendiri ?

(Ar Rum 8).

,*u,Xr1L6"-, ,Ji'rurht,;"Zt;rrffi;
rAo: !!'!r

"liadakah mereka memperlwtikan keraiaan bngit dan bumi
dan segala sesuatu yang diciptakan Allnh ?" (Al A'raf 185 ).

46. Berhadapan dengan aqidah agarna'agama lain dan berbagai

aliran kepercayaan, diperingatkan supaya iangan mudah terpe-

ntr.. ., 7i1/_**:s*
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ngaruh, sehingga meninggalkan kepercayaan sendiri, melainkan
berpendirian tetap dan teguh dalam keadaan bagaimanapun.

Lt, ir.)\ i# "* *iiit +yii,ef""$ulj:(,
"Maka berpegang teguhlah engkau kepada wahyu yang disampai-

kan kepada engkau, sesungguhnlta engkou menempuh ialan yang lurus".
(Az Zukhruf 43).

47. Dalam pada itu tidak boleh pula terlalu tajam terhadap
aqidah agama lain karena mengingat masing-masing akan memikul
akibat kepercayaan dan perbuatannya sendiri; dan tidak bertang-
gung jawab atas perbuatan orang lain, sebagaimana'disebutkan
dalam firman Tuhan :

"Dan kalsu mereka mendustakan engkau, maka katakanlah :

Pekerjaanku adatsh untuk aku, dan pekeriaan kamu untuk kamu dan

kamu tidak bertanggung iawab terhadap apa yang aku keriakan dan

aku tidak bertanggung iawab terhadap apa yang kamu keriakan"'

(Yunus 41).

r.,,i(r *r,)rlft'H
"Untuk kamu agamamu dan untuk aku -agamaku". (Al Kafirun 6).

48. Menjadi kewajiban bagi setiap orang beriman untuk me-
ngembangkan kepercayaannya dan menyuruh orang lain supaya
menganutnya, tetapi bukan . dengan paksaan dan kekerasan,
melainkan dengan ilmu dan kebijaksanaan'
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,#{t6w1rfr ${,tV;'#1'}'{z'J^:u

"sbpalcah yang lebih baik Berkatamnya dari WnA menanssil

kepada(qama)Allahdandidilieqgerjakanperbutanbaikdlnmensa-
taican : sesur*galmya.aku termastk kaum Muslimin". (Ha Mim As

Saiadah 33)

rvo r gJr :yC.Q, 7!i +\;XK+V$3 J=r!,:;:1J,

"Panggillah kepada iahn (agama) Tulunmu a"ngan hikmat
(pengetahtmn dan kebiiaksarwan) dan pengaiaran yang baik". .(An
Nahl125J.

49. Aqidah Islqm menanamkan kemerdekaan dalam diri manu
sra, tentang kemauan, dan perbuatannya, sehingga manusia"itu
merasa bertanggung jawab dalam segala tindakannya dengan tidak
melupakan kekuagaan Allatr yang lebih tinggi, di mans manusia

ini mesti tunduk terhadap kekuasaan itu.

ti$fri\q's*#iJ'A'E-r:)i'Jv" j;':J,
I\_rl ,.ilr/,

"Dan siapa yang mengerialcan perbuatan baik barang seberat

zanah (atom), nanti aian aiUrutnya Dan siapa yong mengeriatwn ke-

idlntan seberat zmtah (atom) nonti akqn ditilatnya iWP"' (Al Zih

zal T' 8).

i,4J 
^ 

&.1 {1l r''"6'Si'J'b' e', ;,i'si\i;'#1 ;
'Daniangonhhengkaumengatakanterladapsefltutulul'balwva

aku akan tneng*iakaniya besok pryi, melair*an (iilca nicnyebut)

.iiky Allah nenghendaki"' (Al Kahfi 23 - 24)'

50. Aqidah Islam itu hendaklah masuk ke dalam hati dan pera

saan, karena berdasar keterangan dan alasan, sehingg3 menguasai
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akal dan pikiran, karena memperhatikan kejadian dan kenyataan,
dalam alam besar dan diri manusia itu sendiri. Al Qur-an mengan-
jurkan bahwa mengemukakan kebenaran itu memerlukan alasan.

( r,t . jidrl . r,*r;c'{3r#'6jr j,6 $
"Katakan : Kemukakanhh keterangan (alasan) kamu, kahu

kamu memang orang-orang yang benar". (An Naml 64).
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KEMULIAAN MANUSIA

A. Pandangan Kaum Materialis
1. Manusia dalam pandangan kebendaan (materialis) hanyalah
merupakan sekepal tanah di bumi. Dari bupi asal kejadiannya,
di bumi dia berjalan, dari bumi dia makan dan ke dalam bumi
dia kembali. Dari tanah, kernbali menjadi tanah! Manusia itu
dalam pandangan mereka, tidak lebih clari kumpulan daging, darah,
urat, tulang, urat-urat darah dan alat pencernaan. Akal dan
pikiran, dianggapnya barang benda, yang dihasilkan oleh otak.
Pandangan mereka hanya sehingga benda, dan hanya mempercayai
adanya benda-bend a y ang dapat diraba.

2. Maka dalam anggapan mereka, tidak ada bedanya dan tidak
ada keistimewaan manusia dari bermacam makhluk hidup di
muka bumi ini, bahkan dimasukkannya ke dalam bangsa ktra,
yang se.telah melalui masa yang panjang, berobah menjadi manusia,
sebagai yang dilihat sekarang ini. Pandangan ini menimbulkan
kesan, seolah-olah manusia ini makhluk'yang reudah dan hina,
sama dengan hewan-hewan yang lain, yang hidupnya hanya untuk
memenuhi keperluan dan kepuasan kebendaan semata-mata. Tidak
tebih dari itu! Pandangan mereka tentang hidup ini disebutkan
kesesatannya dalam Al Qur-an :

J"I,1;K#J: ;\14'd ;(ir' e 6i, 6li')v ;
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\ L, 4q,'rte..$,!i'; jl y,'v I'X,#(,
"[)an mereka berkato: "Hitlup itu hanyalah hidup di dunia ini

saia, kita mati dan kita hidup, dan yang membinasakan kita haryalah
zaman (wakttt)". Tetapi tentong itu, mereka tiada mempunyai penge-

tahuart, mbreka hanyulsp mengira-ngirakon saia". (Al Jatsiah 24).

B. Pandangan Orang Beriman

3. Dalam panclangan orang beriman. manusia itu makhlpk yang

mtrlia dan terhormat pada sisi Tuhan. Manusia diciptakan Tuhan

dengan bentuk yang amat baik' Dan sesudah ditiupkan Roh ke

clalam tubuhnya, para malaikat disuruh sujud (memberi hormat).

kepadanya. Tuhan memheri manusia ilmu pengetahuan dan ke-

rnauan, dijadikan khalifah (penguasa) di bumi dan menjadi pusat

kegiatan clalam alam ini. Segala apa yang di langit dan di bumi, 3e-

muanya bekerja untuk kepentingan manusia. Dan kepadanya'

diberikan hikmat lahir dan batin.

4. Kesimpulannya, apa yang ada dalam alam ini adalah untuk
berkhidmat kepada manusia, dan Tuhan menciptakan manusia

untuk berkhidmat kepada Tuhan. Firman Tuhan dalam AlQur-an::

r r . -.y;r (i{"6rti aI $St e.l,.i"
"Dia (Atlah) yang menciptakan apa yang di bumi ini seluruhnya

untuk kamtt". (Al Baqarah 29).

a1 : elrilr yii5)r,Ht'4L{:6
"Aku ciptakan iin dan ntanusia itu, supaya mereku mengabdi

( memuia ) kepadcKu". ( Adz Dzariat 56 ).

C. Keutamaan Manusia

5. Betul manusia itu, makhluk yang kecil dan lemah, dihhat

dari tubuh dan keklatan yang lahir, tetapi ditinjau dari keadaan
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jiwa dan kekuatan yang tersembunyi di dalamnya, nyatalah ma-
nusia itu makhluk istimewa, sedang tubuhnya yang serba lengkap
itu menggambarkan alam besar ini. Benarlah sebagai kata penya'ir :

\\trlAq,balit:i
vffi+a,;;"t+;

,;$L"|l+,lrsrrtii
g'.,/ga //:1.r/,(,/

ryVrdjr!fJ,
"Obatmu ada dalam tubuhmu, tetapi l(amu tidak mendmpak Pe:

nyakitmu karena knmu, tetapi lamu tidak tahu Kamu mengira, bahwa

kamu sdalah tubuh y'ang kecil. Tetapi dtlam tubuhmu, tergatnbar
dunio lmng besar".

6. Betul manusia itu dilihat dari umurnya dalarn kehidupan
dunia ini, se.olah-olah satu titik kecil dari perjalanan masa yang
panjang, tetapi orang beriman tiada memandang kematian sebagai
akhir perjalanan hidup manusia. Mati hanyalah merupakan satu
perhentian, untuk perpindahan dalam perjalanan yang sangat jauh,'
menuju suatu tempat yang kekal abadi, di mana diucapkan kepada
orang beriman itu sebagai disebutkan dalam firman Tuhan r

(tr 22, ) /8-t(W',(WrFjf/<X' . ..

"Keselamatan untuk kamu! Kamu telah meniadi orqag baik,maka

masuklnh kamu ke dalamnya (surga) untuk selamanya". (Az Zu.
mar 73).

7. Mengingat kemuliaan manusia dalam pandangan agama-aga-
ma umumnya, dan agama Islam khususnya, maka Al Qur-an
rnenyebut hal manusia itu dalam berpuluh-puluh dan treratus-
ratus ayat, bahkan dalam lima ayat pertama yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad s.a.w. tidak ketinggalan menyebut hal
manusia dan hubungannya dengan Tuhan: 'Hubungan mencipta-
kan, memuliakan, memimpin dan mengajamya. Firman Tuhan
dalam Al Qur-an :
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.-Gy
o- ,, arcr 

'13]
,f,L;r-

(;r
"Baca'lih dengan ruma Tuhan mgtuu, yang menciptakan! Dia men-

ciptatunmlnusia-daris:qumpalduahBacalah,danTulwnengkau
ii Pemurah Yang mengaiukan dengan pena (tutis bam)' Mengaiarlcan

kepada manusir-opo i*s betum diketahuinyg" (Al 'Alaq'l-5)'

D. Manusia Dekat Kepada Tuhan

g. Dalam Al Qur-an disebutkan, bahwa manusia itu.dekat kepa-

da Tuhan, dan Tuhan dekat kepada manusia. Tidak ada batas dan

tidak ada pengantara, yang meniadi halangan bagi hubungan lang-

sung antara manusia dengan Tuhannya. Setiap insan dapat mem[-
ja, inemuji, mendo'a dan memohon kepada Allah, tanpa penghu-

iung atau pengantara.Demikianlah derajat dan kemuliaan manusia

pada sisi Tuhan. Filman Tuhan dalam Al Qur-an :

r6\t Ar'a'1o', 3i t 4 i' 3.(b' ;i-L 26.!fl)\;;\iJAil I e'f-,3yt Qe t9' *e 7\,c, Lt"Yu

\[1:'c7.Jt

"Apabila hamba-hambaKu bertanya kepada engleau tentang Aku,
maka sesunguhnya Aku dekat. Aku akan memperkenankan do'a
orang yang mendo'a kepadaku, apabita ia mendota lcepadaKu
Sebab itu, hendaklah mereka memperkenankan seruanKu dan beiman
kepadaKu, supaya merelw dapat menempuh ialan yang benar."
(Al Baqarah 186).

'JltJt;'CS +,!i';c'{;;iGry' C{{in;
11 r b . ,,*;;,iLb$V

"Se sunggahny a Kami telah menciptakan msnusia dan Kami menge-

d
t

14 /.tc /
n 41l-

t', /t
Uu
L;'

{ts\}L,*te
/t.t

P
| ',
ifrU

'6:;,l,41eu|iV

'#V&;::l;':i4s'

60



tahui apa yang.dibisikkan aleh hatinya. Kami lebih dekat kepadanya

dai urat lehemYa sendii". (Qaf 16).

9. Pintu rahmat Tuhan terbuka luas kepada manusia, sehingga

manusia dapat meminta dan menerima kumia Tuhan setiap waktu,

dengan tidak terbatas. Selanjutnya, mengenai dekat hubungan

antira manusia dengan Tuhan dan cepatnya datang kurniaTuhan,

apabila manusia mendekat kepadaNya, dengan amal, zikir 'dan

dt'a, disebutkan dalam sebuah Hadits Qudsi, yang berbunyi:

t #,(,j. t i,rJ$'u,i, 
gr> #rg.6 qta$, ;:r"

(. ct)A\ ds) :At'r^t^t+, :*r|fi i\;,(,( #,
"A ku ( A ttah ) menurut anggapan hambiKu t ohadap A ku' Dan'4ku

bersama dengan dia, apabila dia menyebut (mengingati) Aku. , Apa'

bih dia menyebut (mengingati) Aku sendiian, niscaya Aku menyebut-

nya sendii saia. Dan katau dia menyebutKu di hadapan orang banyak,

niscaya Aku menyebutnya pula di hadapan orang banyak yong lebih

baik. Katau dia mendekat kepadaKu seiengkal, niscaya Aku dekat

kepadanya sehasta. Dan kalau dia dekat kepadoKu sehasta, niscaya

Aku dekat kepadanya sedepa. Dan kalau dia datang kepadaKubeialot
kaki (perialanan biasa), niscaya Aku akan datang kepadanyo berlari
(lebih cepat)." (Diiwayatkan oleh Bukhary).

E. Pandangan Para Malaikat

10. Dalam pandangan Makhluk tertinggi, yaitu para malaikat,
manusia mempunyai kemuliaan dan kedudukan penting dan ter-
hormat. Suatu kedudukan yang walaupun diharapkan oleh malai-
kat, untuk diserahkan Tuhan kepada mereka, yeitu jabatan Khali-
fa,'r di bumi, tetapi kedudukan itu diberikan Tuhan kepada
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manusia. Manusia memiktrl arnanat besar, tanggung jawab untuk
memakmurkan bumi, sebagaimana disebutkan dalam firman Tu-
han :

'J;ii6,6"\i$,tr)i ;t K' jy:fru 4 3' rc:,v

G'$;'-);?,t3'"1;N,:tt':)J;\#/tii6+,
Y..',i4, bffiWj.$;A

"Dan ketika Tuhan mengatakan kepada malafkat:'"Aku menem' '

patkan Khalifah di muka bumi"" Krta nulailut: "Mengapa Engkau me-

nempatkan di muka bumi omng yang alcan membuat bencana di sttu dst

menumpahkon darah, sedang kdmi ini selalu membaca tasbih dan

memuli Engluu?" Kata Tuhan: "sesungguhnya.Aku mengetahui apa

yong tidak kamu ketahui". (Al Baqarah 30)'

I l. Karena kepada manusia telah diberikair kedudukan penting

dan mulia, maka kEpada malaikat diperintahkan Tuhan supaya

memberl hormat kepada manusia serta memberikan bantuan-

bantuan yang diperlukannya. Perintah ini dilaksanakan oleh p?ra

malaikat, dengan patuh dan tidak ada kecualinya. Firman Tuhan

dalam Al Qur-an :

llngatilah, ketika Tuhan berkata keoada para malaiknt: "Sesury*

guhnya Aku menciptakan m-unusia dai tanah' Dan ketika dia telalt

Kubentuk dengan sempurrut dan Kutiupkan ke dalamnya Roh Ku'

'"!'# (',\, .,* :nt;('SL' g,,a{.'ii,r'56:,u

&Krji,',;:b Ji,(' L,? ;;'* ;+.:&;
/ o ,o . 

/t. lagzaf
\,t-v\ , -.. .r{!l},.19"fi
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maka'hendaklah karnu tunduk merendahkan diri kepadanya!" Lalu
para mahikat itu semuanyg tunduk merendahkut diri. Hanya iblis.

(yang tidak mau merendahkan dii). pia menyombongkan dan teima'

suk orang-orang yang ingkar." (Shad 71-74).

12. Terhadap iblis, yang mendur,hakai perintah Tuhatr untuk

sujud dan hormat kepada Adam - disebabkan kadengftian dan

kesombongannya - ditimpakan kepada iblis itu hukuman, kutukan

dan terusir dari taman surga yang penuh kesenangan dan kebaha-

gaan. Begitulah hukuman yang diterima iblis, karena enggannya

mengakui kemuliaan dan kehormatan manusia. Firrnah Tuhan:

*.$' ti 5,6!"c:fib : 6,1ftVw eL6:JavA-,yvt' .p

"Tuhan berkata (lcepada lbtis): Keluarlah engkau dsri sini kmena

sesungguhnj,a engkan orang yang terusir. Dan sesungguhnl+ kl1ty!1n-.

fu iitiiialun- kepada engluu, sampai hari pembalasan"' (Shad

77-78).

Ao i e .r.o\;)'&'4' &;',^;:i{{'#l(*
"Nanti Aku akan. memenuhi neraka iahannam dengan engkau

(iblis) ddn seluruh orang:ordng yan! mengikuti engkaa"' (Shad 85)'

F. Menguasai Alam Benda

13. Kemuliaan manu$a terhadap, alam benda, diberikan kepada-

nya kekuatan, kekuasaan dan kemampuan, untuk memanfa'atkan

iam ini sebanyak mungkin, seolah-olatr segala sesuatu dalam alam

ini, disusun dan diatur Tuhan untuk ke.pentingan manusia. Kema-

juan dunia di lapangan ilmu dan teknologi membuktikan' bahwa

ienar-benar Tuhan 
-menciptakan alam ini untuk dimanfa'atkan

oleh manusia. Firman Tuhan dalam Al Qur-an :
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i q,QAW {1{;s ;, fg ;rr}t, v *,

\E-rii blq"$f,
#::s, ;,|AKF irt*<i( $j4;,,iu.
' !J' L; ::;,rU( g ;g ; t:(,t; ;'JJK:g;:;::AU('K,f:;g;i:f,t^;'$FE;
,rw,

,/Ao.t / \ y' /.-r-1^i)lai'l i rir-rr , fy . t6!;Jf+t uy
"Allah yang menciptakan langit dan bumi dan menuntnkan air

(hujan)dari langit (awan), lalu dihasilkan-Nya dengan itu buah-buahon,
untuk menjadi rezeki bagi kamu. Dan Dia mengadakan kopal berguna
untuk kepintingan kamu, supaya kapal itu ddpat berlayar di lautan
de ngan pe in tahNya, dan Dia me ngadakan sungai-sungoi' u ntuk' ke pe n-
tingan kamu, dan yang mengadakan mata hai dan bulon, untuk
kepentingan kamu, keduanya beredar menurut jalannya. Dan Dia yang
mengadakan molam dan siang untuk kepentingan kamu. Dan dibert
kanNya kepada kamu sebagian dai apa yang kamu minta. Dan kalau
kamu hitung kurnia Alhh itu, niscaya kamu tidak akan bisa menaksir-
nya". (Ibrahim 32-34).

14. Tuhan telah menganugerahkan kcmuliaan dan derajat yang

tinggi kepada manusia, memberikan kesanggupan untuk membuat
alat-alat pengangkutan di darat, di laut dan di udara, untuk
perhubungan dan memindahkar bahan-bahan keperluan hidup
dari satu daerah ke lain daerah, dari satu pulau ke lain pulau dan
antar benua. Di samping itu untuk hubungan dan pertukaran ilmu
dan kebudayaan. Firman Tuhan :

'$uij;fii;r\
{.,,ts}r :^?#\K'*,

"sesungguhnya Kami telah memuliakan anak Adam (montrsta),

Kami angkut mereka di daratan dan di lsutan, Kami beri mereka rezeki
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yang baik-baik dan Kami lebihkan mgreka dai kebanyakan mokhtuk
yang Kami ciptakan, dengan kelebihan yang sempuma." (AI Isra' 70).

G. Kemuliaan Karena Iman

15. Manusia yang telah memperoleh kemuliaan dan kedudukan
penting, akan bertambah kemuliaan dan perasaan harga diri,
disebabkan Iman. Kemuliaan sebagai manusia (kemanusiaan)
bertambah dengan kemuliaan iman (keimanan)! Karbna seseorang
telah termasuk dalam golongan umat beriman, dia mendapat tap-
bahan kemuliaan, sebagai orang yang terpilih dan dilahirkin untuk
kebaikan umat manusia, berkat keimanannya, usaha dan perjuang-
annya, sebagaimana disebutkan dalam firman Tuhan :

/ ?//'./A./'o>yl . o!t/;0, zot)tr/
o),/\oJyrU dt

\.'' ''f.i
$,#.,i,r{'{
iv'rL$;Kr;i,l

"Kamu(orang-orang beriman) adahh umat yong paling baik, yang
dilahirkan untuk kebaiknn manusiu, kamu menyuruh berbuat.baik clan
melarang perbuatan salah dqn kamu beriman kepada Allah." (Ati -
Imran I I0).

rr, briil,Jr .' .$iX,; lKlr"iy\ y.,
"Kentuliaan (kekuasaan) itu kepunyaan Ailoh dan RasulNya dan

kepunyaan orang-orang yang beiman". (Al Munafiqun 8).

16. Perasaan harga diri turnbuh dan bertarnbah kuat dalam jiwa
orang beriman, karena mereka lnengetahui dan meyakini adanya
perlindungan, pertolongan dan bantuan -Tuhan kepada mereka,
serta pimpinan dan petunjuk Tuhan diterimanya senantiasa.
Firman Tuhan :

E$, t rpfi y i(fr, i' €*f ;Jr *"1,' ! tK
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i rrg: i J,,|)r'v r{ ;* "E}tfiW g:{, V;K
you r a;iJl

"Allah itu Pemimpin (Pelindung) orang-orang yang berinwn, me-

reka dikeluarkanNya dai kegelapan kepada cahaya ybng terang. Dan

orang-orong yang kafir itu, pemimpin mereka ialah syetan (prang-

orang yang iahat), mereka dikeluarlcannya dari cahaya yang. terang
kepada'lcegelapan." (Al Baqarah 257 ).

,, 1..;i\j#tfrW_Sqdtls)\.ry 
;

"Dan adalah meniadi hak Kami (Allah) untuk tnenolong orang- '

orang yang beriman." (Ar Rum 47|

17. Karena terasa mempunyai harga diri, menjadi tuan dalarn

alam ini dan hanya menjadi hamba bagi Allah, tidaklah mengheran-
kan jika Bilal, seorang hamba sahaya kulit hitam, tiadalah merasa
gentar dan tiada mau menundukkan dirinya kepada pembesar-
pembesar Quraisy seperti Abu Jahal, Umaiydh bin Khalaf dan lain-
lain ketika memaksa Bilal untuk meninggalkan keimanannya. De-

mikian pula seorang Arab dusun yang tidak tahu tulis baca seperti

Rub'i bin 'Amit, setelah iman meresap ke dalam jiwanya dan

sinar Qur-an telah memancar dalam hatinya, tiada merasa gentar

dan takut berhadapan dengan Rustam. Panglima Besar tentara
Persia, yang mempunyai pangkat kebesaran dan mempunyai
kekuatan yang menakutkan. Ketika Rustam bertanya kepadanya:

"siapakah kamu ?" Rub'i menjawab dengan tegas, sebagai

seorang Muslim yang tahu harga diri, dengan jawaban yang kekal
tertulis dalam riwayat, katanya : "Karni-ini kaum yang dikirim
oleh Allah, supaya kami berjuang membebaskan manusia, kepada

rnenyembah Allah semata-mata, dan dari kesempitan dunia kepada

alam yang lebar, dan dari kekejamhn berbagai agama kepada kea-

dilan Islam".

18. Panda4gan Bilal kepada pembesar-pembesar Quraisy Makkah
j
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dan pandangan Rub'i l.<epada Panglima Tentara Peisia itu adalah
merupakan pandangan orang yang bermata terang kepada orang
yang buta, dan pandangan orang yang berJalan dalarn teqang
benderang terhadap orang yang me-raba-raba dalam'lggelapan,
sebagaimana dicontohkan dalam Al Qur-an :

ofu,*:#"E;'$Wi'"Li':{\6q'b(gi
*r,ILn'!, WWAA+@1jV,$
"Adakah orang-orang y.ang sudah mati (hatinjta) kemudian Kami

hidupkan dengan iman dan Kami berilcan liepadanya..cahaya terang
(iman dan ilmu) lalu dengon itu dia dapat berjalan di-tengah-tengah

orang bonyak, samakah dengqn orang yang ada dalam gelap gultta
dan tidak bisa keluar dari situ ?" (Al An'am 122|

1.9. lrnan menanamkan pandangan hidup, bahwa manttsia ini
mempunyai kemuliaan di sisi Allah, terpancl'ang mulia oleh,pa.
ra malaikat dan menjadi pernimpin dal-am alam ini, Maka
timbuflali rasa harga cliri dalarn hati orang beriman, dan terasa ada

hubungannya dengan alam semesta. Dan lenyaplah perasaan

rendah diri dan kekosongan jiwa dalam hidup ini. Alangkah
jauhnya bedanya dibanclingkan clengan orang yang mengaku dirt'
nya semat tmata hewan yang agak maju, sebelurn lahirnya tidak
berpokok pangkal clan sesudah matinya tidak ada kelanjutan,
sedang hidupnya tidak ada hubungan dengan alam besar ihi, dan
kalau ada tidak lebih dari hubungan kera dengan alam yang luas
ini.

20. Orang beriman itu mefasa bahwa seluruh alam ini ber-
khidmat' kepadanya, para malaikat senantlasa mengawalnya, Tu-
han penguasa alam ini selatu bersama dengan dia, dan termasuk
golongan orang-orang yang diberi kurnia.oleh Allah, yaitu Nabi-
nabi, orang-orang besar; erang-orang syahid (pahlawan) dan oraRg-

orang baik. Hidupdya tidak berhenti karena kematiannya, dan
keadaannya tidak berhenti sehingga kubur, karena dia diciptakan
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melalui dunia yang'fana ini untuk menuju kampung akhirat yang

abadi.

H. Hidup Yang Kosong

21. Orang yang tidak beriman merasa hidupnya itu kosong; ham-

pa dan tidak ada artinya serta memandang dirinya tidak lebih

dari lain-lain hewan. Maka dengan mudah tumbuh perasaan sorn-

bong dan takabur, berbuat sekehendak hati, apabila telah merasa

dirinya serba cukup. Hilanglah dari hatinya perasaan tanggung

jawab terhadap perbuatannya, karena dia merasa bebas lepas da-

lam hidup ini dan tidak terikat oleh hukum, agama dan moral.

l. lJnsur Kebendaan Dan Kerohanian

22. Dalam menilai dan memberi arti tentang keadaan dan sifat
manusia dalam hidup ini, seorang sarjana Amerika, dalam bukunya
yang berjudul "Kehidupan Jiwa" menyatakan bahwa suatu masa-

alah yang mengherankan pikirarn para ahli ilmu sejak masa-fita-
sa yang lampau ialah keadaan manusia yang terdiri dari ltal-hal
yang sangat aneh dan berbeda. Di satu pihak merupakan kebenda-
an, yaitu tubuhnya. Ia hidup dan bertumbuh, kemudian itu mati.
Tetapi ada lagi sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh panca inde-
ra, dan jelas itulah yang menguasai tubuh, dan karenanya manusia
merasa, mengetahui dan berpikir. Bahagian inilah yang menjadi
pusat kesimpulan hidupnya. Maka jelaslah seolah-olah manusia

itu terjadi dari dua alam, yaitu alam benda dan yang bukan benda.

Adakah keduanya hakiki (sebenarnya ada)? Atau salah satu di
antaranya tidak lebih dari dugaan belaka?

Adalah sesuatu kesesatan dan penyelewengan dalam mema-

hami manusia dan mencari hakikatnya, disebabkan kttrang mem-
perhatikan salah satu dari dua unsur ini dalam kehidupan manusia,

atau memisahkan antara keduanya dan memandang salah satu

cii antara keduanya terpisah dengan yang lain.

23. Dikenal dalam tarekh agama-agama dan aliran keagamaan

adanya paham yang melupakan kebahagiaan kebendaan bagi tubuh
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manusia, berusaha menyiksa dan melemahkan tubuh kasar, supava
bahagian kejiwaan menjadi suci dan kuat. Berhadapan dengan itu
timbul pula aliran kebendaan, yang menolak bahwa manusia itu
mempunyai jiwa dan tidak mengakui adanya Tuhan dalam alam
ini. Mereka tidak mau mempercayai selain benda yang dapat
dicapai dengan panca indera atau ditetapkan dengan percobaan.

24. Dari kedua aliran ini manusia itu menjadi separoh manlsia,
karena yang dipentingkan hanya sebahagian saja, yaitu salah satu:
jasmani atau rohani. Aqidah lslam, datang menyuruh supaya ke-
dua bahagian ini dipenuhi hak masing-masing tidak berkurang
dan tidak berkelebihan. Firman Tuhan dalam Al Qur-an

--#\tr\{i:t{"6$,v:6"6({ii?g.:6
\Lt z'o/)r . t"\A3'W j/J$K

"Begitutah, Kami jadikan kqnu unat yang pertengahan, supaya

kamu meniadi saksi (pemberi keterangan) kepoda nwnusia dan Rasul
meniadi saksi kepada kamu." (Al Baqarah 143).
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HIDUP BERBAHAGIA
-j

A. Kebahagiaan

1. Kebahagiaan itu merupakan surga impian, yang dirindukan
oleh setiap orang. Sejak dari ahli pikir yang berada di puncak

pemikiran dan renungannya, sampai kepada iakyat biasa yang

hidup rlalam serba kekrlrangan dan kesederhanaan. sejak dari

raja-raja yang bersemavam dalam mahligai dan istana yang indah,

sampai kepada kaum miskin melarat, yang berdiam dalanl gubuk

kecil, semuanya merindukan kebahagiaan. Kanti mengira, tiCak

ada seorangpun yang me'nginginkan atau mencari nasib malang,

dan ticlak acla pula yang meiasa pues dengan kesengsaraan lidup
nya.

B. Di Mana Letaknya Bahagia ?

2. Maka timbullah pertanyaan : "Dimanakah terletaknya ke-

bahagiaan ?" Persoalan ini sejak dari zsfYriitT purba sampai se-

karairg, tetap menjadi teka-tei'-i yang b-clum terjawab' Atau

ada jawaban yang berbeda jauh antara satu dengan yang la-

in. Banyak orang yang mencari kebahagiaan, tetapi dicarinya

bukan ditempatnya kebahagiaan itu terletak. Akibatnya, bagai

orang -",t.uii mutiara di gurun pasir, lalu pulang saja de-

ngan hampa tangan. Dia kernbali hauya membawa keletihan

badan kekecewaan perasaan' kesal dan putus harapan'
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3. Sepanjang masa, manusia telah mencari dan mencoba hen-
dak memperoleh kebahagiaan dalam bermacam-macam barang-
barang kebendaan dan beraneka ragam kesenangan dunia. Di-
perturutkannya syahwat dan nafsu, dipenuhinya keinginan dan
kepuasan kebendaan. Tetapi sayang, mereka tidak memperoleh
bahagia. Tidak merasakan kebahagiaan, menurut arti yang se-

sungguhnya, atau sebagai yang diinginkannya.. Kalau dia berun-
tung dapat merasainya, tetapi itu hanya sebentar nian dan se-

pintas lalu. Bahkan setiap diperolehnya, berakibat menambah
kemasyghulan, kesulitan, kekecewaan dan kesedihan bdru, pada
hal sebelumnya tidak ada dan tidak dikirlnt"
4. Apakah. hidup berbahagia itu dapat dicapai.dengan kese-
nangan dan kecukupan barang-barang benda ? Memang'segolong-
an manusia yang berpendapat begitu. Dikiranya kebahagiaan
itu terletak dalam kumpulan kekayaan dan tumpukan harta
benda, kecukupan hidup, kepelesiran dan kemewahan segala.
rupa. Tetapi dalam kenyataannya, perhatikanlah bangsa-bangsa
yang telah tinggi tingkat penghidupannya, telah cukup segala
keperluan kebendaan, dan semuanya telah diperoleh dengan se-
gala kemudahan, seperti makanan, minuman, pakaian, kediaman
dan kendaraan ! Segalanya ada dan serba cukdp. Tidak kede-
ngaran lagi keluhan karena kesulitan dan kepahitan hidup. Tetapi
anehnya, mereka masih merasa sempit dan terjepit, sehingga
rnemandang perlu mencari jalan, untuk mbmperoleh kebahagia-
an.Rupanya mereka masih merasa belum berbahagia dalam hidup-
nya.

C. Bahagia Bukan Dalam Kebendaan

5. Sebagai contoh, kita kemukakan di sini apa yang ditulis
oleh Pemimpin Redaksi Majallah "Ros El Yusuf", sebuah majallah
yang biasanya tidak memperhatikan persoalan-persoalan keroha-
niahan. Tulisan itu berjudul: "Penduduk surga bukanlah orang-
orang yang berbahagia ". Yang dirnaksudnya dengan penduduk
surga itu ialah penduduk negeri Swedia, yang hidup dalam
tingkat perekonomian yang tinggi, hampir merupakan impian.
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Setiap penduduk Swedia dalam kehidupannya tidak usah merasa

takut dan cemas terhadap kemiskinan' penganggr"rran dan ke-

sengsaraan di hari tua. Pendeknya, tidak perlu cemas terhadap

,"*.r" kesulitan dalam lapangan penghidupan kebendaan. Negara

memberikan jaminan yang cukup besar dalam segala keperluan

hidup, sehingga bagaimana juapun tidak perlu ada kekuatiran

ukan mengul.u*i k"trlitan dalam segala bidang kehidupan ke-

bendaan.

6.SetiaporangdiSwedia.mempunyaipenghasilanpercapita
yang cukup besar, sehingga dapat melenyapkan dalam ke"nyata-

annya perbedaan tingkat penghidupan rakyat dalem masyara-

kat. Disediakan jaminan kesehatan dan sosial, yang tidak di-

dapatidinegaTa-negaralain.Setiappendudukberhakmem-
punyai mata pencaharian yang cukup, bantuan kesehatan' ban-

t,.run t"*uhalan, bantuan perumahan dan bantuan untuk orang-

orang buta, bantuan uang dan pengobatan di rumah sakit tanpa

bayaran. Selanjutnya barituan "ke ibuan" bagi kaum wanita'

seierti perongkosan melahirkan anak, pemeliharaan di rumah

*kit dun bantuan-bantuan yang diperlukan untuk pemeliharaan

bayi yang baru dilahirkan.

7. Demikian pula bantuan sosial terhadap orang yang kehi-

langan pencaharian atau mendapat kecelakaan dalam bekerja.

Jaminan:jaminan itu jauh melebihi jaminan yang ada di negara

manapun. Tunjangan terhadap anak-anak dan pemuda-pemuda

seolah-olah merupakan impian, karena terhadap anak-anak sampai

berumur enam belas tahun, diberikan bantuan uang dan peme-

liharaan kesehatan gratis. Pengangkutan ke mana-mana tanpa

membayar, bagi mereka sampai berumur empat belas tahun'

Pelajaran dan pendidikan di semua tingkatan, di samping tidak

membayar uang sekolah dan segala keperluan pelajaran, mendapat

pula bantuan pakaian dan bantuan uang bagi yang tidak mampu'

Dan selanjutnya pinjaman yang cukup banyak, bagi pelajar-

pelajar yang rajin dan cerdas.

8. Untuk penciu<luk yang akan melangsungkan perkawinan
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diberikan pinjaman yang cukup untuk belanja membentuk rumah
tangga dengan rente yang ringan dan dibayar dalam - masa
lima tahun. Pende,knya, penduduk Swedia terjamin hidupnya dan
dipenuhi segala keperluannya oleh Negara. Perbelanjaan yang
paling besar dalam anggaran Belanja Negara ialah untuk Ke-
menterian Sosial dan Kementerian Pendidikan. Demikian gam-
baran singkat, tentang kemakmuran hidup penduduk Negara
Swedia, yang disebuf oleh pengarang tadi sebagai "Penduduk
Surga".

g. Tetapi anehnya, demikian senang, begitu makmur setta
cukup penghidupan penduduk di sana, namun orangnya masih
hidup susah, berkeluh (esah, mengeluh ddn kesal, serta ada yang
sampai berputus asa. Akibatnya, banyak yang mela.rikan diri
dari hidup yang dirasanya penuh kesulitan dan kepayahan itu,
dengan jalan membunuh diri. Cara yang demikian yang diper-
gunakan oleh beratus-ratus dan bahkan beribu-ribu orang, se-

bagai )alan keluar dari kesulitan.

10. Pada penutup tulisapnya, pengarang tadi mengambil ke-
simpulan, yang, merupakan suatu kenyataan, bahwa rahasia- ,ter-
sembunyi di balik kesusahan dan kegelisahan itu hanya satu,
yaitu : "Ketiadaan iman". Amerika negeri yang kaya raya, tim-
'bunan emas dan tumpukan harta, serta penuh kemewahan dan
kepelesiran segala rupa, dalam pandangan ahli-ahli magyarakat
di sana, yang mempunyai tinjauan dalam, digambarkannya seba-
gai suatu kebobrokan yang berselimutkan keindahan. Itulah
akibatnya kehilangan iman dan keruntuhan moral, budi dan
kemanusiaan.

I l Maka dapat dijadikan alasan dan .kenyaraan, bahwa harta
yang banyak bukanlah suatu kebahagiaan dan bukan unsur
pertama untuk dapat hidup berbahagia. Bahkan harta yang
banyak, rnungkin pula menjadi bencana dan malapetaka bagr
yang mempunyainya. Diterimanya bahaya di dunia ini, sebe-
lum datang hari akhirat. Sebab itu, diperingatkari oleh Tuhan
tentang kea.laan kaum munafik, dalam firmanNya :
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"Harta benda dan anak-anak mereka (laum muruftk) iangan-
hh mengagumkan engkau, karena Allah hendak menyilcsa meeka
dengan itu dalam kehidupan dunia dan akan hilang nyawanya ketika
mereka dalum keadaan tidak berirrun." (At Taubah 55).

D. Anak Dan Harta Benda

12. Walaupun demikian, perlu pula kita ketahui, bahwa harta
itu diperlukan dalam hidup ini, bahkan menjadi pcikok dalam
memenuhi berbagai keperluan hidup, Tetapi, kita tidak boleh
menganggap, bahwa kebahagiaan itu terletak dalam kekaya-
an. _Dan harta bukanlah satu-satunya kunci kebahagiaan. Kalau
begitu, adakah kebahagiaan karena mempunyai anak ? Memang
anak-anak itu bunga kehidupan, perhiasan dunia dan tumpuan
harapan masa depan. Tetapi, tidak sedikit jumlahnya anak-anak
yang mendatangkan bencana kepada ibu bapanya, membalas
kasih sayang dengan kedurhakaan. Air susu dibalas dengan air

tuba (racun). Bahkan tidak sedikit pula, bapa yang rlibunuh

oleh anaknya sendiri, karena lobanya untuk memperoleh keka-
yaan besardengan cepat dari pusaka ayahnya.

13; Jumlah ibu bapa yang menderita penyakit lahir dan ke-

sengsaraan batin, disebabkan tingkah laku anaknya, sesungguhnya

tidak sedikit. Contoh di mana-mana cukup banyak. Sebab itu,
diperingatkan oleh Tuhan kepada.segenap ibu bapa, supaya sen-

nantiasa memohon kepada Tuhan, untuk- dikurniaiNya keluar-
ga dan turunan yang baik, sebagai disebutkan dalam Al Qur-an :

Jvt ;{i(i;\ty,';i;t;)ijUf':iL 
'5 

c lL>.]/..-J, J yAi'i j;p,5t!i.3'lt#?i,i;u:iA"AG"|tg
,rLt.c:6jt ,\1(tffipliv
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"Dan mereka memohonkan do'a : IUahai Tuhan kami ! Kur-
niakanlah kepada kami, isteri dan turunan yang menjaeli cahaya mata
(menyenangkan lwti), dan jadikanlah kami pimpinan (ikutan) bagi
orang-orong ydng memelihars diinya dari kejahatan !" (Al Furqan 74).

E. Pengetahuan Dan Teknologie

14. Adakah kebahagiaan itu dalarn ilmu pengetahuan dan tek-
nologie ? Adakah ilmu dan teknologie yang telah berjasa besar
kepada manusia, mendekatkan yang jauh dan memudahkan hal
yang sulit, akan dapatkah menjamin kebahagiaan hidgp manu-
sia ? Seorang Pujangga Barat, di samping pandangan yang ma-
terialistis, telah mengambil suatu kesimpulan, bahwa manusia
dalam perjuangannya dengan alam, sesun$uhnya.telah mencapai
kemenangan dengan senjata ilmu pengetahuan. Tetapi, dalam
perjuangan melawan nafsunya sendiri, belum mengarah kepada
kemenangan, sedang senjata ilmu pengetahuan tidak dapat'me-
nolongnya. Diakuinya, bahwa hanya agama yang d.apat Qijadikan
kawan dalanr perjuangan ini (melawan pengiiruh nafsu).

15. Kalau begitu, dimanakah terletaknya kebahagiaan ? Keba-
hagiaan sebenarnya terletak dalam diri manusia itu sendiri. Baha-
gia bukan dalam harta yang banyak, bukan dalam kekuasaan
dan kemuliaan, bukan dalam memperoleh berbagai macam kese-
nangan, kepelesiran dan kemewahan. Bukan pula'dalam ilmu
pengetahuan tentang kebendaan. Kebahagiaan itu suafu hal yang
abstrak (tidak dapat diraba), tidak dapat dilihat mata, tidak
dapat dihitung dengan jumlah angka-angka, tidak dapat disimpan
dalam gudang, tidak dapat dibeli dengan rupiah,pound dan gollar.
Kebahagiaan itu suatu hal yang dirasakan oleh manusia dalam
batinnya sendiri, bukan didatangkan dari luar, yaitu jiwa yang
bersih, hati yang tenteram, pikifan yang lapafig dan perasaan
tenang. Pada hakekatnya, kebahagiaan itu adalah suatu yang
tumbuh dan bersemi dalam diri manusia, dan bukan didatangkan
dari luar.

F. Suami Isteri

16. Menurut cerita, ada seorang suami yang marah kepada isteri-
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nya dan dengan-cepat mengucapkan ancaman, katanya : "Nanti
saya akan melenyapkan-kebahagiaanmu." Isteri menjawab de-
ngan tenang : "Anda tidak sanggup melenyapkan kebahagiaanku
sebagaimana anda tidak sanggup memperikan kebahagiaan kepa-
daku."

Suami bertanya dengan hati kesal : "Mengapa aku tidak a-
kan sanggup rnelenyapkan kebahagiaanmu ?"

Isterinya menjawab dengan peiruh keyakinan : ,,Kalau

seandainya kebahagiaanku terletak dalam perbelanjaan,. tentu
anda akan sanggup menghilangkannya. Dan kalau terletak dalam
pakaian dan perhiasan, tentu anda juga sanggup menahannya.
Tetapi kebahagiannku adalah sesuatu yang bukan punya anda
dan tidak-dapat anda kuasai, baik ancla sendiri ataupun orang
lain".

Suami bertanya dengan penuh keheranan : "Dimana itu
kebahagfaan ?"

Isterinya menjawabr dengan penuh keyakinan : ,'Sesungguh-

nya aku memperoleh kebahagiaan dalam keimananku. Dan iman-
ku itu dalam hatiku. Tiada seorangpun yang dapat menguasai
hatiku, selain dari Tuhanku."

17. Kita tidak membantah, bahwa barang-barang kebendaan
mempunyai kedudukan penting untuk mencapai kebahagiaan.
Rasulullah sendiri pernah bersabcia :

/ef^ ${:Jr j', \JA (*}(, 
i' i,n, 2,7\;7'u

. *\rss.l)At',sr\
"Termasuk kebahagiaan hidup seseorang manusia, iahh mem-

percleh isteri yang baik, kediaman yang baik dan kendaraan yang
baik." (Dtriwayatkan oleh Imam Ahmad).

18. Sudah terpng, suatu kenyataan yang tidak dapat dibantah,
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bahwa hal-hal yang dapat menghilangkan kebahagiaan seseorang,
diantaranya isteri yang jahat dan buruk tingkah lakunya, kediam-
an yang sempit dan kotor, kendaraan yang buruk dan perhu-
bungan yang sulit. Semuanya sangat menyusahkan dan menge-
salkan hati. Sebagai kesimpulan singkat, kebahagiaan itu dapat
digambarkan bagai sebuah pohon yang rindang. Tempat Jumbuh-
nya ialah jiwa dan perasaan kemanusiaan (hati nurani). Keimanan
kepada Allah itulah pengairan dan rnakanannya, menjadi uda.
ra tlan cahay.a yang membantu pertumbuhannya.

G. Iman. Sulmber Kebahagiaan

lg. Hanyalah keimanan yang dapat rnemancarkan ke dalam 'hati

manusia sumbcr-sumber kebahagiaan. yang dirindukan oleh setiap
orang. Kebahagiaan baru menjadi suatu kenyataan yang dapat
dirasakan, hanyalah jika ada ketenangan, ketenteraman, kea-
manan batin, pengharapan, kepuasan, cita-cita dan kasih sayang.
Untuk semua itu iman yang menjadi sumbernya. Tanpa ada
keimanan, hal-hal di atas hanyalah dapat menjadi sebutan dan
harapan kosong belaka. Dengan iman, tercipta keamanan lahir
dan batin.

20. Tuhan mengajarkan, bahwa kebahagiaan di dunia yang dise-
but "kehidupan yang baik" haryalah akan diperoleh dengan
keimanan dan perbuatan baik, sebagai disebutkan clalam firman-
Nya :

'iriC" jb.3,tf8q6,w.:;
lzot.lv ,Jdr i+';(i

"Dan siapa yang mengeriakon' perbtutan
wanita, sedang dia beitrun, niscaya akan Kami
kehidupan yang baik." (An Nahal 97).

baik, hki-hki atau
berilran kepadanya

21. Taman surga di hari akhiiat juga dengan iman dan amal
saleh, sebagai disebutkan dalam Al eur-an :
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?; )('ft'$ +a4r 6q e $,'*'),F'
ro:?,!Jt 3i-1:/;WU

"Dan sampaikanlah berita gembira, kepada orang-orang.yang
beiman dan mengeriakan amal nleh (perbuaan baik), bahwa mere$a

akan memperoleh taman surgo yang mengalir di dalamnya sungai-

sungai ." (Al Buqarah 25 ).
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KETENANGAN JIWA

A Tidak Ada Kebahagiaan, Kalau Tiada Ketenangan

l. Pada suatu kali, ketika itu saya masih muda. Saya membuat
sebuah jadwal (daftar) tentang kesenangan hiciup, sebagai yang

biasa diketahui umum. Di situ saya cantumkan beberapa ke-

inginan keduniaan, yaitu :.kesehatan, keci4taan, bakat, kekuatan,
kekayaan dan kemasyhuran. lalu saya kemukakan daftar itu
kepada seorang ahli fikir yang telah tua. Katanya : "Daftar
ini bagus, dan letak susunan tidak mengapa. Tetapi yang tam-
pak bag saya, engkau melupakan suatu pokok yang terpen-
ting. Daftar akan menjadi gagal semuanya, kalau pokok itu
tidak ada. l^alu diambilnya pena dan ditulisnya pada seluruh
daftar ttu dua kalimat : "Ketenangan Jrwa."

2. Selanjutnya dia mengartakan : "Pokok (ketenangan jiwa)
itu adalah sesuatu yang disimpan oleh Allah untuk diberikan
hanya kepada orang-orang pilihanNya. Sesungguhnya banyak
orang yang diberi Allah kepintaran, keSehatan dan harta yang

banyak, s,erta tidak jarang pula kemasyhuran. Tetapi ketenangan
jiwa hanya dikurniakan oleh Allah dengan ukuran'dan terbatas."
Seterusnya orang tua itu memberikan penjelasan : "Ini bukan
pendapat saya sendiri, melainkan saya ambil dari pendapat

ahli-ahli pikir. Semua mereka mendo'a : "Biarlah - ya Tuhan -
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segala kesenangan dunia ini terletak di bawah tapak k''aki orang

orang bodoh. Dan kepadaku, berikanlah hati yang tidak pemah

bergoncang !"
3. Ketika itu saya lnerasa keberatan menerima pendapat yang

demikian. Tetapi sekarang, sesudah setengah abad dalam penga-

laman dan penelitian, saya merasa dan mengaku, bahwa kete-

nangan jiwa adalah trijuan yang utama dalam hidup ini. Sekarang

saya menyadari, bahwa segala kelebihan yang lain itu, tiada

selamanya diperlukan untuk memperoleh ketenangan. Saya me-

lihat ketenangan jiwa itu bisa diperoleh tiada dengan 'perto-

longan harta, bahkan tiada pula dengan pertolongan kesehatan'

Dari pengaruh ketenangan itu, pondok kecil'bisa berobah men-
jadi istana yang besar. Dengan tiada ketenangan, istana'raja menja- '

di sangkar dan rumah penjara.

4. Demikianlah pengalaman .seorallg sa{ana yang kenamaah
di Amerika, negeri kemewahan dan kekayaan, negeri emas dan
pengetahuan" negeri kemerdekaatr dan kebebaban. Ini diucapkan-
nya sesudah melalui berbagai pengalaman 4an sesudah mempu-
nyai pengertian tentang hidup ini. Maka terasalah baginya,
bahwa dalam hidup ini tidak ada nikmat yang lebih mahal
harganya; lebih utama dan lebih menguntungkan, selain da-

ri ketenangan jiwa dan ketenteraman hati. (Dari majallah,Al
MUKHTAR).

B. Tidak Ada Ketenangan, Kalau Tiada Iman

5. Tiada diragui lagi, bahwa ketenangan jiwa menjadi sumber
utama untuk memperoleh hidup bahagia. Tetapi bagaimana jalan
untuk mencapai ketenangan, kalau dia bukan sesuatu yang dapat
dihasilkan oleh kecerdasan dan pengetahuan, bukan oleh kese-
hatan, dan kekuatan, bukan oleh harta dan kekayaan, bukan
dengan tuah dan kemasyhuran dan bukan pula oleh berbagai-
bagai kesenangan kebendaan ? Dengan tegas dapat dijawab, bahwa
ketenangan jiwa itu hanya satu sumbernya, dan tidak ada
duanya, yaitu IMAN dengan Alleh dan hari aklurat, dengan
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keimanan yang benar dan mendalam, tidak dicampuri ragu-ragu

dan kepalsuan.

6. Perjalanan hidup ini telah memberikan pelajaran kepada

kita, bahwa kebanyakan orang yang dilamun keluh kesah, ke-
sempitan dan kegoncangan batin, merasa sepi dan tidak mem-
punyai apa-apa, hanyalah orang-orang yang tidak memperoleh
nikmat iman dan keyakinan. Hidup mereka tiada rasa dan

tiada perisa , hambar dan kosong, walaupun mereka dilingkungi
kelezatan dan kemewahan.

7. Ketenangan jiwa itu adalah hembusan dari langit, diturun-
kan ke dalam hati orang yang beriman pari penduduk bumi.,

supaya mereka berhati teguh dikala orang banyak mengalami
kegoncangan, mereka yakin ketika orang banyak penrih keragu-

raguan, mereka sabar ketika orang banyak telah berkeluh kesah

dan mereka berdada lapang, ketika orang banyak telah panik.

8. Ketenangan serupa inilah yang memenuhi jiwa Rasulullah
s.a.w. di hari hijrah bersama dengan Abu Bakar: tiada perasaan'

cemas dan dukacita, tiada tekanan ketakutan dan kegentaran,
tiada digoncangkan oleh ragu-ragu dan keluh kesah. Disebutkan
keadaannya dalam firman Tuhan :

"Sesungguhnya Allah telah menolongnya (Muhammad), ketilu
orang-orang ketir mengusimya, hanya berdua vja, ketika keduanya
dalam gua, di kala itu dio berkata kepada lwwannya : 'langanhh
englrau bercedih lwti, sesungguhnya Allah bersama kita." (At Taubah
40).

9. Ada orang yang bertanya : Mengapa orang beriman lebih
berhak merasakan ketenangan jiwa dan ketenteraman hati ? Apa

6i;,, ;i,'iy ;r{ G'1,'<A.t Ai r>" ({;
t., -^,;t . (Ki:rri| i #5, b6,! $:,yS;1, a,
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sebab ketenangan itu tidak diperoleh sranusia dalam ilgrru penge-

tahuan, kebudayaan dan filsafat ? Atau dalam apa-apa yang

dihasilkan oleh teknologi modern, yang menghasilkan a'lat'alat
yaqg dapat mempermudah hidup dan memperindah kehidupan ?

Jawabnya memerlukan sedikit penjelasan, supaya terang sebab

musabab dan hukum yang berlaku mengenai kejiwaan, sehing-
ga jelas apa yang menyebabkan orang beriman lebih berhak

memperoleh ketenangan dan ketenteraman.

C. Orang Beriman Memperkenankan Panggilan Fitrah 
"

10. Sebab, yang pertama, orang beriman itu memperoleh kete-

nangan ialah karena-dia menempuh jalan hidup yang sesuai de-

ngan fitrah (kemanusiaan) yang ditanamkan Tuhan''dalam jiwa

manusia. Fitrah kemanusiaan itu kosong, tidak dapat dipenuhi
oleh ilmu, peradaban -dan filsafat, dan hanya dapat dipenuhi

oleh KEIMANAN kepada Allah. Fitrah manusia meras,a lapar

dan dahaga, dan hanya dapat dipuaskan dengan mengetahui

Allah, beriman dan menghadapkan tujuan kepadaNya. Ketika
itu,'baru kemanusiaan merisa berhenti dari kelelahan, puas dari

dahaga, kenyang dari lapar dan aman daii ketakutan. Baru dia

tahu dan menampak jalan raya kehidupan yang perlu ditempuh,
dalam menuju tujuan yang terang. Di situ baru dia mengenal akan

dirinya, mengetahui tujuan perjalanan hidupnya' mengetahui

tugas dan kewajiban terhadap Tuhan yang menciptakannya'

ll. Tiada dapat merasakan kebahagiaan dan ketenangan apabila

seseorang tidak mengenal akan Tuhannya dan tidak mengetahui

akan dirinya sendiri, atau lupa akan dirinya, sebagai disebutkan
dalam firman Tuhan :

v,,.i,' #,'636,3',,P';$(
"Orangorang yang lupa kepada Allah, lalu Allnh rircIupalun

merelu terladap dirinya sendii." (Al Hosyr 19).
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12. Kadang-kaclang fitrah manusia ini ditutupi oleh karat
syubirat (kesamaran) dan debu syahwat, kaclang-kadang me-

nyimpang menurut kehendak satlgka-sangka dan memperturut-
kan nafsu, atau karena taklid buta kepada pendapat dan per-

buatan nenek lnoyang, atau patuh membuta tLrli kepada pc-

mimpin dan pembesar. Sewaktu-waktu manusia itu ditirnpa
penyakit merasa benar sendiri dan membanggakan diri, lalu

dikiranya dia berdiri sendiri, sehingga lupa atau nerasa tidak
ada keperluan dan hubungan dengan Allah. Fitrah ini bisa lemah,

tetapi tidak mati. Bisa tersembunyi, tetapi tidak hilang.

13. Bukti bahwa fitrah itu masih ada, apqbila seseorang ditimpa
cobaan hidup yang tidak bisa diatasinya, tidak kuasa tangannya

sencliri atau tangan orang lain menyelamatkannya daii penderi"

taan, maka dengan cepat hilanglah tutup yang menyesatkan dan

terbukalah fitrah yang asli. Di kala itu, dia mendo'a (epada 
'Tu-

han dan kembali menadahkan tangan pengharapan kepadaNya'

sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :

9 / /t /o2oZo/4,/ '/.o 2t/n -//9'. t
1v ;,r't\ 

"u]\,r{f 
J3 v J- At 3r^>Jtt(- t ;)l

"Dan apabita kamu ditimpa ,bahoya Qi hutan, maka lenyap-
hh dari ingatanmu apa yang kamu puia selain dari Allah." (Al
Isr.a'67).

14. Penyimpangan fitrah dalam sejarah kehidupan manusia,

bukan hanya dengan mengingkari ada Allah atau enggan memu-
jaNya, melainkan lebih banyak dengan menghadapkan pujaan

kepada selain Allah atau mempersekutukan Allah dengan.makh-
luk-makhluk yang ada di langit atau di bumi. Oleh sebab itu,
tugas utama bagi rasul-rasul sepanjang zaman, ialah membetul-
kan pujaan manusia, dari memuja makhltk kepada memuja

Khalik, sehingga hal itu menjadi seruan pertama dari rasul-rasul
kepada kaumnya, sebagaimana disebutkan dalam Al Qur-an :

. rl ;ilr. ti"$rt#\;'*t(iJ,$



"sembahlah oleltmu skan Allah dan iauhilah ksesatan (berfu-

la.") (An Nqhl 36).

15. Kesirnpulan kata, manusia itu tidak bisa hidup tanpa mem-
punyai kepercayaan, mempercayai Tuhan yang dibesarkan dan

bimuliakan, clitakuti dan ditumpahkan harapan' kepadaN-ya' Ka-

lau dia tidak percaya kepada'Allah dan tidak memlrja kepada-

Nya, niscaya dia akan memuja kepada selain Allah, disadarinya
atau tidak.Siapa yang menyembalr Allah, dia tiada akan memuja
dan tiada akan tunduk kepada selain Allah. Dengan demikian'
kehidupannya sejalan dengan fitrah kemanusiaan, yang diJanam-
kan Tuhan dalam jiwanya. Oleh sebab itu, dia mernperoleh
ketenangan dan ketenteraman dalam hidupnya.

D. Orang Beriman Mengetahui Rahasia Kejadian Alam

16. Dalam lubuk hati setiap manusia, ada suara tersembunyi
yang -senantiasa berbisik, dan ada pertanyaan-pertanyaan yartg
selalu meminta jawaban, untuk melenyapkan kegelisahan dan
supaya diperoleh ketenangan perasaan. Pertanyaan-pertanyaan itu
berbunyi :

Alam ini apa ?

Manusia itu siapa ?

Dari mana keduanya datang ?

Siapa yang menciptakan keduanya ?

Siapa yang mengatur pergerakan' keduanya ?

Ke mana tujuan keduanya ?

Bagaimana mula terjadi keduanya ?

Hidup ini apa ?

Kematian itu apa ?

Bagaimana keadaan masa datang yang sedang menungguki-

ta, sesudah hidup ini ?

Adakah lagi sesuatu sesudah hidup 1'ang sekarang ?

Adakah hubungan kita dengan dunia kekal ?

17. Selama dunia terkembang, pertanyaan-pertanyaan di atas
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tetap ada. Tidak ada jawaban yang memuaskan, hanyalah dalam

ajaran agama. Maka agamalah satu-satunya yang dapat memberi-
kan jawaban yang memuaskan, sesuai dengan fitrali yang murni
dan akal yang sehat. Bahkan Al Qur-an mengajarkatr, bahwa

agama Islam itu adalah fitrah kemanusiaan yang asli, sebagai

disebutkan dalarn firman Tuhan :

\it;j"6,'p'$, p,Z"b(#y*t*ip:;
Y. :1zlt

"Maka hadapkanlah mukamu dengan hetul kepada agama,-cip-
taan Allah yang diiadikanNya manusia sesuai dengttn ogama itu.'\
(Ar Rum 30).

18. Fitrah dan akal manusia mengatakan : "sesunggrrhnya rira-
nusia itu bukanlah terjadi dengan begitu saja. Manusia tidak
menciptakan dirinya sendiri dan tidak pula menciptakan alanr
sekelilingnya, biarpun sebutir benda kecil di langit dan di bumi."
Ini sesuai dengan firman Tuhan :

+(#,,';L' (, r'jh6,"f' l r r4* v;r{'I,
f1-fo , t) . ti2i$ S:;;t*i;

"Adakah mereka tercipta dengan begitu saja ? Ataukah mereka
yang menciptakan (diri sendiri) ? Ataukah merelca yang menciptakan
langit dan bumi ? Tidak ! Bahkan merekq tiada mempunyai keya-
kinan." (At Thur 35-36).

19. Fitrah dan akal manusia mertgatakan : Kalau begitu, tentu
ada Pencipta manusia yang ajaib dan alam besar ini. Pencipta
itu tentu mempunyai pengetahuan yang luas dan kebijaksanaan
yang cukup. Segala kehendakNya terlaksana dan besar kuasa-

Nya. lni sesuai dengan firman Tuhan :
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A'' K :' ; K' /; ..6!A<t;i,i, C'k bikl Afi';K'i5v:6:,<t;h') #'i 
5v:6<t f.lrf #Y by(tj'^( g:[:

,r1 z /./,/ t 4, ll,/ /4t./o/ i

2 '(,1(,Lrryt , ,r:('!.'?n//L ,tk!

'e Jrjlr4bl - ii:c..yr ;Lt"F(e:l\,*,
ott-rr, //"\!'%,,, fi,?/r,, //,r4 a"r<i,,';<ri:';\;"'t9i,rY,i$t tr :6,-i, i;,
i+|\ll' 5. jii,tJrli F:;Cgh''Si ,e($tQr{{;-,/

\/" -\< t Vt)\
"Itutah Allah Tulwn kamu, Pencipta sgala sesuatu. -Tiada Tu-

han selqin dari padaNya. Mengapa kamu dapat diputar ? Begituhh '

orang-orang ),ang biasa menyangkal keterangan:keterangan Alhh, me-

reka clapat diputar. Alhh yanS meniadikan bumi bagi kamu untuk

tempat tinggqt dan tangit sebagai atap, dan dibentukNya rupamu dan

dibuatNya rupa yang baik, serta diberiNya kamu rezeki yang baik'

baik. Itutah Allah, Tuhan kamu ! Maha berkat Allah, Pemimpin

semesta ahm." (Al Mukmin 62-64).

20. Fitrah dan akal manusia mengatakat', ' 
"r".unrguhnya Pen-

cipta yang Bijaksana itu - dengan memperhatikan alarn yang

disusunnya serba teratur - maka sudah pasti, bahwa Dia men-

ciptakan alam ini tiadalah dengan sia*ia atau sebagai main-main."

Ini sesuai dengan firman Tuhan :

Yl - l'A

"Dan Kami ciptakan tangit dan bumi dan apa yarg di qntara

keduanya, bukanlah untuk permainan belnka. Keduanya Kami cip'

takan hanyalah dengan tuiuan yang benar, Ietapi kebonyakan mereka

tiada mengetahui." (Ad Dukhan 38'39 )'

21. Tujuan yang benar dalam menciptakan langit dan bumi ini,
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dirasakan oleh fitrah dan akal, yaitu bahwa manusia dalam alam
ini mempunyai tugas dan tanggung jawab, dan di balik hidup yang
fana dan penuh cobaan ini ada lagi kehidupan yang lain. Itulah
tujuan hidup dan kesanalah kesudahan perjalanan hidup manusia.
Di situ orang yang berbuat kebaikan, menerima balasan yang baik.
Dan stjbaliknya, orang yang melakukan kesalahan, akan menerima
balasan yang buruk, sehingga nyata dan berbeda orang baik.de-
ngan yang buruk. Kedua orang itu tiada sama." Inilah kehendar
dan nikmat kebijaksanaan Tuhan, sesuai dengan ketbrangan Qur-an:

"Kami menciptakan langit dan bumi dan apt yang di antara

keduanya tindptuh dengan sia-sia. Itulah hanya persangkoan orang-

orang yang tidak beriman. Maka malanglnh rwsib orangorang yang

tiada beriman itu, yaitu masuk nerska. Akan Kami u, ,akankah orang'

orang yung beriman dan mengeriakan perbuatan baik, dengan orang'

orang yang berbuat bencana di bumi ? Atau akan Kami samakankah

orangarang yang bertaqwa dengan orangorang yang iahat t't ($had

27-25 ).

\\o, c,i,+, r;#Eitigq{#ffi'(#,
"Adakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu sebagai

main-main, dan buhwa ttqmu tidak akan dikembalikan kepada Kami?".

(AlMukminun 115).

22. Fitrah dan akal manusia menyadari, bahwa Pencipta Yang

Maha Besar ini mengingat kekuasaanNya terhadap hambaNya

' il,:i,t A)$b( Kilrl ; (,*i ; dA I A(q
\4,eii4,,2 ;( $, 6,;K';.ii,:i:i qjK
'i;)/J:4" {, *}i y.{+)It?+Af;r/;ij

i^-rv,oa tr;#i(
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dan pemberian kurnia kepada mereka tidak terhitung jumlah-
nya tentu saja manusia ini mempunyai kewajiban terhadap-
Nya : Mengetahui dan tidak menyangkal AdaNya, bersyukur
kepadaNya dan tidak memungkiri kurniaNya., mematuhi dan

tidak mengingkariNya, beribadat (memuja) kepadal'lya semata-

mata d.an tidak mempersekutukanNya. Panggilan Al Qur-an
kepada manusia seluruhnya berbunyi :

a/, / o 7.,!z'22.-11'Ai'vG$r;gSW;;1:+'4('{;;1+,46,q\
K-.;rn$69,i-:{;'8'#3,t1F'#;i.'itg"#'=$'.'it{I 4
L3"{6;r;,A,'ntdGT;-'YA,i{i(:

Z ,iY' , '!'.',r' ,r( i4r' ,\,. ,i( '':'ft- J\ '.XP, 'tt';'V'-'r\;i$\ +l''l-i;iotrli\Js\ 
a/lJi4

"Hai manusia ! Sembahlqh Tulanmu Yang menciptakan kamu

dan menciptakan orangorang yang sebelum kamu, supaya kamu

terpelilwra (dari keiafuitan). Tuhan yang meniadikan bagi kamu bumi

untuk hamparan dan langit meniadi atap, dan menurunkan huian

dari hngit (awan), maka tumbuhlah karenanya buah-buahan untuk

rezeki kamu. sebab itu, ianganlah kamu adakan sekutu Allah, sedang

kamu mengetahui." (Al Baqarah 21-22).

23. Penjelasan tentang tujuan menjadikan langit dan bumi, serta

dunia pada umumnya, menciptakan jin dan manusia khususnya,

disebutkan dalam Al Qur-an :

';1ff tWifri';etr*'6'tt2';iX
Y3\"i;'ii,r"irlL$r3yYb('Jl'44'Y#.

rr,.i)i!Jr q4gr&rK
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"Allah yang menciptakan tuiuh langit, dan bumi serupa itu
pula, dan di tengah'tengah semuanya turunlah perintah Allah, supaya

kamu mengetahui, bahwa Allah itu Kuasa atas segala sesuatu, dan

bqhwa pengetahuan Allah meliputi segalanya." (At Thalaq 12).

o2 " J.1 ,Z
t++trru
0\,1- 61 , iLr\)J\

, g; tA* l,,tt^t) iU,'Ai6
';6Lji'Jt\(r,4)r,b

"Dan Aku menciptakan manusia dan jin itu hanyalah s.upayo
mereka memuja kepadaKu. Aku tiada hendal< meminta rezeki kepada
mereka dan Aku tiada hendak meminta mereka membei mqkonan
kepadaKu." (Adz Dzariu 56-57).

24. Dengan jawaban-jawaban yang diberikan oleh Al eur-an,
orang beriman mengetahui rahasia hidupnya dan rahasia tercipta
alam seluruhnya. Orang-orang beriman tahu akan Allah, dan
karenanya mereka mengetahui segala macam perbuatan baik.
Diketahuinya, bahwa : -

Dunia ini adalah kerajaan Allah.
segala yang ada dalam alam ini adalah bekas rahmat Allah.
Manusia ini khalifah Allah, diciptakan untuk memuja Allah

dan memikul amanat Allah.

Hidup ini pemberian Allah dan kematian adalah qadar (ukur-
an) dari Allah.

_ Dunia ini kebun (tempat berusaha) untuk mematuhf penn-
tah Allah, dan akhirat itu masa menuai dan menerima balasan
dari Allah.

Orang yang berbahagia ialah yang menjalankan petunjuk
Allah, dan orang yang malang ialah yang membelakang dari penga-
jaran Allah.

Manusia ini memikul beban dan tanggung jawab dalam negeri
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yang fana dan penuh cobaan ini, supaya mempunyai persiapan
untuk selamanya dalam negeri yang kekal. 

:

Kematian adalah jembatan yang memperhubungkan antara
keduanya (dunia dan akhirat).

25. Maka terjawablah pertanyaan-pertanyaan yang pernah meng-
habiskan umur ahli-ahli pikir di masa yang lalu, dengan tiada
memperoleh hasil jawaban yang memuaskan pikiran mereka.
Tetapi orang beriman memperolehnya dengan perasaan puas.

Diketahuinya dari sumber yang tidak keliru dan tidak lupa, yaitu
dari WAHYU yang dikirim oleh Allah.

26. Orang yang- tiada beriman itu tidak.,'mengetahui rahasia
hidup ini; dari mana, di mana dan hendak ke mana sesudah.
hidup yang fana ini ? Kalau dibuat perumpamaan; bagai orang
yang berjalan di padang tandus, tidak tahu jalan dan yang di-
lihatnya hanya cahaya pilnas (fatamorgana), dikiranya air yang
tergenang, tetapi setelah sampai di tempat itu, tidak ada suatu
apapun yang didapatinya. Atau bagai orang yang berlayar da-
lam gelap di lautan, tiada menampak suatu titik cahayapun,
sehingga tidak mengetahui di mana dia berada dan ke mana arah
yang akan ditujunya. Gambaran serupa ini disebutkan dalam Al
Qur-an :

"Atau keadaan ntereka bagai kegehpan di laut yang dalam,
dikepung gektmbang demi gelombang, tli atasnya awan gelap, dan

kegehpon itu tindih bertindih. Apabila dikeluarkannya tangannya,
hampir tidak kelihqtan. Siapa.yang tidak diberi cahaya oleh Allah,
tiadaleh akan mempunyai cahaya." (An Nur 40).
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27. Orang beriman itu tahu ke mana tujuan perjalanannya dan
bagaimana kesudahannya, karena mereka mengetahui dan yakin
akan ketsrangan Tuhan dalam Al Qur-an ;

Faql':tt
"Sesungguhnya orang-orang yang.baik itu berada dalam kese-

nangan. Dan sesungguhnya orangorang yang lahat berafu dalam
neruka. Mereka akan masuk ke dalamnya di hari pembalasan."
(Al Infitlwr 13-15).

E. Orang Beriman Bebas Dari Siksaan Keragu-raguan

28. Berkat petunjuk iman, orang beriman itu dapat menjawab
dan menerka teka-teki hidup ini. Diketahuinva permulaan dan
kesuclahan hidup, tujuan dan gunanya, sehingga hilang perasaan
ragu-ragu dari jiwanya. Maka lenyaplah tanda tanya besar tentang .

hidup ir.ri. Dia mengetahui dan mengakui luhan, pencipta segala
sesuatu.'Tuhan yang menciptakan dan mernbehtuk manusia de-
ngan rupa yang baik, memuliakan dan memberinya keistimewaan.
Tuhan yang menjadikan manusia khalifah di bumi dan menjamin
rezekinya serta rnenciptakan nikrnat lahir dan batin. Orang ber-
iman menjadi tenteram hatinya kepada Tuhan dan berpegang teguh
dengan ajaranNya. Dengan iman itu, seorang mukmin mempunyar
benteng pertahanan yang kuat clan tali yang teguh tempat ber-
gantung. Dia mempunyai pegangan dalam hidup yang penuh
cobaan dan mempunyai pedoman dalam melalui pergaulan hidup
yang bersimpang siur.

29. Orang beriman. mengetahui, bahwa dalam kehidupan dunia
yang singkat ini bercampur baur antara kebaikan dan kejah4tan,
keadilan dan kezaliman, yang hak dan yang batil kesenangan
dan kepedihan. Suka dan duka datang silih berganti. Kehirlupan
yang sedemikian rupa, bukanlah tujuan dan bukan perhenrian.
Hidup yang sekarang merupakan lapangan kerja, untuk mencapai
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keselamatan dan kebahagiaan dalanl kehidupan lain, yang lebih
baik dan lebih kekal. Disitulah setiap orang akan menerirha
balasan usahanya, tidak dirugikan barang sedikitpun.

30. Maka teranglah, bahwa orang beriman itu dapat menjawab
tanda tanya besar, tentang kehidupan dan kematian : Apakah
rahasia hidup dan mati, dan apa yang akan terjadi sesudah ke-
duanya ? Dia merasa tenteram, karena telah mengetahui dan
meyakini, bahwa dia diciptakan untuk kehidupan yang abadi,
sedang kematian itu hanyalah merupakari jembatan penyebe-
rangan, dari satu keadaan ke lain keadaan, dari satu ?empat
ke tempat yang lain. 

:

31. Orang beriman mengetahui, bahwa dia tiadalah dijadikan
dengan sia-sia atau untuk main-main, atau akan dibiarkan begitu
saja, melainkan akan dipimpin oleh Allah kepada jalan yang bs-
nar, dengan rhengutus rasul-rasul, pembawa keterangan-keterangan
yang jelas. Rasul-rasul itu adalah pemimpin, guru dan pendidik,
supaya manusia dapat mengetahui dan menempuh jalan yang be-
nar. Kerjanya menegakkan hukum dan neraca keadilan dalam
masyarakat, dan juga menjadi contoh teladan yang baik, mengenai
perbuatan dan budi pekerti.

32. Orang beriman mengetahui dan merasa, bahwa dia bukan
terpencil dan terasing dari dunia besar ini, melainkan seluruh alam
bersama-sama dengan dia, dalam mengabdi kepada Tuhan, me-
matuhi perintahNya dan tasbih memujiNya, sebagai disebutkan
dalam firman Tuhan :

I t- '/'a*.*;*1st,9i54t"*,;Lit'L*.n 
; ;;1i;#, it ;aft|i;triq,8a)9'4,tr9 rP]tg

f*ry641)'{i,
L)',,

a,t la1 711t,

'/' 4r,l r/tlr,/4lt zl

t.2 t sy'[l
"Langit yang tujuh, bumi don apa yang di dalamnya, tasbih

memuji Tuhan. Segala sesuatu, semuanya tasbih memuji Tuhan,
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tetapi kamn tiada mengerti tasbih (puiian) mereka. Sesungguhnya

Tuhan itu Penyantun don Pengampun." (Al Isra' 44).

33. Orang yang tiada beriman, senantiasa diselimuti kegelapan
batin, heran dan ragu-ragu. Pandangan ke muka sangat gelap,
mencemaskan dan menakutkan. Pindah-pindah dari satu kegeli-
sahan kepada kegelisahan yang lain. Pendiriannya melayang tak
tentu arah, seperti kapas ditiup angin, sebagai digambarkan oleh
penya'ir :

"Bagai bulu (kapas),
terbang tnenurut embusun angin.
Se nan t iasa b erpindah-pind ah,
dari semacam kegelisahan, kepadi yang lain.

34. Orang yang tiada beriman itu selalu ditekan obh siksaan
batin karena tidak tahu tentang arti dan tujuan hidup ini: Dari
mana hendak ke mana dan di mana? Hal ini digambarkan oleh
penya'ir "Ilia Abu Mahdi" dalam qasidahnya yang bernama "At
Thalasim" :

"Aku datanCi aku tidak tahu, dari rnana?
Tetapi aku datang juga.

Aku menempuh ialan, terbetttang di hadapanku
Lalu aku berjalan
Akan selamanyakah aku berjalan,
Kalau aku mau atau tidak mau?
Bagaimana calanya aku datang?
Bagaimana aku dapat menempuh ialan?
Aku ticlak tahu !"
"Akukah yang mengendalikan diriku,
dalam hidup ini ? Atau aku dikendulikan ?

Aku ingin supaya aku tahu, tetapi
Aku tidak tahu !
Barukah aku, atau sudah usang ?

Dalam alam ini ?

Adakah aku merdeka - bebas ?

Atau seorang tawanan yang terbelenggu ?"
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35 "Jalanku! Apakah itu-jalnnka?
Panjangkah atau pendek ?

Adakah aku naik atau menurun dan masuk lobang?
Akukah yang berjalan, atau jalankah yang berjalan?
Ataukah keduanya berhenti, dan zaman yang mengalir
cepat?
Aku tidak tahu !

"Bagaimnna pendapatmu, sebelum aku meniadi ma'
nusia ltang semParna?

Adakah -dahulunya belum ape'npa, ataukah sesuatu

yang tel'ah ada ? :

Adakah tekn-teki ini dapat diterka ?

Atau tetap meniadi teka-teki untuk selamanya ?

Aku tidak tahu, dan mengdpa aku ticlak tahu ?

Aku iuga tidak tahu !"
36. Keheranan, kebingunan, kegelapan batin dan keluh kesah
tidak dapat dihindarkan dari orang-orang yang tiada berirnan.
Mereka tiada memperoleh ketenangan jiwa dan ketenteraman
batin. Tidur tak enat, bangun tak sedap. Siang gelisah. malam
berkeluh kesah. Firman Tuhan :

( ri'!;t :i ;%1-1 : i' 41(i L5 G- J;i ;;5

"Dan swpa yartg membelakang (menyangkal) dori mengingati
Aku, sudah tentu aktn memperoleh kehidupan yang sulit (sempit).

Kami akan. mengumpulkan mereka nanti di hari kiamst nteniad[
orang buta. Dia berlcata: "tlahai Tuhanku! Mengapa aku Engkau

kumpulkan menjadi orang buta, pada hal dahulunya aku seorang
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yang dapot melihat ?" Tuhan meniawab : "Begitulah (semestinya)!
Keterangan-ketersngan Kami tebh datang kepada engkau, tetapi
engkau lupakan (tidak diperdulikan). Dan begitulah di hari ini, engkau
Kami lupakan (tidak diperdulikan) puk:" (Thaha 124- 126).

F. Orang Beriman Menampak Tujuan Dan Jalan Yang Akan
Ditempuh

37. Orang yang tiada beriman, dalam perjalanan hidupnya tidak
menampak tujuan yang terang dan senantiasa ragu-ragu di setiap
persimpangan jalan. Kadang-kadang dia tertarik ke kanan dan
kadang-kadang terperosok ke kiri. Dalam jiwanya selalu timbul
pertentangan-pertentangan dan perbedaan-perbedaan yang sukar
baginya untuk memilih : antara mempertahankan.diri dan go-.

longan, kepentingan bersama dan masyarakat, keadilan dan ke-
benaran. Sewaktu-waktu dia hendak mencari kesenangan, !e-
inginan dan kesukaan orang banyak, tetapi orang banyak itu tidak
sama keinginannya dan pendapatnya. Maka untuk memenuhi
keinginan semuanya, terang tidak bisa tercapai.

38. Cerita tentang seorang tua, dengan'anaknya dan keledai-
nya, cukup untuk jadi pemandangan tentang sukarnya memenuhi
keinginan orang banyak. Pada mulanya, orang tua itu yang me-
ngenderai keledainya, sedang anaknya berjalan kaki di belakang.
Lalu orang tua itu dicela ramai-ramai oleh kaum wanita, dika-
takan tidak kasihan kepada anaknya. Lalu ditukar, anaknya.yang
mengenderai keledai dan orarrg tua itu berjalan kaki. Lalu anak
itu dicela ramai-ramai oleh kaum laki-laki, dikatakan anak
tidak hormat kepada ayahnya. Ditukar pula, orang tua dan anak-
nya samrb..sama mengenderai keledai. Lalu orang-orang yang
kasihan kepada binatang, ramai-ramai pula mencela keduanya.
Akhirnya, keduanya sama-sama berjalan-kaki, dan keledai ber-
jalan di hadapan keduanya. Lalu anak-anak ramai-ramai mencela
keduanya.

Mengingat hal yang demikian, anak mengusulkan kepada
orang tuanya, supaya keledai ini didukung saja, supaya tidak
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ada lagi celaan orang ramai. Orang tua itu menjawab: "Kalau
sekiranya kita dukung himar ini, sudah tentu kita akan menjadi
letih dan orang banyak akan menuduh kita gila. karena binatang
yang mestinya dikenderai, sekarang terbalik menjadi pengendara.

Hai anakku ! Tidak ada jalan untuk memuaskan hati semua
orang.

39. Orang beriman-dapat membebaskan dirinya dari semua ke-
bimbangan ini, yaitu dengan menuju keredhaan Allah. Untuk ini,
dia tidak perduli: apakah orang banyak senang atau tidak.Yang
menjadi cita-citanya hanya satu, yaitu menempuh jalan yang dapat
mengantarkannya kepada keredhaan Allah. Itglah yang dimintanya
berulang-ulang kepada Allah dalam setiap sembahyang: "Pimpin- ;

lah kami menempuh jalan yang lurus! Jalan ini disebutkan dalam
Al Qur-an:

';#t*1{."{gr'N.f 1#|?{,gF
tof r !L!)'

"sesungguhnya inilah ialanku yang lurus, maka turutluh ialan
itu. Dan janganhh kamu turut ialan-ialan yang lain,'karena nanti
kamu akan terpisah dari ialan Allah. Itulah yang diperintahkan

Tuhan kepada kamu, supaya kamu bertaqwa." (Al An'am 153).

40. Alangkah jauhnya perbedaan antara dua orang: yang satu

rnengenal tujuan dan mengetahui jalan yang akan menyampaikan-
nya kepada tujuan, lalu dia merasa senang dan tenang. Sedang

yang seorang lagi: tidak tahu ialan, meraba-raba dalam kegelapan,

berjalan tak tentu tujuan dan tiddk tahu ke mana sampainya
dan ke mana kesudahannya. Perbandingan ini digambarkan dalam

firman Tuhan :

&. J: "L; ;* :{, ; tK# :Fry'';;tg
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tr : 6[!l

"Adakeh orang yang berjalan ntenelungkup tli atas muknnya,
itukah yang lebih betul ataukah orang yong berlalan dengan baik
di atas jalon yang lurus ?" (Al Mulk 22).

4l. Bagi orang beriman, dalam perjalanan mencapai tujuan,
tidak ada yang sulit. Segala yang pahit menjadi rlanis, segenap
pengorbanan terasa ringan, bahkan dihadapinya dengan perasaan

tenang dan gembira. Tiada merasa takut dan cenlas, tidak mena'
ruh gentar dan ngeri dalam menghadapi sesuatu, demi untuk men-
capai cita-cita dan tujuan memperoleh kerpdhaan Tuhan.

42. Peristiwa perang Ahzab cukup memberikan gambaran kebe-
ranian dan keteguhan hati orang beriman, dalam menghadapi
musuh dan menghadang nlaut, sebagai disebutkan dhlam firnran
Tuhan :

"Ketika ntereka (ntusuh-musuh) datang kepada kamu dari otas
dan tlai bav,oh, dan ketika pemandangan telah suram, dan hati ternh
sampai ke kerongkongan, don ketika itu kamu bersangko kepado
Alhh dengan s4ngkaan yang vlah. Di kak itu, orang<trong -rorgberimsn mendapat uiian don perssutn mereko digoncongkan ,tingan
goncangan yang hebot." (Al Ahzab I0-.lI).

ir:;*rgl,:i:.{v'{*'t;:€-:,b/$,;,I
-4!3 . C'#' #,t1b#4 ;A;';Ai .{(e

\, - ,. . r>yt .\:\ysrlr:t; I'ir,J;;,;,,b)

"t; ""6iA64c ii f r3 a'F*i'i i"f( i \r ;
<1, u, yr!' (i:-t;(di\ l'{ r:6"n ; j'h'6'i;,
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"Setewh orang-orqng. berirnan. itu ntelilwt pasukan seikat, me

reka berleata: "Inilah yang diianiilcan Alhh dan RasulNya .kepada

kita Alhh dan Rasul itu berkata berur." Dan peistiwa itu lwnyalah
menyebabkan drcreka (orangorang beiman) bertambah imannya
dan tambah menyerahlwn diri (kepada Attth)." (Al Ahzab 22).

43. Mengapa kaum pejuang dan pahlawan'.pahlawan merasa

tenang, padAhal keadaan sudah sangat sulit,'dan mulut kematian
sedang menganga? Itu adalah karena kurnia inran. Dan tepatlah
sebagai yang disebutkan dalam firman Tuhan :

U
i,.$r(/L

"Diulah (Tuhan) yang menurankan kete.nangan ke dalatn hati
orung )tang beiman, supaya keimanan merelca makin bertambah
dai keimanan yang telah ada. Kepunyaan.Allah tentara tangit dan
bumi, dan Altah itu Maln Tahu dan Biialaana" (AJ Fathu 4).

44. Orang beriman itu mempunyai. pokok pendirian yang terang
dan ukuran yang tetap. Itulah yang menjadr pegangan dalam
setiap pekerjaan, tindakan dan tingkah laku, serta memberikan
pgtunjuk dan isyarat : boleh jalan terus atau dia menampak lampu
merah yang menyuruh berhenti. Kitab Suci Al Qur-an cukup
memberikan bimbingan, dan Rasul selaku penunjuk jalan,sebagai
disebutkan dalam firman Tuhan :

/ z 'g .- .zty

#46fi';i&,;{"6>.-L lg,^ilst 1,gq.. 'i*4'€ 

tK . U LK"','.{ ii,,i *K#

t?it!,(;fi1#*,i&er#,5;;;.:i,';"
(gW i,r a?i $;:t ri +t 1i.i;4 *; 1,,C;

'.^.r 1|.,1, -(1{:r./ ,t2 :t) r,/_, /.2t (zzole'*;AtJlc;Ltftr:\J rv tl, /)t. )g\rliJr vl+--.-#a ptLlJl ,F4firt
T,, -,! .-o;r, . ;$i,!QliV*"

"sesunftuhnyri teloh dotang kepada lcamu cahaya dan Kitab
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yang tersng. Dengan itu, Altah memimpin siapa yang nuu mengt*trt

keredaanNya ke iahn perdamaim, dan mcreka dikefuarkgnNya

dengan izinNya dari kegehpan kepacla cahaya y:ang terang, don

merelca dipimpinNya kepda iotcn yang 1ury5." (Al Maidah 16).

45. Orang beriman mempunyai hubungan yang.tit dengan alam

seluruhnya. Alam ihi bukan dipandangnya musuh dan tidak di-
anggapnya asing, melainkan dia merasa bersama-sama dengan

atam 
-tunduk 

kepada undang-undang Allah dan tasbih memuji
Tuhan bersama.sama. Alam dipandangnya suafu lapangal tempat
berpikir dan mengamb-il pelajaran, serta meniadi bukti nikmat
Allah dan rahmatNya. Dengan demikian, 9ia memandang. alam

ini sebagai sahabatnya, sehingga dia mempunyai dada yang l.a-

pang, dan merasa hidup ini bukanlah sempit bagai rumah penjara.

Dia tidak merasa sepi atau terpencil. Bukan hanya mengenal hari
yang sekarang, melainkan mengenal juga dan mempunyai harapan

untuk hari besok.

46. Cahaya iman dan keyakinan menyebabkan perasaan orang

beriman menjadi terbuka dan lapang. Sebaliknya mengingkari

Ketuhanan, ragu-ragu dan kepalsuan iman, menyebabkan dada

menjadi sempit dan senantiasa berkeluh kesah' sebagai disebut-

kan dalam firman Tuhan , 
,

'Ul; ;i:, pJ*;r'J t *i +e-;rx,,'x#
\Yo, rrirr,, WIS"S:A{;W|;|3'J:$

"Maka siapa yang hendck dipimpin oleh Allah; niscaya dibu-
kakan Allah hatinya menganut agamr Islam. Dan siapa yang hendak
dibiarkan sesat oleh Allsh, dijadikan Allah dadanya sesak dan sempit,
sepPrti ora.ng yang naik ke temryt !,an& tinggi.t' (Al An'am 125).

G. Orang Beriman Merasa Dirinya Dekat Dengan Tuhan

47. Ahli-ahli kesehatan jiwa tblah sependapat, bahwa penyakit
merasa diri kesepian atau terpencil, itulah sebab yang utama me-
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nimbulkan kegoncangan dan kegelisahan pikiran. Setelah melalui
penyelidikan dan pengalaman yang banyak, sampailah mereka ke-
pada suatu kesimpulan, bahwa obat yang paling baik untuk
menyembuhkan penyakit merasa kesepian ini, ialah dengan ber-
lindung kepada agama, memperteguh kepercayaan kepada Tuhan,
sehingga si sakit itu merasa dekat dengan Allah dan mempunyai
hubungan dengan Allah. Iman yang kuat, dipandang sebagai

suatu obat yang paling baik, bagi penyakit yang berbahaya ini,
penyakit jiwa yang disebabkan oleh karena merasa kesepian.

48. Dr. Frank Lubach, seorang ahli ilmu jiwa bangsu J"rrnur,,
mengatakan: "Apabila perasaan anda telah sampai kepada merasa
diri kesepian, maka ingatilah bahwa anda bukan sendirian untuk
selamanya. Dan apabila anda berjalan di pinggir jalan, maka terus-
lah berjalan dengan keyakinan, bahwa Allah berjalan pula di
pinggir jalan yang sebelah."

Orang beriman tiadalah akan merasa sendirian atau kesepi-
an dalam hidup ini, bukan merasa kalau dia berjalan, Tuharr
berjalan seberang jalan, melainkan orang teriman itu merasa
sangat dekat dan sangat erat hubungannya dengan Tuhan, se-

bagai diperingatkan dalam Al Qur-an :

\15 7 'a 
-1)l

Jt

Lol /
'a\W
\"

".Ttmur dan barat itu kepunyaan Allah. Sebab itu, ke nzana

saja kamu menglwdapkan mukamu, maka di situloh waiah Allah.
Sesungguhnya Allah itu luas kurniaNya- dan Maha Tahu." (Al
Baqarah Il5).

t z yy)t . ,#1l;6yi:x(r.,iJll,,,i).96;
"Dia (Allah) ada bersama kamu di mana saja kamu berada, dan

Allah itu melihat dengan tetatxg apa yang kamu perbuat," (At
Haditl 4).

'*t j'lit iy i'r'";t'"y"t t: )' ;' \KS'-. A ia *, X
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49. Orang beriman tiada merasa hidup terpencil dari kawan-
kawannya sesama orang-orang beriman. Biarpun dia sendirian
dalam bekerja atau di rumahnya, masih tetap dalam pikiran dan
perasaannya, bahwa dia bersama kawan-kawannya.Lihatlah
apabila dia sembahyang, walaupun sendirian, dia tetap mengu-
capkan :

"Hanya Engkau yang kami sembah, dan kepada Engkau saia
kami memohon pertolongan.

Hmpinloh kami kepada ialan yang lurus !

Kesehmatan kiranya untuk k a m i " dan untuk hamba Allah
yang baik-baik."

50. Dalam mendo'a, orang beriman itu mengucapkan :

"lUahai Tuhan kami ! Ampunihh dosa letmi dan dosa soudara-
saudara kami yang tehh beriman lebih dahulu dai kami. !"

5l . Orang beriman merasa hidup dan bersahabat dengan nabi-
nabi dan orang baik-baik, dari segenap umat dan segala zaman,
sebagai disebutkan dalam Al Qur-an : ,

Gl.;: h? i"i, e,u$ 4'[#) rrn pvi
q ; ;Gt' :iJ-$, i,i'6 (r1##,7u;;,

. 1t : ,l-..t)t (t:{,t
"Dan siapa yang patuh menjabnkan perintah Allah dan Rasut,

mereka iru adaluh bersanw orang-orang yang dibei kurnia oleh
Allah, yaitu nubi-nabi, orsng-orang yaig funar, orang-orang yang
syahid dan orang baik-baik; dan merekalah ftman yang sebaik-
boiknya" (An Nisa' 69).

52, Diantara sebab-sebab yang menimbulkan ketenangan jiwa
bagi orang-orang beriman, ialah karena mereka selalu berbisik
dengan Tuhannya setiap waktu, dengan mengerjakan sembahyang
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dan mendo'a kepada Ilahi. Sembahyang dan do'a merupakan
perhubungan dengan Allah, memberikan kekuatan ke dalam jiwa
menanamkan kemauan yang kuat, ketenangan dan pengharapan.

Dengan demikian, Tuhan menjadikan sembahyang itu senjata
yang kuat bagi orang beriman, membantunya dalam gelanggang
perjuangzur hidup, mengatasi berbagai kesulitan dan penderitaan,
sebagaimana disebutkan dalam firmanTuhan :

'#;rWi$;;fr i'all'>ttfi i{},6(
:

"Hai orang-orang yang beimah ! Cailah pertolongan dengan
kesabaran dan mengeriakan sembahyang, sesungguhnya Allah bersamu.

orang-orang yang sabar." (At Baqarah 153).

53. Dengan do'a, meminta dan mengadukan nasib kepada Allah,
timbullah ketenangan jiwa, sebagai yang dirasakan oleh Nabi
Muhammad s.a.w. ketika pada suatu hari, beliau kembali dari
Thaif dengan kedua kakinya luka dan berclarah, serta hati yang
amat kecewa, karena sikap yang kasar dan bengis dari penduduk
Thaif terhadap beliau. Hanyalah dengan mengadukan hult yu
kepada Tuhan, hati beliau menjadi sejuk dan nyaman. Do'anya
berbunyi :

"Ya Allah! Aku mengad,ukan kepada Engknu kelemahan ke-
kuatanku dan kurang tipu dayaky, serta kelemahanku menghadapi
orang banyak Ya Tutan yang Maha penyayang ! Engkau Tuhan
orang-orang yang kmah, dan Engkau adalah Tulwnku.,'

H. Orang Beriman Tiada Terombang Ambing Antara ,, K a -lau" Dan "Seandainya"-
54. Sebab-sebab kecewa dan keluh kesah yang menjadikan sese-
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orang kehilangan ketenangan batin, ialah penyesalannya kepada
keadaan di masa yang lalu dan bencinya kepada hal yang sedang
dihadapi serta kecemasannya terhadap masa datang. Kebanyakan
orang, sekali ditimpa cobaan, lalu berbulan-bulan, bahkan sam-
pai bertahun-tahun, masih merasakan pahitnya cobaan itu. Di-
ulangnya mengingati hal yang telah lewat. Kadang-kadang dia
menyesal, dan kadang-kadang mempunyai harapan kosong, dengan
mendengarkan bisikan hatinya : "Hendaknya aku berbuat begitu,
hendaknya aku jangan begitu. Kalau aku memperbuat demikian,
tentu akan begitu atau tidak akan begitu jadinyn.:' Sekali ditimpa
cobaan, berpuluh atau beratus kali merasakan'sakitnya, kadang-
kadang sampai selama umur, karena cobaa! itu senantiasa dike-
nang dan direnungkannya.

55. Oleh sebab itu, ahli-ahli kesehatan jiwa, pemuka-pemuka
masyarakat, sarjana pendidikan dan pemimoin-pemimpin keija,
selalu menasehatkan supaya seseorang melupakan penderitaan
di masa yang silam dan hidup menurut keadaan hari yang dipu-
nyainya. Masa yang lalu, sesudah ia pergi, tidak akan kembali lagi,
resuai dengan kata sya'ir :

&"# 3U$^14; ::i/t 

^i 
. dLt &(

"Mana yang lewat telah lenyap.
Yang diharapkan masih gaib.

Engkau mempunyai waktu,
di mana engkau berada."

56. Untuk memperoleh gambaran yang lebih muctah, seorang
Guru Besar di salah satu universitas di Amerika, membuat per-
bandingan yang tepat dan menarik, ketikb Guru Besar itu berdia-
log dengan mahasiswa :

Guru Besar : "Berapa orangkah di antara kamu yang bisi
menggergaji kayu ?"

Beberapa orang mahasiswa menunjuk.
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Guru Besar : "Be'.rapa orang di antara katntt yang t'risa ttteng-
gergaji serbuk arit 'J"

Tidak seorangpun yang rnenunjuk

Ciuru Bcsar ['ierkata : "Sudah tentu tidak nrungkin sescorang
rrrengge'rgaji serbr-rk arit. tsegitLrlah keadaan dengan urasa yang
lalu. Apabila kamu masih merasa kecewa dan berkelirh kesah.
klrcna peristiwu yaug rnenirnpa kamu cli rnasa yaug lalu. rnaka
ketahuilah, bahwa kantu mcnggergaji serbuk arit."

51. Dale Canregie menrbuat kesirnpulan yang sanra. Seperti
berik ut

Saya me rasa. bahwa kekecewaan clan" kegelis.4han karcira
kejadian di rnasa yang lalu, sungguh-sungguh tidak rnernberi
mant'a'at barang sedikitpun. sebagaimana tidak ada manfa'attrya
tnenumbuk tepung atau menggergaji serbuk arit. Setiap hal yarig
ntcrnbbrikan keluh kesah kepadamu, itulah yang mcnirlbulkan
kerir-ryut muka atau yang menyebabkan luka dalam perut be-
sar. "

58. Ada suatu kelemahan yang menguasai kebanyakan orang
ialah suka menumbuk tepung clan rnenangisi hari kermaren yang
telah pergi. Mereka mcnggigit jari karena sedih terhadap masa yiurg
lalu dan menyesali apa yang telah terjadi. Tetapi orang bcriman,
yang kuat keyakinannya terhadap l'uhan, percaya akan clacla dan
qadar Tuhan, tiadalah mau menyerahkan dirinya nternjadi ntangsa
peristiwa yang telah lalu, bahkan dia meyakini, bahwa sesuatu
yang telah diputuskan oleh Allah mesti terjadi. Apa yang rncnim-
panya perlu diterima dengan rela, sebagaimana diajarkan Rasulul-
lah, dalam menghadapi setiap peristiwa yang terjadi, jangan me-
ngucapkan "kalau kiranya begini atau begitu, hendaknya begini
atau begitu." Beliau menyuruh supaya mengucapkan :

l*s,, t,u:\t61 y o;t jvjJX:6,(;:ift
\'

"Allah telah mentakdirkan, dan apa yang dikehendakiNya dt
perbuatNya, lcarena mengucaplcan "kqlau .......... " hanya membuka-

kan kerja syetsn." (Diriwayatkan oleh Muslim).
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59. Peristiwa Perang Badar, di situ telah tewas bebcrapa orang
tentara Islam, Tuhan ntencela kaut.n trtunafik, orang-orang yang

ada penyakit dalam hatinya yang hidup dengan "kalau" dan "hen-

daknyal', sebagai disebutkan dalam lirman Tuhan

blQi !* .*,';, i{iAffi 6," i:'. ;fi, ;
L;U"bffi t'"01" i; z *'v ;'I,'nd J+'$ i
t|3-t;ti'w6.5(j;;;;"at;:r:N('6(A
'Jti(#3*:gi|7'€#"u,":i6'J3G\^\'$F. .rrJ,toL: c1'rt)r.Wrt?

"Dan sebagian yang lain dicemaskan oleh tlirin.va sendiri, 
.

mereka menduga Allah dengan dugau yang tidak benar, seperti
dugaan zantan iahiliyah. Mereka mengatakan: "Adakah kita akan
memperoleh pertolongan afik sedikit ?" Katakan : '"'Sesunggttlul'u
per1olongan itu seluruhnya kepunyaan Allah." Mereka nten.t'eniltu'
nyikan dalam hatins,a apa yang tidak mcrcka terangkan kepoda

engkau. Mereka mengatalcan : "Kolau sekiranya kito mendapat perto-

longan agak sedikit saia, niscaya kita tidak akan terbunuh di
tempat ini " Katakan : "Kqlau sekiranya kamu tinggal dalam nonah-
mu, niscaya oratxg-orang yang sudah ditetapkan nuti tcrbunuh iiu
akan pergi ke tempat mereka terbaring." (Ali Intran 154).

;&;6"&)'{A/€3G',;;;tti;i'}1le;$ii
rlA: sf Jt

"Orang munafik yang mengatakan kepada kawan-kawannya,
dan mereka sendiri tingga! di behkang : "Kahu sekiranya mereka
mengikut kita, tentulah mereka tidak akan mati tcrbunuh." Katakan :
"Cobalah hindarkan kematian itu dai diimu kalau kamu menung
orang-oranT )'ang benai." (Ali Imran 168).

105



60. Dari keterangan-keterangan di atas dapat diambil kesim-
pulan, bahwa sumber satu-satunya untuk nlemperoleh ketenangan

hanyalah iman, karena orang beriman itu hidup sesuai dengan

fitrah kemanusiaan, mengetahui rahasia hidupnya dan alam besat,

terhindar dari tekanan ragu-ragu, tampak jelas baginya'tujuan
dan jalan yang akan ditempuh, merasa dirinya.dekat dan mempu-

nyai hubungan yang erat dengan Tuhan, hidup dalam lingkungan

nabi-nabi dan orang baik-baik, sanggup menghadapi peristiwa

dengan tabah dan berani, jauh dari "kalau " dan "kira-

nya .......... ". Maka berbahagialah orang beriman, baik" datarn

nia.rp yang fana ini ataupun dalam kehidupan akhirat yang kekal

abadi.
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3. Selain dari itu, Tuhan telah menanamkan perasaan kasih
sayang di hati ibu bapa dan segenap keluarga, sehingga mereka
rela bersusah payah dan berjaga di malam hari, asal untuk kepen-
tingan dan keselamatan bayi yang baru lahir.

Orang berirnan menyadari, ketika dia dalam rahim ibunya
sebagai janin, diadakan Allah tempat yang baik, disediakan Allah
makanan, pemanasan badan, untuk bernafas dan tempat berte-
lekan sebelah kiri dan kanan. Disebutkan dalant Al Qur-a4 :

pr;;a; t: q,,,,,,,,,,,$3 +f64 -,M +'r/t i
Y r - Y. -. dLv), .6ir r,riiftgc;t$

"Bukankah mereka Kami ciptakan dmi air yang kotor ? Din
Kami letakkan di tempat yang aman. Sampai wa,ktu yang ditentukan.
Lalu Kami adakan ukuran, dan Kamilah yang pahng pandai menenta-
kan ukuran". (Al Mursakt 20-23).

4. Orang beriman menyadari kurnia Allah kepadanya penqh
di sekelilingnya dan dilihatnya setiap zanah (benda yang teramat
kecil) di langit dan di bumi,' semuanya kumia Allah kepadanya,
memudahkan penghidupannya dan memberikan pertolongan
kepadanya dalam menjalankan tugas dalam hidup ini. Dia menam-
pak kulnia Allah daiam hembusan angn, perjalanan awan, aliran
sungai, terbit matahari, fajar rnenyingsing, cahaya siang, kegelapan
malam, pembeian binatang ternak dan tumbuhnya tanam-tanam-
air.

5. Sesuai dengan hal di atas, disebutkan dalam firman Tuhan :

'g; 
"-.Ji s(i 9';A, 4y:'8tr it u r ri

Y.,&? qvtib$'{s,g
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'Tiadaknh kamu perlwtikan, bahwa Alhh telah mengadalun
untuk kamu apa yang ada di langit dan di bumi dan dicukupkanNya
untuk kamu kurniaNya lahir dan batin ?" (Lu4man 20).

6. "Allah yang menjadikan lautan untuk kamu, supaya kapal
berlayar di atasnya dengan perintah Allah, dan supaya kamu dapat
mencari kurnia Allah, mudah-mudahan kamu benyukur. Dan
diadakanNya pula untuk kamu, apa yang ada di langit dan di
bumi, semuanya dari Allah. Sesungguhnya hal yang demikian itu
menjadi keterangan bagi kaum yang berpikir". (Al Jatsiah.12-13).

7. "Dan sebagai keterangan untuk mereka ialah bumi yang
mati (kering), Kami hidupkan dan Kami keluarkan dari iladanya
biji tanam-tanaman, dan sebagiannya mereka maktrn. Dan Kami
adakan di bumi kebun-kebun korma dan anggur, dan Kami pan-
carkan di dalamnya beberapa mata air. Supaya mereka dapat
memakan buahnya. Semua itu bukanlah usaha tangan mereka.
Mengapa mereka tidak bersyukur ? Maha Spci Tuhan yang telah
menciptakan semua yang ditumbuhkan bumi berpasang-pasangan,
dan juga diri mereka sendiri dan apa-apayang tiada mereka keta-
hui". (Ya Sin 33-36)

8. "Tiadakah mereka melihat, bahwa Kami telah menciptakan
untuk mereka, sebagian dari yang diusahakan tangan Kami, yaitu
binatang ternak, lalu mereka menjadi pemiliknya ? Dan binatang
temak itu, Kami tundukkan di bawah kuasa mereka, sebagian-
nya untuk kendaraan dan sebagiannya mereka makan. Dan mereka
peroleh dari padanya beberapa manfa'at dan minuman. Mengapa
mereka tiada bersyukur?" (Ya Sin 7l-73.).

9. "Katakan : Bagaimanakah pikiranmu, jika Allah menjadikan
siang tetap selamanya untuk kamu, samiai hari kiamat, siapakah

tuhan selain dari Allah yang sanggup mendatangkan malam,

tempat kamu menyenangkan diri ? Mengapa tidak kamu perhati-

kan ? Dan diantara rahmat Allah, dijadikanNya untuk kamu ma-

lam dan siang, supaya kamu dapat bersenang diri di waktu malam

dbn siang, dan supaya kamu dapat mencari kurniaNya (waktu
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siang) dan mudah-mudahan- kamu bersyukur". (Al QashasT0-73)..

10. "Dan binatang ternak, diciptakanNya untuk kamir, dari

iradanya kamu mendapat pakaian yang panas dan keperluan-
keperluan lain, dan sebagiannya karnu makan. Dan padanya juga
kamu mendapat kesenangan ketika kamu halau pulang atau kamu
lepaskan (mencari makan). Dan binatang temak itu mengangkut
b-ahan-bahan kamu ke negeri yang kamu hanya dapat ke situ,
dengan susah payalr. Sesunggulurya Tuhan kamu penyantun dan
Penyayang. Dan dijadikanNya kuda, bighal dan keledai, qenjadi
kenderaan dan perhiasan untuk kamu, dan diciptakanrrya apa
yang tidak kamtt ketahui". (An Nahl 5-8). r

I l. "Dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit (awan) untuk
kamu, sebagiannya untuk minuman dan sebagian untuk menyu-
burkan pohon-pohon dan kamu gunakan untuk makanan temak-
mu. Dan Dia menumbuhkan tanarn-tanaman, zaitun, pohon kor-
ma, anggur dan bermacam buah-buahan untuk.'kamu' Sesttngguh-

nya dalam hal itu,menjadi keterangan bagi kaum yang berpikir.
Dan Dia menjadikan malam dan siang, matahari, bulan dan bin-
tang-bintang, bekerja untuk kepentingan kamu dengan perintah-

Nya. Sesungguhnya dalam hal itu menjadi keterangan bagi kaum
y:urg mempergunakan akal. Dan apa yang diadakan Tuhan di
bumi, bermacam-macam wamanya. Sesungguhnya dalam hal ini
menjadi keterangan bagi kaum yang mengerti". (An Nahl l0-13).

12. "Dan Dia yang menjadikan lautan untuk kamu, supaya dari
padanya kamu dapat memakan daging yang baru, dan kamu ke-

luarkan dari padanya perhiasan yang akan kamu pakai. Dan kamu

lihat kapal berlayar membelah lautan supaya kamu mencari

kumiaNya dan supaya kamu bersyukur.. Dan Dia meletakkan
gunung-gunung di bumi ini, supaya bumi itu jangan bergoncang

bersama kamu, dan diadakanNSra sungai-sungai dan jalan-jalan.

supaya kamu mendapat jalan. Dan diadakanNya tanda-tanda
(penunjuk 3atan) dan dengan bintang, mereka mengetahui jalan.

Adakah yang menciptakan itu, sama dengan yang tidak mencipta ?
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Mengapa kamu tidak mengerti ? Dan kalau kamu hitung nikmat
Allah, niscaya kamu tidak sanggup menghitungnya. Sesungguhnya
Allah itu Pengampun dan Pbnyayang". (An Nahl 14-18).

!3. Demikianlah orang yang beriman, dengan bimbingan Al
Qur-an, menampak bekas rahmat Allah dan nikmat-Nya dalam
segala sesuatu dalam alam sekitamya. Adapun nikmat Allah
pada diri manusia, sesungguhnya sNtgat besar dan sangat tingg
ntTatny a, diantaranya :

a. Nkmat menciptakan. Kalau sekiranya tiada kehendak
Allah dan kurniaNya, niscaya manusia ini akan tetap selamanya
dalam keadaan tiada dan tidak pernah mdnl'adi sebutan, sebagai
diperingatkan dalam firman Tuhan :

'.9;{V:3 K 
S ;o'tt'v1b o):;tr#.5 J;

W'o6!+*,#e#i,#'U6q,t#ty-,/ t z--/ . \? -.r ,/

y-i :, otJUt !#
"sestmgguhnya telah datang kepada manusit itu swtu mav,

ketika dia befum da suatu apapun yang dapat disebut. Sesurgguhnya

Kami menciptakan manusia dmi setetes air mani yang bercampur.

Kami akan menguiinya, lalu dia Kami iadikan oratg yang dapat men'

dengar dan melihat". (Al Insan l-2).

14. b. Nikmat kemanusiaan. Tuhan dengan kehendakNya
telah menciptakannya menjadi manusia yang sempurna, dengan

bentuk yang baik, menjadi khalifah di bumi, dilebihkan dari
makhluk-makhluk lain; sebagai disebutkbn dalam firman Tuhan :
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"sesungguhnl:a tclah Kami muliakan arwk-atmk Adarn (nwnusia),

tlan Kami angkut rne'rcka tli daratan dan di lautan, Korni beri.mereka

rezeki cleugan )'ang baik-baik danKanti lebihkan nrcreko dai kebqnyak-

an makhluk )tang Kanxi ciptukon, tlengan kelebilun )'ang scmpurtw"'

(AI Isra'70).

t, ui)t ;*,;--:r' a.iry w' (a
"sesungguhnlta Kami telah ntenciptaksn ftunusia dalam "bentuk

.t'ang amat baik". (At Tin 4).

r , y.\ilJ, ,$r;{rfC 
{:*

"Dan tlibentukNya kamu clan dibuatNya bentuk 't'ang amat

cktk". (At Taghabun 3).

i 5. c. Nikmat kesanggupan menanggapi . dan mengetahui'

sebagai disebutkan dalarn finnan Tuhan :

"Bacahh ! Dan Tulwn engkau itu Malw Pemurah. Yang merzga'

jarkan tlengan peru (tulis baca). Mcngaiarkan kepada manusia apa

),ang bclunr diketalruin)'u". (Al 'Alaq 3-5).

' E-;; 6" CLj' $6, ; #.' u"'(. A' a,l
v^, .p ' ,';;:*;:{r:': +i,t ;t;1r'v';ii'#

"Alhh mengeluarkan kamu tlari pentt ibumu, kamu tiada me'

ngetahui scstattt apapun, dan diberiNl'a konu pendengaran, penglihat'

an dan hati, supal'a kamu bersl'ukur". (An Nahl 78)'

16. d. Nikmat kesanggupan berbicara terang dan tahu tulis

baca, sebagai diperingatkan dalan-r firman Tuhan :

lt2

'Vi'ir'q'y gW A( lif<j t'&/,"'(;v
to 
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f-),' 'o()\& /61!;$'5r:- '';'fr\"F '',-otj'
"Ttthan )tang pstturah ! Dia mcngujarkan Qur'an (Bacaan)' Dia

mcrtciptokan martusia, clan mcngaiarkan keputlottJ'u berbicara terang"'

(Ar Rahrnan t -4).

t'P'
"Denti tirxta, pe'M dan apa )'ang mcrcku tuliskan"' (AIQalam I )'

17. e. Nikmat rezeki, sebagai disebutkau $alam firman Tuhan :

"Hai matusia ! Kerutrykartlnh kurnia Atlah ke1nia kamu !

Adakah lang Ylnggup mertcipta selafu tlari Alhlt' 't'ang membari kamu

rezeki, ttari langit dan bumi ?"' (Fathir 3)'

t L, LJr :lrt $ "p2'i*i 
: +{r8r (;gt';';;'St

"Katakan : Siapakah yang mentberi kamu r<'ze'ki, dqri langit

tlan bunti ? Katakan : Alkh !" (Saba 24)'

18. f. Ini khusus orang beriman, yaitu nikmat iman dan pim-

pinan menempuh jalan yang lurus, sebagai diperingatkan dalam

"Tetapi Ailah telah menimbulkan cintamu kepoda keimanan dan

I t3
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menialikan keimatan ttu taaw hdah dalam hatimu, dan ditumbuh-
karNya rasa benci dalam hatimu terhadap kekaftran, keiahatan dan
kedurlwkaan. Itulah orang-orang yang mengkuti 

-jalan yang benar".
(AlHujurat 7).

3:xt,g{o1-.;){(V?* S, q-,, J,!(v ;{,1,
, \v,' ;, r.Arg ,l5,r;l;ry,:{, 6 J,'{t

"Mereka merav berjav kepada engkau, disebabkan mereka te:
lah memeluk agaftw Ishm Katakan : Jangardnh Keisbman itu kamu
angap sebagai jasa kepadaku, melainkan Albh yang'beriasa kepada.

kamu, karena kamu telah dipimpinNya kepda keimorwn, kblau kamu
memang orang-orang yang benar". (Al Huiurat 17).

19. g; Nikmat persaudaraan dan kasih sayang, sebagai dipe'
peringatkan dalam firman Tuhan :

'€W'i'!AG1f 
iK,f$i*,\13'.Vt$
\.r, . .y ,i, -{,t }al\qV,

"Dan kenangkanlah nikmat Atlah kepada kamu, ketika kamu
dahulu ber.musuh-musulan, lalu disatukan olehAllah antara hati kamu,
sehingga dengan kurnia Allah, kamu menjadi bervudara". (Ali lwan
r03).

'€&W'6 fr-ry-;ii e$ ttt $' ff* 1# 3(i
1_r : Jtu)t,u €I/lrt' N$r'xr"S;

"Dan Tulwn .menyusun (mempervtukan) artara hati mereka
Kahu sekiranya engkau behniakan seluruh apa yang ada di bumi,
niscaya engluu tidak akan dapat menyatukan hati mereka, tetapi
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Alloh dapat menyatukan hati mereka Dan Maha Kuv dan Biiaksaru".

(Al Anfal 63).

20. Orang beriman itu merasa senang dan puas menerima rezeki
yang telah dikurniakan Tuhan kepadanya, serta merasa bersyu-

kur kepada Allah terhadap rezeki yang diterimanya. Inilah yang

biasa disebut dengan "qana'ah". Tetapi ada pula orangyang salah

mengerti tentang qana'ah ini, dikiranya : merasa senang dengan

segala kekurangan dan kehidupan yang rendah, lemah semangat

dan kemauan untuk cita-cita yang lebih tinggr, mati keinginan
untuk mencapai kemajuan moril dan materil, atau kelesuan

untuk membebaskan diri dari kelaparan, kemiskinan dan keseng-

saraan. Qana'ah bukan demikian tujuannyd ! Melainkan sebagai

suatu kekang atau rem dalam jiwa manusia, supaya sanggup

membatasi loba dan tamak, yang tidak dapat dikendalikan dengan

semata-mata akal dan pikiran

21. Jasa keimanan itu sangat besar dalam membatasi jiwa manu-

sia dari memperturutkan loba yang tidak berkesudahan tidak
cukup dengan sedikit, tidak puas dengan y-ang banyak, tidak me-

madai dengan yang halal dan wajar, sehingga senantiasa dalam

keadaan tidak puas, haus dan berkeluh kesah. Maka timbullah
cara-cara pencaharian reze{ di luar batas hukum dan kemanusiaan,

hanya berpedoman asal dapat, tidak perduli bahaya bagi diri
dan masyarakat.

22. Iman memberikan kepada manusia kepuasan tentang apa

yang diberikan Allah, dalam hal-hal yang tidak bisa kita mefG'

bahnya atau tidak ada kesanggupan untuk mencapainya, biar

dengan usaha dan tipu daya manapun. Apalagi dalam masa ke-

susahan dan kesulitan yang menimpa perorangan dan masyarakat,

qana'ah ini sangatlah memberikan pertolongan bagi ketenteraman

dan perdamaian dalam jiwa.

23. Kesenangan dan kepuasan dalam hidup ini, bukan pula ber-

arti senang melihat segala apa yang terjadi dalam gelanggang hidup

dan tinggal diam melihat kepincangan-kepincangan dan penye-

lewengan yang dilakukan oleh sebagian manusia. Rasa bertanggung
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jawab dalam hidup, menimbulkan benci melihat tindakan-tindakan
yang menyimpang dari bimbingan akal dan pertimbangan yang
sehat, mempergunakan nikmat Tuhan tidak sesuai dengan kere
dhaan Tuhan. Berjuang membetulkan yang salah dan berkorban
untuk mempertahankan kebenaran, menjadi kesenangan orang
beriman dan memberikan kepuasan kepadanya, biarpun karena
itu dia mengalami beberapa kesusahan dan kerugian

Disebutkan dalam firman Tuhan :

)\3t&'r"#N(;' j:{}lln$;AYur:r6t"rL;

tAr\,;^f &:)166"&(#1Ji,<A"rty;;ia
,,1:2ea b|f66#,

"Memang tidak terdapat diantma kamu angkatan yang dahulu,
orang-orang yang mempunyai sisa-sisa (perasaan kevdaran), yang
akan melorang manusia membuat bencana di muka bumi, selain se-
bagian_keci! ryja dari rnereka yang Kami sehmatkan, dan orang-orang
yang bersalah itu lwnya meiuruikan apa yong akan menyenangkankepada nrcreka saio, han iiiiii ii"iin ;r;r;_;;";; yini n"raoro,,.(Hud t 16).

B. Iman Menimbulkan Perasaan Aman

24. Sebagaimana orang beriman itu tidak menyesali dan mena-
ngisi masa yang lalu, dan tidak rnenghadapi masa yang sedang
dialarninya dengan kesal dan keluh kesah, demikian pula dia tidak
menanti masa datang. dengan ketakutan dan kecemasan. Dia hidup
dengan perasaan alnan, bagai orang yang mendiami surga. Itu-
lah pengaruh irnan, karena keimanan rnenimbulkan perasaan
aman.

25. Sebagai contoh, digambarkan dalam Al Qur-an seorang ibu
yang berimzm, diwahyukan Allah kepadanya supaya anak dan
buah hatinya, dijatuhkan ke dalam sungai, dan dijanjikan Tuhan
bahwa anak itu akan dikembalikan kepadanya. Keimanan men-
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dorongnya, supaya dia melaksanakan perintah Tuhan dan mem-
benarkan janji Tuhan. Lalu anak itu dimasukkannya ke dalam
peti dan dijatuhkannya ke dalam sungai. Tindakan ini dilakukan-
nya dengan hati yang tenang, akibat pengaruh iman. Demikian-
lah halnya ibu Nabi Musa, sebagai disebutkan dalam firman
Tuhan :

.#Y. 
#6 xl- &,',9 #i' iii;i^' (lsw ;6

'itr 5, G'iyuEi .y4 itfrti, *, ** ;' al*ji
i;3etU/;t:'";G'#'i$:o;ilil-ffi G

A-\' . uniat r*+((i((6,,:;ge,j(^Ke

"Dan Kami wahyukan kepada ibu Musa : Susukanlah dia (Musa) !
Dan kalau engkou cemas akan keselamatannya, jatuhkanlah dia ke'
dalam sungai ! Jangan engkau berhati cemas dan jangan berdukacita !
Sesungphnya Kami okan mengembalikannya kepala engkau dan akan
menjodikannya masuk golongan Rasul-rasul. Lalu dia (Musa) diambil
oleh kefuarga Fir'aun, nanti akan menjadi musuh dan duka cita buat
mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Haman serta tentaranya adalah
orang-orangyangbersalah". (Al Qaslwsh 7 - 8).

Z.^'u'et(W'ip1;WFr,{i'i,,',(':$
,r , us,afi, lu'fifi'tyift$;r - t.-

"Lalu Mus Kami kembalikan kepada ibunya, supaya dia ber-

senang.hati dan tidak berdukacita, dan supaya dia mengetahui, bahwa
janii Allah i;u sebenarnya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengeta-
hui".(Al Qashash 13).

26. Manusia ini merasa takut dan cemas, karena mengingat ber-
bagai hal dan bermacam sebab. Tetapi orang beriman, menutup
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segala pintu ketakutan. Tidak ada yang ditakutinya selain Allah.
Takut dan cemas, kalau dia tidak memenuhi tugas dan kewajiban-
nya, atau menganiaya dan melanggar hak orang lain. Terhadap
manusia dia tidak merasa takut, karena manusia itu dipandang-
nya tidak mempunyai kuasa.

27, Setelah Nabi lbrahim memanggil kaumnya kepada ke Esaan
Tulran dan menghancurkan berhala, dia dipertakuti kaumnya :

akan kena bencana dari berhala-berhala itu. Tetapi Nabi lbrahim
tidak merasa gentar dan takut, melainkan mengatakan heran,
bagaimana berhala buatan tangan manusia itu akan dapat mem-
bahayakan kepadanya. Diceritakan dalam Al Qur-an sebagai

berikut : i

(Ibrahim berkata) : "Bagaimana aku akan takut kepada apa yatg
kamu persekutukan dengan Tuhan itu, sedang kamu tidak takut mem-
persekutukan Allah dengan apa yang tidak diturunkan Allah kepada
kamu kekwvan (keterangan) tentang itu. Sebab itu, marwkah di-
antara dua golongan ini, yang lebih parut beroleh keamarwn, kalau
kamu tahu ? Orang-orang yang beriman dan tidakbercampur keiman-
annya dengan kesalahan, mereka itu akan memperoleh keamarwn,
dan itulah orang-orang yang menialankan pimpinan kebenman", (AI
An 'Am.81-82).

28. Orang beriman merasa' aman, dan tidak ada kekuatiran
terhadap ajal, karena dia mempercayai, bahwa Tuhan telah me.
nentukan umurnya, tidak dapat berkurang atau bertambah barang
sedikitpun, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :
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rr :o,iiuLr ) .qgkt\,y(iteGfi'il6
t'Dan Allsh tiada akan raernberi tangguh kepode.satu diri, apfuila

aiatnya telah tiba". (AlMurufiqun tt ).

g;$ i: # :4lA41 ; F, $:4\6
"Dgn tioda akan dipanianglcan umur otang yang pani4ng umut

nya dan tfuda okan dikurongi utftifinya mehinkan da di datam kitab".
(Fathir 11 ). j

29. Demikian pula, orang beriman itu'tiad4 takut'kepada kema.
tian, karena tahu bahwa kematian itu pasti datang dan tidak da-
pat dihindarkan. Ketakutan, kecemasan, keluh kesah dan kebenci-
an terhadap kematian itu tidaklah memberikan pertolongan
apa'apa, sebagaimana disebutkan dalam firman Tuhan :

r, -J.r, t#J,d:49 +t*i J!r'i';;,'i';'&
"Katakan : Ke4atian yang komu melariktn diri dari padanya,

sesunguhnyg akan menentuikamu iuga". (AlJumuhh 8).

VA, L;r, . y1Y,,1 &j' d,i,gJ i'Jg$a*6K\I:i|
"Di nwna saia kamu berada, niscaya kemntian itu akan mendt

patlun kamu walaupun kanru bersda dalam benteng yang teguh"
(An Nisa' 78).

30. Harta benda, kesenangan <ian kernewahan dunia, itulah
yang menyebabkan orang bersedih hati menemui kematian,
karena semuanya akan berpisah dari dia dengan sebab kematian.
Tetapi orang beriman memandang kematian itu satu hal yang
bima dan pernah terjadi sepanJang zarnan, ryalag kematian itu
dianggapnya sebagai jembatan penyeberangan kepada kesenangan
yang abadi, sebagai diperingatkan dalam firman Tuhan :
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-* {W, iA' 6 E,'j;;';G,; e'$,'-^xrt, Jfi:gff J r'rg,y:, i6itt'21 1i'J; I ; ryJ, & tF:
tto.,'oyfi iA}ffir,

"Tiap-tiap yang beriiiua akan merasai ke,matian, bahu.a pahalantu
akarr dic'ttkttpkan runti di hari kiamat. Mala orang vang dijauhkan
dari rtcralea dart dintawkkan kc dalam xtrga, sevuryguhhtta rtrarq itu
ntetnl,eroleh keberuntungan. Dan kehitlupan tlunia ini han.valoh kesc-
ttungatt tilttturt belaka". (Ali Intran I8-s).

31. Ketika nrenghadapi kentatian, orang beriman itu terasa se-
nang dan genrbira, karena kepadanya disarnpaikan berita gembira :

akan masuk ke clalarn surga yang telah clijanjikan Tuhan kepada-
nya sebagai disebutkan dalanr Al Qtrr-an

'<fiilt:rBl!:11'titi.g-,,ft:*,rSigv'6t;grlr,

G G i "{K'8' 
.{4v iA i 6'F7 ; t'} g*i

#W,i$;;fri p.i ( nt ug c{'M;, V
bi z' * :';Yi'tJ il i(Q,a{;'g

Yl-(: ir12;
"Sesunguhnya orarg-orang yang nrcngatakqn : "Bahwa Allah

itu Tulwn karni, kemudian itu mercka berpendirian teguh, maldikat'
mahikat akan turun kepala mereka, (mengatakan) : "Jangankamu ce-

mas, dan iangan berduka cita dan tc'rimalah bcrita gembiro akan mem-
peroleh surga yang tela4 diianiikan kepala kamu ! Kami metfadi
pelindung kamu dahm kehidupan dunia dan pada hari kemudian.
Di situ kamu akan memperoleh semua apq yang mcnjadi keinginan
hatimu, dan di situ memperoleh apa yang kamu minta. Hidangan
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(santbutan) dari Tuhan yang Pengantputt dan Pen.va.tang !" (Ha Mim
As Saiatlah 30 - 32 ).

C. Iman Menimbulkan Pengharapan

32. Pengharapan itu suatu kekuatan yang mettdorong datt tnem-

bukakan hati manusia untuk bekerja. Harapan membangkitkan
semangat perjuangan lnenunaikan kewajiban, menitnbulkan kegia-

tan, menjairhkan malas dan segan serta menitnbulkan kesungguh-

an dan ketekunan. Dengan pengharapan, petani rtlau bekefa
keras, mencucurkan keringat dan berjen,ur di panas terilc, karena

ada harapan akan menuai, mengamt'ril hasil di musinl panen.

Seorang siswa bersungguh-sungguh dzrlanr belajar datt rtlenghafal,

karena didorong harapan untuk nlaju. Demikian pula, orang sakit
menelan obat yang pahit, karena mengharap akan sentbuh' Karena
mengharap akan memperoleh keredhaan Tuhan dan sutga, orang
beriman mau melawan hawa pafsunya dan mematuhi perintah

Tuhan. Dernikianlah besarnya pengaruh harapan dalam hidtrp ini!

33. Kebalikan dari pengharapan ialah putus asa atau hilang ha-
rapan. Padamnya pelita harapan dalarn hati, sesungguhnya rnenjadi
penghalang besar bagi tuntbuhnya semangat bekerja. Akibatnya
tenaga habis clan kekuatan liilang sama sekali. Tcpatlah sebagai

yang dikatakan oleh lbnu Mas'ud : "Kebinasaan itu disebabkan
dua hal : putus asa dan batrgga. Putus asa artinya tidak rnernpurtyai
harapan.sama sekali clan bangga artinya ilerasa cukup dan puas

dengan apa yang telah ada, sehingga semuallya dianggap beres

dan selesai.

34. Berkenaan dengan keterangan Ibnu Mas'ud ini, lmanr Gazali
memberikan keterangan lebih jauh sebagai berikut : :'Putus asa

dan bangga ini, keduanya dijadikan sebab kebinasaan, ialah karena
rnengingat kebahagiaan itu hanya dapat dicapai dengan bekerja
dan mencarinya, dengan kestrngguhan dan persiapan. Orang yang
putus asa tidak mau berusaha dan tidak'mau nlencari, karena
apa yang dicarinya itu clalam pandanganriya mustahil akan ter-
capai. Orang yang bangga meyakini, bahwa dia telah berusaha
cukup daur segala tujuannya telah tercapai sama sekali. Sebab itu,
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dia tidak mau lagi berusaha dan tidak ingin mencari apa-apa.

Yang sudah ada, tentu tida.k dicari. Dan yang mustahil, juga

tidak dicari orang. Kebahagiaannya sudah ada dan sudah cukup,

dalam pandangan orang yang bangga. Tetapi kebahagiaan itu mus-

tahii akan tercapai dalam pandangan orang yang putus asa' Karena

itu keduanya (putus asa dan bangga) menjadi pangkal kebinasaan'

35. Saksi kenyataan tentang keterangan di atas cukup banyak.

seorang pelajar misalnya, telah putus harapan untuk maju, tentu

dia akan meninggalkan buku dan pena, benci kepada sekolah dan

pelajaran, tidak akan menyediakan waktu dan tempat untuk me
ngulang dan menghafal pelajarannya. Orangsakit yang telah pu-

tus asa harapan akan sembuh, tentu dia tidak akan menyukai.

obat dan dokter, tidak ada kemauannya untuk berobat.

36. Selanjutnya, apabila perasaan putus asa itu telah menghing-

gapi seseorang, niscaya dunia ini akan gelap dalam pandangan-

nya, tegala pintu dipandangnya telah tertutup, dan dunia yang

luas ini dirasanya amat sernpit sekali. sebab itu hindarkanlah

diri sebanyak mungkin dari penyakit putus asa. Antara kekafi-

ran dan putus asa mempunyai huburrgan erat, satu sama lain ber-

'' sangil<ut paut, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :

^v 
z ?e- .,6;jJg1ailitl4,, v6 ul4(:],,nt
"sexutggulmya yang berpttus as dri kurnia 'Allah itu hanyalah

kaum yang kafir". ( Yusuf 87 ).'

o'"' /'1ilT5t'<ll1$ *:'v Y:i {:t
"Don yang berpttus as dqi ruhmat Tulannya hozyalah orurg-

orang yang sesat". (Al Hiir 56).

37.. Iman menumbuhkaa pengharap4n, karena orang beriman
mempercayai akan rahmat dan pertolongan Tuhan akan datang
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setiap waktu dan dalam setiap perjuangan. Dia percaya : zaman
bergilir dan masa berobah. Sesudah kecemasan datang keamanan,
sesudah kelemahan timbul kekuatan, sesudah kesulitan datang
kelapangan dan sehabis gelap terbitlah terang. Dia percaya akan
janji Tuhan yang disebutkan dalam Al Qur-an :

:.lLi,all
11y - ryT

"sesungguhnya merelu akan mendapat pertolongan, ddn sesung-
guhnya tentara Kami pasti merwng". (As Shaffat 172-173).

'y{r;'&E'6efi,i.
A. -VA , ,17*al

"l!t?o lTrt n) yang menciptakan aku, kimudian Dia yang me
mimpin aku. Dit yang memberi makan dan metnbei minuman kepada'

ku. Dan apabila aku sakit, Dialah yang meigobati alcu'|. (As Syu'ma'

78 -80).

v o st ;)et . w"#, J'll . r'AFr'tL'g
'Mal<a sesungguhnys bersmc kesulitan ada kelnpangan' Sesung'

guhnya bervma kesulitan ada lagl kelapangan". (Al Insyirah 5-6)'

38. Pengharapan itu sangat perlu dalam segenap lapangan kehidu'
pan. Dengan pengharapan, tercapai kemajuan ilmu pengetahuan

Kalau kiranya tidak ada penglrarapan untuk memperoleh penda'

pat banr di lapangan ilmu dan.teknologi, :tentu para sarjana akan

menghentikan penyelidikan dan merasa cukup dengan pendapat-

pendapat lama. Kalau begitu tidak akan sampai manusia mengin-
jakkan kakinya di bulan. Pengharapan sangat perlu, untuk ter-

capainya cita-cita dan selesainya tugas kewajiban. Kalau sean-

dainya kaum pembaharu (iuru perobah) tidak mempunyai hara-

pan, tidak akan masuk ke gelanggang perjuangan dengan sendiri-

.';AF::r:i(gJb'u';|#i,:#'(\

, a.z,/91 t // / t /t/.

V-Pi##rq)'
a;{;tb',.,-j6$
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an, tanpa mempunyai senjata di tangan dan tidak ada teman di
samping. Karena harapan jua, yang sulit terasa mudah, yang jauh

terasa dekat dan perputatan zarnan di pandang sebagai'penolong
yang berjasa.

39. Sebagai contoh : perjuangan Nabi Besar Muhammad"s.a.w.

tiga belas tahun beliau di Makkah, memanggil kaumnya untuk
memeiuk agama Islam. Hanya disambut dengan olok-olok dan

ejekan, dengan keras kepala dan tantangan, rintangan dari siksaan'

Tetapi pelita harapan di dalam hati beliau tetap menyala dpn tiada
mau padam. Setelah rintangan dari kaum musyrik Makkah sampai

melewati batas, beliau menyuruh supaya sbbagian sahabatnya pin-

dah ke Habsyah. Dengan kepercayaan dan keyakinan yang penuh,.

beliau bersabda :

"Bercerai beraitah kamtr di burni ini, nanti Alhh akan mengum'
pukan kamu !"

40. Kepada sahabat yang amat tergesa-gesa dan tidak tahan me'
lalui percobaan zaman, beliau mengajarkan kesabaran dan mem-
berikan pengharapan, untuk memperoleh kemenangan di masa

depan, dengan sabda beliau :

"sesungguhnya orang-oratq yang sebelum kamu, ada yang di-
sikat dengan sikat besi, daging dan uratnya sampai ke tulangnya. Ada
pula yang digergaji kepalanya sampai belah dua. Tetapi semua itu
tidak menyebabkan dia berputar dari agamanya. Demi Tuhan, yang
diriku dalam kuavNya ! Nanti Alhh akan memenangkan agame ini,
sehinga orarg yang berkendaraan dari Santa sampai ke Hadramaut
(merav arnan), titda yang ditakutinya mehinkan kepado Allah dan
hanya cernas terhtdap serigala akan memakan kambingnya . . . , tetapi
kamu sekarang t ergevgesa ".

41. Pengharapan yang senantiasa menyala hanyalah karena iman,
percaya akan pertolongan Tuhan, sebagai dijanjikan dalam Al
Qur-an :

) ,"!, , ,'/ ' '/,,4*vA'' * e' €),'i i, i";{{, #'r--,"i",r*,,
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t7 l,/ t ./71

, elr,J{b\'

"AIIah akan menolong sinpa yang dikehendakNya dan Dia
Malu Perkas dan Penyayang. Itulah janii Allahdan Alhh tiada pemah
memungkiri janjiNya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui".
(Ar Rum 5-6).
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VI

CINTA DAN KASIH SAYANG

l. Sabda Rasul :

,61fi'r$,>t3, 6fit' J e *,,#' qN;
. {-..trr' it}.6K

"Derni Altah yartg diriku dalam kwvNya, kamu tidak akan

nwsuk surga, sebelam kamu berirnsn Dan kamu tidak berirttnn, sebe'

lum kamu cinta mencintai dan vyang mmyayangi vtu samt lain"'
(Riwayat Muslim).

2. Cinta dan kasih sayang itu adalah jiwa kehidupan dan tiang
selamat bagi umat manusia. Apabila kekuatan tarik menarjk

dapat menahan bumi dan bintang-bintang dari pertumbukan

antara satu sama lain, sehingga selamat dari berjatuhan, terbakar

dan gugur, maka perasaan cinta dan kasih sayang, itulah menjadi
tali hubungan' antara sesama manusia, sehingga tidak terjadi per-

tumbukan sesilmanya yang dapat mernbawa kepada kehancuran.

Inilatr cinta dan kasih sayang, yang telah diketahui gunanya oleh

manusia di masa dan di zaman sekarang, sehingga lahirlah ucapan :

"Kalau seandainya cinta dan kasih sayang itu telah berpengaruh

dalam kehidupan, mscaya manusia tiada lagi memerlukan keadil-
an dan undang-undang".
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3. Cinta satu-satunya mutiara yang dapat memberikan keama
nan, ketenteraman dan perdamaian. Kita mencintai segala.sesuatu
dan segenap insan, bahkan mencintai kesulitan dan rintangan,
sebagaimana kita mencintai nikmat dan kesenangan. Rintangan
dapat membangunkan semangat dan kekuatan untuk mengatasi-
nya, sehirrgga jiwa bangkit dan bergerak dengan hebatnya. Nikmat
dan kesenangan bagai angin yang dapat mendinginkan dan melem-
butkan panas gelanggang perjuangan. Kita mencintai alam selu-
ruhnya, perrrrulaan dan kesudahannya, kematian dan kehidupan
yang ada di dalamnya. Yang sanggup rnenganut cintayan$ begitu

besar hanyalah sebagian saja dari umat inanusia, yaitu mereka
yang jiwanya bersinar cahaya iman.

4. Orang beliman, disebabkan pengaruh aqidahnya, mempu-
nyai pandangan yang tajam terhadap rahasia kejadian alam.
Karena itu, dia mencintai Allah yang mem erikan kehidupan,
suniber yang menciptakan dan mengatur, segala sesuatu. Dia
mencintai Allah, selaku seorang manusia yang mencintai kein-
dahan, karena telah dilihatnya ciptaan Tuhan itu penuh keindahan
dan serba teratur, sesuai dengan firman Tuhan :

Y, cr!L' g;l,i:'r g;t,*+;;u
"Engkau lihtt dalam ciptaan Tuhan yang Pemurah itu serba

teratur". (Al Muk 3),

AA: J-ir'lt

"Begitulah perbtmtan Albh, yang mer4buat segala sesuatu dengan
kokohnya". ( An Naml 88 ).

6.^,*st .t;* G6,'K,"K| L^i
'Tulun yarg menciptakan segala sevatu dengan s6oik-baiknya".

(As Saiadah 7).

z:;$'g'#'f:bi'1,lt'#

127



5. Kita tnenc.intai Tuhan, selaku manusia yang mencintai kebai

kan clan jasa. Hati truratli nranusia mencintai siapa yang berbuat

kebaikan clan berjasa kepadanya. Manakah kebaikan dan jasa yang
'r.uirr 

u","r rlari rnenciptatcan utanusia, dari tiada menjadi ada tlan

menciptakan nranusia tlalam bentuk yang amat sempurna' Diberi

kuasa dan kesanggupan untuk memakmurkin bumi, serta di-

jaclikan Tuhan alanr ini selunthnya untuk kebaikan manusia, se-

tragai clisebtttkan dalan'r firmam Tuhan :

\t z'o's)t K{, ;ti af:|$ ;{ i€'r(;- *ru'

"Diatah Tuturt lung menciptokan apa"yang di b.umi seluruhnya.

trrtluk keperttittgun kantu". (Al Baqarah 29).

b euii 
"Ft 

b\.;At e|{'p'i't'ott t' i (i
,.,,2'.a+q;",b6 

"3t 
/$-

"Tiadakah kamtt perhatikan, bohwa Allah telah mengadakan

apa )'ang tti htrtgit tlan tli bumi untuk kamu' tlan dicukupkarNya kur-

niuNYa lahir dan bath ? (Luqman 20 )'

6. Orang beritlan inencintai Tuhan dengan sepenuh hatinya'

cli atas clari cilta manusia kepa<la ibu bapanya, kepada anaknya,

bahkan kcpada dirinya sendiri. Dicintainya pula apa yang datang

dari pihak Tuhan, darr segala apa yang dicintai Tuhan. Dicintainya

Kitab yang diturunkan Tuhan untuk mengeluarkan manusia dari

kegelapan-kepada cahaya terang. Dicintainya Nabi yang diutus

Tuhan menjadi rahmat bagi segenap bangsa. Dicintainya'segenap

manusia golongan orang baik-baik, mereka yang mencintai Tuhan

<ian mereka cinta kepada Tuhan.

A. Mencintai Alam

7. Orang beriman dalam naungan Islam, sebagaimana dia men-

cintai Allah, dicintainya pula akan alam dan kehidupan seluruh-
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nya, karena semua itu adalah bekas kekuasaan dan rahmat Allall
Disebutkan dalam Al Qur-an :

lz/Z/1 2,, /tt/ lt////a./t/
t -r z c)'!t .6J{iJ$ q)l:. rt'9^ed"dt

'"Tulun yang menciptalcan dan menyempurnakaq Dan yarg
menentukan ukurannya dan rnemberikan pimpirwn", (Al A'la 2-3).

-L1

"Sesurgguhnya segala
ukuran". (Al Qornar 49).

, / r . );,r6.j(AL 74'1K3,,
sesaatu tehh. Komi c.iptakon d<nSen

o,t/),t u)3l:pitit#,
"Matahari don bulan bods merutrut perhbungan". (Ar Rahrnon

s).

;'#':#Y[*Y;{':f ('6vr*ni,i
Yr '-ll

'Dan sqala sesuatu ada di sisi Kami perberdaharaannya, dan
Kami twunkan lwnyabh dohm ukumn yang tertentu.. (-At liiir 2I).

8. Alam dan dunia ini bukanlah musuh manusia, melainkan
diciptakan Tuhan untuk bekerja dan berkhidmat kepada m4nusia,
menolongnya dalam menjalankan tugas kewajiban, sebagai khali-
fah (penguasa) di bumi. semua yang ada dalarn alam ini mem-
pakan lidah yang fasih, memuji Allah dao memuliakanNya, dalam
bahasa yang tidak dapat dipahamkan oreh akal manusia yang
terbatas kekuatanny4 sebagaimana disebutkan dalam firman
Tuhan :

\:&b'ub'"t&i1;i;jf ,,;';A,ct&ft:#
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Lt t ryt$r

-Langit yary tuiuh, bumi dan aW yang ada di dalnnnya me

muii (menyatakan kebensan) Tulwn Dan tbda vsuAtuPun, m1lail*an

semuunya tafiih memuii Tutun dengan kemuliznNya, tetapi knmu ti'
dak mengerti puiian mqelct". (Al Isa'44).

g. Segala sesuatu yang ada dalam.l* il disiapkan menjalan-

kan kelendak Allair untuk berkhidmat kepada manusia. Apa

V*g A bumi dan di langit, berupa hewan dan tanam-tahaman

ian-sebagainya mempunyai hubungan satu sama lain dengan tgr-

atur. Demikian pula-peredaran matatrari dad bulan,. pertukaran

malam dan siang. Firman Tuhan :

'{;r,r$:,'b,Iia$\1;';; ';,;*,a,QHlkfi
L' ' ")- 

ifiittr|'s,
"Ilfutslwi tiada septutnyt meng4s buhn, dan malam tiafu

dapat merdahuhti sitrg: Masinglnasing beriahn dahm petedoannya".

(Ya Sin 40).

10. Sebagian manusia memandang kegelapan dengan pandangan

ketakutan kebencian. Digambarkannya .kegelapan itu sebagai

lambang Tuhan kejahatan yaqg memerangi Tutran cahaya terang.
Kalau begitu bagaimana perasaan orang ini terhadap malam
dengan selimutnya yang hitam, dan seperdua masa terdiri dari
malam ? Aqidah Islam telah melenyapkan kekeliruan paham ini,
dan menyatakan bahwa pembagian waktu-antara malam dengan

siang, perg;antian gelap dan terang, adalah bukti kekuasaan Tuhan
dalam mengatur kerajaanNya, ilan nikmat dari Allah yang wajib
disyukuri. Hal iti diperingatkan oleh Tuhan dalam firmanNya:

A,}:\ilr # J fL^* fi(ff|' ht'J1; :,'l'{3)' 3' S
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"Katakan : Bagaimarw pikiranmu, Iglau sekiranya Allah mer'
iadikan mahm tetap selnmnnya untuk kamu, srnryi lwri kiamtt,
siapakah Tuhan selain Allah yang sryup memberilun calwya kepda
kmnu ? Mengspa kamu tidak mau mendengarkan ? Kotakan : Bagai'

manakah pikiranmu, kalau sekiranya Tulwn menio'dikan siatg'tetap
selamanya vmpoi hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang

M.nggrp merulatangkan mahm ? Mengary tidak kamu memperhatikon ?

Dan diantara kurnia Allah diiadikanNya untukmu nuhm dan siang,

suryva kamu dapat berserwng diri podanya (malam), dan supaya lumti
dapot mencari kurnia Tulwn dan mudah-mudahan kamu bersyukur".
(At Qashnsh 71-73).

10. Mencintai alam dengan arti yang sesungguhnya, memberi

kesan clalam pandangan orang beriman tentang kekuasaan, kebi-
jaksanaan dan kemurahan Tuhan dalam alam ini. Juga merupakan

saksi rnembisu yang menyatakan Ketuhanannya, sebagai disebut-

kan dalam Al Qur-an :

t;^J!'#r6"'
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"sesunguhnya tentang ciptaan langit dan bumi dart pergantian

mnlam dan siang, meniadi keterangan bagi orang-orang yang 'mempu'
nyai pikban Yaitu mereka yang mengingati Allah, ketil<a berdiri dan

druluk, dan ketika .berbaring, serta memikirlwn keiulian langit dan

bumi, dengan mengucapkan : lUalui Tuhan Kami !
Tiodahh Engkau meniwtikan ini dengan sia-sia. Malw Suci Engkau

Maka petilmralah kanidari siksaan neraka"' (Ali Imran 190 -191).

B- Mencintai Hidttp

12. Sebagaimana orang beriman mencintai alam, demikiqn pula
dia mencintai hidup. Tiadalah hidup itu dianggapnya kesalahan
yang diperbuat oleh kedua orang ibu bapanya, bukan beban berat
yang mesti dibuang dan bukan pula rumah penjara yang dia hen- .

dak melarikan diri dari situ. Hidup itu adalah risalat (tanggung
jawab) yang wajib dipenthi dan nikmat yang perlu disyukuri.
Dalam beberapa sabda Rasul disebutkan :

",./2 
s *|\ t /, ogs / 4?'i"4'k 3U tjq\#
"ll,[arutsia yang paling baik ialah yang panjang umurnya dan boik

pekcrjaannya." (Riwayat Ahmad dan Tirmizi).

/ t4 ./ )/'rzof oz t ogr//2./ctaJl/,/11rzz/
\t r+tr, 

.{+,! 
i' F V * * \l s,orl r ffr*i ;;"J

r;$ : f C1;' o f ty; :'^G'&tl(
Pn'v

,"Tiadohh sepatutnya seseorang kamu mengharapkan kmatian
dan tidak puh mendo'akon supaya kematian,iru datung sebelum waktu-
nya, Iwrena bih seseorang tehh mati punslah amalnya dan bagi orang
beiman, umurnya menambah kebaikan." (Riwayat Muslim).
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"Janganlah seseorurg kimu nengharapkan kemation- Kalau dia
seomhg berbuat kebaikan, nwdah-natdolun bertambah kebailcannya,
dan lralau dia orang berbuat vlah, mudah-rutdalwn dia tobat." (Riwn-
yat Bukhori).

C. Mencintai Mati

13. Orang beriman bukan mencintai hidup sebagai cinta orang
yang loba tamak kepada harta benda dunia, yaifu cinta yang
menakutkan kepadanya untuk menemui kematian dan mengan-
tarkannya ke liang kubur. Tetapi dia mencintai hidup, supaya
dapat menegakkan kewajiban kepada Allah di muka bumi dan
dia mencintai mati karena kematian itu akan mernbawanya sF
gera menemui Tuhan. Disebutkan dalam sabda Rirsul-:

. lLt zs2li{t ot * . ai6lld,r #, iu,', 6, :;r 11

"Siqa yang cinta menemtti Athh, iiscaya Atlah cbta pula
untuk menemuinya". ( R iwayat Buklwi dan Mustim ).

14. Ketika Rasulullah diberi pilih antara menernui Tutrarpya
dan tinggal tetap di dunia, beliau memilih teman yang lebih tingg,
yaitu dengan melalui kematian. Ketika Ali bin Abu Thalib kena
tikam oleh Abdur Rahman bin Muljam, beliau berkata : l'Aku
beruntung, demi Tuhan Ka'bah". Sewaktu Bilal menghadapi
kematian, isterinya memekik, mengatakan "Alangkah sedihnya !
Lalu Bilal berkata kepada isterinya: "Bukan! Melainkan gembira-
nya! Besok aku akan bertemu dengan orang-orang yang kucintai,
Muhammad dan sahabat-sahabatnya." Khalid bio Walid, yang dige-
larkan dengan saifullah (Pedang .A,llah), apabila menulis surat ke-
pada Panglima-panglirna Perang Persi .dan Rurnawi, nengunci
suratnya sesudah mengajak kepada perdamaian dan Islam dengan
ucapan : "Dan kalau tidak . . . . aku akan memanatr kamu, dengan
kaum yang mencintai mati, sebagaimana kamu mencintai hidup".

D. Mencintai Manusi4

15. Orang beriman itu mencintai segenap manusia, karena mereka
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adalah saudaranya, sama€ama anak cucu Adam dan teman sekutu-
nya dalam mengabdikan diri kepada Allah. Dipertalikan oleh per-
talian darah, dan juga oleh tujuan yang sirma dan musuh yang
sarna, disebutkan dalam Al Qur-an :

"Hai manusia ! Patuhlah ke@a Tulwnmu yang meniadikan

knmu dui satu diri, dan diiadikan isterinya dri bangvnya sendiri,

dan diperkembang biakfun doi keduanya lnki'laki dan peremptan

yang banyai. Dan patuhtah kamu kepadt Allah yang dercgan rwmal'{ya

kamu vtu vma hin menuntut lwk dan meniega pertalian kehnrga

Sesungguhnya Allah itu Pengawas kamu sey'nua". (AnNiv' 1),

15. Tujuan yang sama ialah kehidupaa yang baik di dunia dan

di akhirat, sedang musuh yang s'ama yaitu syetan, sebagai dise-

butkan dalam Al Qur-an :

"sesanggulmya janji Allah itu seberurnya S&ab itu, ianganlzh
konu dapat ditipu kevnangan dunia, dan ianganlah kamu dapot ditipu
oleh orargorang yang anwt pand.ai mmipu".-(Luqnun 33).

liAgGy{;3-?.ii4qrc:$i,v*:"u

^;,{t4i,g\(z\3\#'{r.Y)xali,i
yY , p .tr{,Ft

1 tlbLi ra\#at!;n

134

"sewtgEalmya syetan itu musuh kqnu Sebab it4 polakukan'



lah dia sebagoi musuh ! Dia lwnya memangil lca,*+vn sepstainya sb
Wya meniadi isi neraka yang menyala". (Fdhir 6).

16. Menurut aqidah Islam, perbedaan turunan darah dan berla-
inan bangsa, tiada boleh menjadi pangkal perpisahan. Seorang
Muslim mempercayai, bahwa segenap manusia adalatr turunan
Adam dan Adam dari tanatr. Perbedaan bangsa dan warna kulit,
menjadi bukti kekuasaan dan kebijaksanaaR Tuhan, dalam men-
ciptakan dan mengatur makhlukNya, sebagaimana disebutkan
dalam Al Qur-an :

t

"Dan diantara keterargan-keteralzgan (tentang kehnsan dan

kebiiakvnatn) Tulun ialah menciptakan bngit dan bumi, perbedaan

balws don woru kulit kamu Sesungguhnya dalam lwlyangdemikian,
menidi keterorgan bagi orarryorarg yang mengetalnti". (Ar Rum 22).

17. Bagaimana mungkin seorang Muslim akan merendahkan

suatu bangsa dari bangsabangsa manusia - kalau manusia itu
terdiri dari bangsa - sedang Kitab Suci Al Qur-an mengajarkan

supaya menghormati segenap makhluk, baik bangsa binatang
ataupun bunrng, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :

1r, /,'o_+W*({ $| r$yfl:;i;

"Dan bitutang'binatang yang ada di bumi dan burung yutg ter-

bang dengan kedua vyapnya' wmuanya adlah bangs-bangv yarg

iinn kinut iu*a Tiadahh Kami alpakan sedikitpun dalam kitab dan
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kemudian runti mereka akan dikumpulkan kepada Tuhannya". (Al
An 'am 38).

18. Demikianlah pandangan orang beriman terhadap umat
manusia : Tiada perasaan kebanggaan tentang turunan darah dan
kebanggaan daerah tempat lahir, tidak rasa dengki antara berbagai
lapisan masyarakat atau pertentangan kelas dan tidak ada kedeng-
kian perorangan. Yang ada hanyalah perasaan cinta dan kasih
sayang, pers:rmaan dan persaudaraan antara segenap umat manu-
sia.

E. Orang Beriman Tiada Menaruh Dengki Dan Dendam

19. Diantara buah kasih sayang yang ditahamkan. oleh iman
dalam hati orang mukmin ialah bebas dari iri hati dan dengki.
Cahaya iman menghancurkan bibit-bibit kedengkian dalam hati.
Karena itu, orang yang benar-benar beriman itu, baik di waktir
pagi ataupun petang, mempunyai hati yang bersih dan jiwa yang
suci. Juga senantiasa mendo'a dengan do'a orang baik-baik, seba-
gai disebutkan dalam Al Qur-an

q*1J:t{',fi*!'i*1;il'6r*{'W,6J

"WalwiTuhsntrami!Ampunilahkamidansaudara'saudara
kami yang telah beriman lebih duhulu dari kami! Dan ianganlah Engkau

adakan keden6kian dattm lwti kami terhadap orLng-orang yang bei'
nwn ! Ilahai Tuhan kami ! Engkau sesungguhnya Malw Penyantun

dan Penyayarry ! @l HasYr 10).

20. Orang beriman tiada dengki, karena kedengkian itu sebagai-

mana dinamakan oleh Rasulullatr dengan satu penyakit dari pe

nyakit bangsa-bangsa, penyakit jiwa yang juga menimbulkan

bahaya terhadap tubuh. Dengki itu menimbulkan perasaan sedih

dan duka cita, kelelahan yang tidak habis.habisnya' perasaan

marah di dalam hati yang tidak berkesudahan, bahkan menjadi

t36
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suatu penyakit yang merusakkan tubuh : melemahkan kekuatan,
menyakitkan badan dan mengeruhkan muka.

21. Orang beriman tiada dengki, karena dia mencintai dan m'e'
nyukai kebaikan untuk segenap hamba Allah. Dia tidak hendak
menentang Tuhannya, mengenai urusan makhlukNya atau tentang
pembagian rezeki berpedoman kepada ajaran Al Qur-an :

ry r r6ifti ))t ; 1:;t" Llai), W":4, i:

,=''*!''fr;
"sesungguhnya Tulwn melimpahlun rezeki tcepadd

siapa yang dikehendakiNya dan rnembeitran ukuron (pem$atasan).
Sesungguhnyo Dia tahu benl dan memperlwtilcan lamba-hanba-
Nya". (Al Isra' 30).

. oe r, r-jrr Ay}.Vs,t?eE Aa 6$t'iii,i"'rl
"Adakah mereka iri luti kepda rnarutsb lcuem hrnfu yarg

tehh diberikan Tulwn kenada merekt ?". (An Nis'54).

22. Dari keterangan di atas, dengan jelas bahwa orang beriman

tidak merasa gembira karena cobaan yang menimpa orang lain,

dan tidak bersedih hati karena melihat nikmat yang dilimpahkan
Tuhan kepada seorang hambaNya, melainkan mengucapkan

sebagai apa yang diajarkan oleh Rasulirllah dalam do'a beliau :

"Ya Allah I Apa yang do Nuku dsi nikmat atau Wfu ehh
seotarg dsi la ntba Ergluu, *mut in,dci Englcan sendiridot Erglw

3',r:i g:i A;( b >'v j x*"vi,:g$,
/#,iA;'vtd{ix4}1
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tidak mempunyai sekuttt. Sebab itu; puji dan syukur hanyahh kepda
Engluu !".

23, Orang beriman tiada menaruh dendam permusuhan, karena
dia seorang yang suka memberi ma'af dan bermurah hati. Dia
sanggup menahan marahnya, walaupun dia kuasa melaksanakan-
nya. Dia suka memberi ma'af walaupun sanggup untuk melaku-
kan penyiksaan. Dia berlapang hati, walaupun dia yang benar.
Tiadalah dia hendak memayahkan dirinya dalam suasana pennu-
suhan, karena umur ini dipandangnya bukanlah untuk permusuhan
dan dunia tiada pantas memikul beban berat itu. Bagaimana dia
mau tidur di waktu malam, kalau dalam hatbrya masih tersimpan
permusuhan dan kebencian terhadap saudaranya karena akibat .

nya akan terjauh dari rahmat Tuhan ? Disebutkan dalam sebuah
hadis :

"d:,9/ +bFi, u;ii N ; ;:gl:6i, Ji|
UK,;JDt, U A, J K,.n-,K.ii, 6l
t?W:p i^x,:k :'ifu" .'d *,' # :;+P">)

'Dikemulcakan kcpada Ailah amalan manusit etiap lai Senin

dan Kamis. Lalu diampuni oleh Alluh di hfri itu setiap manusia yang

tidak mempersekutukan Allah dergan ses.&tu ap&pun, kecuali orang
yang da dendam permusulnn antua dia dengan saudara-vudoanya
Tulwn berkata : Turyuhh dahulu mengerwi orang lni, vmpai kedua'

nyo berdanui I (Riwayat Muslim).

24. Orang beriman tiada dengki dan tiada menaruh benci, karena
kedengkian dan perasaan kebencian itu benih yang ditaburkan
syetan, sedang cinta dan kasih sayang serta hati yang bersih ada-

lah tanaman dari Tuhan yang Penyayfilg. Fiman Tuhan :

'4'$' . {i"t4i;'11 $/&.Ua'i'6€il' VGt
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"syetan itu berar-berur herdak menidul*an lumu ke dohm
pamusuhon dan,berbenci'bencian diantoa lcarnu". (Al Msltah 911.

1"i1{;W,6,'{1,#etg,Gi{at:&
"Mudah-mudahan Allah nanti mengadakan kasih vyang antara

kamu dengan orang'orar2g yang'sekarang meniadi musuh kamu !"
(Al Mumtahanah 7).

25. Orang beriman mendahulukan dan mengutamakan"kepenti-
ngan kawannya dari keperluan dirinya sendiri. Sebagai contolr.
kaum Anshar (penduduk Madinah) memberikan bantuan terhadap
saudaranya kaum Muhajirin (yang berpindah ke Madinah), sehirig-
ga mtara kedua golongan ini berjalin persaudaraan yahg sangat

erat, berdasarkan kasih sayang, keiklrlasan dan mengutamakan
kawhn melebihi diri sendiri, sebagai disebutkan dalam Al Qur-an :

't#r;6';J,r$":r,*.t;q'#r;6';.|#"|,FnSfryir1rfi1tg(g'j'"+,,
tF,L,'? w ar Jfr..w ;s7ou)'g)tar tgtg;3';

&;i(e.;i*,j|;w{:1:4r;r)'a,j;v"6,;{e';i*71;Wft 4+;;r:ii,t;$;&r;i'os(jiVuK)'
"Dan orang-orung yang telah lebih dahyht bertempat tinggcl

dalam kampung (Madinah) dan berirnan, mereka menuniukkan kasih

syang kepada orar,g yang berpindah ke kampung mereka, dan tiaq{a

meruruh ketngirwn dalnm lwtinya terhadap apa yaw dipunyai mereka

(yangberpindah),bahkanmerelamettgutumakankawannyalebih
isi diri merelcg sendiri, meskipun merelca d'alam kesuslwn"' (Al

Hasyr 9).

F. Mengarahkan Perasan Benci Kepada Sesuafu Sasaran

26. Suatu kenyataan yang tiada dapat dibantah, bahwa dalam
setiap diri mrurusia ada lagi perasaan selain cinta dan kasih sayang,
yaitu kebencian, kecemasan dan kekejaman, ymg akibatnya me-
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nimbulkan dendam permusuhan yang tak habis-habisnya, keja-
hatan yang di luar perikemanusiaan dan peperangan yang mem-
banjirkan darah. Perasaan kebencian dendam permusuhan ini se-
ring pula dipergunakan oleh orang-oratrg yang hendak mencari
pengaruh dan kekuasaan atas orang banyak, mengobarkan dan
mengapi-apikan perasaan yang demikian, katanya untuk menyatu-
kan bangsa atau golongan. Ada pula pujangga dan ahli pengeta-
huan kemasyarakatan yang berpendapat, bahwa untuk menyatu-
kan bangsa-bangsa di dunia perlu dicarikan musuhnya di planit
lain, sehingga bangsa-bangsa di dunia ini menaruh ketakutan,
kecemasan dan kebencian terhadap musuhnya itu, dan akhirnya
mereka mau bersatu untuk menghadapinya. -:

27. Sesungguhnya mqsuh bangsa manusia ini tidak perlu lagi
dicarikan atau diadakan, karena agama Islam telah menerang-
kan siapa musuh manusia ini yang perlu dihadapinya d:in
perlu benatu dan bekerja sama melawan kekuatannya, sebagai

disebutkan dalam Al Qur-an :

3i;,K,4';;,'\f ,!;(:;!(t '";^45\#)(U,9sz)Zz,/,2ut.1,
)

,' ;,-',rJi1 *t; .47jlt -.k\,t
"Sesunguhnya syetan itu musuh kanw Sebub itu, perhkukanlah

dia sebagat musuh ! Dia lanya merrunggil kqwan separtainya supaya

meniuli isi neraka yang menyala". (Fathb 6).

9\;K(#1 W pt e\'9, t\ ji' r G l,WV
y. A : 6,i.,r rrS; O{ 4rr,#,f ,

"Hai orangorang yang beriman ! Masuklahkamu ke dalam per-

damaian (Islam) selwuhnya, dan ianganlah kumu turut langkah'langkah

syetan, seunguhnya syetan itu terang menidi musuh bagimu". (Al
Baquah 208).
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28. lslam telah membagi manusia kepada dua golongan, yaitu :

\ Wali Allah dan Wali syetan, penolong yang baik dan.penolong

\ ,un* batil. perjuangan dan peperangan hanya dit*jukan menentapg

itnegak kebatilan dan wali syetan, di mana saja mereka berada

dan siapa saja orangnya, sebagai disebutkan dalam firman Trrhan :

J; ui\6: I YAK{. }r i, i:,t lel' A :ihq]';(i "r,
3fit:rtffi ,eVA{q;,rrb;#irt6s,S+a

t/zo /:v1: r[Jr . U-Aj4

"Orangorang beriman berperang di iahn Alhh, dry orang-orang

yang tiada berimm berperang di iahn Syetan (kesesatan). Sebab- itu,

perangilah kowan'kawan syetan itu, sesungguhnya tipu daya syetan

itu sangat lemah"' (An Nisa' 76)-

29. Demikianlah iman itu mempersempit daerah kebencian dan'

memberi arah kepada perasa:xr permusuhan yang ada dalam jiwa

orang beriman. Maka tiadalah timbul kebenciannya karena ke-
pentingan peribadi, perbedaan suku bangsa dan berlainan daerah,

tingkatan, kedudukan dan sebagainya. Kebenciannya hanya dalam

suatu lapangan, yaitu benci karena Allah, karena mempertahankan
yang hak, tiada lain. Berkenaan dalam hal ini disebutkan dalam

hadis :

.,,j';l'ufu)
'r/4 ,.//./,/ ,. (a/s/ L ,rz-o/,t L (ti"/
,Si,b +t pS,1\$*rt.Aan:qt: .A..-l .f/./to-//t/. t

Jje$yt')+)*ie,$r;oX.r
"SiaW yang cinta dan lcasih karetw Allah, benci karerw Albh,

memberi karerw Alkh dan tidak memberi karma Allah, maka sesur,g-

guhn.1,a orang itu telah mencukupkon inunnya".

G. Toleransi Sebagian Dari Aqidah

30. Di samping menyalurkan dan membatasi daerah kebencian

tertuju kepada orangorang yang menegakkan yang batil menger-
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jakan dosa dan memperbuat aniaya dan permusuhan, perlu pula
diketahui bahwa perasaan benci dari orang beriman itu kepada
mereka, bercampur dengan rasa sedih dan belas kasihan kepada
mereka, menginginkan supaya mereka memperoleh'kebaikan dan
mendo'akan mereka memperoleh taufik dan hidayat dari Tuhan,
sebagaimana dilakukan oleh Nabi, ketika beliau mendapat ejekan
dan aniaya dari kaumnya, beliau mendo'a :

-Ya Attah ! Tuniulckilah kiranya kaumku ! Karena sesunggu:h-

nya mereka belum mengetahui ! -:

31. Ada dua pokok dalam aqidah Islam yang menjadikan orang

beriman itu di samping berpegang teguh kepada agama dan keper-

cayaannya, juga bersikap toleransi, berlapang dada terhadap

orang-orang yang tidak sepaham dan bertentangan pendapat

dengan dia, dalam pendirian dan kepercayaan. Dua pokok itu
ialah :

a. Orang Islam mempercayai dan meyakinii bahwa telatt

menjadi kehendak, iradat dan hikmat Tuhan menjadikan manusia

yang banyak ini berbeda pendapat tentang agama dan kepercaya-

an. Dan lagi keimanan itu tidak dapat dipaksakan. Firman Tuhan :

"Dan kalau Tulun mou, niscaya diidikanNya mnnusia ini san
umat (vtu kepercayaan) via, tetapi merelca akan tetap berlainan

pendapat". (Hud l18).

.';;-N"#f';;+"\sl

tir6-t!,,i$, Jir g;',t:i ;;
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"Dan kalau Tulan mau, niscaya omng yang di bumi ini akan ber.
iman sefuruhnya" Arykah engkau hendak memaksa manusia supoys
mereka meniadi orang-arant yang beriman ?,, (yunus 99).

b. Tuhan telah memerintahkan kepada Nabi supaya men-
jauhltan diri dari perbantahan dengan orang-orang yang menen-
tangnya dan menyerahkan urusan mereka kepada Allah. Nanti
di hari kemudian, Tuhan akan memufuskan perkara di antara
orang-orang yangbertikai pendapat. Pertengkaran itu lebih banyak
yang membawa kekacauan dan dendam yang berlama.lama. Kare-
na itu Tuhan memperingatkan kepada RasulNya :

i#'ggw
1j-14 r

"Dan jika merelu membantah etgkan,. mal<a lwtakanlah: AIIah
lebih mengetahui apatpa yang lctmu kerjalwn. Alkh aknt mengadalwl
keputusan-antua kamu di hoti kiamat, tentarg spa yang lutnupaseli-
sihlun itu". (Al Haii 68-69).

32. Jika sampai terjadi perdebatan dan pertukaran pikiran,

maka hendaklah dilakukan dengan cara yang baik dan tidak men-

datangkan permusuhan, sebagaimana diperingatkan dalam Al

Qur-an :

5\:t )qi )rci W;,tvevE Wlr'ir
'e.Aq;'|6,r+#;:S',ii{"6:,1J1"'yi&,'&
1yo , J,ltlr

"PaWgillah.kepda ialan Tulan dengan hikmat dan pengaiaran

yarg baik, ddn-bertulctr pikiranlqh dengan mereka menurut c$a yatw

sebak'bailcnya- Sutu{6f:untry,a Tulwn lebih nhu siapa yang tersesot

dui ialarNyn dan Dia lebth tahu puh siapa orarg yatg menanpuh

ialan yang benu". (An Nahl 125 ).
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fr |'iA 6' d\,' &i t' 
zYa6 ix;:!t 6 ;3* ;

r t, ;t, i'#U'2'ii& !:i U.i|'xdagr

"lKebaikan dan kejahatan itu tiada sama- Tolaklah keiahatan

itu dengan cara yang sebaik'balknya, sehingga orang yang bermusulwn

antara engkau dengan dia, kelihatan sebagai teman yang akrab". (Ha

MimAs Saiadah 34).

33. Begitulah orang yang beriman, jiwanya dipenuhi pe'rasaan

cinta dan kasih sayang. Inilah yang menjadi bukti keimanan

kepada Tuhan dan itulah yang membimbiffgnya masuk surga,

sebagai disebutkan dalam sabda Rasul :

"Demi Tuhan,-yang diriku dalam kuasaNya ! Kamu tiada akan

masuk surga, kalau kamu belu-m'beriman. Dan kamu belum dinamakqn

beriman kalau kamu belum cinta mencintai dan berkasih salang antara

safu sama lain".

J i,tt, g'U,,"tt('J, *,,f ,il,;, i,l
i..// L z tl c).\i\v*t*:)
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vII

BERIIATI TEGUH I\{ENGHADAPI KESULITAN

l. Disebutkan dalam sebuah hadis :

'*yi 
4', ;i; - Ka^t:g(;',5., ;:i, f,G

'^t(,L:i/4(*i6 :frry-14-A L:,- iii.
oe: /i(;:ii6';31#

"Amat menaik luti keadaan omng beiman, semtn pekeriaannya

baik belafu, dan itu ada lanya pada orang beriman: Jilca memperoleh

lcesenangan, dia benyukur. Dan itu memberikan kebailun kepadanya.

Kahu ditimpa balwya, dia sbar (berhati teguh); dan itu membaiklsn
pula lrzpodanyo". ( Riwayat' Muslim ).

2. Mempunyai harapan dan perasaan tenteram, merasa senang

dan puas, cinta dan kasih sayang serta ketenangan jiwa, semuanya

menjadi buah yang manis dari pohon kepercayaan yang tumbuh
dalam jiwa orang beriman. Itulah simpanan yang tidak habis-habis-
nya, untuk memberihan bantuan dalam perjuangan di gelanggang

kehidupan. Maklumlah dalam gelanggang ini, serangan datang

bertubi-tubi, pikulan dan kewajiban bukan sedikit, aneka rag:rm

bahaya dan kesulitan mengepung dari segala jurusan.
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3. Kenyataan tentang hidup di dunia oan sifat manusia dalam
hidupnya menyebabkan tidak mungkin untuk menghindarkan di-
ri dari berbagdi kesulitan, kesusahan dan penderitaan. Banyak
bersua usaha yang terbuang percuma, harapan yang gagal, di-
tinggalkan kekasih, penyakit menyerang tubuh, kehilangan harta
benda dan seterusnya ber-macam-macam hal yang dilalui dalam
perjalanan di sepaqiang sungai kehidupan.

4. Kalau begitu sunnatullah (ketetapan Tuhan) dalam kehidu-
pan dunia ini pada umumnya dan kehidupan manusia khqsusnya,
sudatr tentu Rasul-rasul yang rnenyarnpaikan risalat Tuhan lebih
banyak dan lebih berat pikulannya, dalam rpenglradapi kesulitan
dan peaderitaan di dunia ini. Mereka memahggil manusia supaya.
mempercayai dan menjalankan perintah Allah, lalu mereka dise-
rang he.bat dan ditentang oleh pemimpin-pennimpin dan pengajar
kesesatan dan kejahatan. Mereka menganjurkan supaya memegairg
teguh dan menegakkan yang hak, yang ditentang dengan sengit
oleh pengikut dan penegak yang batil. Mereka menunjukkan jalan
yang benar dan perbuatan baik, lalu dimusuhi oleh penyokong-pe-
nyokong kejahatan" Mereka menyuruh mengerjakan yang ma'ruf,
lalu dimusuhi oleh orang-orang yang menyukai perbuatan munkar.
Maka nyatalah, bahwa Rasul-rasul itu hidup senantiasa dalam co'
baan, rintangan dan serangan.

5. Begitulah sunnatullah menjadikan Adam dan Iblis, Ibrahim
dan Namrud, Musa dan Fir'aun, Muhammad dan Abu Jahal,
sesuai dengan firman Tuhan:

6_itii_j;it'J..$(t(##p:44'K;
\rY : grrrrr, g';i 

{6t, 
gt3 6 ulw

"Begitulah untuk tiaptiap Nabi, Kamidaktn muair'musuhny\
yoitu syeton bangsa manusia dan jin, sebagiannya menyampilun
perlutaan palsu kepda yang loin sebagai tiptun". (Al An'arn 112).
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r t, g,vr) t i**i'vf';f 6;gj(& 4'K;
"Wtulah, Kami jadikan setiap Nabi rnempunyai musuh terdii

dari orangorang yang berdosa". (Al Furqan 31).

6" Begitu keadaan Nabi-nabi dan pewarisnya, orang-orang yang

berjalan menempuh jalan yang telah dirintis Nabi-nabi dan me-
nyampaikan seruannya' berhadapan dengan orang-orang jahat

yang menghaiangi orang menempuh jalan Allah, debagai disebut-
kan dalam Al Qur-an :

^, 
od, #i i i, i't:j+ii,iiy'i*u;

"Dan mereka (orang'omng ialat) menyiksa orang'orang itu ha'
nyalah lcarens berinwn kepada Allah Yang Maha Kwsa dan Terpuii".
(At Buruj 8).

7. Ada orang bertanya kepada Rasulullah: "Siapakah orang
yang paling berat menerima cobaan ? Jawa! beliau : "Nabi-nabi,
kemudian itu orang-orang yang mendekati kedudukannya. Ma-

singmasing mendapat ujian menurut ukuran keagamaannya. Ka-
lau keagamaannya kuat, berat cobaan yang ditanggungnya' Dan

kalau keagamaannya tipis, Tuhan memberikan ujian menurut
ukuran keagamaan. Maka cobaan itu menimpa setiap orang,

sehingga dia berjalan di bumi tiada lagi mempunyai kesalahan

(diampuni kesalahannya karena kesabaran menghadapi cobaan)!'.

(Riwayat Tirmizi).

8. Menurut penyelidikan dan kenyataan telah menjadi saksi,

batrwa orang yang lebih berkeluh kesah dan cepat rubuh berhadap-

an dengan kesukaran kehidupan dunia,'ialah orang-orang yang

tidak mengakui Tuhan dan tidak beragama, orang yang ragu-ragu

dan orang-orang yang lemah iman. Disebutkan dalam Al Qur-an
sikap hidup rnereka :

.T;r$/;'{f^t6ff {d:}iabt1;I6x"1);
"rsf t47



"Dan lsesungguhnya lralau Kami rwal(an kepada nunusia itu kur-
nia dari Kami, kemudian Kami tsrik leembali tlari padanya, elia menjadi
putus lwrapan dan. tidak berteiima lcasih (tidak menghargtii nikmat
di masa yarg lalu)." (Hud9).

L1 , a&,i .l#,F:"3:_"tA-%Jt;
Dan lculau bahaya menimpanl,a, dia meniadi putus av dan

hilang hoapan." (I.'ussilat 49).

/4/l -r-' (rt,z / z z-/- - / . ) .'
L:(L t',$ 4t3\ Lg s? W sl!#,e e6, r,
{)ii6^'t\ ii g ; e K,f\b. *:;:(r, i6,*,

,, , /,'.41i,j31411,
"Dan sebagian tlari mnnusia ada orang ltang menyembah Allah tli''

pinggir sla. Katau dia merulapat kebaikan, senanglah hatinya karena

itu. Tetapi katau ditimpa cobaan, dia berputar ke belakang. Dia rugi

di dunia ttan di akhirat, tlan ituhh kerusian yang terqng." (Al Haii 1I )'

9. Orang-orang yang tiada beriman itu tidak percaya kepada
qadar, yang dapat diharapkan menyenangkan hatinya. Tidak per-

caya kepada Tuhan, untuk dapat menenteramkan pikirannya
mengenai nikmat Tuhan dalam menciptakan dan memimpin
makhluknya. Tidak percaya kepada Nabi-,nabi, untuk mendapat
teladan dan pelajaran, tentang kehidupan mereka yang penuh

dilamun cobaan. Tidak percaya kepada kchidupan dihari akhirat,
untuk meniupkan ke dalam hatinya angin ketenangan dan me-

nyejukkan perasaan dan mendinginkan duka cita.

10. Jika dibuat perumpamaan, keadaan mereka bagai perahu
kehilangan layar dan kemudi, tidak ada sesuatu yang dapat
menyebabkan tenang menghadapi ombak dan badai. Sebab itu,
karena hembusan angin yang lunak, bisa bergoncang hebat, apalagl
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kalau dipukul gelombang dari segala penjuru, tambah mendekati

sa'at tenggelamnYa.

11. Suatu kenyataan, peristiwa membunuh diri lebih banyak

terjadi dalam lingkungan, yang di situ lemah keagamaannya atau

tiada sama sekali. Kalau tidak terjadi bunuh diri, tetap menderita

kepedihan jiwa, keluh kesah, kesedihan dan perasaan suram'

,"t irrggu niiupnya tiada berarti dan tiada mempunyai nilai yang

berharga.

12. Orang-orang beriman lebih tahan dan satar dalam inengha-

dapi cobaan, dan amat teguh pendiriannya clalam menempuh

kesuttan. Apa sebabnya ? Mereka menyaddri bahwa umur dunia
ini jika dibandingkan dengan masa kekal, adalah' pendek-

dan sebentar saja. sebab itu, mereka tiada menghargakan dunia ini
supaya menjadi surga kesenangan, sebelum surga yang sebenarnya'

Disebutkan dalam Al Qur-an :

v\, r 1 rrr . 8^ $yr;^g\ rl,*tl(#"f'
"Katakon: Kesenangan dunia itu hanya sedikit (sebentar) dan

akhirat tebih baik untuk orang yang .bertaqwa (ntematuhi peintah
Tilnn). (An Nis' 77).

'| ^o'.rj i " lTA/tgt$'rrr(I,6
"Dan lehidupan dunia ini lwnyalah kesenangan tipuan belalu".

(Ali lrnran t8S).

13. Orang beriman mengetahui sunnatullah tentang kejadian dan
kehidupan manusia. Diberi nikmat kemerdekaan pikiran dan ke-
mauan, diberi kekuasaan dan kesanggupan memakmurkan bumi.
Maka dalam. rnenjalankan kewajiban dan menuju cita-citanya,
senantiasa mengalami kesulitan, bahaya dan rintangan. Benarlah
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manusia itu diciptakan dalam kesusahan da.n perjuangan yang tak
berkesudahan, sebagai diperingatkan dalam Al Qur-an:

L.rJ' #"-it7:t;W',ia
"sesunggtthhya mnnusia itu Kami ciptakan hidup dalam periuang'

an bavsah'puYah". (Al Balad 4).

Mereka mengprti tentang sunnah Tuhan yang berlaku terha-
dap Nabi-rrabi dan Rasul-rasul senantiasa mengalami cobaan'

dan kesulitan, dalam menunaikan kewajiban menyampaikan risa-
lat Tuhan. Surga dan kemenangan tidak akam ditemui begitu saja,

melainkan setelah melalui kesulitan, penderitaan dan kegoncangan
lahir dan batin, sebagai diperingatkan dalam firman Tuhan :

-yqrLi;';i,'S3'fi,((t;{1i,iLL'i,3;:1,
'l;i{;fifr Ytlf 3tf#),';i7.,5i-G'tL3\ >.

?; 7J$ i'r *'"rF q',ti' b;'^ti,!J) t'e.$(

'Apalrah kamu mengira alcan twsuk ke dalam surga sedang kcpada
kamu belum datangsebagai apo yang dideita oratg-orang yang terda-

hulu dai kamu, yaitu moelw ditimpa kesengsaraan, kemelwatan dan

kpneryan, sehingga Raul dan orang-orary yang beiman benama
dengan dia, mengatalun: Bilnkah datangnya pertolongan Alkli ?

Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Ailah itu amat dekat."(Al Baqamh
214)

14. Orang beriman mengetahui bahwa cobaan yang diterimanya
bukanlah suatu pukulan yang tiba-tiba atau datang menyerang
dengan membuta tuli, melainkan sesuai dengan qadar yang telah
dikenal, ketentuan yang pernah berlaku, kebijaksanaan dan kepu-
tusan dari Tuhan. Sebab itu, mereka mempercayai, bahwa apa

yang akan menimpanya tidak dapat dihindarkan, dan apa yang
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tidak akan menimpanya tidaklah akan sampai kepadanya. Int

diielaskan dalam Al Qur-an :

'u-,V6r"#,,f i eli e, # U 4(iC
\1, plt .'#"il&4r,rjyGfi-j, j5

"Tia.dahh suatu bencana lang teriadi di bumi atau pada dii kmnu

sendiri, melainlcan itu ada dalam Kitab, sebelum Katni hksanalun
teiadinya. $esungguhnya hal yang demikian itu bagi Allah mudah
behlq." (Al Hadid 22).

15. Mereka mengetahui, bahwa diantara sifat-siiat Allah ialah
mengadakan ukuran dan menyantuni, memberikan ujian dan ke.
ringanan. Siapa yang mengira, bahwa santun Tuhan itu berpi3ah
jauh dari qadar (ketentuan) yang diadakanNya, maka orang itu
terang sangat pendek pemandangannya dan titlak mengingati tuju-
an firman Tuhan :

\ ^ . ?r_,8\l#\'6 Kyfr;-$Iu$' gj{r,
"Sesungguhnya Tuhanlu Penyantun l<epda siapa yang dikehen-

dakiNya, sesungguhnya Dia Maha Tahu dan Biialcsana" (Yusuf 100).

16. Orang beriman mengerti bahwa kesusahan itu pelajaran yang,
berharga dan pengalaman yang berguna, baik urituk keagamaan
ataupun keduniaan. Kesulitan itu mematangkan jiwa, mempertebal
iman menghilangkan karat yang menutupi, sebagai disebutkan da-
lam hadits :

,{JiV{i,,F{ j,'uffi:},'#;n(J"
7,nr,.?:{;,W6\5:$,

,pmtmpamaan 

"r*r' o#rj, ditimpa su*tu m,cam cobaan,
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bagai besi yang dimosukkan ke dalam api,.lalu hilang karatnya (tahi
besi) dan tinggal yang baiknya saia" !

11. Imam Rafi'i mengumpamakan kesulitan bagai telur, disangka
orang menjadi penjara bagi yang ada di dalamnya, padahal telur
itu menjaganya, memimpin dan menolongnya supaya menjadi
sempurna. Tidak ada jalan sclain dari sabar menunggu waktu dan
merasa senang dengan tujuan tercapai. Bila tiba waktunya
telur itu pecah, maka keluarlah sebangsa makhluk yang baru
(ayam). Orang beriman itu di dunia sebagai anak ayam di dalam
telur. Hidup, bekeda dan bertumbuh di .dalamnya. Dan setelah
sempurna, keluar dari situ dan masuk ke dalarn alam yang sempur-
na pula.

18. Seorang Ulama yang mempunyai pandangan dan tinjauan
yang dalam berkata: "Setiap aku ditimpa cobaan mengenai kedu-

niaan, aku menampak disitu tiga kumia Tuhan: 1. Cobaan itu
tidak menirhpa keagamaanku. 2. Aku tidak ditimpa bahaya yang
lebih besar dari itu.3. Aku mendapat pahaia dari Alla.h karenanya'

19. Setiap cobaan yang menimpu *unuriu mengenai keduniaan
dapat diganti dengan keuntungan yang lebih besar. Tetapi cobaan
yang menir4pa keagamaan merupakan kerugian yang tidak bisa

diganti. Karena itu, ketika Nabi Yusuf diberi pilih antara cobaan
yang akan menimpanya di dunia, yaitu dipenjarakan dan men-
dapat kehinaan atau cobaan yang mengenai keagamaannya, yaitu
memperturutkan bujukan wanita yang merayunya. Yuquf memi-
lih masuk penjara dari memperturutkan bujuk rayu seorang wani-
ta yang sangat mencintainya.

20. Diterangkan dalam Al Qur-an tentang keterangan dan ancam-

an wanita itu sebagai berikut :

6'7$$s,Ju
'./\, //'/- ' t/{,asfl.-'
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yv . ?/_ .'UyzfjJt
"Dia (isteri pentbesw) mengatal<nn: hulah dia (Yusuf )yang lumu

melemparlun celaan kcpadaku. Dan sesungguhnya tekih kucoba mem-
buiuknya, tetapi dia memelilam dirinya (dari dosa). Dan lulau dia
tidak mau melaksanalcan apa yang hrperintahlun kepadanva, nis-

caya dia alun dipenjaralcan dan alcan menjadi orang-orang yang
terhina" (Yusuf 32).

Antara dua pilihan ini, Yusuf lebih suka masuk penjara, kare-
na itu hanya cobaan mengenai dunia, sebagai diterangkan dalam
Al Qur-an :

o t,7 /r) t./,t, ..€. ), t4.) , *t \, e /
\1. V2 . J=,J!#er\U,Q !J,*t gsJIr-,.2

"Yusuf berluta: Wbhai Tuhanku! Rumah peniara itu lebih aku
sulcai dai melaktlun bujukan wsnita itu." (Yusuf 3i).

21. Urwah bin Zubair, seorang ahli fiqhi yang terbesar, dapat
menjadi contoh yang baik tentang orang beriman yang cukup sa-

bar, menghargai nikmat dan teguh hati. Menurut riwayat, sebelah
kakinya mendapat penyakit yang menydbabkan para dokter
berpendapat supaya dipotong, sehingga tidak menular sampai
ke betisnya, kemudian ke pahanya dan mungkin kepada seluruh
tubuhnya. Dia bersedia dipotong kakinya untuk kepentingan
pengobatan. Lalu disuruh meminum suatu minuman yang bis6
menghilangkan akalnya, sehingga dia tidak merasa sakit dan lebih
memungkinkan para dokter untuk memotong kakinya. Tapi dia
menjawab: "Aku tidak mengira, bahwa seseorang yang beriman
kepada Allah akan mau meminum sesuatu yang dapat menghilang-
kan akalnya, sehingga dia tidak mengenal dan ingat lagi akan
Tuhannya. Biarlah kakiku ini kamu potqng saja. lalu dipotong
dekat lututnya. Dia diam saja, tidak berkata apa dan tidak menge-
luh atau merintih barang sedikitpun.

22. Selanjutnya qadar Tuhan berlaku pada diri Urwah, untuk
menguji keimanannya, di malam hari kakinya dipotong itu terja-
tuh puia seorang putera kesayangannya dari tingkat atas rumah-
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nya lalu meninggal ketika itu jua. Kawan-kawannya datang me-
nyampaikan ta'ziah (menyatakan turut berduka cita). Beliau
mengucapkan: "Ya Allah! Pujian untuk Engkau. Anakku tujuh
orang, lalu Engkau ambil satu, dan tinggal enirm orang. Kaki ta-
nganku ada empat, lalu Engkau ambil satu dan masih tinggal tiga.
Kalau Engkar"r yang mengambil, maka Engkau juga yang memberi-
kan. Kblau Engkau yang memberikan oobaan, sesungguhnya Eng-
kau juga yang menyelamatkan (menyehatkan). Demikianlah bim-
bingan iman meneguhkan hati, di kala mengalami penderitaan dan
cobaan.
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IMAN DAN MORAL

sabda Rasul , 
''

. Gtat",r, .l"l! "6-Arc+1#{,r&1
I

"Orang-orang beiman yang lebih sempurna imannya, iahh
mereka yang amat.baik budi pekertinya" (Riwayat Ttrmizi).

A. Hewan Cuxup Hidup Dengan Pembawaannya

l. Apabila kita memperhatikan dunia binatang, kedapatan
pembawaannya cukup untuk memimpinnya, dalam rnengatur
kehidupan dan mengurus urusannya, baik untrlk hidup masing-
masing ataupun untuk kumpulannya. sebagaimana kita rnelihat
kumpulan semut, bagaimana catanya mereka bantu membantD
dan bekeda sama, mengumpulkan makanan dan menyimpan'nya
dalam gudang musim dingin, sehingga nantinya mereka tidak perlu
lagi mencari makanan.

2. Lebih jelas lagi, apa yang kelihatan dalam kumpulan lebah,
merupakan suatu kerajaan yang dipimpin oleh seorang Ratu.
dibantu oleh pekerja-pekerja jantan dan betina. Masing-masing
berbuat sesuai dengan tugas dan gilirannya, dengan baik dan
teratur. Hal itu men;adr bukti kekuasaan dan kebijahsanaan Tu-
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han, bagi orang-orang yang berpikir. Semuanya berjalan dengan

susunan yang teratur, berkat pimpinan wahyu yang diberikan Allah
kepada lebah, sesuai dengan keterangan Al Qur-an :

'tTuhan mewahyukan kepada lebah, supaya ia membuat tempat
diam di bukit, di pohon kayu dan tem pat-tempat yang dibuatkan oleh
manusia. Kemudinn, Tuhan menyuruh lebah memakan bermacam
buah-buahan dan melalui iatan (pimpinan) Tuhan dengan pafrth. Dari
perutnlts keluar minuman (madu) yang bermacam wantan1,a, di dalsm-
n),a ada obat untttk manusia. Sesungguhnya tentang hal itu meniadi
keterangan bagi luum yang berpihir". (An Nahl 6S--69).

B. Sifat Manusia Penuh Bertentangan

3. Pembawaan mAnusia penuh pertentangan dan beraneka ra-
gam. Sulit dan tidak mudah rnengenalnya dengan pasti, karena
bermaeam warna dan tidak seragam. Bertemu peraiaan- perseo-
rangan yang mendorongnya mementingkan diri sendiri dan mem-
belakangkan keperluan orang lain. Kedapatan pula perasaan su-
ka hidup bersama (sosial) yang membawanya hidup bertolong-
tolongan dan memperhatikan kepentingan orang lain. Ada sifat
loba kepada harta tLan benda, mementingkan kebendaan, dan
sebaliknya bertemu pula keinginan menuju keutamaan dan nilai
kerohanian.

4. Itulah dia manusia !Kejadiannya terdiri dari kumpulan tubuh
dan jiwa, iasmani dan rohani, syahwat dan akal, kemanusiaan dan
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kebinatangan, sifat malaikat dan syetan. Karena itu beberapa ahli
pikir, setelah memperhatikan hubungan manusia dengan'keroha-
nian dan kebendaan, sampai mengatakan: "Manusia itu hidup
dalam dua dunia". Banyak pula pujangga yang menyatakan
amat sulit memberikan gambaran tentang sifat dan kepribadian
manusia, karena nyata berbeda dengin makhluk hidup yang lain.
Manusia dilihatnya bukan makhluk sosial semata-mata seperti.se-
mutdan lebah. Bukan pula mementingkan diri semat?-mata, bagai
binatang buas.

5. Sebab itu, sulitlah untuk menentukan dasar yang le.bih
sehat dan sempurna, untuk memperbaiki, memimpin dan mem-
bentuk budi pekerti manusia. Undang-Undangkah, firsaf'at moral'
atau agama ? lnilah yang perlu dibahas dengan agak dalam.
Ketiga-tiganya memang penting. Bolehkah diambil salah satu
dengan meninggalkan yang lain ? Dan mana yang benar-benar
berpengaruh ?

c' undang-undang saja Tidak cukup untuk Membentuk sikap
Hi{up Manusia

6. Undang-Undang itu memang suatu hal yang sangat penting
dan perlu, untuk mengatur susunan masyarakat dan menentukan
hubungan baik dan harmonis antara anggota-anggota masyarakat.
walaupun demikian, undang-undang saja tidak cukup untuk mem-
bentuk sikap hidup manusia, baik dalam kehidupan perseorangan
ataupun dalam pergaulan. Apa sebab ? yang jelas dan mudah
dipaham, bahwa kekuatan undang-undang itu hanya dalam hal
yang nyata dan lahir, tidak sampai kepada yang batin dan tersem-
bunyi. Daerdhnya hanya mengatur hubungan yang umum, tidak
sampai kepada hal-hal yang khusus dan k'ecil. pokok tujuan un-
dang-undang hanya menghukum orang yang bersalah, tidak sampai
mengenai pemberian jasa baik kepada orang-orang yang berbuat
baik.

7. Tambahan lagr, untuk menghindarkan diri dari jaringan
undang-undang itu mudah. Memutar balikkan pengertiannya, su-
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paya sesuai dengan kemauan nafsu; hal itu biia saja. Untuk menr

hindarkan dan melarikan diri dari hukuman undang'undang,

bukanlah suatu hal yang sulit, dengan berbagai jalan dan cara,

bermacam muslihat dan tipu daya. Apabila undang-undang itu
tidak cukup mempunyai kesanggupan menghalangi kejahatan

dan pelanggaran, maka terang tidak berdaya sedikitpun, untuk

mendorong dan.menarik orang kepada perbuatan baik. seandai-

nya kita dapat mengatakan, bahwa undang-undang yang diperbuat

rhanusia ini sesuai dengan keadilan dan kebenaran, namun

bagai.rnana juapun tidak mempunyai kekuatan sendiri," melain-

tan ketcuatannya bergantung kepada kekuasaan dan kekuatan

pemerintah yang tegak memelihara dan nelaksanakannya'

8. Berkenaan dengan soal pemerintahan, Sayid Jamaluddin

Al Afghani rnengemukakan pandangan yang kesimpulannya be-

gini :

"Suatu hal yang nyata, kekuatan pemerintah hanyalah dapat

mencegah pelanggaran yang lahir dan menghalangi kesalahan yang

nyata. Tbrhadap penipuan, kejahatan yang berselimut' kepalsuan

dengan bungkusan yang indah, kekejaman yang dicelup dengan

warna perbaikan atau cara-cara lain yang sangat licin, bagaimana

pemerintah yang bertugas akan kuasa memberantasnya? Hakim

dan pembantu-pembantunya yang bertugas sebagai penegak hu-

kum, tidak jarang yang dikuasai oleh nafsu dan penyelewengan, se-

hiflgga titlak kuasa membela rakyat y:tng lemah dan miskin,

berhadapan dengan orang-orang yang kuat dan berkuasa"'

g- Dr. Mohammad Abdullah Daraz, dalam bukunya yang ber-

nama : "ADDIN", diantara tulisannya menyebutkan :

"Hidup bersama (masyarakat) tidak bisa berdiri, melainkan
dengan kerja sama dan tolong menolong diantara sesama anggota-

nya. Hidup tolong'menolong ini baru sempurna, dengan adanya

undangundang dan aturan-aturan yang mengatur hubungan antara

satu sama lain, serta menentukan hak dan kewajiban masing-

masing. Tetapi di samping itu, undang-undang ini sangat memer-

r58



lukan pula suatu kekuasaan yang dapat menahan dan membatasi,
rnenjamin adanya perasaan takut dalam hati dan .sanggup men-
cegah seseorang melanggar undang-undang itu. Telah menjadi
suatu kenyataan, bahwa tidak ada di muka bumi ini suatu ke-
kuatan yang dapat nrenyamai kekuatan keagamaan atau yang
dapat mendekatinya, dalam memelihara kehormatan undang-
undang dan kesatuan masyarakat yang menjaili sebab lahirrrya
ketenangan dan ketenteraman dalam hidup bersama."

i0. I€bih jauh beliau menegaskan :

"Suatu kesalahan yang terang kalau kita mengira, bahwa
dengan semata-mata menyebarkan ilmu dan kebudayaan, akan
cukup menjadi jaminan bagi tercapainya perdamaiari'dan kemak-
muran, dengan melupakan pendidikan keagamaan dan budi
pekerti. Perlu disadari bahwa pengetahuan itu merupakan senjata
tajam yang mempunyai dua mata, bisa meruntuhkan dan meng-
hancurkan, sebagaimana juga bisa menciptakan pembangunan
dan kemakmuran. Sebab itu, untuk dapat menggunakan ilmu
itu dengan baik, perlu ada pengawas yang-dapat mengarahkan
ilmu itu kepada kebahagiaan manusia dan kemakmuran hidupnya,
bukan mengantarkan kepada kejahatan dan kehancuran. Penga-
was ini tiada lain dari " AQIDAH dan IMAN."

D. Filsafat Moral Tidak Menolong

I l. Tidak mungkin filsafat moral memberikan arah dan tujuan
yang terang kepada golongan terbanyak. Kalau bisa hanya kepada
segolongan tertentu, dengan pengaruh yang terbatas pula. Dan
lagi tidak dapat meresap ke dalam lubuk hati, sebagaimana agama
dapat menembus ke dalamnya. Di samping itu, filsafat mana
yang akan diturut oleh orang banyak ? MaSing-masing ahli filsafat
mempunyai aliran sendiri dan setiap aliran mempunyai ukuran
tersendiri pula. Apakah yang akan diturut,filsafat yang berda-
sarkan manfa'at seperti yang dikemukakan oleh William James
dan kawan-\awannya ? Atau filsafat yang berdasar kesenangan
sebagai yang dikemukakan oleh Abicour ? Atairkah filsafat yang
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berdasar kekuatan yang ditemukan oleh Nitze atau filsafat ber-

dasarkan keqajiban yang diajarkan oleh Kant ?

12. Tumbuh pula pertan yaan : Apakah balasan dan keuntltngan

yang diperoleh seseorang, karena dia berpegang kepada keutama-

an moral (akhlak) tertentu ? Adakah balasannya sekedar men\uas-

kan akal dan menyenangkan hati ? Atau hanya merupakan fata-

morgana di padang pasir, dikira air oleh orang yang kehausan,

tetapi setelah sampai di situ tiada suatu apapun yang didapati-

nya ? Apakah balasan untuk perajurit yang tidak dikenal' yang

telah berkorban untuk berbakti kepada -umum,tiada dilihat orang

seorangpun, tidak diingat orang dan tidak. mendapat balas jasa

sedikitpun ? Apa balasan untuk orang yarig telah .tewas dalhm

mernbela keselamatan keluarga, bangsa dan tanah airnya, beri
perang mentpertahankan hak dan keadilan, kemudian dia terbu-

nuh dan meninggal dengan secara teraniaya ?

13. Sesungguhnya kesenangan hati dan kepuasan perasaan da-

lam hal ini, sebagai yang dilagukan dan dinyanyikan orang-orang

yang menamakan dirinya golong4n kaum n_roral, sebenarnya tiada-

lah merupakan kenyataan apa-apa. Dan kalau kita tinjau pula

dari segi lain, apakah balasan untuk orang yang hidup sepanjang

umurnya melakukan kejahatan dan kekejaman, memuaskan naf-

sunya di jalan yang haram, dengan tidak menyadari dan tidak

merasa sedih dalam jiwanya, karena jiwa dan perasaannya telah

beku dan mati ? Tidak ada yang dapat menjawab soal dan per-

tanyaan ini hanyalah iman dan'agama. orang beriman itu mem-

percayai janji Tuhan dalam Al Qur-an :

,{jg;tJlir'ffif,
A-vrJr.,rrr

';A,E,i5',J',6r'i4:{t

"Dan siapa yang mengeriakan perbuatan baik,barang seberat

zanah (atom), nanti akan ditihstnya. Dan siapa yang mengeriakan

keiahatan barang seberat atom, nanti akan dilihatnya iuga'" (Zil'

zal 7-8).
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14. Dalam pandangan orang yang beriman, tidak ada pekerjaan
yang terbuang percuma, semuanya akan dibalasi oleh Allah,
sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :

W'i3
l- z r,+i

(6 d;d:€t*;;; .i-,[
l.zt/rto rf, let2/

;'r!'.'lti!f'.r4;:';-I.f
t',r'r.62wt,J96f.
/^1)/ 't',7 ( -\ ,nro,

"Ai . ;;rr, 6 #.\'r$ . ff t' i(1$t ; ;t' {,#l;,ts-(:\; . ;;rl' 6 6!|'os6 . ff t' i?
,e 

^g;'Ltt,iA\ ba, 6, *, i,;;t;: Sfi(,Jt"r;Jtu"ue tr*;5(6

" 

6C;'#, os p, #' s"f '# &$,;'#W"#,'&'I:r 'i66p"
"Dan orang-orang yang mati terbunuh di iolon. Alhh) tiadahh

Tuhon akan mentbuang percurnt pckerjaan mereka. Tuhan alun
membeiltan pimpinan kepada mereka dan ul(gn memperbaiki keadaon

merekq dqn nrcmasukkannya ke dalam surga ysng tetah dibei tahukan.
kepada mereka." (Muhantmad 4-6).

15. Orang-orang yang berbuat kejahatan dan yang mengerjakan
kebaikan, kedua golongan ini masing-masing akan rnenerima ba-
lasan yang setimpal. Firman Tuhan :

). z. -c /e

r.r - ro , ;9LJt d;r\
"Di hari manusia kembali mengihgqti apa yang telah diusaha-

k4nnya. Api neraka diperlihatkan dengan ielns kepada siopa yang
melilwt4ya. Adapun orsng yang melnnggar batas dan nvmilih ke-
hidupan dunia, sesungguhnya api neraka tempat diamnya Adapun
orang yang takut dihdapan kebesarsn Tuhannya dan mena-
han nafsurytdldari keinginan yang rendah, mrika sewngguhnya surga
tempat diaitunya." (An Nazi'at 35-41).

l6t



E Filsafat Moral Bukan Moral

16. Kalau kita menolak filsafat moral, bukanlah artinya menolak

moral itu sendiri. Moral adalah kepunyaan orang yang utama'

tiang masyarakat yang maju. Masyarakat akan tetap ada selama

mcral masih ada. Sebaliknya masyarakat akan lenyap dan hancur,

apabila moral telah pergi, bahkan tidak ada artinya kehidupan

bagi masyarakat tanPa moral.

17. Moral, akhlak dan budi pekerti dalam pandangan agama

umumnya, dan agama Islam khususnya, mempunyai kedudukan
yang mulia dan tempat yang tinggi. Al Qur-an memberikan pujian

kepada Rasulullah s.a.w. dengan menyebutkan beliau "mempu-

nyai budi yang mulia."

,.F,#*JGJ3$t;
"Dan engkau (Mulwmnud) sesungguhnya mempunyai budi pe'

kerti yang mulia." (Al Qalam 4)'

18. Nabi Muhamrnad s.a.w. menyimpulkan tugas risalatnya,
untuk memperbaiki budi .pekerti tnanusia, sebagai disebutkan
dalam sabda beliau :

,Hy {dtr,srtl, r'01 . $5{Ii(t(l)
/ z "(Q7 s's )((g\,:c';St

'Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan budi pe-

kerti yang mulia." (Riwayat Bukhari, Hakim dan Baihaqi).

19. Sqsuai dengan ini disebutkan pula dalam beberapa hadits :

dw;itr or r, (ri,^L''9fu+'8i6!(
"Orang.synrt berfman yang lebih sempurna imannya ialah yang

pating baik budt pekrtinya." (Riwayat Tirmizi).
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F.,r, {,AiJ:.?t(
"Kebaikan iiu ialsh budi pekerti yang-baik.,, (Riwa-yat Mus_

lint).

"Tiadalah sesustu .vang lebih berat dahm timbangan orang
beriman di hari kiamat, yang melebihi.budi pekerti yang baik,,
(Riwol,at Tirntizi). 

.i

l0' Sungguh a'rat penting kedudukan budi pekerti dalam agarna
clan pergaulan hidup. Dalanr agama, menjadi tiang yang teguh
dan clalanr masyarakat merijadi sendi yang kuat.

.F. Tidak. Ada Budi Kalau Tidak .{rta
21. Antara agamadan moral mempunyai
erat. Tidak dapat dipisahkan antara satu
na pernah diucapkan oleh Mahatnra Gandhi

"Sesungguhnya agama dan budi pekerti,keduanya.bersatu,
tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain. Keduanya tidak
bisa bercerai, bersatu dan tidak dapat dibagi-bagi. Agamamenjadi
jiwa bagi budi pekerti dan budi pekerti menjadi udara bagi jiwa.
Dengan perkataan lain, agama memberi makanan kepaaa budi
pekerti, menumbuhkan dan menyuburkannya, sebagaimana air
memberi makan tanam-tanaman, menumbuhkan dan menyu-
burkannya."

22. Bagaimana dengan orang yang tidak beragama dan tidak
mempunyai aqidah (keimanan)? Apakah tujuannya dalam dunia
ini?Apakah tugas hidupnya? Adakah tujuannya fteredhaan Allah?
Tentu tidak, karena dia tidak percaya .kepada Allah dan tidak
mengharapkan balasan dari padaNya. Adakah tujuannya untuk
hidup senang dan kekal dalarn kehidupan yang abadi (akhirat)?

t*,f; d 9'' iii;u rW'tJS' 34 w(
t ur*t' a 2t

Agama

hubungan yang amat
sama lain, sebagaima-
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Tentu tidak, karena dia tidak mempercayai kehidupan akhirat
dan tidak pula berpikir sedikitpun tentang itu. Orang itu tidak
ada cita-citanya, tidak ada tujuannya dan tidak ada rasa tanggung
jawabnya dalam hidup ini. Hanyalah dia berputar keliling dirinya,
memperturutkan hawa nafsunya, mencari kesenangan yang dekat
dan berjalan menurut bisikan hatinya, sesuai dengan tabi'at
dan keperibadian masing-4asing.

23. Kalau temperamennya(tabi'atnya) termasuk golongan tenang,

diam dan lesu, maka hiduplah dia di dunia ini tidak memperduli-
kan dan tidak memperhatikan keadaan dirinya dan alam seke-

lilingnya. Hidupnya sama saja dengan mati. Adanya sama dengan

tiada. Orang lain tiada merasakan apa-apa tentang hidupnya,
dan tiada .merasa kosong sesudah orang itu mati:

24. Y:alau temperamennya termasuk golongan kebinatangan,
maka berjalanlah dia memperturutkan s.yahwat dan kepuaSan

nafsunya, dengan melanggar batas-batas budi dan kesopanan,
merompak pagar hukum dan peraturan. Ditempuhnya segala
jalan, tidak perduli halal dan haram, tidak ada rasa malu dan so-
pan yang dapat menegurnya, tidak afa pemsaan kemanusiaan
yang dapat mencegahnya dari berbuat salah dan tidak ada akal
dan pikiran sehat yang akan membatasinya. Maka berjalanlah dia
menurut kemauan nafsunya semata-mata.

25. Kalau temperamennya tenmasuk golongan bangsa haus ke-
kuasaan, maka cita-citanya hendak berkuasa di bumi, berpenga'
ruh kepada orang banyak, dapat berbuat sewenang-wenang dan
sesuka hati. Dia membanggakan diri dengan perkataannya dan
menyombongkan diri dengan perbuatannya. Untuk menyampai-
kan cita-citanya itu, dia menghalalkan segala jalan ! Dibangunnya
istana kebesarannya dari kumpulan tengkorak manusia dan banjir
darah orang-orang yang tidak benalah.

26. Kalau temperamennya termasuk golongan bangsa syetan,

maka usahanya tiada lain dari menimbulkan kekacauan dan per-

tentangan, memecah belah persatuan, rngracun srlngai untuk mem-
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bunuh orang dan mengeruh air untuk mudah rnenangkap ikan.
Ker*ianya memperkembang dosa dan maksiat, memuji dan mengan-
jurkan segala perbuatan keji, supaya semua itu bdrkembang
dalam masyarakat.

27. Gambaran keadaan dan , kesudahan orang ini disebutkan
dalam firman Tuhan :

, /. r,,/ e,/./rt 2-t.t 7r/tl.6ti,U Uie;- e St:i )ri iJ'At r{p sy.7lt'ygr
o2/r/1,/t/t. ltl l.7t2t t/-+!,t al tjz,z 2 ztnt-
X6(5;e_;{tq;-;uAr't'q'(i,i+A-i*.

# ;:ffi(6 3F ;i,,-p, ;\, ei;a-;i;'y, A"iq,:f nairayiil|#A'"ii,",

Yo:p)r .Ot'lttr/,
t'rr'f, 

',

"Dan orangoratg yang melanggar janji (peintah) AUah -yang
sudah teguh, dan ,merelca putuskan apa yang disuruh perhubunglcan

oleh Alhh dan mereka memperbuat bencana di muka bumi; itulah
orang-orang yang akan rnemperoleh kutulwn dan mereka mendapat
tempat diarn yang arnat builk." (Ar Rn'/ 25 ).

28. Bagaimana dengan orang beriman ? Orang beriman itu hidup
untuk memikul tanggung jawab yang besar, bekerja untuk tujuan
yang mulia, hidup dan rela mati untuk menjalankannya, yaitu :

Mendekatkan diri kepada Allah dan bekerja keras untuk mencapai
keredhaan Allah. Dalam menempuh jalan ini, dia bersedia menge-
kang nafsunya dan mengendalikan keinginan syahwatnya. Dia ber-
buat dengan dorongan rasa ikhlas menjalankan perintah Allah,
mencari keredhaan Allah, mengharapkan apa yang dijanjikan
Allah, karena yakin dengan balasan baik yang disediakan Allah"

29. Dihadapan matanya terpancang firinan Tuhan dalam Al eur-
an surat Ali Imnen 14 - 17.

*6tt i';*i ; f,br'* +, &, 4:,-e$, 1a,3
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,#iitjifi, ;74K, j:)iilt$, i o" t'v :ffi,
' Wfi; # lA !'x/,i,r iflu;r$ * d;
t{# Jt ; * 3q v;'i'.;i:"j:$,. 

"S'u;1

,it31,?r;'e'&.'i6j;G j.i;"l{:r'o;<i,,

fi Li6 g,C,{i :'i';Fr:;li,rJr:1;,-i;.'i, i
',+6,; i#,,,tj) r j #nA ( )fu 4(i$; q' F,

\rr - rr., 
",f i ;!:,,ftrsii;t#,;(6t;

"Manusia itu diberi peravan mencintai keinginan, misalnya ke-
pada perempuan, anak-anak, kekayaan yang banyak dari emas dan
perak, kuda yang bagus, binatang ternak dan sqwah ladang. Itu adalah
kesenangan hidup dunia dan disisi Allah ada tempot kembali (tujuan
hidup) yang sebaik-baiknya".

"Katakan ; akan Kuterangkan kepada kamu yang lebih baik dari
itu ? Untuk orang-orang yang bertaqwa, tersedia disisi Tulunnya surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya.Mereka kekal di situ dan ada
isteri-isteri (pasangan) ),ang suci dan kcredhun Alh.h. Dan Allah itu
memper ho tikan lumb a-hambaN ya ".

"Orang<fiang itu mengucaplun: Wahai Tuhan lumi! Sesunggult-

nva lumi beriman! Sebab itu, ampunilah dosa kami dan peliharalah
tumi dari siksaan neroka!"

"Omng-orang yang sabarl orangarang .vang benar, orang-orang
yang patuh (kepada Tuhan), orang-orang yang menafkahkan hartanya
dan orang-orang yang memohon ampun (kepada Tulwn) di akhir
malam". (Ali Imran 14-17).

30. Demikianlah akhlak yang timbul karena iman. Dan inilah
siiat orang beriman yang bertaqwa ; lebih mengutamakan pahala
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yang ada disisi Allah dari pada memperturutkan syahwat dan ke-

inginan duniawi. Mereka takut kepada Allah,.mengharapkan kere-

clhaan dan ampunanNya. Sabar, benar, jujur,patuh kepada Allah

dan suka nrenafkahkan hartanya di jalan Allah, dengan tidak

:nengharapkan nama dan pujian, tidak melahirkan kebanggaan dan

kebesaran dirinya karena pemberian itu. Bahkan mereka masih

lnerasa belum cukup menunaikan kewajibannya, menyebabkan

senantiasa memohonkan ampun kepada Allah dalam setiap waktu.

3 l. orang beriman rnengetahui sifat-sifat kesempurnapn Tuhan.

Karena itu dia berusaha dengan sungguh-sungguh dan sekuasa

mungkin, menurut ukuran kekuatannya sebagai seorang manusia, '

supaya dapat meneladan sifat-sifat Ketuhairan itu. .Allah itu Tahu
clan Bijaksana,. lalu dia berusaha pula supaya mempunyai ilmu
dan hikmat (kebijaksanaan) menurut kadar kekuatannya sebagai

manusia. Allah itu Pengampun dan Penyayang, lalu dia berusaha

supaya mempunyai sifat santun dan sayang,. sekuat tenaganya .

Allah itu Kaya dan Petnurah, lalu dia berusaha mencukupkan seBa-

la keperluan dan suka berkorban dengan- apa yang ada padanya:

Demikianlah dengan sitat-sifat lain, yang diketahuinya dalam Al
Qur-an dan sunnah Rasul. Maka diusahakannyalah supaya diri -

nya clisinari oleh sifat.sifat Ketuhanan itu. Dengan demikian, dia

mendekatkan diri kepada Tultan dan hidup dalam amalsaleh yang

dicintai dan diredhai Tuhan.

32. Manusia yang telah diberi hasrat oleh Ttrhan, mencintai har-

ta benda dan kesenangan dunia, memerlukan keimanan untuk

menentukan batas dan ukuran, seberapa jauh menciltai dunia itu

dibolehkan, sepanjang tidak menimbulkan kerugian dan bencana

bagi kehidupan manusia, peiibadi dan pergaulan. Mencintai kese-

nungun dunia dengan, tidak ada batas atau perlombaan mengejar

kesenangan dunia dengap tidak ada pedoman dan bimbingan,

sudah terang menjadi pokok pangkal bahaya dan kehancuran.

Telah menjadi kenyataan, karena mencari harta dan benda, sauda-

ra membunuh saudar4nYao anak membunuh bapanya, manusia

berkhianat kepada arnanat dan tanggung jawabnya' Terjadi per-

buatan memungkiri janji yang telah diperbuatnya, mengingkari
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kewajibannya dan enggan mengaku hak orang lain yang ada pada'-

nya. Akibatnya manusia aniaya menganiaya sesamanya.

33. Akibat manusia aniaya menganiaya satu sama lain, mereka
hidup bdgai binatang liar dalam rimba raya. Yang kuat menerkam
yang lemah dan yang besar menelan sikecil. Yang kuat menindas
dan yang berkuasa berbuat semaunya. Si kaya hidup senahg dan

menambah kekayaannya dengan meninclas si miskin. Makq kaum

lemah hidup menderita dan merana. Karena harta dunia juga,

orang yang tahu menyembunyikan kebenaran yang diketahuinya,
dan memfatwakan kebenaran sesuatu yang di anggapnya batal.

34. Kejadian dan peristiwa sehari-ltari yang tidak usah kita sebut
satu persatu, cukup menjadi saksi kenyataan, bahwa mencari
kekayaan dan kesenangan dunia ciengan tidak dibatasi iman dan

moral, sesungguhnya sangat merugikan kepada ketenteqaman,'
keadilan dan kemanusiaan. Akibat buruk yang ditimbulkan oleh
nafsu perbuatan mencari harta, takhta dan wanita, cukup dikenal
orang dalam riwayat clunia sepanjang zannan, dari dahulu sampai
sekarang.

35. Memang mencintai dan bercita-cita memperoleh kehidupan
yang baik adalah bagian dari fitrah manusia. Kalau itu tidak ada,
tentu bumi tidak akan makmur, kemajuan tidak akan ada, dunia
ini tentu akan beku dan kaku, tidak akan mengalami gerak dan
perobahan dalam kehidupan. Telah menjadi kebijaksanaan Tuhan:
menciptakan manusia mempunydi keinginan, syahwat dan nafsu.
Ini perlu dan tidak berbahaya, kalau berjalan menurut ukuran
yang wajar. Selama manusia tidak menenggelamkan dirinya dalam
mencintai kesenangan dunia dan angan-angan yang tidak berkesu-
dahan, tentu tidak akan sampai lupa akan ukuran budi, kesopanan,
kebenaran dan kemanusiaan"

36. Sebab itu, diperlukE-n lagi hasrat dan cita-cita yang mulia,
yang hendaknya lebih kuat dari mencintai kesenangan dan kehi-
dupan dunia,yaitu mencintai hari akhirat, mengharapkan keredha-
an Allah dan cemas terhadap siksaanNya. Jiwa yang penuh dengan

t".
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keimanan dan keyakinan tentang adanya hari akhirat, hari
pembalasan yang adil, sangatlah diperlukan. Karena itu berulang-
ulang dipujikan dalam Al Qur-an keadaan orang yang bertaqwa,
yaitu karena iman dengan hari akhirat. Sebaliknya orang yang

berdosa di cela, karena tidak mempercayai hari pernbalasan.

Finnan Tuhan :

e z z,i)t .'J';+A{^ICV;
"Dan mereka (orang-orang yang bertaqwa) itu yakin akan adu'

nya hari akhirat". (Ai Baqarah 4).

#l(.('t$e.r|*fi'Kfi:;";xi a(#t
"Sesungguhnya mereka (orang iahat) tiada mengharapkan (menr

percal'ai) perhitungan (pembalasan). Dan mereha rnendustakan kete-
rangan-keterangan Kami dengan sangkalnn yang keras". (An Naba 27-
28 ).

37. Mengarahkan tujuan kepada kehidupen akhirat dan jangan

terlampau dipengaruhi oleh kesenangan dunia, bukanlah berarti
bahwa orang yang beriman itu disuruh berhenti mengusahakan
keliidupan dan kepentingan dunia. Bukan pula disuruh melarang
dirinya dari merasakan kesenangan dan kelezatan dunia, sehingga
rnembiarkan dunia ini dan segala kekayaannya, dipunyai dan
dikuasai oleh orang-orang yang tidak beriman dan orang-orang
jahat. Bukan begitu ! Orang beriman disuruh memakmurkan drr
nia, menyuburkan dan memajukannya. Disuruh pula berja-
lan di segenap penjuru alam, untuk dapat memakan rezeki dari
Allah, merasakan kesenangan dunia dan mempergunakannya, su-

paya orang beriman itu menjadi tuan di dunia, bukan'menjadi
hamba sahaya.

38. Dunia ini dalam pandangan orang beriman, bukanlah tempat
untuk selamanya, melainkan ternpat lalu. Bukan tujuan, melain-
kan jalan. Sebab itu, orang beriman tidak dibolehkan meninggal-
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kan dunianya karena mencari akhirat, dan tidak pula boleh

meninggalkan akhirat karena mencari dunianya, bahkan dilarang

menjual akhirat (keagamaan) dengan mengambil keuntungan
dunia. Begitulah iman menjadi suatu kekuatan yang maha dahsyat

apabila telatr bersemi dalam jiwa, melebihi kekuatan keinginan,
nafsu dan syahwat, melebihi pengaruh kebiasaan dan segala tipu
daya yang menyesatkan.

G. Pengaruh Pembawaan (Dorongan Kehendak Hati)

39. Suatu kenyataan yang tidak dapat dimungkiri.bahwa pbmba-

waan (sifat asli) sangat besar sekali pengaruhnya. Tetapi cita-cita
besar yang tumbuh dalam jiwa orang beriman, Japat menguasai

clan mengatasi kekuatan pembawaan tadi.Te'rutama paila pemuda-

pemuda, pengaruh dorongan keinginan itu sangat besar dan sangat

kuat. Dengan semangat yang bernyala-nyala, dia bertindak maju

kemuka, dengan tidak memikirkan bahaya. Demikian pula nafsu

sexuilnya sangat mudah bergejolak, sehingga sukar dikendalikan.

40. Tidak ada sesuatupun yang dapat menahan pqngaruh dorong-

an kehendak hati dan nafsu, selain dari iman. Riwayat kehidupan

Nabi Yusuf cukup menjadi bukti. Seorang pemuda dalam masa

nafsu bergelora, dirayu oleh seorang wanita cantik !an$ mempuz

nyai kedudukan tinggi. Bukan selnbarang wanita, melainkan se-

orang isteri pembesar. Yusuf tinggal dalam rumahnya dan menja-

di hamba sahaya dan khadamnya. semua pintu terkunci rapat dan

kesempatan terbuka luas. Tetapi pengaruh dan kekuasaan iman

clapat menahan Yusuf dari memperturutkan rayuan wanita tadi'

Dalam Al Qur-an diceritakan :

:i6; 46.i $t; +=" #-W' A i3 $r r;j\i
'+3;<l 14: ;"r_i^'b:,3 + j Ay i,ftii;t c iI 16

\r-.ur- :it;F,
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"Dan v,onita yong dirumah tempat tinggal yusuJ' menmha
membuiuknya, supqta menuratkan kesukaannya, dan dikuncinya pin-
tu-pintu, lalu wanita itu mengatakan (kepada Yusuf) : "Mari kemai !"
Dia (Yusuf) mengatakan : "Aku berlindung kepado Alkh !Seswryguh-
nya Tulwnku telah memberikan tempat yang baik kepadaku. Sudah
tentu orang-orang yang bersahh tiadalah beruntung". (Yusul'23).

41. Wanita muda, isteri pembesar tadi, dengan segala tipu daya.
berusaha membujuk Yusuf, ditambah dengan ancaman hukuman
dan memperiihatkan kemarahannya sebagai seorang wanita. Da-
lam Al Qur-an diceritakan pengakuan wanita itu sendiri berbunyi :

+f
YT / U.t4

"Yusuf mendet'il : llahai Tuhanku ! Rumah penjara lebih aku
sukai dai memperturutkwt rayuan wanita ltu. Dan kalau kiranya
Engkau tidak menghindarkan aku dai tipu dayanya, tennlah aku akontertaik dan termosuk menjadi orang-orung yang bodoh,,.
(Yusuf 33).

"Dan sesunggultrq,a o:1ru telah mencoba membuiuknya, supayd
dta menurutkan kesukaanku. Tetapi dia tetap memerihira' dirinya
(dari dosa). Dan nanti kalau dia tiado mau *ilokrko, apa yang ku_
peintahkan kepadanya, niscoya dia akan dipeniarakan dan menladi
orang yang hina". (yusuf 32).

42. Berhadapan dengan bujukan dan ancaman itu, pemuda yusuf
menadahkan tangan pengharapan kepada Tuhan, srrpaya terperi-
hara dari perbuatan salah, sebagai crisebutkan dalarn- Al eur-an :

a,/,L2t:2,+7.: i\:'AFl,4*j:se
;K,'j'i4)'#t'6"({

,) t.

*t
,t rrr

,';

ii<,

J"\GN

,Qi

i
tu'Jl4
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43. Sifat suka menyerang, yang biasa dinamakan orang-orang
dengan kekuatan marah dan hati pil6, membangkitkan seseorang
untuk membalas berlipat ganda, sampai membunuh dan menyiksa
secara kejam. Kadang-kadang hal itu terjadi, lranya karena sesuatu
yang"sifatnya remeh temeh, suatu perkara kecil saja. Sifat pemarah
itu merupakan bara api vang menyala, membekas kepada tubuh
kasar. Mata kelihatan berapi'api muka merah padam, suara parau
dan sebagainya. Apakah yang dapat memadamkan bara api yang
menyala ini, sehingga menjadi sejuk dan dingin ? Tiada lain dari
iman ! Hanya iman yang dapat memberikan kesanggupan kbpada
seseorang, untuk menahan rnarahnya, memberi ma'af orang
yang bersalah dan tetap bersikap baik terhad'ap orans yang ti-
dak rnenghargainya.

44. Dalam Al Qur-an dikisahkan dua orang anak Adam. Seorang
anak yang jahat berhadapan dengan saudaranya yang baik. Cerita-
nya disebutkan dalam surat Al Maidah ayat 27 - 28 :

'Dan csitakutlah kepado mereka dua orang4nak Adam, men*
rut keadwr yang sebenunya ! Ketikn leedusnla-sqtna-sma memberi-
lun korfun Bemujaan, tetapi yang^diteimo hanyckorban yang seorang

q# V# w; 3 (9' ; tVL,:{,) *,G #s, ;
Sloi,,:17111;3:63if>'<rJ6!ri'uJ{}1:"!it

h(f,4$t L'$itat:frtt ;#'J{*,
'*iev . (#6i $'x,'rg r,) do\ #: 2 x
{fr \', i )6,,-,,r#r so';& 4} i, e{';A
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dan korban yang seomng lagi tidak diterttna Yang tidak diteima
korbannya itu berkata kepada w.daranyo : "Sesungguhnyt aku akan
membunuh engkat". Kata vudaranya:"Allah lwnya menerima korban
dai omng yang bertoqwa".

"Kalau engkan hendak mengembangkan ( memuktilcan) ianganmu
untuk membamth dtu, rnalu.aht tid& altun.tnenganbangkan (merrrt
kulkut) tanganku untuk mernbunfrh'eng&al Sewrryglatya aht takut
kcpoda AIhh, Pemimpin semestti alam

"Aku ingin supaya engkatt memiktl dosa (memburuh) aku dan
dosa engkau sendii, lalu engkau meniodi isi nerakadan itulah pemba-
lasan terhadap orang-orang yang bercalah illaka kematan nafanya
(yang tidak diteima korbannya) menyurulf membueuh satdamnya,.

' hlu dibunuhnya. Dia termasuk orang-orang yang menderita kerugian,,.

H. Iman Mengalahkan Egoisme

45. Egoisme (sifat mementingkan diri sendiri) adalah suatu pem-
bawaan yang amat besar pengaruhnya, dan jarang manusia yang
bisa terlepas dari kekuasaannya. Sifat inilah yang mendorong ma,
nusia berebut keuntungan dan kekayaan, sampai menimbulkan
pertentangan dan permusuhan,menuntut dan mengambil apa yang
bukan haknya, mengingkari hak orang lain atas dirinya, memaKan
harta orang lain dengan cara yang batil dan mengambilnya dengan
bermacam jalan dan cara. Tetapi iman dapat menciptakan per-,
damaian dan ketenteraman, di tengah-tengah perjuangan
hidup yang di situ sedang bernyala api permusuhan dan p€rjuangan
sengit. Nafsu mementingkan diri sendiri berobah menjadi su-
ka memberi dan mengutamakan kawan.

46. Suatu cerita yang diriwayatkan sleh Usrmu Salamatr. isteri
Rasulullah memberikan gambaran yang ti:ran! tentang pengaruh
iman. .Ceritanya sebagai berikut :

/t^(, '?r.9-/r/t,/t< /e</ 1 , . /tc- ./ /, /
.Lpti eo,lLti4-lft 

"4[ 
qrr'ft" b li#;j&

4:''r"{J';rGt
,"3;K:6A
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'Ve 4K'"&, !)'L ii, )?i -i', ;tE::#;'{:\ -r" ,4t6.e,*Wj,;u"ii
"Dua orang laki-hki bercelisih tentang harta, sedang keduanl'a

gma-sama tidak mempunyai saksi dan keterangan, selain dari pengaku-

an mosing-masing. l'ang seorang mengatakan, harta ittt kepunyaannya

dan yang seorang lagi mengatakan kepurryaannya pula. Lalu keduan-v'a

meminta hukum (kepurusan) kepada Rasulullah s.a.w. dan ketika ifii
clalam hati keduonya sama'sama menclalarn peraswn mementingkan

dii sendii".

"Rasulullah menyampaikan ke telinga dan sampai ke dalam'
hati keduanya ucapan yang berikut: "Sesungguhnya aki.r ini
seorang manusia. Kamu berselisih dan minta keputusan kepadaku.
Boleh jadi yang seorang lebih pintar dan lebih lancar bicaranya
dari yang lain, dalam memberikan alasan, lalu aku rnemberikan
keputusan memenangkan yang pandai bicara, berdasarkan apa

yang kudengar. Oleh sebab itu, kalau aku m€menangkan seseorang
tidak menurut keadaan yang sebenarnya, maka janganlah diambil
sedikitpun, karena itu berarti aku memberikan kepada orang yang

menang itu sepotong api neraka".

"Kedua laki-l2rki yang berperkara itu, setelah mendengar kali-
mat yang dalam ini, t'ergetarlah tali keimanan dalam hati keduanya,
dan tumbuhlah kesadaran takut kepada Allah dan siksaan di hari
akhirat. Akhirnya laki-laki itu sama-sama menangis, dan masing-
masing mengucapkan kepada kawannya: "Aku berikan kepunyaan-
ku kepada engkau" anrbillah!".

"Sabda Nabi: "Apabila kamu keduanya rnau berbuat demi-
kian, maka bagilah dan jalankanlah yang sebenarnya!" Lalu kedua-
nya berbagi harta, dan sesudah itu masing-masing mema'afkan
kalau ada terlebih atau terkurang dari' hak masing-masing'l

Disini nyata iman telah memberikan perasaan kebenaran
ke dalam hati, menimbulkan keputusan yang adil dan memuaskan
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kedua betatr pitrat, yang tidak mungkin dapat dilaksanakan dengan

undang-undang semata-mata, selama keduanya stasih bersitegang

trat leher, tanpa mempunyai keterangan dan alasan.

47. Diceritakan pula oleh Nabi kepada sahabat-sahabat belia.

kissah dua orang beriman yang dapat di jadikan contoh kejujuran,

mengutamakan kawan, tidak terpengaruh oleh hanta benda dan

merdeka dari faham egoisme. Ringkasnya sebagai berikut :

"Acla seorang laki-laki membeli sebidang tirnah. Kemudian

oran€t yang membeli tanah itu menemui sebuah pura yang berisi

emas. Lalu katanya kepada orang yang menjual tanah: "Ambillah
emas engkau ini, karena saya hanya menibeli tanah dan tidak
membeli emasnya !" Si penjual tanah menjawab : "'Aku menjual

tanah dan apa yang ada di dalamnya".

"Keduanya meminta putusan kepada seorang hakim. Oleh
hakim ini ditanyakan kepada keduanya, adakah masing-masing
mempunyai anak ? Yang seorang menjawab: '"Dia mempunyai se-

orang anak laki-laki'l. Jawab yang seorang lagi, dia mempunyai'
seorang anak perempuan".

;'Hakim memutuskan: "Kawinkanlah kedua anak itu dan
pergunakanlah emas ini untuk perbelanjaannya !". Keduanya me-
nerima putusan itu dengan senang hati".

48. Demikianlah gambaran pengaruh iman yang memberikan
corak istimewa kedalam jiwa. Dua orang yang dihadapannya ter-
letak pura emas, tidak berebut dan tidak berbunuh-bunuhan ka-
renanya, melainkan masing-masing mengatakan kepada kawannya:
"Atnbillah, karena itu kepunyaan engkau !" Menurut yang ber-
laku sepanjang masa, masing-masing pasti-mengatakan: "Ini kepu-
nyaanku, bukan punyamu !".

I. Pengaruh Kebiasaan

49. Berhadapan dengan iman, tegak pula kebiasaan yang bukan
kecil pengaruhnya dalam kehidupan dan tingkah laku manusia.
Kebiasaan ini, pada mulanya hanya berupa memperturutkan ke-
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sukaan kepada sesuatu. Diturutnya dan sekali lagi diturutnya
sanrpai berkaii-kali. Habis hari berganti hari terus begitu, santpai

menjadi kebiasaan. Menghadapi kebiasaan ini, akal dan' pikiran

manusia kelihatan lemah, tiada berdaya. Buktinya, banyak orang

yang telah mengetahui bahwa kebiasaan itu buruk dan membaha-

yakan kepada dirinya sencliri, tetapi sukar baginya untuk rnenghetr-

tikan.

50. Karena melihat besarnya pengaruh kebiasaan ini, banyak
juga ahli pengetahuan yang mengatakan, bahwa manusia itu a'Jalah

budak kebiasaan clan dicetak menurut kebiasaan alam selieliling-

nya. Segala perbuatannya, cara makan dan tninum, rnclangkah dan

berjalan, berkata dan bertutur bahasa, bahdan pandaugan hidup
dan cara berpikirnya; semua dipengaruhi oleh kebiasaannya dan'
kebiasaan orang-erang sekelilingnya. Maka beruntunglah orang
yang mempunyai kebiasaan baik, dan sangatlah malangnya orang
yang mempunyai kebiasaan buruk ! Cukup untuk menjadi bukti,
apa yang kita lihat dengan mata sendiri, nasib peminum minuman
keras dan candu,.pemain judi dan kaum penjahat. Sanggupkah

kekuatan iman melawan kekirasaan kebiasaan ini ?

J. Kekuasaan Iman Lebih Kuat

51. Untuk memerdekakan diri dari pengaruh kebiasaan yang
teldh rnempunyai kedudukan begitu kuat, diperlukan perjuangan
sengit dan melakukan serangan besar-besaran. Tiadalah akan da-

pat mengalahkan kebiasaan itu, selain dari orang yang mempersen-
jantai dirinya dengan kemauan yang kuat dan semangat yang
rnembaja. Kemauan yang tidak bisa.bergoncang dan semangat-

tidak bisa kendur, tidak mengenal putus asa dan perasaan mundur
maju. Inilah kunci kemenangan melawan kebiasaan buruk,yang
telah mempunyai kedudukan teguh dalam diri atau berkembang
luas dalam suatu masyarakat. Tidak cukup melawannya dengan
hukuman keras dan undang-undang semata-mata.

52. Kejadian telah berulang kali membuktikar dan kita telah
mengetahui, baik<li zamam dahulu ataupundimasa sekarang, bahwa
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unclnng-undang dan hukrtman berat terpaksa ntundur ke belakarlg,

berltaclapan dengan kekttasaau dan pengaruh kebiasaan. Apakah
yang ilapat urenolong memperteguh kemauan dan semdngat per-

.iuangan, sehingga clapat ntelumpuhkan kuasa kebiasaan 'l Dengan

tegas kita rneniawab: "Hanyalah lman". Untuk ldbih jelas kita
kcrrrukakan pcristiwa di zaman lraru dan zaman lama, yang dapat
membuktikan besamya pengaruh iman menghadapi sesuatu kebia-
saan, yallg tidak sanggup di lawan oleh kekuasaan dan kekuatan
lahir'.

53. Dalam 7.'dmatl baru kejadian di Anrerika Serikat. Di'situ telah
berkembang kebiasaan meminurn minuman keras dengan sangat
nreluas. Pemerintah dan pemimpin-pendintpin masyarakatnya
rnenampak bahaya besar yang ditimbulkan oleh pbmalukan ini,
bagi kehidupan orang seorang, keluarga dan masyarakat. Maka
dikeluarkanlah undang-undang pelarangan rninuman keras. Kemu-
dian ternyata dalaln masa yang tidak begitu lama, pemerintah
rnerasa tidak kuat dan sangat lernah untuk melaksanakan undang:
undang larangan minuman keras ini. Pemabukan bukan bertambah.
kurang, rnelainkan tambah meluas. Perniagaan clan pernbuatan
minuman keras derigan sembunyi rnakin menjadi jadi. r!{acam dan
ragam minuman keras itu lebih banyak dan lebih berbahaya.

54. Patut menjadi perhatian, larangan itu bukan dikeluarkan
oleh Pemerintah seorang Raja atau penguasa yang sewenatrg-we-
nang, yang hendak memaksa rakyat dcngan kekuasaan dan kekua-
tan semata-mata. Bukan demikian ! Melainkan unclang-unclang
itu lahir melalui Dewan Perwakilan Rakyat di negara demokrasi
dan konstitusionil. penuh hak kemerdekaan dan kewajiban mem-
buat peraturan-peraturan yang berguna, untuk mendatangkan
manfa'at dan menolak bahaya bagi rakyat umum.

55. Di sekitar tahun 1918, pendapat umum di Amerika Serikat
bangkit untuk menentang bahaya pemabukan, karena telah tam-
pak kerusakarr yang ditimbulkannya, bagi jiwa dan raga, bagi
perseorangan, keluarga dan masyarakat. Maka pada tahun 1919
dikeluarkanlah undang-undang yang berisi larangan meminum
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minuman keras. supaya undang-undang itu dipatuhi'dan dilaksa-

nakan dalam negeri di Amerika Serikat, dikerahkan segenap

alat-alat negara dan pemerintahan. Angkatan Laut dipergunakan

untuk menjaga pantai mengenai penyelundupan dari fuar, Angka'

tan udara menjaga penyelunclupan dari udara. segala alat-alat

penerangan d an propaganda dipergunakan dengan sebaik-baiknya

menentang minuman keras, terutama surat-surat kabar, majallah,

buku-buku sebaran, gambar'gambar, bioskop, rapattapat,

ceramah, Pidato dan sebagainYa.

56. Ditaksir perbelanjaan yang dikeluarkan Negara untuk pro'
paganda melawan pemabukan -ini, melebihi dari enam puluh juta
dollar, sedang penerbitan buku-buku dan suuat-surat sebaran saj.a

sampai berjumlah sepuluh juta dollar. Perbelanjaan-perbelanjaan '

lain yang diperlukan, untuk melaksanakan undangundang pela-

rangan minuman keras ini, dalam masa 14 tahun tidak terhitung
jumlahnya. Tetapi semua usaha dan segala jalan yang telah ditem-
puh, tidak memberikan pertolongan apa-apa,. melainkan rakyat
Amerika bertambah gemar kepada ninuman keras. Akhirnya
pada tahun 1933, pemerintah Amerika terpaksa menghapus-

kan undang-undang ini, dan membolehkan minuman keras dengan

leluasa. Dapat diambil kesimpulan, bahwa larangan minuman
keras dengan undang-undang dan pelaksanaannya telah dijalankan
dengan m€mpergunakan segala alat dan kekuatan negara, akhir-
nya gagal dan gagal total.

57. Demikianlah peristiwa di zaman baru. Sekarang kita melihat
kepada masa lama, dalam tarekh bangsa Arab di zarnan permula-
an Islam. Waktu Nabi Muhammad s.a.w. diutus Tuhan menjadi
Rasul, ketika itu minuman keras menjadi kebiasaan bangsa Arab,

, kebiasaan yang telah menjadi darah dagrng bagi mereka. Penyair-
penyair inemuji minuman keras ini setinggi langit dengan sya'irnya
yang berpengaruh dalam masyarakat bangsa Arab, sehingga setiap
lidah senang menyebutnya. Umru'ul Qais, seorang penya'ir yang
terkenal, ketika sampai kepadanya berita bapanya terbunuh,
sedikitpun tiada mau melepaskan piala tuak dari tangannya, dan
tidak mau beranjak meninggalkan majlis pertemuan kaum perna
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buk itu, melainkan mengucapkan kalimat yang diingat orang

sampai sekarang : "Al Yauma khalnru, wa ghadan 'arnru (Hari

ini yang perlu minutnan dan besok baru boleh ada urusan).

58. Datarn masyarakat Arab jahiliah harnpir tidak ada oxang
yang tidak meminum khamar, selain beberapa orang yang dapat
dihitung dengan jari, dan terpandang aneh, seperti Zaid bin Amru
bin Nufail dan lain'lain. Sebagai bukti kegemaran mereka terhddap
minuman keres ini diberinya nama-nalna yang iumlatrnya lebih
clari seratus. Perniagaan minuman keras laku dan berker;nbang di
mana-mana di seluruh tanah Arab.

59. Diantara bukti besarnya pengaruh dan meluasnya kebiasaan
ini, bahwa kebanyakan sahabat-sahabat Nabi sesudah turun dua
ayat mengenai soal minuman keras, tetapi belum ada ketegasan
larangan keras, mereka masih suka meminumnya-selama larangan
yang tegas belum ada. Kedua ayat ini ialah :

t'e,t/ tzl/
, r"L:\lr91l-l o\// /(J J

"Mereka menanyakan kepula engkau (Muhamrnad) tentang mi'
nuftun keras clan iwhi. Katakan : Patla ketluan.va ulu dos bemr dan

manfu'at bagi manusia, tctapi dosanlta lebih besar dori nunfahtnya".
(Al Baqoah 219).

e:'4,
z\.-J rn-> \

k'{,t{$t$trffi r#,e,f:\
1r, el.Jr'i; ict!:,.--^ ̂ K

I

--SS

"Hai omng'orang yang beriman ! Janganlah kamu lampiri sem-

bahyang, ketika kamu sedang mabuk, sampai kanzu mengetahui apa

yang kamu ucaPkan". (An Nim'43).

60. Agama Islam melarang minUman keras dengan cara berang

,ur-*gsur, tahap demi tahap, untuk memudahkan terlaksananya
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larangan itu, sampai turun ayat yang tegas melarang minuman

kelas, yaifu :

,!;. ; {Yi ; +W i'i$'r rli6 yr'$r'tg($(

*etrl
er - q..-o$u,, .'j#g{r' #t r<l,i:t Vt itf fi,'6.

"Hai orangorang yang beriman ! Sesungguhnya minumnn keras,

main iudi, berlwb dan mengundi nasib dengan paruh, semuanya dalnh
perbuatan kotor, termasuk pekeriaan syetarl Sebab itu, hedakloh
kamu jauhi, supaya komu beruntung, Syetan itu hanya hendak menim-

bulkan permuanhan dan kebencian diantara kamu, dengan minuman
keras dan judi, dan dia: hendak menghalangi knmu dart mengfugati
Allah dan dari mengerjakan sembahyang. Mauluh kamu berhenti ?"
(Al Maidah 90 - 91).

61. Setelah ayat ini diturunkan Tuhan, yang dengan tegas mela-
rang pemabukan dan dikunci dengan kalimat : 'fMaukah kamu
menghentikannya ?". Apa yang terjadi ? Perobahan yang ajaib
secepat kilat. Orang-orang yang tadinya gemar memirium mi-
numan keras, sekarang memecah piala tuaknya dan menumpahkan
minuman keras yang masih'ada. Dibuangnya di tengah jalan;
sehingga jalan-jalan kota Madinah kelihatan dilanda banjir mi
numan keras.

62, Dari Abu Sa'id, katanya :

.tl ./,/ t1,z2y,/tr/ ,,'/\tr/tt / (.,/*., /t)r,2
P: lJr 4rl ,J* y, J9,-r,l *g-,, J\3 jtr-' C-)V

4 #: S ;,';)i J;{;';gy i6u?!( .!r' i;
t80



'[:t',A.r; ) /]t',,,;i 7 j ;t4:3* 16 ftt s(#,q,Vi r r^,# ;'^,* L* 1"r,3K5,(;

-_;*. !*rr-!1,Cr:
';-5,# ::,#ri "$'iSit'J{,,;{, ili_ a^i, r,'JG{?r ,X- e,J':}n"4$::l }9,3' ;iir,l-Utr../r,f, 1,,(r',rt?/1,<qn(^/o 7t, / /-.,',/-,, -/i,5 .'#; Lfr{t""$q,, ry, - n{g: ; +v,

i3:"$:tI"V (+i(qi$,,'i+)G #.;
. il- ^,, .6AC,i\K# J-, - C'K*

"sesungguhnya Alhh membenci minuman keras dan mudah-mudaian
akan seger& menurunkan larangan tegas tentang. itu Sebab itu, siapa

.yang masih mempunyainya bmang sedikit, heidaklah dijunlhya atau
dimanfa'atkannya". Ini, kata Abu Sa'id sebelum datang larangan yang
tegas. Tiada hma kemudian, Nabi bersbda : "sesunggulqya Allah
telah melarang mtnuman keras. Sebab itu, siapa yang sampai kepada-
nya ayat ini (yang berisi larangan minuman keras dengan tegas), dan dia
masih ada mempunyai minuman keras itu, maka tidak bokh lagi di-
minumnya dan tidak boteh dijwlnya". Kata Abu Sa'id : LaIu orang
benyak menumpahlan minuman keras masing-masing di iahn-ialan
kota Madinah". (Riwayat Muslim).

63. Dari Anas bin Malik, katanya :

,{{ :,1 fi!,"t.i":' 6 4:,"K, i6 ;' ;;
6;6',#,(+,'a1"r1.,'J6 . :*r'p,!,,,. Jw

.*;p.63;Xri
"Aku memberilan minuman klamar lezpada Abu 'Waidah dan Way
bin Ka'ab, lolu datong oralg mengatalwn : "Sesungguhnya mirunn-
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64.

an keros telah dilarang". Maka Abu 'Ubaidah berkata : "Hai Anas !
Berdirilah dan tumpahkanhh minuman keras itu!" Lalu vya tumpah-
kan semuanya". (Diiwaytkan oleh Buklwi dan Muslim).

Dari Abu Musa Asy'ari, katanya :

6 -F :+r;i"',pft.,i6 i #l ;; J; r*
' J*'{'{- t;3 : 

r,,, -'*{r*'€' -"'+fi {:it' ii;
#"f#1i W #: "#6'',(' t$'+"L t"

' (-! {rl' I ;'1,, -'at ; g (,,( {','J$,$:('
' -1 ti ..... WG";t'a ', ;,,!4 .''f#

( -,rtV, ,,fi e oybt s2;)

"Kctika kami sedang dttduk4uduk minum bersema'sma, dan

kami meminurn minumnn keras, ketika masih dibolehkan. Sesudah itu
.vya bexliri menemui Rasulullah s.a.w. Sa1,a, ntcngucapkan salarn ke'
pada beliau, sedang q,at meltrang minuntnn keras itu tclah turun"
yaitu : "Hai orang yang beriman ! Sesungguhnya minuman keras

dan jwti , . , . . . maukah karnu berhenti ?" Aku segera menemui kawan-

kawan, Ialu kubacakan ayat itu kepado mereka Sa.va dapati mereka

sedang minum-minum, setengahnya ninunwn itu masih di tangannya,

lalu dikeluarkannya apa yang masih di mulutnya. Kemudian itu, mereka

tumpahkan semw yang masih tingal Mereka sama'sma mengucap

kan : "Kami hentiknn, ya Tulan kami berhenti, yo Tuhan !".
(Diiwayatkan oleh Ath Thabari dalam Tafsirnya)'
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Nyata berapa besamya kekuasaan iman, mengalahkan nafsu

dan menundukLan kemauan, melawan dan menentang keingin-
an.

K. Hati Nurani Dan Moral

65. Dalam lubuk hati manusia ada suatu kekuatan yang tersem-
bunyi. Tidak dapat dilihat dengan mata, biarpun dengan per-
tolongan kaca pembesar, darl tidak diketahui oleh llmu lubuh
Manusia. Kekuatannya tidak dapat diraba dengan panca indera.
Tetapi dapat dirasakan oleh manrJsia bisikaniry.a yang mbnyuruh
menunaikan kewajiban. Dia seolah-olah pandu yang menunjuk-
kan jalan, rnengajak kepada perbuatan baik dan supaya menja-
uhkan diri dari perbuatan jahat. Boleh diumparnakan bagai suara
seorang bapa yang mengajar anaknya dan guru yang mbnasehati
muridnya.

66. Apabila seseorang telah rnengerjakan apa yang diperintahkan-
nya atau melanggar apa y4ng dilarangnya,. kekuatan batin ini
memberikan tekanan yang baik atau yang buruk kepada perasaan. .

Diberinya rasa senalrg, gembira, tenang dan puas. Atau diberinya
rasa kepedihan, duka cita, keluh kesah, siksaan dan penyesalan.
Inilah kekuatan yang membukaken jalan yang benar dan menyu-
ruh menempuhnya.

67. Hati nurani, perasaan kemanusiaan atau qalbu, itulah tiang
moral dan sendi pertanra. Diputuskannya mana yang diragui,
ditimbulkannya keinginan kepada yang baik, dicegahnya melaku-
kan perbuatan jahat. Dia senantiasa tegak berdiri, mernberi ingat
supaya waspada dan hati-hati metnelihara nilai.nilai budi pekerti.
Pergaulan hidup yhng bagaimanapun tidak akan tnaju, teratur
dan berbahagia, kalau hanya sekedar membuat undang-rmdang
dan pengawasan pihak kekuasaan, walaupun hal itu sangat diper-
lukan juga. Kemajuan dan ketertiban dalam pergaulan, liebahagia-
an baru tercapai, kalau hati nurani yang bersih dipunyai oleh
anggota*anggotanya. Disebutkan di dalam suatu peribahasa yang
terkenal : "Keadilan itu bukan terletak dalam bunyi huruf undang-
undang, melainkan dalam hati nurani hakim yang melaksanakan-
nya". Kebersihan hati nurani itu penting bagi golongan yang
memerintah dan rakyat yang diperintah.
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L. Iman Memelihara Kesucian Hati Nurani

68. Iman menolong hati nurani, memberinya makanan dengan

cahaya tsrang, sehingga tetap kuat, bersih dan mempunyai pan-

dangan yang jernih dan terang. Itu disebabkan karena orang ber-

iman meyakini, bahwa Allah senantiasa di dekatnya, di mana

saja dia berada. Di waktu berjalan atau menetap, di lapangan

terbuka atau di tempat persembttnyian. 'Tuhan tetap di sam-

pinglya dan senanJiasa mengawasinya' Tidak ada yang tersembu-

nyi bagi Tuhan, sampai hal yang sekecil.kecilnya, sebagaimana

disebutkan dalam firman Tuhan :

J;!, "v'i:K:: 
"r't 

i e(, )'rAr' si"&h,K ;T
3ll ;Yri ^I' r' & rt7'""\. :t 3' o" JL(/i"\y#eift-,,LFill;1, Leo)),+*;T 

-r p^,1 e'Y tT;!t

L[Jtr*\t ., y-.:6, #.i')tc,'Wi " f iK;:) (K"';;-i i i{,i ;
!tt14 r 1 tz D /!, .z1,1st!, z

iv, v\ *l t. ra+-I . riK u"-
!t) -/ t -/l t,'/ .\ /

'-d,Qf '*,,*b.yrit
"Tiadakah engkau tahu, bahwa Allah mengetahui apa )'ang ada

tli lanstt dan apa yqng a(ta tli bumi ? Setiap pembicaraan rahasia antara

Iiga oFang, Allah mehjacli Yang Keempatnl'a' Detnikian pula antara

lima arang, Atlah Yang Keenamnlta. Kurang atau lebih dari itu, Allah

bersama mcreka, di nana saia mereka berwla Kemudian itu, di hari

kiamat akan tJibcritakan Alhh kepada nrcreka, apa yang telah mereka

kerjakan. Sesungguhnya Altnh itu Maha Tahu akan segala sesuatu"'

(Al Mujadatah 7).

$ j: #;'u; A'!a''t'L v v' xq ;6' tlKG
o,/rt, 7 a -t S 7 e) rtl t . / tt o lr n-., rrzt|/r-,;_4*.:l:;G&ci*,i;i*t/,1,\?'#;W,g
";ffi; 4i'v.#,1'r,r$r e* ;,;'r :?iii Jub

,1r r ,yz nV6:iny
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"Apa yang menjadi urusan engkau, apa 1)ang engkau bacu dai
Al Qur-an dan apa saia pckcrjaan )'ang eilgkau kerjakan, Kami men-
jadi saksi kanzu, ketika kanru ntelakukan pekeriaan itu, Tiada hilans
dari pengetahuan Tuhan barang sebesar zarrah (atorlt), di bumi dan
di langit, dan yang lebih ke cil dari itu atau yang lebih bcsar, scmuan.va

ada dalam Kitob yang terang", (Yunus 6l ).

69. Kaum Musyrik Makkah bennupakat untuk membun.uh
Rasulullah s.a.w. dan turun wahyu dari Allah, mengabarkan isi
pqrmupakatan mereka yang sangat rahasia. Dalam pqrtemuan itu,
satu sama lain membisikkan : "Rendahkan suaramu, supaya
jangan kedengaran oleh Tuhan Muhammad !" Maka turunlah
ayat :

rr : 3[[r . q' /lfist ;tL!e*tii:, *;i&r i r.{' 
6,{h-i

"Boleh karnu rahasiakan perkataanmu atau kanw lahirkan dengan
terang-terang sesungguhnya Tuhan itu mengetahui isi hati". (Al Mulk
r 3).

70. Karena itu orang beriman meyakini, ballwa dia di hari kiamat
nanti akan diperiksa mengenai perbuatannya, d4n akan mendapat
balasan yang setimpal. Perbuatan baik di balas dengan pahala,

dair perbuatan jahat clibalas clengan hukuman. Disadarinya, bahwa
segala perbuatan yang telah dikerjakannya, tidak akan hilang
begitu saja ditelan masa, melainkan semuanya difuliskan dalarn
Kitab Amal. Di situ tercatat hal yang kecil dan besar, sebagai
disebutkan dalam firman Tuhan :

{; :tW( -"lutJ[#',;; .d, v e#6rffi:,;
\;-tv, .-i '-+tC, i;'l$y

"Ketika dua malaikat duduk mencatat amal seseorang, di scbe-

lah kanan dan di sebelah kirinya Setiap perkataan ,,atY diucapkan
seseorong, nii?aya di rtekatnva ala pengawas, siap sedia". Qof 17-18),

.1t'rtA(,",,N'i+;\)(V,,'f, 1;.yr\A 
t#i 

{,;
ly- l. ,1bi!
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'Sesungguhnl:o untuk kamu ula

flulis yatY mutia Mseka mcngelohui

Infitlwr I0-12).

beberapa PoniaSo. Penuli'*Pc-

aw )4trtg katntt Perbuat"" (Al

t!;' t&!r9 &' ?, ;u t {y'g 6t'iPb5,
l' r i?)' '';t;8-

' "Adakah mere*a mengira, bahwa Kami tinla nrcrulengar rahasio

ddn pembicaraar-*ii,x" aiw' stdang.tertutup itu ? Ya' i'bcnaml'a

fittsar.-ut tffii, Kami menulisleannya di dctnt ntcrekt"' (Az Zukhruf 80 )'

71, Catatan amal ini cukup lengkap dan tetap terpelihara' tiada

irnvup karena lama masa berjalan. Tersimpan baik di sisi Tuhan,

r#pii dilihat dan terkembang luas di hadapal orang yang ber-

,*i.itur,, di hari pembalasan, sebagaimana disebtrtkan daiam

firman Tuhan :

\1 , t?!' .U!
"Dan kepuJa sctfup manusia' Kami ikatkan perbuata.ruq'a cli

kuduknlit, aoi Kami keiuorkan kepwlanva di lwri kiamal'-kit& 'vang

didapainya tcrkembang luas' Bacalah kitabmu ! Cukuplah pula hoi

li.:"iii"' buat perhiiungan tethadap dirimu sendiri." (Al Isra' 13).

t2. Di hari itu, perbuatan baik dan perbuatan jahat ditimbang

dengan neraca yang adil. Kita tidak cukup mengetahui cara dan

trakikatnya neraca itu menurut yang sesungguhnya. Adanya ne-

racayang adil ini disebutkan dalam firinan Tuhan :

q, Ui"(f){t V1$\ { fr, #i' {; "lA'#'
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vYE g;WW, );';',n f/74 t'6$
tV : rUDt

"Ihn pada hai kiamot, Kami tegakkan neraco yang adil, sehing.
go satu diri tidak dirugikan barang setlikitpun. Dan karau amar sebe,sarbiji sowi, Kanti kemukakan iuga ,an Kami cukup membit ;tanf
tungan". (AI Anbiya 47).

/,/,) il{tt .7. 11..' / !n ,z/ o-/-t;:i;#6 q;G 4:: i {5, J'*', ;;1;,;,;
r,! ( (, {{-ffi j'* G4, l:{1,6 4 :i* K :;;

q -^ , &7y, ';rry-flt,J,.

"Dan neraca pula hari (kiantat) itu artalah U"rr,. *"0"j**
),ang berat timbangan atnal baikn.t,o, itulah orang-oratg yang bcrun-
tung. Dan stapa 1,ang ringan timbangan amal baiknya, itulah orang-
orang yang merugilwn dirinya sendii, clisebabkan merels tidak mem-
percal,ai ketaangan-keterarxgan Kami". (Al A'rof I 9).

73. Sesuclah itu, rnanusia terpisah rnenjadi dua golongan, seba-
glan masuk surga dan sebagian masuk neraka, sebagaimana
disebutkan dalam firman Tuhan :

tl,7r;,'{+'^r".u 
yt

tL,7r, s,' ;;'t?':, *t ;;:;'iji\- i #'t ! y.gy(fl,:*tii"L,6',jr[ruu
\vo:,LJ; -k( :: l$L +*Jtff}EtV:kStV\hiy*,4itJ#e

"Adapun orang-orang ltang beriman kepoda Atlah clan berpcgang
teguh kcpadaN.yc, ttisca.va mercka akan dimasukkarNya ke dalam
rahmat dan kurniaN1a dan mereko dipimpinNya kcpada ialan yang
lurus". (An Nisa' /,75).
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"Dan adapun orang-orang yang enggan mengeriakan perhtah

Tuhan dan menyombongkan dbinya, nanti Tulan akan menyiksa

mereka dengan siksaan yang pedih. Dan mereka tidak memperoleh

pebndung dan penolong untuk diri mereka, selain dai Alhh". (An

Nisa'173).

74. Dengan qempercayai Allah dan pembalasan amal di hari

akhirat, ot*g beriman itu di waktu pagi 'Ctaupun.petang, selalu

mengingati dan merasa dirinya dalam pengawasan Tuhan. Sebab

itu, dia tetap berhati-hati dan mengadakan perhitungan dalam se
tiap lpekerjaan yang hendak dikerjakannya. Diperhitungkannya

buruk baik dan laba ruginya di kemudian hari. Karena demikian,

dia tidak mau melakukan kesalahan, tidak'hendak berkhianat,

tidak menyombongkan dirinya, tidak menuntut apa yang bukan'

haknya, tidak mau mengerjakan hari ini apa yang akan menim-

bulkan pemeriksaan dan hukuman di masa yang akan datang dan

tidak mengerjakan sesuatu dengan rahasia apayang akan membe-

ri malu kepadanya, kalau diketahui orang lain.

75. IVIaka jelaslah bahwa hati nurani yang dipimpin dan dididik
oleh iman, dengan mengingati Allah dan pertanggungan jawab

di hari kemudian, menjadi hati nurani yang hidup, sadar dan

mempunyai perasaan yang halus dan suci. Diperhitungkan ter-

lebih dahulu dengan masak sebelum melakukan sesuatu : Akan

dikerjakankah, mengapa dikerjakannya dan untuk siapa dia be-

kerja ? Diperhitungkannya pula sesudah kerja : Apa yang telah

dikerjakannya, karena apa dia bekerja dan bagaimana nilai kerja-

nya ? Dia sendiri menjadi hakim, yang cepat mengadakan putusan

terhadap perbuatan dirinya : mendatangkan pahala atau huku-

man ? Sebelum dan sesudah berbuat, dia merasa bertanggung ja
wab penuh. Karena itu, dia berhati-hati dan mempunyai perhi-
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tungan dan pandangan yang jauh. Maka teranglah iman itu senan-
tiasa memelihara kemurnian dan kesucian hati nurani, yang
senantiasa berbisik dalam lubuk hati manusia. Hati nurani yang
dipimpin iman, tampak jelas pengaruhnya dalam berbagai la-
pangan kehidupan dan pergaulan. Bukan hanya gambaran di alam
rhayal dan bukan tulisan di atas kertas, melainkan berternu da-
lam kenyataan. Kita akan memberikan beberapa contoh, untuk
sekedar menjadi pandangan dan bahan pertimbangan.

189



lx

IMAN MEMBUKTIKAN PENGARUHNYA

DI BERBAGAI LAPANGAN

A. Dalam Menunaikan Kewajiban Harta Benda

L setiap negara dan penterintahan ntengaclakan perattrrin

memhayar iyur:ln negara kepacla rakyatnya, guna lnenutupi ke-

perluan perbelanjaan ncgara dan pemerintalian, serta melayani

kepentingan rakyat banyak. Begitu. jelas guna dan kcpentingrrt
pen,ningutafl iyuran itu, namun masih banyak orang-orang yan!:

mencari berbagai jalan dan cara, supaya bebas dari pernbayaran

dan setidak-tidaknya dapat mcmbayar dalam jumlnh yang kurang

clari semestinya. Bahkm untuk memperoleh kekurangan ini,

ti<lak segrrrsegan mell"tberikan uang sllap kepada petugas, pe-

naksir dan pengumpul iyuran negara.

2. Bandingkanlah dengan zakat dalam ajaran Islam, sttatu

pembayaran harta benda yang diwajibkrn oleh keimanan, sehingga

merupakan ibadat yang dijalankiut dengan harta. Zakat ini diba-
yar oleh orang yang beriman dengan hat! yang ikhlas, jujur dan

rela. Bahkan ada yang bersedia memberikan lebih banyak dari
yang diwajibkan, karctra percaya bahwa apa yang diberikannya
untuk rnendnaikan kewajiban kepada Tuhan, itr'rlah yang kekal,
sedang apa yang ada di tangannya mungkin akan hilang lenyap

dengan percuma atau tidak diduga.
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3. Sebagai contoh kita nukilkan di sini apa yang diriwayatkan
oleh Ubay bin Ka'ab r.a. katanya :

;&i, lv'{,YAK, 3tr |L'^i,t'e; 6;:,!, V
us, rr;:s;i _ r$,6F';, -k4,tt;
'\1 fiip,*t-'t;'i - ?6i!t -'4Q'€

. . - {s'*#g q,ti:tyi; : A'J{ : ;6({A'j 
3 +4<t,$ *^t'r,+)All( 3(,JJ6

G ii:\#W:*'i 6 y,K ; qt li ;
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^( 
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^ / ,z oz./c /a ,z/ /l 
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"Su.va tliutus oleh Nabi untuk mepstmPulkan zakat Dalam

rnenjstaikan tugas ini, saya bertqnu dengan seoratg laki-laki yans

akan tlipungut zakat lwrtan"va. St'telah rtikumpulkan semua terrwknya'

mgka meriurut peruJapat $a.va, dio hanya berkewaiiban nrcmbayar

bintu makhadh (unta yang sangat muda)' I'alu saya nwngatalcan kepada

laki-tski itu: beilwntah seekor bintu makhadh' karena hanya itulah

zaka,t kewaiiban e;ngkou I Laki'laki tadi meniawab : unta yang scperti

itutfutakmempun.vaisusudanbelumdapatdikendarailnihhseekor
unta ntula, besar tlan gemuk, maka ambilhh unta ini ! Kata saya :

sq,a tttak akan mengambil apa yang tidak diperintahkan kepada sayt

Oin itn Rasulullah s.aw. tidak iauh, dan kalau engkau suka' ternuilah

bcilau dan kemukakanlah keputanya apu yang engkau kernukakan

kepada sa.va; Kalnu Rasulultah menerimanya, tentu saya akan meneri-

^i. SrUoit*n.va iika beliau menttlak, tentu vya iugo merclak' Kata

bki-lakiitu:baiklahLatukamipergibervm&samadanmembawa
u,xta yang dikernulukannya kepada vya. Kami menemui Rosululluh

s.q.w. lalu kktthki itu berkata : Ya Rasululhh ! utuvn.engkau datanc

keputa saya. Detni Alkh, sebelum ini, baik Rasululloh ma'upun utuvn'

nya befum penwh mengambil zakot dari harta saya Lalu vya kum-

pulkan terrnk saya, tlan katanya: kewaiiban engkau lwnya membayar

bintu makhadh Dan itu tidak mempunyai susu dan belum bisa dikzn'

darai. saya kemukukan kepadanya suwya ngngafttbil seelcor unta yfung

mula dan bewr, tetapi diL ti{lak rnau menerimanl,a Dan inilah unta

itu, v.ya bawa kepada engkau, ya Rasalulhh dan anbillah itu"' Ras*
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lulhh menjawab : "Kewajiban engkau han.vd itu, tctapi kdlau engkau
memperbuat kebaikan dengan suka relq, niscaya Allah akan membei
pahala kepada engkau karenanys, dan kumi teima". Kata laki-
Iaki : Inibh unta itu, ya Rasufullah ! Telah saya bawa kepada engkau,

karetw itu engkau terimalah",
Lalu Rasulullah menyuruh menerima dan mendo'akan keberkatan

harta laki-laki tadi. (keterangan hi diriwayatkan oleh Abu Doud).

B. Mengakui Kesalahan Dan Bersedia Menerima Hukuman

4. Undang-undang telah menentukan hukuman yang nyata
bagi setiap orang yang mengerjakan kesalahan, dengan tujuan
supaya orang itu menjadi jera melakukan kesalahan untuk selan-
jutnya. Tetapi di dalam kejadiannya, banyak oraflg-orang yang
melanggar peraturan dan berusaha supaya bebas dari hukuman,
dengan bermacam tipu muslihat. Ada yang melarikan diri dari
daerah satu kekuasaan, sehingga ia aman di daerah lain. Atau
menyembunyikan kesalahannya dengan cara yang sangat halus
dan licin. Ada yang melakukanperbuatannyayang salah itu disung-
lap, sehingga sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Atau
dia berlindung kepada salah seorang penguasa yang dapat mem-
belartya. Seterusnya banyak cara-cara yang dilakukan oleh penja-
hat-penjahat untuk melepaskan diri dari hukuman.

5. Tetapi, apabila kita memperhatikan pengaruh yang diberi-
kan oleh bimbingan iman, niscaya kita akan menampak gambaran
yang lain dan suasana yahg berbeda. Kita melihat seorang beriman,
apabila tergelincir kakinya, sehingga sampai mengerjakan kesa-
lahan sebagai seorang manusia yang bisa betul dan bisa salah,
maka dengan cepat hati nurani orang beriman itu sadar akan kesa-
lahannya dan mendorongnya untuk datang dan tunduk menemui
kekuasaan peradilan. Di situ dia mengakui kesalahannya dan me-
nuntut supaya dihukum, untuk membersihkan dirinya dari noda-
noda dan pengaruh dosa. Dengan demikian, dia mengharapkan
hapus dosanya dan memperoleh ampunan dari Tuhannya. Tiada-
lah akan menjadi halangan bagi pengakuan kesalahannya itu, bah-
wa dia nanti akan menerima hukuman dera yang menyakitkan
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atau potong tangan atau hukuman yang melenyapkan jiwanya'

6 . Sebagai contoh, seorang A.rab dusun bernama Ma'iz bin
Malik. Dia datang menemui Rasulullatr s.a.w. lalu mengucaP
kan kepada beliau : "Ya Rasulullah ! Saya telah mengariaya
diri sendiri dan telah berbuat zina. Saya mengharapkaR, supaya

engjcau membersihkan aku (dengan hukuman)".
Rasulullah menjawab : "Boleh jadi engkau bersinggungan kulit ?

Boleh jadi engftau menciumnya ? Boleh jadi hanya bertemu paha

dengan paha ?". Begitulah Nabi menolak tuntutan laki-laki itu
Ueriuti-tati, teiapi laki-laki tadi berkeras di atas pengakuan .ke-

saldhannya dan tetap berkeras supaya dirinya disucikan dari ke-

salahan itu dengan menjalankan hukuman fajam terhadap orang
itu, dan diterimanya dengan sabar dan ikhlas, kareqa mengharap
kan ma'af dan ampunan dari Allah.

7. Sebuah contoh lagi, seorang perempuan Arab dusun yang
bernama Ghamidiah. Dia telah melakukan peyzinaan, sedang da-

lam rahimnya telah bergerak anak yang dikandungnya, dari
sebab perbuatan zrna itu. Hati nuraninya yang berselimut iman,
walaupun telah melakukan perbuatan keji secara sembunyi, na
mun ia tetap ingin supaya suci kembali dengan menerima huku-
man secara terbuka. Perempuan itu datang kepada Rasulullah
s.a.w. dan mengucapkan: "Sesungguhnya saya telah berbuat zina.

Sebab itu bersihkanlah aku (dengan hukuman) ! Rasulullah
menolak permintaan perempuan tadi. Tetapi besok harinya, dia
datang lagi dan berkata kepada Rasulullah : "Ya Rasulullah !

Mengapa permintaan saya engkau tolak ? Boleh jadi engkau me
nolak permintaan saya, sebagaimana engkau menolak permintaan
Ma'iz. Maka demi Allah, sesungguhnya saya telah mengandung".
Rasulullah menjawab "Tidak begitu ! Melainkan kernbalilah
engkau pulang, sampai anakmu lahir".

8. Perempuan itu pulang ke rumahnya dan menanti-nanti
kelahiran anaknya. Habis han berganti hari, habis bulan berganti
bulan, tetapi hati nurani wanita itu tetap rnenyala, menginginkan
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kesucian dirinya dari dosa yang telah diperbuatnya. Setelah
Iahir, dia datang menemui Rasulullah, membawa bayi yang baru
dilahirkannya. Dia berkata kepada Rasulullah : "Inilah anak yang
telah saya lahirkan". Rasulullatr mengatakan kepadanya : "Pu-
langlah dahulu, dan susukanlah anakmu sampai dia berhenti
menyusu". Perempuan itu pulang ke rumahnya dan menyusukan
anaknya sampai selesai masa menyusukan, yang biasanya dua ta
hun genap. Rupanya pergantian malam dan siang selama dua
puluh empat bulan, tiadalah menyebabkan perempuan itu lupa
akan kesalatran yang telah diperbuatnya. Dengan tidak ada pem-
beri tahuarr Cari pengadilan, tiada peringatan dari hakim dan tiada
pengawalan dari polisi, perernpuan itu kerrtbali menemui Rasu-
lullah dengan patuh dan suka rela, untuk menerima hukuman'
yang disenanginya, guna membersihkan dirinya dari noda dosa
yang telah diperbuatnya. Dia datang membawa anaknya, sedang
tangan anak itu memegang sepotong roti. Lalu perempuan itu
mengatakan : "Ya Rasulullah ! Anak ini telah berhenti m'enyusu.
Lihatlah dia telah memakan makanan".

9. Nabi tiada memperoleh jalan lain, selain merrjalankan hu-
kuman terhadap perempuan itu. Lalu Nabi menyuruh membuat
lobang sehingga dada. Sesudah perempuan itu masuk ke dalam-
nya, Nabi menyuruh orang banyak supaya rnelemparinya dengan

batu. Kemudian datang Khalid bin Walid membawa batu, lalu
dilemparkannya kepada perempuan itu. Maka memancarlah darah
mengenai muka Khalid, dan Khalid mengutuknya. Setelah Nabi
mendengar kutukan Khalid, beliau bersabda :

.47,1..o/tl ,zz/ t,"tF;t-,'; Z( A .., r*,4,$, +'fl1(1;/./*/r//2-/./, z/ ol.-lZtq'_rr/r...r/ts ./, ../ ,/r./lia r+: Jn-r . 1a,;, i+$'J"J w t W ;x.
. (--^vtr,'*6,s, \JGb6+-i:E'J, "U J*,

"Jangan begrtu, hoi Krulid ! Demi Tulun yang diriku dalam
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kuasoNya, sesunguhnya perempuan itu telah tobat dengan mti yang
sesungguhnya- Dsn kalau tobatnya dibagi kepoda tuiuh puluk orang
penduduk Madiruh, niscaya cukup untuk semwmya. Adakah engkau

dapati tobat yang melebihi dari menyerahkan diri kepada Alhh (untuk
menerima lukuman ?)". (Kisah ini diriwayotkan oleh Muslim).

C. Dalam Menegakkan Hukum Dan Memelihara Amanah

10. Amirul Mukminin, Umar bin Khatab mengeluarkan pera-
turan, melarang mencampur susu dengan air. Tetapi sanggupkah
mata peraturan melihat setiap orang yang melanggamya I Sang-
gupkah tangan peraturan menangkap setiap orang yang menc,rm-
pur susu dengan air ? Tentu saja tidak ! Hanya irnan yang dapat
memainkan peranannya dalam lapangan ini."Ada cerita yang ter-
kenal tentang seorang ibu dan anak perempuannya. Si ibu mau'
mencampur susu deiigan air, karena mengharapkan keuntungan,
sedang anak perempuannya memperingatkan kepadanya larangan
Amirul Mukminin. Ibu berkata : "Bukankah Amirul Mukminin
jauh dari kita ? Sudah tentu, dia tidak milihat.kita". Anak perem-
puan menjawab dengan tegas : "Kalau kiranya Amirul Mukminin
tidak melihat kita, maka Tuhan dari Amirul Mukminin tetap
melihat kita".

I l. Diriwayatkan oleh Ath Thabari, bahwa ketika kaum Musli-
min menduduki Madain dan mengumpulkan rampasan perang,
datang seorang laki-laki membawa harta yang didapatnya, lalu
diserahkannya kepada petugas-petugas yang mengumpulkannya.
Lalu orang-orang yang bersama dengan dia berbisik satu sama lain,
mengatakan : "ilelum pernah kita melihat barang berharga soper,
ti ini. Tiada menyamai, bahkan tiada mendekati apa yang telah
kita berikan". Petugas-petugas bertanya : "Pernahkan engkau
ambil agak sedikit ?". Laki-laki itu mqnjawab : "Ti<iak, demi
Allah ! Kalau bukan karena Allah, tentu tidak kuserahkan kepada
kamu". Karena melihat laki-laki itu mempunyai kejujuran yang
luar biasa" mereka bertanya : "Siapa engkau ini ?". Laki-laki
itu menjawab : "Demi Allah ! Aku tidak akan memberitakan
tentang diriku kepada kamu, supaya kamu jangan memuji aku.
Dan tidak pula kepada selain kamu, supaya mereka jangirn meng-
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hargai aku. Tetapi aku hanya memuji Allah dan merasa puils
dengan pahalaNya". Kemudian mereka mengikuti laki-laki tadi,
sampai ke tempat kawan-kawannya. Dan setelah ditanyakan ke-
pada orang lain, itulah Amir bin Abdul Qais.

12. Dibawa kepada Umar bin Khatab harta rampasan yang ba-
nyak, tidak sedikit jumlahnya dan tidak ternilai harganya. Di-
antarkan sendiri oleh tentara yang berjuang dengan ikhlas kaiena
Allah, tiada mengharapkan balasan dan terima kasih. Umar berkata
dengan kagum dan penuh penghargaan : "Sesungguhnya orang
yang menyerahkan ini benar-benar orang yang jujur".

13. Dicpritakan oleh Abdullah bin Dinar : "'

?'Saya berangkat dengan Umar bin khatab r.a. menuju Mak-
kah. Lalu kami berhenti di suatu tempat, dan kami bertemu de-

ngan seorang pengembala yang turun dari bukit. Umar berkata
kepadanya : "Hai pengembala ! Juallah kepadaku seekor kam-
bing !". Pengembala itu menjawab : "Aku ini hamba sahaya !

Umar berkata, hendak memujinya : "Katakan kepada fuanmu,
bahwa kambing itu dimakan serigala !". Pengembala itu menja-
wab : "Tetapi dengan Allah, bagaimana ?". Umar menangis meri-
dengar perkataan pengembala ifu ! Kemudian Umar pergi bersama
pengembala tadi, lalu hamba itu dibelinya dari tuannya dan di-
merdekakannya. Umar berkata kepadanya : "Kalimat inilah (te-
tapi dengan Allah bagaimana ?) yang menyebabkan engkau
merdeka di dunia. Dan aku mengharapkan kalimat itu juga yang
memerdekakan engkau di hari akhirat".

D. Dalam Pemerintahan Dan Peradilan

14. Dalam lapangan pemerintahan dan peradilan, yaitu lapangan
yang biasa di situ berlaku penyelewengan dan penganiayaan,
tampak pula bimbingan iman. Sesungguhnya tarekh telah men-
ceritakan beberapa contoh dan teladan yang baik, tentang keadil-
an yang sempurna, dilaksanakan oleh kepala-kepala pemerintahan
dan pembesar-pembesar Islam yang jujur. Cukup menggambarkan
keadilan, dengan tidak memilih lawan dan kawan, persrlmaan
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hukum bagi segenap golongan dan lapisan, serta tidak terpengaruh
oleh keuntungan dunia. Tidak pula terperdaya oleh karena mem-
punyai kekuatan dan kekuasaan, yang biasanya menyimpang-
kan seseorang dari jalan yang benar. Hati nurani orang beriman
memberikan bimbingan, sehingga dalam tindakannya berpengaruh
sifat keutamaan, keadilan dan persamaan. Inilah hati nurani
yang menjadikan khalifah ke II Umar bin Khatab menjadi teladan
yang baik dan contoh utama dalam melaksanakan keadilan dan

memelihara kepentingan ummat.

15. Dalam musim kelaparan, yang terladi pada *uru U*u,
memegang tampuk pemerintahan, dia tidak prau memakan selain

roti dan minyak samin, menyebabkan kulitnya menjadi hitam. .

Beberapa orang berbicara dengan Umar tentang hal yang demikian,
lalu dijawabnya : "Aku akan menjadi Kepala Pemerintahan
yang paling jahat, kalau aku kenyang, sedang rakyat banyak

menderita kelaparan". Menurut riwayat, pada suatu hari Umar
melihat seorang anak perempuan kecil dalam keadaan sangat

lemah karena lapar. Umar bertanya : "[ni slapa ?" Abdullah anak

Umar menjawab : "Ini puteriku !" Umar : "Mengapa dia sampai

begini ?" Abdullah : Sebabnya engkatt tidak memberikan kepada

kami apa yang di tangan engkau sehingga kami menderita sebagai

mana yang engkau lihat". Kata Umar : "Hai Abdullah! Di hadap-

an kita ada kitab Allah. Demi Allah, aku tidak akan memberikan
kepada kamu, melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah
untuk kamu. Adakah engkau ingin supaya aku menjadi orang yang

khianat ?".

16. Diriwayatkan oleh Sya'bi, bahwa Ali bin Abi Thalib, Kha-

lifah ke IV kehilangan baju besi, kemudian kedapatan pada seo-

rang yang beragama Nasrani. Lalu Ali mengadu kepada hakim
yang bernama Syuraih, menuntut supaya baju besi itu dikem-

balikan kepadanya. Dalam sidang pengadilan, Ali berkata : "Baju

besi ini kepunyaan saya, tidak saya jual dan tidak saya berikan

kepada siapapun". Hakim bertanya kepada Nasrani itu : "Apa
jawaban engkau terhadap tuduhan Amirul Mukminin ?" Jawab
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Nasrani : "Baju besi ini kepunyaan saya, tetapi saya tidak me-
nuduh Amirul Mukminin berdusta']. Hakim bertanya kepada
Ali : "Ya Amirul Mukminin ! Adakah engkau mempunyai ke-
terangan ?" Ali tersenyum dan menyatakan tepat tindakan Hakim
Syuraih. Dan mengatakan tidak mempunyai saksi(keterangan).
Akhirnya Hakim memutuskan, bahwa baju besi itu kepunyaan
Nasrani. Lalu diambilnya, dan sesudah berjalan beberapa langkah,
dia kembali dan mengucapkan : "Saya mengakui bahwa ini adalah
putusan Nabi-nabi. Amirul lvlukminin mengadulian saya kepada
Hakim, lalu dipertimbangkan dan Hakim memenangk"an saya-
Sekarang saya mengakui, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,
dan bahwa Muhammad itu hambaNya .dan RasulNya. Demi
Allah, baju besi ini benar kepunyaan engkau, ya Amirul Mukmi-
nin. Baju itu jatuh ketika engkau dalam perjalanan menuju Sha-

fin". Ali berkata : 'oKalau engkau telah Islam, maka baju besi
itu saya berikan kepada engkau !".

17. Hati nurani orang beriman, itulah yang memimpin Ali (se-

orang khatifah) dan Syuraih (seorang Hakim) kepada keadilan.'
Tiadalah khalifah yang berirnan itu hendak mempergunakan ke-
kuatan dan paksaan mengambil kepunyaannya atau mempengaruhi

Hakim supaya memberikan putusan menurut kepentingannya.

Hukum mesti berlaku atas semuanya, baik pembesar atau rakyat
biasa. Muslim dan Nasrani mempunyai hak dan kedudukan yang

sama dalam hukum. Keinginan untuk memperoleh kesenangan di
hari akhirat dan mengharapkan keredhaan Allah, inilah rahasia
yang tersembunyi di balik peristiwa yang patut menjadi teladan
dan pendorong dalam melaksanakan pekerjaan yang besar dan mu-
lia.

18. Pcrhatikan pula Umar bin Abdul' Aziz, seorang khdifah
Bani Umayyah yang jujur, dan dinamakan oleh Matik bin Dinar
sebagai seorang Zalnd. Kata Malik:"Banyak orang yang menga-
takan, bahwa Malik seorang Z.ahud. Bagaimana saya akan menjadi
seorang Zahrd ? Orang yane Z&id adalah Umar bin Abdul Aziz,
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datang kepadanya kekayaan dunia dengan terbuka lebar, tetapi
ditinggalkannya semua". Dalam masa dia memegang pemerintah-
an , hanya mempunyai sehelai baju dalam, padahal dia di waktu
mudanya berada dalam kesenangan dan kemewahan. Pada suatu
hari dia datang kepada isterinya meminta supaya dipinjami satu
dirham untuk membeli buah anggur, tapi ketika itu isteri tidak
mempunyai aprapa. Isterinya berkata : "Engkau ini Amirul
Mukminin, tetapi dalam perbendaharaan engkau tidak ada uang
untuk membeli buah anggur. Jawabnya : "Bagi saya, sangat
berat untuk menanggalkan rantai dan belenggu besok haii nanti
dalam neraka jahanam". 

-r

19. Dalam masa pemerintahannya, walaupun dalani waktu yang
tidak berapa lama, Umar bin Abdul Aziz telah bekerja keras un-
tuk membela orang-orang yang teraniaya dan memberikan hak
kepada yahg punya. Setiap hari. dia menyerukan : "Mana orang
yang berhutang ? Mana orang yang ingin kawin ? Mana anak
yatim ? Mana orang miskin ?". Semua kepentingan masing-masing
itu dipenuhinya. Inilah hasil bimbingan hati nurani orang yang
beriman dalarrr pemerintairan dan peradilan ! Beda halnya dengan
hati yang kosong dari keimanan dan kejujuran, sebagai digambar-
kan oleh ahli sya'ir :

"Bagai tabuh, bunyinya sampai jauh kedengaran.
Tetapi di dalamnya kosong clari kebaikan".

E. Dalam Perniagaan Dan Hubungan Sehari-hari

20. Diriwayatkan oleh Iman Ghazali dari Muhammad bin Al
Munkadir sebagai berikut : "Muhammad bin Al Munkadir men-
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jual di kedainya beberapa potong barang, ada yang berharga 5
dirham dan ada yang berharga l0 dirham. Ketika dia pergi me-
ninggalkan kedainya, bujangnya menjual kepada seorang Arab
dusun barang yang berharga 5 dirham dengan harga l0 dirham.
Setelah dia kembali dan mengetahui bujangnya telah menjual
lebih dari harga yang ditetapkan, dicarinya pembeli itu sepanjang
hari, sampai bertemu. Katanya kepada pembeli itu : "Bujang
saya salah, dijualnya barang seharga 5 dirham dengan harga l0
dirham". Jawab pembeli: "Hai ! Saya telah setuju dan merasa
senang". Al Munkadir: "Biarpun engkau merasa senan!, tetapi
saya tidak merasa senang untuk engkau, melainkan apa yang
saya senangi : "Engkau ambil barang yangf berharga l0 dirham,
atau saya kembalikan kepada engkau 5 dirham atau engkau kem:
balikan barang itu dan engkau ambil kembali uangmu ! "Lalu
dikembalikan 5 dirham dan pembeli itu pergi.

21. Diriwayatkan pula oleh Imam Ghazali, bahwa Yunus bin
'Ubaid menjual di kedainya pakaian yang beibeda harganya. Ada
yang berharga 400 dirham dan ada yang, berharga 2OO dirham.
Ketika dia pergi sembahyang, digantikan oleh anak saudaranya.
Maka datanglah seorang Arab dusun dan dia meminta pakaian
yang herharga 400 dirham, lalu diberikan pakaian yang berharga

200 dirham; Pembeli meresa setuju dan senang, lalu dibayamya
sebanyak 400 dirham. Kemudian itu, dia berjalan dan pakaian
itu dipegangnya. Kemudian dia bertemu dengan Yunus, yang
tahu bahwa yang dipegang orang itu adalah pakaian yang ada di-
kedainya. Dia bertanya kepada orang itu : "Berapa barang ini
engkau beli ?" Jawab : "400 dirham". Yunus : "Harganya tidak
lebih dari 200 dirham, dan mari kita kembali supaya uang eng.
kau itu dikembalikan sebagian". Kata pembeli : "Ini harganya
di tempat kami 500 dirham dan saya sudah merasa senang".
Yunus : "Mari kembali bersama saya, karena kejujuran rnenurut
agama lebih berharga dari <iunia dan seisinya !". Sampai di kedai,
dikembalikannya sebanyak 2O0 dirham. Yunus marah kepada
anak saudaranya, karena menjual lebih dari harga. Memang menu-
rut biasanya saudagar mengharapkan laba yang lebih besar, sampai
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kadang-kadang melanggar kejujuran dan meningkat kepada sifat
loba tamak. Tetapi kalau iman masih bercahaya dalam hatinya,
tiadalah dia akan sampai berbuat demikian.

F. Dalam Menolong Dan Mengutamakan Kawan

22. Keimanan kepada Allah dan hari akhirat memberikan kesan
yang mendalam kepada hati nurani, di lapangan memberi, me-
nolong dan mengutamakan kawan, sehingga seseorang mencintai
saudaranya, sebagaimana mencintai dirinya sendiri" bahkan ka-
dang-kadang berkat keimanan telah naik ke tingkat yang lebih
tinggr, sampai seseorang mengutamakan kawannya lebih dari
dirinya sendiri. Dia rela memberikan sesuatu kepada'saudaranya
walaupun dia juga memerlukan. Hal yang demikian dilakukannya
dengan ikhlas dan suka rela, tidak ada aturan yang memaksanya.

Tidak ada pemerintahan yang menuntutnya, tidak ada pengawas
yang menelitinya dan tidak ada hukuman yang diancamkan
kepadanya. Hanyalah iman yang mendorongnya berbuat amal
baik dengan tujuan hendak mencari keredhaan Allah dan kurnia-
Nya yang lebih baik dan lebih kekal.

23. Diceritakan oleh Imam Malik dalam kitab Al Muwatthak,
bahwa telah diterimanya cerita tentang Aisyah (isteri nabi) sebagai
berikut :

:\4terr{c%:'i,W^,6)1d,Cut
/+J: i 6 L( r;r; . {;!.r$;,(4 q ;+
\u)i G' ];l( $'A,',{. )e, r}tfi 

', (4),

,;K ,, to(ygi, 
", A6

202



Boleh jadi ada yang mengira, bahwa dia mau mernberikan

roti yang sepotong itu karena murah harganya, tapi sebenarnya

bukan demikian. Perhatikanlah cerita yang diriwayatkan ddarn

tarekh, sebagai berikut , 
,

:4('J,, f;, 4\ |$":pQ,4';:\;,if ";.-;t'"u 
"3:;)},'&LiI| 

;W :44i iG

lltaktu Aisyah berptmv, datang kepodanya seorul8 miskin me
minta makarun Ketika itu di rumahnyo tidak ado sehin sepotong

roti. LaIu disuruhnya peremptun pembontunya, supaya memberikan

roti yang sepototg itu Pembantunya meniawob : Kita tiada mempu-

nyai selain sepotong roti itu untuk berbuka. Aisyah tetap menyurah

memb erilun ro ti. " Maka dikei alu nlah.

"Mubwiyah bin Abu Sofyan (khalifah pertaftu Bani Unwyyoh)

mengirimkan kepada Aisyah 50.000 dblwrn Aityah l@tilca itu sedang

berpuv dan memakai plcabn yang sudah uvng. Sabt itu iuga' wng
tadi disttruh bagilagikannya kepada fakir miskin, sehingga tidak afu
lagi yang tinggal sedikitpun". Kladam perempwmnya mengatakan :
"Ya (Jmmul Mukminin ! Dapatlah englcau memberikan uang stu
dirlwm pembeli daging un@k berbula ? Aisyah meniowab : Hsi anak'

ku ! Kalau dart tudi ensl(tu ingatkan, nya lahtkan".
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24. Demikian pula Ummul Mukminin Zarnab binti Jahsyi
(isteri Nabi), diceritakan oleh Barazah binti Bathi', sebagai be-
rikut :

"Um& bin Klwtab mengiimkan perbelanjaan kepada Zainab.
Setelah orung yang membawa uang itu datang ke rumahnya, dia berka-
ta : Kiranya Alhh mengampuni Umar ! Saudora-saudmaku yang lain
lebih berlwk mendapat pembagian ini. Pembaws uang tadi berkata :
Ini semuanya untuk engkau lKata'Zainab: Subhanallah! Lalu dia me-
nyurah supaya tmng itu ditutup saja dengan kain. Kemudian menyuruh
Btazah membagi-bagikan wrng itu kepada keluarganya d\n anak-
anok yatim Akhirnya Bmazah mengatakan kepada Zainab : Kiranya
AIhh mengumpuni engkau, ya Ummul Mikrainin ! Demi Allah kita
mempunyai hak juga terhadap ini. Kata Zainab : Engkau boleh meng-.
ambil apa yang masih tingal di bawah kain itu. setelah dibulca,
lwnya tinggal lagi 85 dbhnn

25. Umar bin Khatab menyediakan 400 dinar, dan dimasuk-
kannya dalam sebuah kantong. Dia berkata kepada bujangnya :

"Bawalah wng ini'lcepada Abu Waidah bin Jarah ! Kemudian
tungguhh boang sebentar, pura-pura masih ada urusan lagi dalam
rumah itu, sampai engkau memperlwtikan apa yang diperbuatnya
dengan uang itu !".

Bujang itu pergi ke.rumah Abu Ubaidah dan mengatakan :

'Amirul Mukminin memesankan, supaya uang ini engkau per-
gunakan untuk keperluan engluu. Jawab Abu Waidah : Kiranya
AIIah tetap menghubungi Umar dqn membeikan rahmat kepadr
nya ! Sesudah itu, dia berkata kepada pembontunya : Bcwahh ini
7 dirwr untuk si Anu, dan ini 5 untuk si Anu dan seterusnya . . . . . ,
vmpai tmng itu labis semuanya".

Bujang tadi kembali dan menceritakan kepada Umar apa yang
dilihatnya.

Kemudian, Umar menyediakan pula uang untuk Mu'az
bin Jabal, dan disuruhnya bujangnya mengantarkan uang itu
dan menunggu sebentar, untuk memperhatikan apa yang akair
diperbuat Mu'az dengan uang itu. Bujang tadi pergi kepada Mrf az,
mengatakan :
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'Amirul Mukminin memevnkan, suryya mng ini dipergurwtun
untuk keperfuan engkau ! Mu'az meniawob : Kiranya Allah tetq
membei rahmtt dan menghuburgi Umar-, Latu dia menyuruh pem-
bantunya pergi kc rumah si An4 memberikan uang sekian, dan untuk
si Anu sekian, don untuk si Anu sekian pula dan seterusnya Kemudian
datang seorang perempuan, yaitu isteri Mu'az sendiri, mengatakan :
Demi Allah ! Jrya kami orang miskin dan berilah kami ! Kebetuhn
yang tinggal dahm kantong lnnya 2 dirwr, hlu dilemparkannyb ke-
pada isterinya. Bujang tdi kembali kepada (Imar.dan menceritakan
apo yang dilihatnya. Umsr merasa gembira dan mengucapkan: Mereka
s€mumya bersaudara, yang satu membantu yang hin,',

26. Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, bahwa Abdurrahman.bin
'Auf menjual sebidang tanah kepada Usma4 bin.Affan, ilengan
harga 40.000 dinar. Uang itu dibagi-bagikan oleh Abdurrahman
kepada kaum keratiatnya yang miskin, orang-orang yang mempu-
nyai keperluan dan isteri-isteri Nabi. Diriwayatkan pula tentang
kedatangan kafilah kepunyaan Abdurrahman yang membawa
barang-barang perdagangan yang karenanyd penduduk Madinah
menjadi gempar. Maklumlah penduduk Madinah ketika itu menga-
lami kekurangan bahan makanan. Aisyah bertanya :

'Apakah gerangan 7 Orang menjawab : Kafihh kepunyaan Ab-
durmhman bin Auf telah tiba". Kata Aisyah : Saya mendengm Rasu-
lullah s.a.w. pemah mengucapkan; bahwa belbu bervma Abdurrahman
bin 'Auf melalui sebuah jembatan, kadang-kadang miring dan kaclang-
kuiang tetap dan akhimya selamat. Ucapan ini vmpai kepada Abdur-
rahman, hlu dia memtklumkan : Kafihh ini dan barang-barang yang
dibawanya, semua menjadi sedekah ! Menurut rityayat, barang-bmang
yang dibawa kafilah itu lebih mahal harganya dari kafilah yarg mem-
bawanya, sejumhh 500 unta Harta dan bmang-barang perniagaan
yang begitu banyak, sehinga kdatanga_nnya.menggoncangkan pen-
dttduk Madirwh, dengan mudah dan murah lwti saia Abdunahman
mengucapkan : Ini semuanya menjadi sedekah".

27. Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas, katanya
Abu Thalhah, seorang Anshar (penduduk Madinah) adalah yang
paling banyak mempunyai.kebun korma. Yang paling dicintainya
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ialah sebuah kebun yang dinamakannya Bairaha, terletak dekat
mesjid. Rasulullah biasa masuk ke dalamnya dan meminum air-
nya yang sejuk. Kata Anas :

"Setelah turun ayat : Kamu tidak akan m*nperoleh kebaikan
twnyatah jika kamu merulkahkan sebagian dari apa yang lumu kasi-
hi". (AIi Imran 92). Abu Tlulluh datang menemui Rowlulhh s.a.w.

dan mengucapkan : Ya Rasulullah'! Sesungguhnya Alhh telah ber-

firman : "Kamu tidak akan mernperoleh kebaikan, hanyalah iika
kamu menafkahkan sebagian dari apa yatg kamu kasihi". Harta yang
pahng vya kasihi ialah kebun Bairaho, dan itu menjadi sedelwh. Saya
menglwrapkan itu menjadi kebaikan dan simpanan di sisi Allah Sebab

itu ambilhh ya Rosulullah, dan pergurwkardah menurut apa .yang
diperintahkan Allah kepada engkau ! Rasululhh s.a.w. menjawab : .

"Jangan, iangan ! Itu lnrta yang banyak menglmsilknn".

28. Imam Ghazali menerangkan dalam kitab "Ihya Ulumuddin",
riwayat dari Ibnu Umar, katanya : Dihadiahkan kepala kambing
kepada salah seorang sahabat Rasulullah, tetapi dia menjawab :

Si Anu lebih memerlukan itu dari pada aku. Lalu diantarkan ke-
pada orang yang ditunjuk tadi, tetapi dia menunjuk pula orang
yang lain yang dilihatnya lebih memerlukan. Begitulah sampai
diantarkan dari yang satu kepada yang lain, dan akhirnya kembali
kepada yang pertama, sesudah bergilir sampai tujuh orang.

29. Kejadian yang tersebut di atas bukanlah' peristiwa pero
rangan, melainkan merupakan hakikat masyarakat Islam, tujuan,
filsafat dan pandangannya tentang harta. Al Qur-an telah melu-
kiskan keadaan kaum Anshar di Madinah, yang merupakan
anggota terbanyak dari masyarakat kaum Muslimin ketika itu,
dengan gambaran yang melukiskan persaudaraan, hidup bantu
membantu dan mengutamakan kawan, sebagai disebutkan dalam
ayat:

' 
ic, oy ; ;i+'#"i, uwirf, 6 i+:.ii;dt49 iy i+ fruat5)tlr1l \$ F yll

' #, J; ji;i" i;" ;$.t( t' ;a'i' e,i; r,;,J
f u" d4 Wi)r rik)re:llt \3 F yjr,
rTl ji;i" i t {6 :t('pr, }"'!,' b i;tJt ;
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"Dan orangorang yang telnh lebih dahuhr dari mereka bertem-
pat tingal dahm kampung (Madinah) dan beriman, mereka menuniuk-
kan kasih sayang kepada orang. yang berpindah ke kampung merelca,

dan mereka tiada meraruh keingirun dalam lwti mireka terhadap apa

yang dibeikan kepada mereka (yang berpindah itu), bahkon tnereka

mengu.tamakan kowannya lebih dmi diri mereka sendii, meskipun

mereka dahm kesusalwn. Dan siapa yang t"erpeliltoa dari kekikiran

iiwanya, itulah orang-orang yang beruntung". (Al Hasyr.9),

30. Dari keterangan-keteran gmt yang lalu, terang dan jelas penga-
ruh agama dan iman, dalam rnembentuk budi pekerti yang luhur
dan memimpin hati nurani yang sadar. Contoh-contoh telah dibe-
rikan, sampai berapa jauhnya bimbingan irnan dalam kehidupan
dan pergaulan manusia. Pengaruh iman dalam memimpin manusia '

dan membentuk peradabannya adalah suatu hal yang nyata dan
tidak dapat dimungkiri. Ahli-ahli sejarah telah mengakui dengan
terus terang, bahwa bimbingan agarna adalah suatu kek-uatan
dalam iwayat dunia, untuk mernbebaskan manusia dari kebia
daban. Hampir semua peradaban dibangun di atas dasar pembala-
san hari akhirat yang diajarkan oleh agunq guna mempertinggi
budi pekerti. Bahkan diantara orang-orang yang tidak mengakui
Tuhan dan agama, membenarkan juga, bahwa ajaran dan didikan
keagamaan memberikan kehidupan yang baik bagi manusia.

31. Renan, seorang pujangga Perancis yang terkenal, merasa
bahwa manusia di zamannya masih hidup dalam lindungan ag:rma
dan dia sangat cemas melihat angkatan masa datanB, akan terle-
pas dari bimbingan keagamaan. Katanya, bagaimana nanti mere-
ka akan dapat bebas dari memperturutkan syahwat dan nafsu
yang mendorong melakukan dusta, pencufian, pembunuhan
dan sebagainya ? Sebagian dari kaum atheis, di .samping meman-
dang agama sebagai khurafat, masih berpendapat bahwa hidup
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ini tidak akan lurus dan betul jalannya tanpa agama. Disadari-
nya bahvra budi pekerti mernerlukan jiwa keagamaan,.sampai
mereka berpendapat :

"Kalau sekiranya Tuhan tidak uJa, niscaya kita perlu ntengada-

kanNya".

Karena tampak jelas pengaruh iman sangat berguna bagi budi

dan kehidupan, Voltaire pujangga Perancis yang masyhur itu,
dengan cara berkelakar mengatakan :

"Mengapa kamu ragu-ragu tentang Tuhan, sedang kalau tidak
ada Tulwrt, niscaya isteriku akan berkhianat lppadaku dan pelayarcku

akat nrcncuri hartaku".
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X

PENGARUH TAKUT KEPADA A LLAH DAN HUKUMAN

DI HARI A KHIRAT TERHADAP PENDINIKAN

1. Ada golongan yang berpendapat dan menyebarkan pendapat-
nya, bahwa cara yang ditemnr.rh oleh agama, berupa menanam-
kan takut kepada Allah dan cemas terhadap perhitungan di hari
akhirat, katanya bertentangan dan tidak sesuai dgngan pendi<lik-
an kepribadian yang merdeka. Kepada meieka yang berpendapat
demikian, patut kami jelaskan, bahwa membebaskan pendidikan
dari unsur takut dengan sepenuhnya, adalah suatu anggapan yang
keliru dan tidak mungkin, dan itu adalah fikiran yang salah.
Terang bertentangan dengan sifat manusia, yang telah diciptakan
Tuhan dengan menpunyai harapan dan ketakutan. Apabila sifat
takut itu nyata iidak dapat dihinclarkan, maka hendaklah di-
batasi hanya terhadap Pencipta segala makhluk, Pemegang kuasa
tertinggi, sedang untuk selainnya, pintu ketakutan itu ditutup
rapat. Takut terhadap makhluk yang kecil dan besar segala rupa,
perlu dihindarkan sejauh rnungkin.

2. Inilah sumber keberanian dan pokok kekuatan ! Begitulah
keadaan orang beriman, sebagai disebutkan dalam firman.Tuhan :

,{{lr"r-i j'# ;' i ;z,n ; 
^t 

4 q;j'r+. j.l,
Y, u'? \)t
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'Mercka yang menyampaikan perutuwn Ailah, dan mereka hanya
takut kepadaNya dan tiada seorangpun yang mcreka takuti selain dari
Allah". (Al - Ahzab 39).

'4V # ttir\ii ; $,,)g.J,i;:^4E_
"Mereka beriuang di jalan Alhh dan titlak takut terhadap cela-

an orailg yang suka mencela". (Al Maidah S4).

t'Itu lwnyahh syetan .yitng mempertakuti kswan-kawgnnya- !
Sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka ! Takuthh kepoda-
Ku, kalau kamu betul-betul orang yang berimay !" (Ali Imran I7S).

t'jG'i ut I g<1 i e #, 6 6u,ri4{,i
tL ,'",i,gt

'Janganlah kamu takut kepda manusia, tetapi takutlah kepada-
Ku ! Janganlah kamu ambil keuntungan yang sedikit, sebagai ganti
keterangan-keterangarKu". ( A I Maidah 44 ).

3. Takutnya orang beriman kepada Tuhannya adalah merupa-
kan takut terhadap hakim yang ddil, yang menjatuhkan hukuman
karena kesalahan seseorang. Bukan seperti takut kepada seorang
Raja yang kejam dan bengis, menyiksa otang yang tidak bersa
lah karena dosa orang yang benalah. Takut kepada Tuhan kira-
kira menyamai takut seorang anak terhadap bapanya, ketika
si anak menyimpang dari jalan yang benar. Di samping takut itu
tumbuh pula harapan terhadap ma'af Tuhan dan keinginan untuk
memperoleh ratrmatNya ymtg luas, sesuai dengan apa yang di-
sebutkan dalam Al Qur-an :
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t;ar&'{yJ;'f 
$3py/i 

j:iiJ';t:}{",ui:},'r\'J

ov z r,7t\ . 4.r: i/;rtl2i'1;3,t ?jJ
"Mereka mencari jalon kepada Tuhan, mann :;,ang paling dekat,

dan menglwapkan kurniaNya don takut kepada siksaarNya". (Al
Isra'57).

#ji"r4i': E"W;,.+s #' ; e', LF';"'J",
;tz7)t g;e

"Apakah orang yang turutuk hatin.t'a (beribodat) sclaina boberapa

waktu pada malam hari, dengan suiud dan benliri, mcmelihars dirinvu

terhadap siksaan hari kemudian, tlan mengharap kurnia Tultirttt)'a
(vmakah dengan orang yang durhaka ?)". (Az 

.Zumar 
9 ). 

.

4. Al Qur-an selamanya menunjukkan garis tengah, atltara

takut dan harap. Tiada wajar takut itu sampai kepacla puttrs

harapan terhadap rahmat Tuhan, sebagaimana tiada wajar ltarap-

an itu membawa merasa aman (tidak cemas sedikitpun) terha-

dap hukuman Tuhan. Firman Tuhan :

q7, b,J,tt ibAi t'iJft 
I ift'i$a

,,TidakadayangmeravamandarirencanaAllalt,nu:luini;a;i

kaum yang mendapat kerugian"' (Al A'raf 99)'

.xt , ?/-. 6'*Kti';,i$b'&"'w!6
,,TidakadayangbuputusfurapanterhadapkunittAllah,wclain.

kan kaum yang tidak berim'nn"' (Yusuf 87 )'

5. sifat-sifat Tuhan yang disebutkan dalarn 'Al Qur-an' mem-

bawa keseimbangan dalam ji*" ot*g beriman' berkenaan dengan

iuf."i O* trarap, sebagaimana disebutkan dalam firman Tuhan :
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r . ylr . )rB, n;ve\ X * 7'#, r1t + nt;p
"(Tulton itu) Pengarnpun dos, penerima tobat, Keras hukurnan

dan banyok memberi". (AIMu,min 3).

i ^,'oi$ 
t 

{r3 # roi,t'l 
6 -r$o)' r'{-, ys,a:,t'gT ily

"Kamu ketahuitah, bahwa Altah itu keras siksaarNya dan se-
sungguhnya AIhh itu pengampun dan penyayang,,, LU lrtaUan Ci).

4t6iasq;l1:5i
o. -Lq./, .rp),

"Beritakanhh kepada hambaKu, bahwa Aku sesungguhnya
Pengampun dan Penyayang ! Don bahwa siksaanKu adarah-iiksaan
yang pedih". (Al Hijr 49-50).

A. Kepentingan Agama Bagi Pendidikan Anak-anak

6. Dalam buku "KEMBALI KEPADA IMAN" yang ditulis
oleh seorang dokter jiwa di Amerika Serikat, dijelaskan bagaima-
na pentingnya pendidikan yang berjiwa agarrra bagi anak-anak, ser-
ta menerangkan kesalahan pendapat orang-orang yang hendak men-
jauhkan jiwa agama dalam pendidikan anak-anak. Diakuinya,
bahwa pendidikan anak-anak itu termasuk kewajiban yang sulit
dan rumit, dan mempunyai sangkut paut yang banyak. Selain
dari itu, ibu bapa memerlukan bantuan luar untuk menanamkan
budi yang luhur dalam jiwa anak-anaknya.-Dikecamnya pendapat
ibu bapa yang menganggap dirinya terpelajar, merasa tidak memer-
lukan kepercayaan keagamaan, dan mencari sumber baru yang
dianggapnya dapat menolong. Akhirnya yang ditemuinya tidak
lain dari Ilmu Jiwa khusus untuk anak-anak. Tetapi ilmu ini
tidak pula dapat dipercayai kebenaran tinjauannya dan banyak

2t2
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bertentangan dengan kenyataan, di samping timbulnya pendapat
yang berbeda-beda.

7. Diterangkannya pula kepentingan kembali kepada agama dan
mengikuti aaracara yang digariskan oleh agama, dalam mendidik
anak-anak dan memperbaiki budi pekertinya. Dipandangnya
tidak ada jalan yang lebih baik untuk mendidik anak-anak, mela-
inkan dengan mengucapkan kepadanya : "Ini baik, karena Allah
menyuruhnya. Allah menyukai dan senang kepada yang baik
dan akan memberikan balasan syorga kepada siapa yang menger-
jakannya. Ini buruk, karena Allah melarangnya. Allah benci
dan murka melihatnya, dan nanti akan metryiksa dengan neraka,
siapa yang memperbuatnya".

8. Cara yang demikian lebih baik dari pada mengatakan : "Ini
baik atau ini buruk, karena begitu pandangan ibu bapa atau fan-
dangan masyarakat ketika itu". Mungkin yang kedua ini kesannya
kurang mendalam, karena anak ini nanti akan menilai, bahwa
pandangan masyarakat telah berobah, karena keadaan telah ber-'
ganti rupa Dikecam oleh penulis itu ibu bapa yang tidak me-
nginginkan anaknya mendapat pelajaran agilma atau tidak mau
membawanya ke tempat-tempat peribadatan, di waktu anak itu
masih kecil dan ditunggunya sampai umur dewasa. Diakuinya
suatu kenyataarr, bahwa anak-anak itu mempunyai perbedaan-
perbedaan, baik berdasar sifat mereka atau menurut yang disukai-
nya. Walaupun sifat yang dipunyainya atau yang dipusakainya
itu baik, namun untuk menanamkan kebiasaan yang baik supaya
menjadi dasar yang kuat, memerlukan usaha-usaha yang terus
menerus dan teratur.

9. Kalau sekiranya menanam dan memelihara kebiasaan
yang baik itu sangat diperlukan, tentu sewajibnya pula mem-
pergunakan segala jalan dan cara, yang dapat memberikan penga-
ruh dan menarik, sehingga kebiasaan yang baik itu tetap selama-
nya. Apabila dibahas lebih mendalam, dilihat dalam segi akal dan
pikiran, ataupun berkenaan dengan jiwa dan perasaan, dapatlah
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diambil kesimpulan, bahwa penolong yang paling berjasa dalam
hal ini ialah agama Mempercayai bahwa Allah itu ada dan mem-
percayai Rasul, dapat memoerikan kepada ibu bapa bantuan yang

kuat dan dapat dipercaya dalam memelihara budi dan jiwa anak-

anaknya. Tetapi kalau ibu'bapa itu tidak mempunyai pegangan

dalam hidupnya, dan tidak mempunyai ukuran dalam meni-

lai buruk dan baik, tentu saja dia tidak akan mendapat jalan untuk
membimbing anak anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Sudah
terang dalam hidup ini kita menghadapi tingkah laku manusia
dan kebiasaan yang bermacam ragam. Jika tidak diberi Wgangan
yang teguh, tentu saja anak ini akan terombang-ambing mengha-'

dapi kekuatan yang bersimpang siur dan befinacam ragam, seperti
sekolah, tetangga, teman sepergaulan dan masyarakat yang me'
lingkunginya. Maka agamalah kekuatan satu-satunya yang dapat
menolong setiap orang dalam menyelesaikan kesulitan-kesulitan
mengenai budi pekerti dan pandangan hidup.

10. Anak-anak yang sejak kecilnya telah mempercayai Allah itu
ada dan telah dapat menentukan buruk dan baik, tentulah keper- '

cay:ran yang demikian akan mendorongnya lebih cepat menjadi
orang baik. Di samping dia hendak melakukan pekerjaan yang

disukainya atau yang tidak disukainya, dia menampak mana yang

benar dan mana yang salah. Jika terlanjur melakukan kesalahan

maka dengan cepat kepercayaannya membisikkan ke dalam ji-
wanya supaya menghentikan perbuatan yang salah itu dan tidak
mengulangnya sekali lagi.

11. Sesudah melakukan pemeriksaan dan penyelidikan terhadap
berpuluh ribu orang, para atrli kesehatan jiwa mengambil kesim-
pulan, bahwa orang-orang yang membiasakan pergi ke rumah
ibadat, mereka lebih banyak mempunyai pribadi yang baik,
dibandingkan dengan orang-orang yang tidak pernah pergi ke situ..
Dianjurkannya supaya tetap memberikan pelajaran agama ke-
pada anak-anak sejak masa kecilnya, biarpun mereka belum me
mahami dengan cukup apa yang diajarkan kepadanya. Terlambat
memberikan pelajaran agama sampai umur cukup mengerti, di-
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pandangnya suatu kesalahan dan kelambatan yang sangat me-
rugikan.

B. Hati Nurani Tanpa Iman

12. Ada orang yang mengatakan, ag:lma dan iman itu dapat
ditukar dengan hati nurani, yanB akan dijadikan ukuran dan sendi
tentang budi pekerti, menentukan buruk dan baik atau benar
dan salah. Inilah yang diusahakan orang-orang di barat, ketika
mereka hendak merdeka dari kekuasaan gereja dan pembesar-
pembesar agama. Mereka hendak hidup dalam ilmu pengetahuan
dan kehidupan baru. Ditentangnya segala spsuatu yang bertarian
dengan gereja, bahkan sampai kepada kepercayaan dan budi
yang diajarkannya. Tetapi setelah mereka berjalan begitu jauh,
dan telah menempuh berbagai pengalaman yang manis dan pahi1,
mulailah angsur setapak demi setapak, kembali menilai hasiF
hasil perjuangan mereka, memperhitungkan laba atau ruginya.

13. Dr. Abdul Halim Mahmtrd dalam bukunya yang berjudul
"Islam Dan Akal", mengatakan, bahwa setelah keadaan di benua
barat telah tenang dan keadaan kembali sebagai biasa, sesudah per-
juangan sengit antara gereja dan kauSn pembaharu, mulailah
mereka memeriksa kembali keadaan dirr, tujuan, cita-cita dan
garis-garis yang telah mereka bentangkan, diantaranya memba_
has soal hati nurani. setelah memperhatikan perjalanan sejarah,
peristiwa yang terjadi dan kenyataan-kenyataan yang berlaku,
akhirnya mereka berpendapat tentang hati nurani iiu sebagai
yang dikatakan oleh Andre Cruson :

"Sesungguhnya marwsia ini dahm setiap mav ddn di segetwp
penjuru, sama bertanya don meminta pertimbangan kepada hati nurani-
nya Tetapi hati nuroni itu tidak menytmizkan su4ra y{ng sama. Se_
stmtu yang odil dan b.atk bagi setengah orang, tidak dipgndang odit
dan baik oleh orang lain Apa hsi iika mereka hidup dalam rnav yang
berlainan atau tempat yang berbeda".

1,4. Dalam kesimpulannya dia mengatakan, bahwa menjadikan
hati nurani itu pokok dari budi pekerti, nilai dan ukuran,hanya-
lah suatu kebodohan dan perbuatan sia-sia. walaupun hati nurani
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suatu kekuatan dalam tubuh manusia, tetapi dia bisa berobdh
warna, menurut kecerdasan dan kebiasaan yang diterima turun
menurun. Dia bisa berobah keadaannya dalam diri satu orang,
menurut perbedaan umurnya, perobahan dari satu keadaan kelain
keadaan, pengaruh buku-buku yang membantu kecerdasan akal,
pendidikan yang diterima dan hubungan sahabat dan kenalan,
yang sifat satu dengan yang lain bisa pindah memindah.

15. Suatu kesimpulan, bahwa untuk jadi dasar budi pekerti
dan pemeliharaan kemumian hati nurani, satu-satunya jalan
'$l\x$rr\.urg\s1>aila Agama dan mengambil bimbingan dan
petunJuk dari padanya. Tiada ialan lain ! Agma Islam, mengenat
budi pekerti, telah memberikan bimbingan yang cukuP, bagr'
jiwa dan hati yang haus kepada kebenaran dan jalan yang lurus.
Hati nurani yang senantiasa bisa berobah dan bergoncang oleh
berbagai keadaan yang datang dari luar atau dari dalam, sangat

memerlukan pimpinan yang dapat memeliharanya, sehingga te-
tap mempunyai pandangan yang jernih dan jujur. Pimpinan ini
ialah agama.

C. Memberi Dan Berkorban

16. Ahli-ahli ilmu akhlak sependapat, bahwa perasaan perse-

orangan. dan mementingkan diri sendiri, individualisme dan egois-

me, adalah menjadi bagian sifat asli manusia. Karena dorongan

mementingkan diri sendiri, seseorang ingin memperoleh kebaikan
untuk dirinya dan apa yang bgrguna kepadanya. Inilah yang

lebih diutamakannya. Telah menjadi hikmat Tuhan : menciptakan
manusia untuk memakmurkan bumi, memelihara dan memper-

kembang hidup ini. Di atas dasar inilah, manusia diberi beban
dan tanggung jawab menjalankan berbagai tugas kewajiban, se-

bagai khalifah di muka bumi.

17. Tiada diragui lagi, bahwa dalarU diri manusia itu ada pula
perasaan sosial, suka hidup bersama dan bantu membantu dalam

masa senang dan susah. Tetapi apabila sifat ini dibiarkan begitu
saja menurut keadaannya, tidak dipimpin atau dibantu, niscaya
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tidak akan sanggup melawan sifat mementingkan diri sendiri.
Suatu kenyataan, bahwa setiap manusia sangat ingin dan loba
untuk mengumpulkan segala keuntungan dan mencari sebab-
sebab yang dapat membawa kepada kesenangan, Bahkan'untuk
ini, dia tidak memperdulikan kepentingan dan kerugian orang
Iain.

18. Sejak dari masa kanak-kanak, umur dewasa sampai tua,
sifat loba dan kikir ini tetap ada, sebagaimana diperingatkan
dalam AI Qur-an : .

('..,,? r)) . (j#'uCti,,

"Dan marutsia itu adaloh bersifat kikir". (Al Isra' 100).

v$'t !p,',iii,f,rgi
"Dan dii manusia itu bersifat kikir". (4n Nis' 128).

19. Rasulullah s.a.w. telah menggambarkan, sampai berapa jauh
nya loba tamak manusia terhadap harta benda dunia, dengan
sabda beliau :

uy!t1 +', vq6),iiit;o
"Kalau sekiranya manusia itu telah mempunyai emas sepenuh

dua lembah, niscaya dia mencai ketiganya".

20. Kalau sekiranya manusia itu dibiarkan di bawah pengaruh
sifat mementingkan dirinya sendiri, dan itu sampai menguasai
dan menentukan sikapnya dalam berhubungan dengan orang
lain, niscaya kita tidak akan menemui selain dari manusia yang
kikir. Keinginannya hanya mendapat manfa'at dan tidak mau
memberi manfa'at, mau menerima dan enggan memberi, mau
beruntung dan segan bekerja. Hanya pandai mengucapkan: ',Ini
hakku atau untuk aku" dan tidak pernah mengatakan agak se-

64
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kali dalam satu hari : "Ini dari aku atau kewajibanku". Kikir
terhadap apa yang telah dipunyainya dan sangat mengharapkan

memperoleh apa yang di tangan orang lain, sangat besar bahaya-

nya jika semangat yang buruk ini berkembang di tengah masya-

rakat. Akibatnya setiap orang hanya pandai mengucapkan :

"Diriku, diriku " dan tidak pandai mengucapkan : "Umat-
ku, bangsaku. ... . ".

21. Apabila manusia ini dibiarkan memperturutkan semangat
perseorangan dan mementingkan diri sendiri, tentu tidak suka

mepehadapi kerugian, bahaya dan kesusahan, walaupun itu sangat

diperlukan untuk mencapai suatu cita-cita.yang mulia dan.ke-
selamatan bersama. Akibatnya roda kemhjuan al.<an berhenti,
matahari peradaban m enjadi puclar, lambang kebenaran akan
hapus dan mata air kebaikan menjadi kering.

22' Risalah yang disampaikan oleh Nabi-nabi, pikiran dan cita-

cita yang dikemukakan oleh kaum pembaharu, hanya akan ter-

capai dan berpengaruh, dengan memberikan harta dan jiwa, ber-

korban dengan segala rupa dan sesuatu yang berharga. Ketentuan
serupa ini bukan hanya mengenai cita-cita dan pikiran baru, b,ah-

kan setiap usaha-usaha yang besar, pembangunan di segala bidang,

revolusi dalam dunia ekonomi, industri dan perdagangan, dimulai
dengan menghadapi perjuangan dan pengorbanan yang tidak ri-
ngan. Orang-orang yang cita-citanya hanya mencari keselamatan

diri, tentu tidak akan berbuat sesuatu yang menimbulkan akibat
dan bahaya bagi dirinya.

23. Suatu masyarakat dan pergaulan hidup yang ingin mencapai

kemuliaan, memperkokoh peradaban dan bergerak memenuhi
panggilan tugas dan kewajiban, sudah terang memerlukan kerja
keras dan berjuang mati-matian. Dibutilhkan akal yang tidak
jemu berpikir, tenaga yang tidak mengenal lelah, kemauan dan

semangat yang tidak kenal mundur dan menyerah. Selanjutnya
memerlukan manusia yang mau memberi sebelum menerima,
membayar kewajiban sebelum meminta hak, rela berpisah buat

sementara dengan kampung halaman dan kaum keluarga, untuk
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kepentingan umm-at dan bangsa. Dengan segala senang hati,
mengorbankan harta di mana perlu, bahkan jiwa jika datang rnasa-

nya. Di manakah dan dari manakah barisan serupa ini dapat di-
peroleh ? Dari perguruan mana mereka keluar ? Jawabnya

singkat : "Barisan yang serupa ini keluar dari perguruan iman".
Hanya iman yang dapat meringankan segala beban berat, memll-

dahkan segala kesulitan dan siap berdiri menghadang bahaya

dengan ketenangan. Ini bisa terjadii karena iman mengajarkan,

bahwa di balik semua itu terletak syorga, taman kesenangan yang

abadi dan keredhaan Tuhan.

24. Ada suatu pertanyaan yang meminta jawaban, yaitu : Bagai-
mana dan apa balasan untuk orang-orang yiurg telah mengorban-.
kan jiwanya, tewas sebagai pahlawan, dalam mempertahankan
kebenaran ? Orang yang tidak beriman, tentu tidak akan bisa
menjawab dan tidak merasa puas. Sebabny.a, karena mere-ka

merasa, tidak akan mendapat apa-apa dibalik kematian, dan
orang-orang mati itu dianggapnya telah hilang lenyap dan habis
beritanya. Tetapi iman kepada Allah dan mempercayai pembalas-
an di hari akhirat, inilah yang dapat memberikan jawaban. Mern
beri dan berkorban, dengan nama dan karena agama, ditinjau
d.ari segi ini, dapat memberikan kepuasan kepada hati manusia,
karena apa yang telah diberikan oleh orang beriman, nanti akan
diterima kembali dengan berlipat ganda. Apa yang telah hilang,
akan diganti oleh Tuhan dengan jumlah,, yang lebih banyak.

25. Apabila orang beriman memberikan jiwanya untuk jalan
Allah, lalu dia mati atau terbunuh, orang ifu yakin bahwa pada
hakikatnya dia bukan mati, melainkan tetap hidup dan senantiasa
menerima rezeki dari Tuhannya. Hal ini ditegaskan dalam Al
Qur-an.

.'i';rrt*'fZi/#yJA#Sr#c;
lvY?;jy't

'Dan barong-brang baik yang lcamu ruftahkan niscrya akai
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dibayor cukip kepada kamu dan kamu tidak okm dirugikan':. (Al
Baqoah 272).

,H, :'*:6, F6t ., nirl:# r,& v;(:ii;i\;,
"Dan apa-apa yang kamu rufkahkan di ialan kebaikan, nisuya

Tuhan akan mengantinya Dia pembei rezeki yang sebaik-baiknya".
(Sabd'39).

'rS ; At !a'; j;,K (:' i,i\ $$;,'8'4 1

"u 'uf i -'J/i.!{,%
"Dan jikalau kamu terburwh di ialan Allah utau meninggal,

sesunguhnya ampunnn dan rahmat Allah itu kbih baik dari apa-apa
yang mereka kampulkan". (Ali Imran 15V).

tt ,/ ./

6(10-*).
1-Crj

"Adapun orang-orang yarg mati terbunuh di ialm Allah, Tuhan

tidak akan membuang perbuma pekeriaan mereka. Tuhan akan mem-

berikan pimpinan kepada mereka, dan akan memperbaiki keadaan me-

!'eka, serta memasukkannya ke dalam syorga yang telah diberitahukan
kepada mereka. (Muhammad 4 - 6).

26. Segenap pemberian dan pengorbanan, moril dan materil;

fisik dan mental, yang diberikan. orang beriman di jalan Allah,
bagaimana juapun kecilnya, nanti akari diperhitungkan oleh

Allah. Tidak dibuangnya saja, biarpun, seberat zartah. Bahkan

langkah yang dilangkahkannya, uang sepessr yang dinafkahkan-
nya. Lapar, dahaga dan letih yang dideritanya, semua akan ditu-
liskan dan mendapat balasan yang wajar, sebagai dijanjikan dalam

firman Tuhan :
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#"tr#i1;"?1*;*''f i;;,1,(#u,'al;
#;iueq;:Ki##i;qt;;,- tl 6 Jr -/- /J. --/- --) /-

t*+"AU1'*irLvTe64$v
*ll(,5i*;jizj*{1t?V"-*rt:,;;rqji
nt-rr.,|'/rii, . i"$'$((<-;Aatk,J ,iii,s$?.\g' ,ul;!tii,t yA#q

"Hal itu adaloh, kuena setiap merekumeraskan dalmga, Ietih
dan hpar (dalam perjwngan) di ialan Allah, setiap m€reka menginjalc
tempat yang membangkitkan amarah kaum kaf1r, dan setiap merelu
mendapat dafi musuh apa ysng diteimanya (penderitaan); semua.itu
dituliskan meniadi amal sleh Sesunguhnya Allth tiada rnenghilang.
kan pahah orang yang memperbuat kebaikan. Dan setiap metekq me-
nafkahkan suatu pemberian, baik kecil ataupui besar, dun setiap mere-
lo melintasi lembah; semua itu dituliskan menjadi omal saleh mereka,
karcru Allah hendak membeikan kepada mereka pembahsan (po-
lah) dari aW yang telqh merelta kerjakan dengan sebaik-baiknya',.
(AlBamah 120-l2I).

D. Beberapa Contoh Pemberian Dan Pengorbanan
27. Orang-orang berirnan, setelah mendengar atau mernbaca
ayat Al Qur-an, yang menyunrh memberikan nafkah dan ber-
juang, mereka dengan cepat melaksanakannya. Mereka tidak me-
rilsa enggan dan tidak ragu-ragu untuk memberikan harta dan
jiwanya, karena mereka selalu mencari dan ingin memperoleh
keredaan Allah. Abu Thalhah Al Anshari_membaca surat Baraah,
sampai kepada ayat-ayat "Berangkatlah kamu (ke medan perju-
angan) mer:lsa ringan atau berat, dan berjuanglah dengan harta
dan dirimu di jalan Allah " (surat Baraah ayat 4l), dia
berkata sendirinya : "Merasa ringan atau berat, pemuda atau
orang tua, Allah tidak hendak mendengarkan uzur seseorang !".
Kemudian itu dia, mengatakan kepada anak-anaknya : "Hai
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anak-anakku, hai anak-anakku ! Siapkan untuk aku..
Siapkan untuk aku

Siapkan untuk aku (maksudnya untuk pergi berperang). Jawab

anak-anaknya : Kiranya Allah memberi rahmat engkau, dan'eng-

kau telah berperang bersama Nabi, dan Nabi telah meninggal.

Bersama Abu Bakar, dan dia telah meninggal ! Dan bersama Umar

dan dia telah meninggal. Sekarang kami yang menggantikan

engkau. Kata Abu Thalhah : "Tidak, siapkanlah untuk aku !

"Lalu mereka menyiapkan persediaan perang. Abu Thalhah

berperang di lautan dan meninggal di situ, sehingga tidak" diper-

oleh satu pulau temPat .

telah tujuh hari kemudian.
menguburkannya, melainkan se-

j

28. Sa'id bin Musayyab rnau berangkat ke medan perang, se-

dang salah satu matanya telah buta. Karena itu dikatakan orang

kepadanya : "Engkau telah bercacat (tidak perlu turut berpe-

rang)". Jawab Sa'id : "Allah memerintahkan berangkat kepada

orang yang merasa ringan dan yang merasa berat. Kalau saya tidak

bisa bertempur di medan perang, biar saya menjaga perbekalan

dan barang-barang".

29. Dalam peperangan di syria, kelihatan seorang laki-laki

yang kulit matanya telah menutupi kedua matanya, karena telah

rong"t tua. Lalu ada orang yang berkata kepadanya : "Hai paman !

sesungguhnya Allah telah memberikan kelonggaran kepada eng:

kau", Jawabnya : "Hai anak saudaraku ! Sesungguhnya Allah telah

menyuruh kita berjuang, baik merasa ringan ataupun merasa

berat".

Menurut riwayat, bahwa untuk ikut dalam suatu peperangan

ada seorang anak dan bapanya berebut untuk pergi. Sebab itu,
diadakan undian antara keduanya dan keluar undian untuk anak.

Lalu bapanya mengatakan : "Serahkanlah kepada saya, karena

saya ini bapamu". Jawab anaknya : "Itu adalah sorga' hai bapaku!

Kalau dalam hal yang lain, niscaya saya mau menyerahkannya

kepada engkau, demi Allah ".

c.ta



30. Amru bin Jamuh, seorang Anshar yang pincang kakinya.
Dia mempunyai empat orang anak laki-laki.yang masih muda,
dan mereka semua ikut perang bersama Rasulullah. Ketika ter-
jadi perang Uhud, dia menyuruh anak-anaknya, supaya menyiap
kan .keperluan perang untuk dia. Anak-anaknya menjawab :
"Sesungguhnya Allah telah memberikan keringanan kepada eng-
kau. Kalau engkau tinggal di rumah, kami eukup untuk menggan-
tikan. Bukankah Allah telah membebaskun .ngku,, oari tewajiu-
an berperang ?". Lalu Amru datang bersama anak-anaknya
menemui Rasulullah, katanya : "sesungguhnya anak-anak saya
ini melarang saya untuk pergi berperang bersama engkau. Demi
Allah saya mengharapkan supaya syahid, lalu saya naik de4gan
kaki pincang ini ke dalam sorga". Rasulullah berkata kepada
Amru : "Adapun engkau, sesungguhnya telah dibebaskan Allah
dari kewajiban berperang". Kata Rasulullah kepada anak-
anaknya' : "Kamu tidak boleh menghalang:halanginya. Mudah-
mudahan Allah mengumiakan kepadanya menjadi orang syahid',.
Dia keluar benama Rasulullah, dan terbunuh'dalam perang Uhud
sebagai seorang Pahlawan. Berkenaan dengan ini Rasulullah'
berkata kepada kaum Anshar, ada orang kalau dia bersumpah
dengan nama Allah, niscaya akan dibayar oleh Allah, diantaranya
Amru bin Jamuh".

31. Ada lagi contoh yang lain, berkenaan dengan pengorbanan,
yaitu mengorbankan kesenangan dan kemewahan, meninggalkan
kehidupan senang dan mewah, sehingga rela menderita kesulitan
dan kesusahan, seseorang yang namanya Mus,ab bin Umair.
Di waktu mudanya, hidup dan dibesarkan dalam kemewahan dan
kesenangan, dimanjakan oleir ibu bapa yang sangat cinta kepada-
nya, meinberikan makanan yang enak, pakaian yang serba indah
dan menerima pemberian yang cukup. pimuda yang dimanjakan
ini, mengapa dia rela meninggalkan kehidupan yang senang dan
serba cukup, mau menerima kehidupan yang sederhana dan penuh
cobaan, kegoncangan dan perjuangan, pindah negeri meninggal-
kan kampung halamannya ? Diceraikannya kaum keluarga dan
negerinya, ditinggalkannya kekayaan dan kecukupan, beranlkat
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dengan tujuan memelihara agama dan kepercayaannya ke negeri

Habsyah (Ethiopia), kemudian ke Medinah, sampai menemui

ajalnya sebagai syahid dalam perang Uhud.

Ketika itu tidak ada pakaian yang cukup untuk menutupi tubuh-

nya. Yang ada hanya kain yang pendek, apabila kepala ditufup'
kakinya terbuka dan apabila. kakinya ditutup, kepalanya ketha-
tan. Nabi menyuruh supaya kakinya ditutup saja dengan daun

izkhir, dan beliau dengan air mata yang berlinang, menyatakan

bahwa Mus'ab dilihatnya dahulu di Makkah seorang pemuda yang

tampan dan berpakaian indah, tetapi rela menderita kesusahan.

Tiada lain yang memanggilnya, hanyalah iman !".

32. Ada lagi contoh dalam pengorbanan uang dan liarta. bpnda !'
Diriwayatkan oleh Zaid bin Aslam, katanya : Setelah turun
ayat : "Siapa yang rnau memberikan pinjaman kepada Allah de-

ngan pinjaman yang baik . . . . . " (Al Baqarah 245), Abu Dahdah

berkdta kepada Nabi : "Ya Rasulullah ! Allah meminta pinjaman

kepada kita padahirl Dia tidak memerlukan pinjaman". Jawab

Nabi : "Betul ! Tetapi Dia hendak memastrkkan kamu ke dalam

sorga dengan pinjaman itu". Abu Dahdah : "Sesungguhnya saya

akan memberikan pinjaman kepada Tuhan, dengan pinjaman yang

dapat mer{amin saya dan anak perempuan saya bersama-sama

masuk sotga". Jawab Nabi : "Baik ! Abu Dahdah meminta, supa-

ya dapat memegang tangan Nabi, lalu diulurkan oleh Nabi. Abu
Dahdah berkata : "Sesungguhnya saya mempunyai dua kebun,

. yang satu terletak sebelah hilir dan yang lain sebelah mudik.
Demi Allah, saya tidak mempunyai kebun selain dari yang dua

itu. Sekarang akan saya jadikan pinjaman kepada Allah". Jawab

Rasulullah : "serahkanlah salah satu kepada Allah, dan yang satu

lagi biarlah untuk kehidupan engkau, sekbluarga ! Abu Dahdah :

Saya mempersaksikan kepada engkau, ya Rasulullah, bahwa saya

menjadikan kebun yang paling baik diantara keduanya untuk
Allah, yaitu kebun yang di dalamnya ada enam ratus pohon

korma".,Kata Rasulullah : "Kalau begitu, kiranya ALlah mem-

berikan balasan kepada engkau dengan sorga".
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33. Sesudah itu Abu Dahdah peryi menemui isterinya, yang
ketika. itu bersanra anak-anaknya sedang berada dalam kebun,
bcrjalan-jalan di hawah pohon korma. Lalu diceritakan oleh Abu
Dahdah kepadanya, bahwa kebun itu telah dijualnya kepada Allah,
sebagai suatu perbekalan yang dikirim lebih dahulu untuk hari
akhirat. Perbuatan suaminya dianggapnya mendatangkan keun-
tungan besar, serta inendo'ak4n supaya Tuhan memberkati dan
memberikan balasan sebagai yang diharapkannya itu. Perempuan
itu segera meninggalkan kebun bersanra anaknya, menuju kebun
lain, yang masih tetap dalam kepunyaannya, sebagai diperintah-
kan Rasulullah. Dan banyak lagi contoh-contoh yang lain ! Pe-

ngorbanan harta dan diri yang timbul dari doqongan iman !
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XI

MENUMBUHKAN KEKUATAN
:

l. Manusia dalam hidup ini mempunyai cita-cita yang luas,
tujuan yang dekat dan jauh. Tetapi jalan menuju ke situ sang4t
panjang dan banyak likunya. Dalam pada itu, rintangan bukan
sedikit, sebagiannya dari alarn dan sunnah Tuhan di dunia ini,
dan sebagian datang dari bangsa manusia sendiri. Sebab itu,
diperlukan pc{uangan yang berat dan pekerjaan yang terus me-
nerus, guna mengatasi segala kesulitan dan menghilangkan ber-
bagai rintangan, supaya tujuan dan cita-cita dapat tercapai. Maka
bagi manusia yang mempunyai tujuan dan cita-cita, perlu ada
kekuatan tempat bersandar dan yang dapat menolongnya dalam
memudahkan segala kesulitan, mengatasi berbagai rintangan dan
menunjukkan jalan yang patut ditempuh. Kekuatan yang diharap-
kan ini hanyalah bertemu di bawah naungan aqidah dan dilapang-
an iman kepada Allah. Iman itulah yang dapat menolong, rnern-
berikan kekuatan jiwa dan jiwa yang kuat.

2. Orang beriman merasa dirinya dalam k-urnia Allah. Dan hanya
takut kepada siksaan Allah dan tidak gentar menghadapi sesuatu
selain dari Allah. Sebab itu, orang berirnan menjadi kuat, biarpun
di tangannya tidak ada senjata. Dia menjadi orang yang berke-
cukupan dan kaya, walaupun dalam perbendaharaannya tiada
bertumpuk emas dan perak. Dia menjadi mulia, walaupun di
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belakangnya tidak ada keluarga dan pengikut yang banyak. Dia
berdiri teguh dan kuat, walaupun bahtera kehidupan telah ber-
goncang dan dikepung ombak dari segala penjuru. Orang beriman
itu, karena imannya, dia menjadi lebih kuat dari lautan, gelombang
dan angin topan. Kekuatan serupa ini, yang dipunyai oleh per-

seorangan, akan menjadi sumber bagi kekuatan masyarakat.
Alangkah berbahagianya sesuatu masyarakat, YaflB mempunyai
anggota-anggota yang kuat dan teguh hati ! Alangkah malangnya
suatu masyarakat yang anggotanya terdiri dari orang-orang yang

lemah ! Tidak menolong teman, tidak menggentarkan " lawan.
Tidak bisa bangun dan bergerak dan tidak berkibar bendera-
nya. :

A. Pokok-pokok Kekuatan Orang Beriman

3. Orang beriman itu menjadi kuat dan mempunyai kekuatan,
karena :

a. Mempercayai Allah

Orang beriman itu kuat, karena dia mengambil kekuatan dari

Allah yang dipercayainya dan berserah diri kepadaNya. Dyakini-
nya bahwa Allah bersama dengan dia, di mana saja dia berada.

Dan Allah itu menolong orang-orang yang beriman dan melemah'

kan orang-orang yang menegakkan yang batil. Siapa yang me-

nyerahkan diri kepada Allah, tentu akan menjadi kuat, karena

Allah Maha Kuasa dan Bijaksana. Allah tidak membiarkan lemah

orang yang menyerahkan diri kepadaNya. Dia tidak akan mem-

biarkan saja berjuang sendiri orang-orang yang berpegang teguh

dengan hikrhat dan kebijaksanaanNya. Telah diperingatkan dalam

firman Tuhan :

"Jika Allah menolong kamu, tidak ada ydng dapat mengalah-

kan kamu. Dan iika Dia membiarkan kamu, siapakah yang dapat
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menolong selain dari padaNya ? Dan kepada Allah, hendaklah orong'
orang beriman itu tawakkal (menyerahkan diinya) !" (AltImran 160).

4. Tawakkal (berserah diri) kepada Allah yang menjadi buah
dari iman, bukanlah artinya menyerah tanpa usaha atau membiar-
kan segala sesuatu berjalan menurut keadaannya. Tawakkal de-
ngan arti yang sesungguhnya menanamkan dalam jiwa orang
beriman akan kekuatan berjuang, semangat bekerja keras dan
tekun serta kemauan yang tidak mau padam. Al Qur-an telah
menceritakan berulang kali, berkenaan dengan pengaruh tq*akkal
ini dalam jiwa Rasul-rasul, berhadapan dengan musuh-musuhnya.
Perhatikan Nabi Hud menghadapi kaurnny? (Ad'), menjadikan
tawakkal ini benteng yang kuat, tempat berlindung dan bertahan,
sebagaimana disebutkan dalam ayat :

"Mereka kaum ('Ad) mengatakan : "Hai Hud ! Engkau tidak
mengemukakan kepada kami keterangan-keterangan yang nyata, maka

tiadalah kami akan meninggalkan pujaan kami, karena mengikut
perkataan engkau, dan kami bukanlah orahg-orang yang percaya ke-
pada engkau. Kami hanya memperingatkan, bahwa di antara pujaan-
puiaan kami itu nanti akan mendatangkan bahaya kepada engkut."
Hud meniawab : "Sesungguhnya aku mempersalcsikan kpada Alhh
dan hendaklah kamu menjadi vlesi pula, bahwa sesungguhnya aku
berlepas tliri dai apa )'ang lumu persekutuknn sehin Atlah Sebob

itu, jalanlcanhh semua tipu dayamu kepadaku, dan ianganlah aku
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Iramu bei tangguh. Sesungguhnya aku tawakkal (mens,evahkan diri)
kepada Allah, Tuhattku dan Tuhan kemu. Tidak ada makhluk hidup,
melainkan. Dia yang menguasafnya Sesungguhnya Tulwnku itu me-

nurut jalan yang lurus." (Hud 53-56).

5. Perhatikan pula Nabi Syu'ib berhadapan dengan kaumnya,
yang mengemukakan ancaman dan paksaan kepadanya, sebagai
disebutkan dalam ayat :
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"Pembesar-pembesar ktumnya yang inenyombongkan diri, ber-

kata : "Kami akan mengeluarkan engkau, hai Syu'ib, sertc orang-
orang yang percaya kepada engkau, dari dalam negei kami, s.tau ktmu
mau lenzbali kepada agamet kami." Syu'ib menjawab : "sekalipun
kami tidak suka ? Sudah tentu kami mengadakan kebohongan kepada
Allah, iika kami kembali kepada agama lumu, sesudah Alhh mem-
bebakan kami dai padanya. Dan kami tiada patut kembali ke situ,
melainkan dengan kehendak Allah, Tulwn kami. Pengetahuan Tuhan
kami meliputi segah sesuatu dan kepadaNya karni mempercayakan
diri (tawakkal)." (Al A'rbf 88-89).

6. Demikian pula Nabi Musa, sesudah dia terpisah bersama
kaumnya dari tentara Fir'aun, dia menyDruh supaya bertawakkal
kepada Allah, sebagai disebutkan dalam ayat '.
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"Musa berkata : "Hai mqnusia ! Kalau lcamu beriman kepada

Allah, nwka hendaklah kamu ntempercayakan diri kepadaNya, lcalau

kamu benar-benar orang yang patuh (kepadaNya) !" Mereka men-
jawab : "'Kepada Allah kami mempercayakan diri. llahai Tuhan'lcami !
Janganlah kami Engkau iadikan sasarun tindasan kaum yang aniaya

dan selamatlcanlah ko.mi dengan rahmat Engkau, .dari kaum kafir
itu !" (Yunus 84-86).

7. Segenap Rasul-rasul mempercayakan diri kepada Allah, da-
lam menghadapi tantangan dan serangan kqpmnya, sebagai dise-
butkan dalam firman Tuhan :

Y iFL;#; (j?, L\K it; A, 
"\; #*fti6

\Y .. 
f,e?.\

"Mengapa kami tidak akan mempercayakan diri kepada Allah,

sedang Dia telah menunjukkan jalan kepada kami ? Dan sesungguhnya

kami akan berteguh hati, terhadap perbuatan kamu .y,ang menyakit-
- len kami, dan orqng-orang yang mempercayakan dirinya hendaktah

mempercayakan ctiri kepada Altahl (Ibrahim 12).

b. MempercaYai kebenaran

8. Orang beriman mengambil kekuatan dari kebenaran yang

dianutnya. Dia tidak bekerja karena dorongan syahwat dan nafsu,

bukan karena kepentingan pribadi , bukan karena mempertahan-

kan golongan dan bukan pula karena hendak menganiaya dan

melanggar hak orang lain.Orang beriman itu bekerja hanya karena

kebenaran yang karena kebenaran itu berdiri langit dan bumi.
Kebenaran itu lebih berhak untuk menang,sedang yang batil patut
harncur dan musnah, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan '

,i .,ri!' b,{i,,,$ d $;trrfr & a/urLiti;
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"Tetapi kami akan memukulkan kebenaran itu kepada yang

palsu, Ialu dipecahnya kepala kepalsuan dan lantas meniadi hilang

lenyap." (Al Anbia l8).

,t, {-' er (t 6: t?J\q, ir,Stul'{{} ;:"p, :('# ;
"Dan katakan : Telah datang kebenaran dan hilang kepalsuan.

Sesungguhnya yang palsu itu pasti lenyap." (Al kra' 81 ).

9. Sebagai telah diceritakan, Rub'i bin Amir, utusap Sa'ad

bin Abi Waqas dalam perang Qadisiah, menemui Rustam, Pang-

lima Tentara Persia, yang dikelilingi oleh pernbesar-pembesar ten-
taranya, dengan perhiasan yang bertatahkan emas dan perak. Rub'i
tidak memperdulikan semua kebesaran dan kemegahan itu sedikit-
pun. Dia masuk dengan mengenderai kudanya yang kecil dan
dengan pakaian sederhana. Sebab itu, Rustam bertanya deng-an

sombongnya: "Kamu ini siapa?" Dengan tegas, Rtrb'i men-
jawab : "Kami ini kaum yang diutus Allah, supaya kami berusaha
mengeluarkan manusia dari menyembah ,hamba Allah kepada
menyembah Allah semata-mata, dan membebaskan dari kese'mpit-
an dunia yang lapang, dan menyelamatkan dari keaniayaan ber-
bagai agama, kepada keadilan Islam."

10. Orang berirnan itu karena keimanannya kepada Allah dan
kepercayaan kepada kebenaran yang dianutnya, dia berdiri di
atas bumi yang teguh, tidak goyah dan tidak bergoncang. Dia
berpegang kepada tali yang teguh.dan berlindung di tempat yang
kuat, sesuai dengan firman Tuhan :

ij Au,ii:;-*r p )i,U,iZt ;i
rorr6yuJr .6

"Dan siapa yang tidak percaya kepada kesesatan dan percaya
kepada Alloh, sesungguhn.ya dia telah berpegang kepada tali yang
teguh, yang tidak akan putus." (Al Baqarah 256).
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I l. orang beriman tiacla merasa dirinya makhruk yang rendah
dan tiada arti, melainkan nranusia yang menjadi ttratitanli bumi,
tidak akan kalah berhadapan dengan penegak yang batil, karena
yang jadi pelindung dan pemimpinnya'ialah Allah, malaikat Jibril
dan orang-orang beriman. Selain dari itu. para malaikat turut
membantunya. Bagailnana orang beriman itu akan rncrasa lernah
berhadapan dcngan sesalna manusia, pada hal di belaka'gnya
berdiri para rnalaikat ? Bahkan, bagaimana <lia mau tunddk kepa-
da rnakhluk. sedang dia bersama dengan Khaliknyal Firman Tu_
han:

$;*"''{i #:r3 .;,6,1r, J;tlv # j6 ;J:$

4t ;56 [{;( ;ti iirr::. J 6t6 i 63i'f',(i
we - rvr ,, ,if| '.i3"y;-:;p$f ir;

"Beberapa orang telah mengatakon kepwta meteka : ,.,Sesung_

' guhn.va orang banyak telah mengumpullun kekuatann-vc untuk me-
lawan kamu. Sebab itu, takuthh kepada mereko !', Tetapi ucapan itu
menambah keimanan merelu dan menjow,ab : "Cukup Allah meniadi
Pelindung kami dan Pelindung yang sebaik-baiknya ! ,,Mercka 

kem-
bali dengan memperoleh kurnia dan pemberian Ailah, tidak disinggung
bohaya." (Ali Imran I73-I74).

12. Keimanan jua yang menyebabkan beberapa orang pemuda
seperti Ahli Gua (Ashabul Kahfi), berani mempertahankan keper_
cayaannya, berhadapan dengan raja yang perkasa dan kaum yang
sangat fanatik. Mereka hanya sedikit jumlahnya dan tidak mem
punyai kekayaan dan kekuatan kebendaarr. Disebutkan ceritanya
dalam Al Qur-an :

'6{;21;$*,;r':\3:#yVVe('!a;Jrir"
q) e. i,,jtit V6: ;qer# Nut:.-;;, €G
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"Kem.atian itu hanvahh suatu periahnan,
dari tempat yang fana menuiu tempat yang kekal - abadi.

\o, \f JtSt
"Kami ceritakan kepada engkau cerita ntereka (Ash habul

KahJi) dengan sebenamya. Sesungguhnya mereka itu adalah pentuda-

trtt'nttrtla .varry bcinwn kepada Tuhannya dan.Kanzi tambah pirnpinan
untuk nt<,rcko. Dan kami teguhkan hati merekq, kctiku mereka ber-.
tliri tlert ntengatakan : "Tuhan kami ialah Tfuhan (Pencipta) hngit
tlan bunri. Kani tiada akan nrcmuia selain dari padaNva, karena kalau
kanti ntenuia sehin Attah, tentulah karui rnengucapkan perkatian

_vang salah. Kaum kanti ini mengambil tuhan (pujaan) selain Alhh.
Mcngapa nrcreka lidak rhengemukakan alasan yang tera,rg tcrttang
itu? Dan tidak ada )'ang lebih besur kesalahann))a, melebihi orang-

' oriltg .r,ang mengada-adakan kepalsuan terhadap Allah." (Al Kahfi
r3 rs).

c. Metnpercayai keltidupan yang kekal

13. Orang beriman memperolch. kekuatan dari keyakinannya
tentang kehidupan yang kekal. Dalam pandangannya. kehidupan
itu bukanlah. hanya sekedar kehidupan yang 'sekarang, dalarn
umur tertentu dan tempat tertentu. melainkan juga hidup kckal.
Dia hanya berpindah dari satu ternpat ke lain ternpat, sebagainta-
na digambarkan oleh seorang penya'ir :
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14. Umair bin Hamam, dalam perang Badar mendengar Nabi
s.a.w. berkata kepada sahabatnya :

"Demi Tuhan yang diriku dalam kuasaNya, seorang. laki-laki

yang di hoi ini memerangi kaum musyik, hlu dia terbunuh dalam

keadaan sabar dan ikhtas, maifu ke muka dan bukan mundur ke

belnkang, niscaya orang itu akan dimasukkai Atleh ke. dalam surga.".

Umair berkata: "Ah, ah!" Mendengar itu Rasulullah bertanya :

"Mengapa engkau tercengang, hai lbnul Hamam ?" Jawabny,a:

"Benarkah antara saya dan surga hanya dengan maju ke muka

clan memerangi mereka, lalu aku terbunuh ?" Jawab Rasul : "Ya!"
Di tangan Umair ada beberapa butir tamar, lalu dilemparkannya
tamar itu dari tangannya. Da maju dan bertemour dengan gagah

berani.

15. Anas bin Nadhar berperang dengan penuh keberanian dan
kepahlawanan dalam perang Uhud. Lalu dia bertemu dengan Sa'ad
bin Mu'az. Anas berkata kepadanya : "Hai Sa'ad ! Inilah surga,
demi Tuhan ! Saya memperoleh baunya di balik bukit Uhud."

d. MempercaYali qadar

16. Orang beriman memperoleh kekuatan dari kepercayaannya
terhadap qadar. Dia mengetahui, bahwa segala cobaan yang datang
menimpanya, adalah dengan izin Allah. -Kaiau manusia dan jin
ini berkumpul untuk memberikan manfa'at, melainkan dengan
sesuatu yang telah diputuskan oleh Allah. Dan kalau mereka ber-
kumpul untuk mendatangkan sesuatu bahaya kepadanya, niscaya
tidak akan memberikan bahaya, melainkan dengan sesuatu yang

telah diputuskan oleh Allah untuknya, sebagai mana disebutkan
dalam firman Tuhan :
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f'At, i(J' ; \;! ;$u'oi, 5c\:9"3' it
or, if,)l -t;;il,

"Katakan : Tiadalah akan menimpa kamu,sehin tlari apa ),ong
telah ditetapkan Allah untuk kami. Diatah petindung kami, dan hen-
dukleh orang-arang yang beriman itu menyerahkan dii kepada Alkh.,'
(Al Baraah 5I ).

17. Orang beriman meyakini. bahwa rezeki dan ajalnya ielah di-
tentukan, dan tidak seorangpun yang dapat qnenghalangi apa yang
telah ditentukan oleh Tuhan. Kepercayaari ini memberikan ke-.
padanya keyakinan yang teguh dan kekuatan yang tidak dapat
dikalahkan oleh kekuatan siapapun. Telah terjadi seorang laki-
laki yang berangkat ke medan perang, berjuang di jalan Alldh,
dia dirintangi oleh orang yang hendak melemahkan dan memper-.
takutinya, dengan rnengingatkan anak-anak' yang ditinggalkan,
lalu dijawabnya : "Kewajiban kita mematuhi perintah Tuhan,
sebagaiman a yang diperintahkanNya kepada kita. Kewajiban
Tuhan memberi rezeki kepada kita, sebagaimana yang telah di-
janjikanNya.

18. Sayid Jamaluddin Ai Afghani berkata :

"Mempercayai qadha dan qadar, apabila tidak sampai kepada pa-
ham fatalisme (terlampau menyerah kepada nasib), niscaya akan
menimbulkan sifat berani dan maju ke muka, melahirkan kepah-
lawanan dan menumbuhkan kesanggupan menghadapi bahaya
yang takut menghadapinya hati harimau dan singa. Kepercayaan
inilah yang menanamkan keteguhan pendirian dalan-r jiwa dan
kesanggupan menghadapi kesulitan dan mara bahaya, serta me-
lahirkan perasaan murah hati dan dermawan, rela memberikan
apa yang dipunyainya, bahkan rela memberikan jiwa dan me-
ninggalkan kemewahan hidup, apabila datang panggilan untuk
berjuang dijamin Allah dan panggilan aqidah. Orang yang mem-
percayai, bahwa umur ini telah ditentukan, rezeki di jalan Tuhan
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dan segala sesuatu dalam kuasa Allah dan menurot kehendakNya,
bagaimana orang itu akan takut menghadapi kematian dalam
membela haknya, mengangkat derajat umat dan agamanya, serta
menjalankan apa yang diperintahkan Tuhan kepadanya ?"

lg. Kaum Muslimin pada per,rnulaarr berkembangnya agama
Islam, mereka sanggup menghadapi beberapa kerajaan dan da-
erahdaerah yang jauh, dan dapat ditaklukkan dan dikuasai-
nya dengan mudah dan secepat kilat. Kemenangan yang mereka
capai sangat mengagumkan, karena mereka telah menaklukkan
beberapa kerajaan dan kekuasaan, sampai ke pegunungan yang

membatasi antara Spanyol dan Perancis, sa4pai ke tembok Cina,
padahal jumlah dan persenjataan mereka sangat sedikit dan be-.
lum mempunyai pengalaman tentang penghidupan bangsa-bangsa
dan daerah yang berbeda-beda keadaannya. Hal ini dapat dicapai-
nya dalam masa yang tidak lebih dari delapan puluh tahun, suatu
hal yang luar biasa dalam riwayat dunia. Tida.t< ada yang menjadi
pemimpin dan pendorong mereka, dalam mencapai seluruh ke-
mpnangan itu, hanyalah mempercayai qadha dan qadar.

e. Mempercayai persaudaraan.

20. Orang beriman itu memperoleh kekuatan karena sauciara-

saudaranyb yang sama beriman, karena mereka merasa bahwa se-

mua untuk seorang, dan seorang untuk semua- Seorang tenta -

ra dari seribu orang beriman, masing-masing merasa bahwa dia

berperang dengan seribu orang, bukan sendirian saja. Walaupun
mereka hanya seribu dalam jumlah, tetapi dalam kekuatan
moral mereka telah menjadi seribu kali seribu, berarti satu
juta.

21. Menurut riwayat, pernah terjadi dalam suafu peperangan,

antara Muslirnin dan musuhnya terbentang sebuah sungai. Me-
reka diperintahkan oleh Panglimanya, supaya menyeberang su-

ngai. Semua patuh kepada perintah dan terjun ke dalam sungai,

sedang musuh melihat mereka dari jauh dengan penuh kegentaran.
Sampai di pertengahan sungai, melihat mereka semuanya hilang
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dalam air, seolah-olah tenggelam dan serentak terapung kemba-
li di permukaan air. Musuh mengetahui apa sebabnya kejadian
serupa itu. Diketahuinya bahwa salah seorang diantaramereka

jatuh piringnya ke dalam air, lantas berteriak mengatakan : "pi-
ringku piringku !" Lalu mereka menyelamsemuanya,
mencari piring yang jatuh itu sampai dapat. Musuh yang mem-
perhatikan hal itu merasa : "Kalau mereka berbuat serupa ini
mengenai satu piring yang jatuh kepunyaan salah seorang di
antara mereka, apa gerangan yalrg akan mereka perlakukan, kalau
kita membunuh salah seorang dari mereka !'1. Akibatnya musuh
menyerah kalah kepada tentara kaum Muslimin.

B. Kekuatan Menurut Ukuran Iman '*

22. Keimanan seorang Muslim kepada Allah yang tidak biSa

dikalahkan, kepada kebenaran yang tidak bisa lemah, kepada- hi-
dup kekal yang tidak ada penghabisannya, kepada qadar yang
tidak bisa berobah dan persaudaraan yang kuat: kepercayaan ini
menjadi sumber yang mengalirkan kekuatan moral yang tidak.
dapat dinilai dan tidak bisa diukur dengan kekuatan materil
atau senjata. Menurut ukuran kepercayaan itu pula nilai kekuat-
an. Kekuatan itu tampak dalam masa-masa yang sulit, sebagaima-
na kuatnya iman Abu Bakar, sebagai digambarkan oleh Umar bin
Khatab : "Demi Allah ! Kalau seandainya ditimbang iman
Abu Bakar dengan iman umat ini, sesungguhnya lebih berat juga

iman Abu Bakar-."

23. Keteguhan hati Abu Bakar itu dapat kita lihatdiwaktupe-
ristiwa Rasulullah wafat, di mana kaurn Muslimin telah panik
dan sangat terharu, sampai Umar mengucapkan : "Siapa yang
mengucapkan, bahwa Muhammad telah -wafat, akan saya pukul
kuduknya dengan pedangku ini." Ketika itu Abu Bakar berdiri,
menyampaikan kepada orang banyak dengan suara yang terang
"Siapa yang menyembah Muhammad, sesungguhnya Muhammad
telah wafat. Dan siapa yang menyembah Allah, sesungguhnya
Allah masih hidup dan tidak mati." Dan selanjutnya yang attinya:

237



't*' ii i(;'r,*,:J3)'t 1y p ; r-L''rdl *fi lG6
.qtx,yi';il*3;X4;;;;:$e!#,

\4:sf )l
"Muhammad itu hanyahh seorong Rasul. Apakah katau dia

trwti atau terbunuh, kamu akan surut ke behkang ? Dan siapa yang
surut ke belakang, mnka sesungguhnya tidak akan membahayakan
kepada Allah barang sedikitpun." (Ali Imran 144).

24. Ketika kaum Muslimin ragu-ragu dalam meneruskan peng-
riman tentara dengan pimpinan Usamah, yang telah disiapkan
oleh Nabi untuk dikirim ke Syam sebelum beliau wafat. Banyak.
orang yang memajukan usul kepada Abu Bakar, supaya pengr-
riman tentara ini dihentikan saja, karena keadaan suasana sangat
gawat dan tidak diketahui apa yang akan diperbuat oleh suku-
suku bangsa Arab, apabila mereka telah mengetahui bahwa Nabi
telah wafat. Berhadapan dengan usul ini, Abu Bakar menjawab
derigan tegas, katanya : "Demi Tuhan, yang diri Abu Bakar dalam
kuasaNya ! Kalau sekiranya aku mengetahui, bahwa binatang
buas akan menerkamku, niscaya aku akan tetap meneruskan
pengiriman Usamah dengan tentaranya, sebagaimana diperintah-
kan oleh Rasulullah. Dan kalau sekiranya, tidak ada yang tinggal
selain aku, niscaya kuteruskan juga !

25. Berkenaan dengan memerangi kaum murtad dan orang-orang
yang enggan membayar zakat, di kala keadaan sangat sulit,
sesudah wafat Rasulullah, sebagian kaum Muslimin menyampai-
kan kepada Abu Bakar ucapan : "Hai Khalifah Rasulullah !

Engkau tidak sanggup memerangi Arab _seluruhnya. Tetap saja-
lah dalam rumahmu, dan kunci pintumu dan sembahlah Tuhan-
mu sampai mati !" Bagaimana jawab laki{aki yang tenang, lembut
hati dan penangis ini ? Dia berobah dalam sekejap mata, bergon-
cang bagai lautan, dan mengaum bagai sing4 sampai dia berkata
tajam di hadapan Umar bin Khatab : "Adakah orang yang
berani dan gagah perkasa dalam masa jahiliah, akan menjadi
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penakut dalam zaman Islam hai lbnul Khatab? Sesungguhnya

wahyu telah cukup dan sempurna, apakah akan menjadi kurang
pada hal aku masih hidup ? Demi Allah, kalau sekiranya mereka
tidak mau memberikan tali onta yang pernah mereka berikan ke-
pada Rasulullah, niscaya aku akan memerangi mereka, selama
pedang masih di tanganku !"

C. Pengaruh Kekuatan Dalam Jiwa Orang Beriman

Kekuatan batin ini memberikan kesan yang baik dalam ke-
hidupan, di antaranya :

o. Mematuhi kebenaran terhadap katib dan ba'id.

26. Kekuatan jiwa ini memberikan kesan bagi pekerti orang
beriman, benifat benar dalam segala hal, jujur dan adil dalam
setiap waktu. Kalau dia bersalah, diakuinya kesalahannya dengan
tidak membantah dan tidak keras kepala, tidak membela

kesalahan kepada orang lain. Diucapkannya kebenaran walaupun
pahit. Dia tegak menjadi saksi kebenaran karena Allah, walau-
pun berakibat merugikan dirinya sendiri, ibu bapa dan kerabat-
nya. Dia bersikap adil terhadap. lawan, sebagai adilnya ter-
hadap kawan.

27. Umar bin Khatab menjalankan hukuman terhadap salah

seorang anaknya, sehingga menurut riwayat, anak itu meninggal
karena hukuman itu. Nabi mengutus Abdullah bin Ruwahah
ke Khaibar (sebuah perkampungan orang Yahudi dekat Madinatr)
untuk menaksir hasil korma, karena seperdua untuk penduduk
di situ, dan seperdua lagi untuk kaum Muslimin. Abdullah men-
jalankan tugasnya dengan jujur, sehingga telah menetapkan
pengambilan untuk kebun ini sebegini untuk kebun itu sebegitu
dan seterusnya. Lalu orang Yahudi mengumpulkan perhiasan

wanita-wanita mereka dan mengatakan kepada Abdullah: "Ini
untuk engkau ! Ringankan dan bebaskan pembayaran kami !"
Abdullah menjawab : "Hai'kaum Ydhudi ! Demi Allah, demi
Allah ! Sesungguhnya kamu makhluk Allah yang sangat dibenci-
Nya ! Pemberian kamu itu tidaklah dapat menyebabkan aku
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menyeleweng karenanya. Yang kamu berikan itu adalah merupa-

kan uang suap, dan karenanya adalah harta haram dan kami tidak

boleh memakannya !': Karena jawaban yang demikian' orang

Ydhudi hanya sanggup mengucapkan : "Dengan cara begini'

langit dan bumi akan tetap berdiri !"

28. Telah sampai kepada Umar bin Abdul Aziz beita, bahwa

anaknya telah membeli sebuah cincin yang permatanya berharga

seribu dirham. Lalu dia berkirim surat dan isinya """"" "Se-

sungguhnya telah sampai berita kepadaku, bahwa engkau tel4h

membeli cincin yang permatanya berharga seribu dirham. setelah

sampai kepada engkau .suratku ini, juallal{ cincin itu dan beri

makanlah dengan uang itu seribu orang yang lapai, dan belilah

cincin yang permatanya dari besi dan tuliskan di atasnya: "Allah
rnemberi rahmat akan orang yang tahu akan ukuran dirinya'" -

b. Tidak gentar atau terpengaruh menghadapi kekuatan ma-

teri.'

29. Kekuatan ini tampak pula dalam keberanian menghadai2i

masa dan ternpat yang penuh kesulitan : tiada menaruh gentar

dan mengenal mundur, tiada takut kepada manusia, baik jumlah-

nya sedikit atau banyak, dan tiada perduli berapa banyaknya
lawan. Maka tertutuplah pintu takut dalam hati. Hanya mengenal

takut kepada berdosa atau terhadap kemurkaan Allah. Apabila
ada orang mengatakan kepadanya, bahwa musuh sangat banyak
jumlahnya dan cukup kelengkapannya, maka dibacanya firman

Allah :

\L\"i])r

"Berapa bonyaknya pasukan kecil, dapat mengalahkan pasulun

besar dengan izin Allalt" (AI Baqarari 249).

30. Apabila disa4paikan kepadanya, bahwa musuh cukup besar

kekayaannya, maka dibacanya firman Tuhan :
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"Sesunguhnya orongerang yang leafir itu menafkahkan horta-
nya untuk nlengrulangi orang doi jalan Athh. Sebab itu m?relw
meruflcthkannya kerrutdiqn meniadi sembn bryi mereka dan mereka
menderita kckak uh" (Al Anfal 36).

3l- Apabila mereka dipertakuti dengan tipu daya dan muslihat
musuh mereka menjawab dengan firman Tphan :

.' *ufS 
G5, )I,'-+&t i'+tffii;fi,

?hn merelu membuat tipu daya dan Altoh membuat tipu
doya pulo, dan Alloh itu pling boik tipu dayoNya.', (Ali Imun S4).

32- Kalau ada orang yang menyampaikan, bahwa musuh lebih'
teguh bentengnya, dibacanya firman Tuhan.r 

-

'4U''iL6€v 1n' ; # *'&(" {F,,.)t't#:i
"hn mereks (musuh-musuh). mengira bahwa bentelng-benteng

rnerelra alun dopat mempertalwnkan mereko terhadop Ailah. Maka
dttanglah siksoon Albh kepda merelea, dari tempat yang tiada mereka
dtqo sedikitpun" (Al Huyer 2).

33- orang beriman itu berjalan dengan -bimbingan Ailah, melihat
dan memperhatikan dengan nur Allah, berperang dengan pedang
Allah, dan memanah dengan kekuatan Allah, sebagai disebutkan
dalam firman Tuhan :

wa;i:r:,, rc;6; .' #i'A,'# ;, i M rfi
24t



\v;Jwbr .,r-r,lr,
"Maka yang sebenarnya, bukan englcau yang membunuh me-

reka, melatnkan Allah yang membunuhnlta. Dan bukan englcau yang
melempar mereka mehinkan Allah yang melempar." (Al Anfal 17).

34. Orang beriman tiada dapat diperhamba oleh kebendaan
dan tidak terpesona karena melihat angka. Karena itu, dia berani
memberikan bermacam-macam pengorbanan dan pemberian, sam-
pai ada orang luar yang menganggapnya berani buta atau gila.
Driwayatkan oleh Ibnu Atsir dalam buku tarikhnya, bahwa kaum
Muslim dalam perjuangan menaklukkan nqgeri,negeri persia,
dibatasi antara meieka dan kota Mada-in oleh sungai Daj-lah .

(Tiens) yang ketika itu sedang naik pasang dan membuih. Sa'ad
bin Abi Waqas mengumpulkan pasukannya, dan setelah memuji
Allah dan menyanjungNya, dia berkata : "Ketahuilah, bahwa
saya telah mempunyai kemauan bulat untuk menyeberangi sungai
ini, supaya sam'pai kepada musuh". Semua yang hadir menJawab :

"Kiranya Allah meneguhkan kemauan kami dan kemauan engkau,
menurut cara yang benar dan laksanakanlah !" Mereka semuanya
melompat ke dalam sungai dan menyeberangi sambil mengucap-
kan :."Kami meminta pertolongan kepada Allah dan kami menye-
rahkan diri kepadaNya. Cukuplah Allah bagi kami sebagai Pe-
lindung yang sebaik-baiknya ! Dan sesungguhnya Allah menolong
akan orang-orang yang mematuhi perintahNya, akan memenang-
kan agamaNya dan akan mengalahkan musuhNya. Tidak ada daya
dan tidak ada kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah
YanC Maha Besar !" Keberanian ini timbul karena kekuatan
iman kepada Allah dan karena menyerahkan diri kepadaNya.

c. Ikhtas dahm perkataan dan pirbuatan.

35. Kekuatan ini tampak pula buktinya dalam keikhlasan orang
beriman berkenaan dengan perkataan dan perbuatan serta niat-
nya yang jujur, karena hendak mengharapkan keredhaan Tuhan.
Kelihatan dia mengerjakan kebaikan dan melawan kejahatan,
walaupun tidak memperoleh keuntungan materil dan kepuasan
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nafsu. Bukan karena hendak mencari nama dan menyenangkan
hati orang banyak, melainkan karena dorongan iman.

36. Selanjutnya kekuatan ini terbukti dari perbuatan dan ting-
kah laku orang beriman : garis perjuangannya, lurus jalannya,
tetap pendiriannya, tidak terpengaruh oleh bujukan, tiada takut
akan ancaman, tidak menyeleweng karena loba tamak atau hawa
nafsu dan keinginan jahat. Sebab itu, dia selamanya menyeru
dan mengajak.kepada perbuatan baik dan mencegah perbuatan
jahat, amar ma'ruf nahi munkar, menunjukkan dan m'emimpin
kepada kebenaran dan keadilan, menentang yang batil dan
kezaliman. Yang salah (munkar) dirobahnya dengan tanganhya.
Kalau tidak sanggup juga, maka hanya dengan hatiriya, dan itulah
iman yang paling lemah !

d. Bebas dari perasaan takttt dan loba tamak

37. Kekuatan iman menyebabkan bebas dari rasa takut dan loba'

Sebagai telah kita lihat, sesuatu hal yang melemahkan jiwa ma:

nusia ialah loba dan sangat sayang kepada hidup ini. Dia ingin

hidup walaupun dalam kerendahan dan kehinaan. Dan lari dari

kemitian walaupun kematiannya dalam kemuliaan. Tidak ada

suatu kekuatan yang dapat menumbuhkan berani mati di jalan

kebenaran yang diyakini, hanyalah iman kepada Allah mem-

percayai kehidupan yang kekal. Inilah yang dapat memberanikan
manusia menemui kematian dan bercerai dengan kehidupan.

38. Buktinya orang-orang pandai sihir Raja Fit'aun, ketika telah

beriman kepada Allah dan hari akhirat, mereka memandang kecil
urusan dunia dan rela menghadapi kematian, sehingga sampai

berani mengatakan kepada Fir'aun dengan keteguhan hati :

"Engkau putuskanlah apa yang hendak engkau ptttuskan, dan

engkau hanya dapat melaksanakan putusan itu dalam kehidupan

dunia ini". M ereka tidak lagi mengharapkan sesuatu dari Fir'aun

terhadap mereka, karena mereka telah mengalihkan pandangan-

nya kepada Tuhan yang dipercayainya, serta ampunan dan kurnia

243



yang akan diterimanya, sebagaimana ucapan mereka disebutkari
dalam Al Qur-an :

"Sesungguhnya kami beiman kepada Tuhon kami, supaya di'
ampuniNya kesalahan mengerjakan sihir yang engkau paksakan kepada
kami memperbtntnya dan Alhh rlu lebih' buik don lebih kekal."
(Thaho 73). 

;

D. Memandang Enteng Penguasa Yang Sewerr"rrg-r""nu.g

39. Kekuatan jiwa yang ditimbulkan iman menyebabkan orang
beriman tidak gentar menghadapi penguasa yang sewenang-wenang
dan kaum penyerang yang datang dari luar. Tidak sedikit contoh-
contoh sebagai kenyataan dalam sejarah Islam sepanjang zaman.
Seorang Khalifah Bani Umiiiyah yang terkenal, Hisyam bin Abdul
Malik, pada-suatU hari memanggil Thaus Al Yamanisupaya datang
menghadap ke majlisnya. Setelah Thaus masuk ruangan, dia meng:
ucapkan salam dengan tidak menyebutkan panggilan "Amirul
Mukminin", melainkan "Assalamu 'alaikum, ya Hisyam ! lalu
dia duduk di samping Hisyam dan bertanya : "Bagaimana
keadaan engkau, Hai Hisyam ? Maka bangkitlah marah Hisyam
melihat sikap T'haus ini, sampai dia berniat hendak membunuh-
nya.

40. Hisyam berkata : "Hai Thaus ! Apakah yang mendorong
engkau melakukan perbuatan serupa ini?" Thaus menjawab: "Apa-
kah yang saya perbuat ?r' Mendengar itu, Hisyam tambah berko-
bar marahnya. Dia berkata : "Engkau buka terompahmu di tepi
tikarku, engkau tidak mencium tanganku, engkau tidak memberi
salam kepadaku dengan panggilan Amirul Mukminin, tidak eng-
kau panggilkan aku dengan gelaranku, engkau duduk saja di
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sahpingku dengan tidak izinku dan engkau mengucapkan : "Ba-
gaimana keadaan engkau hai Hisyam ?"

41. Thaus menjawab : "Adapun perbuatanku meletakkan te-
rompahku di tepi tikar engkau, karena saya biasa meletakkan
keduanya di hadapan Tuhan Rabbul 'lzzati, lima kali setiap hari.
Dan saya tidak mencium tangan engkau, karena saya mendengar
Ali bin Abu Thalib r.a. berkata : "Tidak halal bagi seorang
laki-laki mencium tangan siapapun, melainkan perempuannya
karena cinta atau anaknya karena sayang." Sebab sala tidak
memberi salam dengan menyebutkan Amirul Mukminin, karena
tidak semua orang merasa senang dengair jabatan engkau ini
dan saya tidak suka berdusta. Sebabnya saya duduk di sebelah
engkau sebelum dipersilahkan, karena saya mendengar Amirul
Mukminin Ali bin Abi Thalib berkata : "Apabila engkau hendak
melihat seorang laki-laki dari isi neraka, lihatlah seorang laki-laki
yang duduk dan dikelilingnya orang banyak.sama berdiri."

42. Kernudian Hisyam berkata : "Berilah aku pengajaran !"
Thaus menjawab : "Saya mendengar dari Amirul Mukminin Ali
r.a. bahwa dalam neraka jahannam ada beberapa ular sebesar
girbah (karung air) dan kala sebesar keledai, menyengat setiap
pembesar yang tidak berlaku adil kepada rakyatnya." Sudah itu
Thaus berdiri dan pergi.

43. Dalam zaman baru, kita melihat beberapa pahlawan dalam
berbagai .lapangan dan pada beberapa negeri, mereka semuanya
bebas dari ketakutan dan loba, tidak terpengaruh oleh kesenangan
dan keuntungan dunia, karena ingin memperoleh apa yang di sisi
Allah (pahala). Sebagai contoh pahlawan Islam Libia, Umar Al
Mukhtar, berperang melawan penjajahan Italia yang mempunyai
tentara yang cukup kuat dan senjata-senjata baru yang lengkap.
Tentara penjajahan ini dilawannya dengan pasukan kecil yang
beriman, tidak cukup senjata atau boleh dikatakan tidak mempu-
nyai senjata. Dia berperang melawan pesawat udara dengan kuda,
dan melawan meriam dengan pedang, tetapi dra sanggup memlreri-
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kan pukulan yang pahit terhadap lawan.Tidak suka menyerah,
walaupun kekuatan materinya sudah tidak ada lagi.

44. Dia senantiasa mengucapkan kepada ltalia : "Kalau kiranya
meriam dapat menghancurkan pedangku, tetapi yang batil tidak
bisa menghancurkan hakku ! Pada suatu kali, dia dalam sakit,
demam dan sangat panas badannya, menggigil persendiannya

lalu dia memerintahkan kepada pasukannya, supaya dia diikat
deugan tali di atas p\rnggung kudanya, supaya dia tetap ikut
bersama mereka dalam medan pertempuran.

45 Ketika dia ditangkap oleh tentara penjajahan dan dijatuhi
hukuman mati, diterimanya hukuman itu dengan dada yang la-

pang dan senyuman. Di antara hakirn yang mengddakan kepu-'

tusan itu menganjurkan, supaya Umar Al Mukhtar mengajukan

permintaan ma'af, dan mereka berjanji akan membebaskannya'

lalu dia menjawab dengan tegas dan penuh keberanian, katanya:
"Kalau seandainya kamu membebaskan aku, tentu aku akan

kembali memerangi kamu !"

46. Kita melihat pula di lndia, seorang Alim Besar Maulana

Kalam Assad, di depan mahkamah penjajahan Inggeris, yang ber-

sidang untuk mengadilinya, dengan tuduhan mengadakan per-

lawanan dan penghasut rakyat, untuk melawan Inggeris' Di

depan Mahkamah itu, beliau mengucapkan pidato pembelaan

yang berapi-api dan"sangat menarik, sebanyak 26halaman, yang

isinya boleh dianggap sebagai bukti kekuatan iman. Perhatikan

pidato beliau di antaranya berbunyi :

"Benar saya mengatakan, bahwa pemerintah yang sekarang

(maksudnya pemerintahan penjajahan Inggeris di India) ada-

lah zalim. Kalau saya tidak mengatakan begitu, apakah lagi yang

akan saya ucapkan ? Demi Allah ! Saya merasa heran, mengapa

saya disuruh supaya menamakan sesuatu bukan menurut nama

nya, dan menamakan yang hitam itu putih ? Sesungguhnya saya

seorang Muslim, dan karenanya saya berkewajiban menenting
kediktatoran dan sewenang-wenang. Saya berkewajiban menye-
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barkan segala keburukan.Sesungguhnya agama Islam telah mem-
proklamirkan Hak Asasi manusia sebelas abad sebelum revolusi
Perancis. Bukan semata-mata permakluman (proklamasi), bahkan
telah meletakkan susunan dan aturan yang positif dan praktis,
untuk suatu Republik Kebenaran dengan secttkupnya."

Demi, bahwa menuntut kepada seorang Muslim, supaya diam

dan membisu dalam mengemukakan kebenaran, dan menuntut-
nya supaya kezaliman itu jangan dinamakan zalim, hal itu sama ar-

tinya dengan menuntut seorang Muslim, supaya melepa"skan diri
dari kehidupan Islamnya. Kalau seandainya tuan-tuan merasa ti-
dak patut menuntut kepada seorang Musli?n supaya murtad'dari
agamanya, maka tidak pula patut tuan-tuan menuntut pada

seorang Muslim supaya jangan menamakan kezaliman itu dengan

zalim, karena kedua tuntutan itu adalah sama."

Demikianlah di antara lain pidato pembelaan, dari Maulana

Kalam Assad, sebagai yang disiarkan oleh majallah "TSAQAFA-.
TUL HIND" (Indian Culture) terbitan tahun 1968, halaman 88 -
124.

47. Sesungguhnya mengemukakan dan membela kebenaran itu
adalah suatu unsur yang perlu dalam kehidupan bersama. Kalau
ini diceraikan dari kehidupan agama Islam, maka hilanglah salah
satu unsur dan keperibadiannya, karena Islam membentuk per-
satuan umat adalah di atas dasar kebenaran. Karena itu, amar
ma'ruf nahi munkar, menyuruh mengerjakan yang benar dan
mencegah perbuatan salah, adalah kewajiban yang sangat penting
dalam ajaran Islam. Tauhid mengajarkan takut kepada Allah Yang
Maha Esa dan Maha Kuasa. Qur-an telah berulang kali menegas-
kan hal yang demikian, sebagai disebutkan dalam ayat :

f q z,-,17!' .-oj.flrf 'r<r'U;1ri\i
"Dan tiada seorangpun yang mereka takuti, selain Allah.b

(Al Ahzab 39).
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,^, ;pr . 7xr<111,1?;:{6,'6;ffir, tC,;
"Dan dia tetap mengeriakan sembahyang dan membayarkan

zalrat dan tidak takut mebinksn kepada Allah." (Al Baraah t8).

ot a'6f,g #'^?$'JlVl t bt W' b.l' j VG-
"Merdka berjuang di jalan Allah dan tidak takut terhodoB celaan

orang,yang suka mencela." (Al Maidah 54).

'i ; $: "u ;lVL\:;t"ri ;':,u e6'+, ;4,
.\1; rlt . 2G'tn'A()'{.r,#

Bukankoh Altah itu mencukupkan kepeiluan hanbaNya ?'hn
mereka mempertakuti engkau dengan sesuqtu yang lain dari Allah
Dan siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah maka tiadalah dia qkon

memperoleh pemimpin yang akan mcmimpinnya." (Az Zumar 36).

48. Rasulullah s.a.w. bersabda :

-rYt' ;i,Yi# l'r+;.( # / i K r*rIi$'i
,#,,r, /7ff; :r$;r:;6 r( ve'J: ;6'J5;

"Pemimpin syuluda (orang-orong s.yahidliahh Hamzah bin Ab-
dul Mutlwlib, dan juga seorang yong berdiri berhadapan dengan se-

orang pembesar yong kejam, lalu pembesar iru disuruhnyo (bercikap
adil) dan dihrangnya berbuat zalint, lalu orang itu dibunuh oleh
pernbesar tadi." (Diiwayatkan oleh Hakim).

;/f t, t' r,r, iFr,6L +Y^K )@)'6i,7,2V 4 e
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"Perjuangan yang sangst utama iolah ucapan kebetwran di
hadapan penguasa yitng zalim. (Diriwayatkan oleh Abu Daid, Tirmizi
dan lbnu X'laiah).

E. Rahasia Kelemahan

49- Masa telah bc-robah dan keadaan telah berganti rupa, menge-
nai kchidupan kaurn Muslimin. Mereka mengalami sernpit dan
terjepit sesudah trerkembang lebar, ditirnpa keleinahan sesudah
lnempunyai kekuatan. ltu adalah disebabkan karena iman mereka
tidak lagi berpengaruh dalant jiwa dan tidak membimbing budi
pekcrti dan tingkah laku mereka. Keimanqn mereka hanya tne-
rupakan iman geografis karena dilahirkan di negeri Islam atau
iman pusaka, yang diperolehnya dari nenek moyang, sebagaimana
mereka mempusakai harta benda dan sawah ladang. Keinranan
yang tertutup, tidur dan tersembunyi tidak riiemberikan kesan
dan pengaruh. Bagaimana keimanan yang serupa.itu akan mela-
hirkan kekuatan, menghembuskan kemauan yang kuat dan se-
mangat yang menyala 'l

50. Rasultrllah s.a.w. telah. membukakan tabir rahasia kelemah-
an umatnya, sehingga mereka tidak nrempunyai kekuatan dan
tidak menggentarkan musuh barang sedikitpun. Apa yang digam-
barkan oleh Rasulullah itu telah menjadi kenyataan dalam
7.aman kelemahan kaum Muslimin. Sabda beliau :

616,-t'\$,'J,,6k'!;i K( o,1t3' J U ;.
)rK' i' i.' n6 }t( *;' ;:;i;is'r.',' ( i,;
iioUlA(v4 ; . J3), rtJ3'z(i' {$;:;t,4G'6 ;Wfi'ei#)-i!; 9:4iiJ.( g(
,'.^ j, *if{,6'-7,(Ui -, K},(i



{;r,S,6r;:tl, + |Jc -'a}i, i"5;1i
"Akan teriadi suatu masa, dt mana umat-umat lain berkeru'

mun memperebutkan kamu, sebagaimana orang-orang yang makan

dengan lahapnya menghtclapi piing' Mereka bertanya : "Apakah

karena kita sedikit ketika itu, ya Rastilullah?" Jawab Rasulullah:

"Tidak! Melainkan kamu ketika itu banyak, tetapi kamu bagai buih

ketika banjir dan Allah merryhilangkan kegentaran hati musuh ter-

hndap kamu clan Atlah ntenumpahkan kelemahan ke dalam hati kamu'"
tWeritca bertanya: "Apakah kelemahan itu (sebabnya)?" Jaw'ab Ra -

sulullah: "Mencintai kesenangan dan kemewahan dunia dan takut

mati."

51. Terlampau oleh kesenangan dunia itulair yang lnenyebabkan

seorang raja yang bermahkota, menjadi harnba sahaya yang da'if'
Enggan dan takut mati, itulah menjadikan perseorangan dan

masyarakat rnemilih kehidupan yang hina dari. mati dalanr kemu-

liaan. Inilah penyakit yang meninrpa kaum Muslimin di zaman

kelemahannya. Maka selama mereka belurn"membuang jauh dan

mengikis habis sifat yzurg demikian, niscaya mereka tidak akan

dapat kembali menaiki tangga kemuliaan dan kebesaran' mengu-

langi zarnan, keemasannYa.
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XII

IMAN MENCIPTAKAN REVOLUSI

DAN PEMBAHARUAN
;

Pembaharuan
l. Pembaharuan suatu masyarakat bangsa, tidaklah datang
dengan tiba-tiba atau karena kebetulan saj.a. Bangsa-bangsa di
dunia bangun sesudah tidurnya, menjadi kuat sesudah mengalami.
kelcmahannya, maju sesudah mundurnya,'adalah setelah melalui
pendidikarr yang sehat dari mendalam. Dengan perkataan lain,
dlpat disebut : Sesudah mengalami perobahan jiwa dan cara
berpikir. Berobah dari diam menjadi bergcrak, dari tidur rnenjadi
bangun, dari perasaan putus asa menjadi bersemangat dan berke-
mauan kuat, dari bangsa yang tidak berbuat apa-apa menjadi
umat yang menghasilkan, dan dari bangsa yang mati menjadi
bangsa yang hidup.

2. Perobahan jiwa ini merupakan suatu revoiusi clan pembaha-
ruan, tentang tujuan hidup dan pandangan hidup, cita-cita rlan
semangat, keinginan dan iebiasaan. Setiap gerakan, kebangkitan,
kebangunan, revolusi, politik dan ekonomi, hendaklah sejalan
dengan pembaharuan jiwa dan semangat. Kalau pembaharuan
dan gerakan lahir tidak sejalan dengan perobahan jiwa, m'aka
revolusi dan pembaharuan hanya di atas kertas semata-mata atau
merupakan suara dan teriakan di gurun pasir, hilang lenyap
di telan udara.
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Begitulah sunnatullah, undang-undang Tuhan dalam alam

ini, sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur-an, dengan kata-kata
yang singkat dan tePat, bunYinYa

74;;Vg4 * f n(a,i$'a'6,,
\ .t / /

"Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan suatu bangsa,

sebelum mereka merobah keadaan din jiwa) mereka sendiri."

3. Mengadakan pembaharuan jiwa dan semangat ini bukanlah
hal yang mudah dan ringan, melainkan suatu hal yang berat dan
sulit. Maklumlah manusia ini makhluk yang bertemu dan ber-.
campur aduk dalam dirinya berbagai keadaan dan sifat*ifat yang
beraneka ragam. Tentu saja termasuk pekerjaan yang paling sulit
memasukkan perobahan ke dalam jiwa, hati dan pikiran manusi'a.
Membendung aliran sungai yang besar dan merobah alirannya,
membuat lobang di dalam tanah atau melobarig batu yang keras,
selanjutnya merobah benda-benda dalam alam inil jauh lebih
mudah jika dibandingkan dengan merobah jiwa, pandangan hidup
dan pikiran manusia.

4. Membangun perusahaan, gedung sekolah, bendungan dan
lain{ain pembangunan adalah mudah dilaksanakan. Tetapi mem-
bangun jiwa manusia dan merobah pandangan hidupnya adalah
suatu pekerjaan yang sulit. Bukan pekerjaan yang ringan mem-
bentuk manusia sanggup menguasai nafsunya, kuasa mengekang
syahwatnya, mau memberi di samping suka menerima, memb4yar-
kan kewajiban di samping suka menerima, membayarkan kewa-
jiban di samping rnenuntut haknya, yang mengetahui kebenaran
dan mempercayainya, serta bersedia rintuk menegakkannya.
Bukan pekerjaan yang mudah membentuk manusia sampai me-
ngetahui kebaikan dan mencintai kebaikan itu untuk orang lairr,
sebagai mencintai untuk dirinya sendiri. Manusia yang mau ber-
susah payah dan letih untuk memperbaiki mana yang rusak,
memanggil orang lain kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik,
mencegah kemungkaran dan rela berkorban dengan diri dan
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harta benda di jalan yang hak. sungguh membentuk manusia
itu pekerjaan yang sukar dan tidak mudah dicapai.

5. Tetapi iman satu-satunyl yang menimbulkan keajaiban.
Iman dapat mempemiapkan jiwa manusia, untuk menerima pokok-
pokok pikiran yang baik, biarpun di dalamnya tersembunyi
pikulan dan kewajiban, pengorbanan dan kesulitan. Iman adalah
satu-satunya unsur yang dapat mengadakan perobahan dalam
jiwa rnanusia dan menjadikan manusia dalam bentuk yang baru, se-
hingga berobah tujuan hidupnya dan jalan yang ditemiruhnya,
berobah tingkah laku, pandangan hidup, perasaan dan pertim-
bangannya. Kalau kita perhatikan keadaan.datu orang dalam ilua
masa: Masa kafir dan masa beriman, niscaya jelas bahwa orang'
yang di masa kedua, bukan lagi orang yang di masa pertama,
walaupun nama dan bentuk tubuhnya tidak berobah. Iman
memberikan pengaruh yang cepat, dengan tidak memandang
umur dan tingkat penghidupan. Tidak seperti yang ditetapkan
oleh ahli-ahli llmu Jiwa dan pendidikan, yang menentukan syarat- .

syarat untuk berhasilnya masa pendidikan.

6- Para ahli llmu Jiwa telah menetapkan umur tertentu bagi
seseorang, untuk menerima dan membentuk tingkah lakunya,
yaitu masa kanak-kanak- Apabila seseorang tetah dalam suatu
sifat dan keadan yang khusus, maka kata ahli itu sukar untuk
merobah, karena telah menjadi kebiasaan dan sifat yang tetap.
Tapi lain halnya dengan iman dan pengaruh keagamaan. Apabila
iman telah mendalam dan telah bersemi dalam jiwa, niscaya ia
sanggup merobah tujuan hidup seseorang, merobah pandangan
hidupnya tentang alam dan kehidupan, terhadap segala sesuatu
dan segala pekerjaan. Iman memperlurus -tingkah lakunya berha-
dapan dengan Allah dan sesama manusia. Itu tidak terbatas dalam
masa kanak-kanak dan umur muda, umur dewasa dan masa tua
bangka.

7- sebagai contoh perhatikanrah keadaan orang-orang pandai
sihir Fir'aun, ceritanya rtisebutkan dalam AI eur-an surat syu'ara
ayat 32'52 sebagai berikut :
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"Ialu Muv melemparkan tongkatnya, lantas tongkat itu men-
iadi uhr yang terang. Dan dikeluarkonnya tangannya, lqntas meniadi
putih kelihatannya bagt orang-orang yang memperhatikan.

Fir'aun berlcata kepada pembesar-pembesarnya yang sekeriling-
n),a t "Orang ini sesungguhnla seorang pandai sihir yang mahir. Dia
henduk mengeluarkan kamu dai negerimu dengan kepandaian sihir-
nya. Sebab itu, bagaimana pikiranmu "?

Mereka mertjawab : "Beri tangguhlah dahulu tlia dan saudaranya !
Dan kirirnkanlah utusan ke kota-kota, untuk meng4tmpulkorl (pandai
sihir). Niscayu mereka ukan membawa kepada engkmr pandai sihir
yang mahir." 

;

Lalu orangorang pandai sihir itu dikumputkan pada waktu.
yang telah ditentukan. Dan dikatqkan kepada orang ban),ak : ,,Adakah
kamu nwu berkumpul ? Mudah-mudahan kita akan mtengikut orang
parulai sihir, kalau mereka menang.

Ketika orong-orang pandai sihir itu telah datang, mereka menga-
takan kepoda Fir'aun : "Sudsh tentu kami akai'menaapao iion(1ang lumayan), kalau kami menang?,, F-ir,aun menlawai ; )ya!
Dm kamu nanti akan mtsuk golongan orang-orong yang dekat
(kepadaku ). "

Musa berkata kepada mereka (orang-orang pandai sihir); ,,Ja-

tuhkanlah opa yang hendak kamu jatuhkan!" Loru mereka menjatuh-
kan tali temali dan tonglwt-tongkat mereka, dan berseiu: ,,Demi

kekuasaan Fir'aun, sudah tentu kami akan menang !,'
Kemudian itu Musa meniauhrran tongkatnya, rantas diteran-

nya apa yang mereka sunghpkan itu. Inlu omng_orarg pandai sihir
itu meniarap sujud. Mereka berrrati : "Kami beriman kepada Tuhan
semesta alam, Tuhan Musa dan Harun.,'

Fir'aun berkata (kcpada orang-orong pandai sihir): ,,Mengapa

kamu beiman kepadanya, seberum aku memberikan keizinan k"p;o
kamu? Sesungguhnya Musa itu pemimpin kamu, yang mengojarkan
sihir kepada kamu. Nanti lumu akan tahu (akan akibatnya). sesungguh-
nya akan kupotong tangan dan kaki kamu seberah yang berrainan,dan
kamu semuanya akan kuvlib."

Merelu menjawab: "Tidak apa! Sesungguhnya lumi al(an kembalt
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kepula Tulwn kami. Sesunggulmya komi mengharapkan' supaya Tuhan

mangampuni kevlahan kami, karena kami telah menidi omng-orang

yartg beiman P'ertantu

g. Dalam surat Thah a ayat 7l-73, disebutkan ancaman Fir'aun

kepada orang-orang pandai sihir, setelah mereka beriman' Bunyi-

!' ^''{/(--qtl,t{K1,i{t 
i,',' J+3 4 ;'$,:Jv

,#,M{*ll;uu{t::},i{l$rX'}r
' 
V E'*,';'Ji';6, 5j1)(rtL'LlKIt'145;
z4 / /t
V\,,h8 ., rf t ;'(, V;J' ;-:rt; gq\ 3.6a
u(Fu $;.C; g;(t 

. ril''; Q\ eb.#
Y( -V* L . J:ri; x,; r4,'v il;#(,

Fir'aum berkatt. ; "Mengapa kamu berimatt kepwlanl'a sebelunt

aku memberikan keizbwtt kepda kamu? Seangguhnl'a dia adalah pem-

besar kamu, )'ang mengaiarkan sihir kepula kamu' Sebab itu, sulalt

temu akan kupotong tangan dan kaki kwtw sebelah.yang berhinan, dan

ksnu akan kugantung tti pohon korma Dan kamu nanti akan

nwngetahui, siapa di antara kita yang lebih keras dan lebih kekal

silaunnya."
Ilfereka (orang-orang paru]ai sihir) meniawab : "Kami tidsk okan

memitih engkut lebih dari lceterangarketerstgqn yang telah datang

kepada kami dan tidak akan melebil*an engkau dari Tulmn yong

meniadikan kami. sebab itu engkau laksmakanlah aw yfung herdok

engkut laksanakan! Engkau hanya dapat mehksanokan dalarn hidup

dunia inl Sesungguhnya kani tehh beriman kepda Tulun koni,

supaya diampuniNya keslahan kami dsn pertrmtun sihir yang engkan

paksakan kepula kami (mengeialcannya). Dan AIM itu lebih boik
dan lebih kekal."

g. Lihatlah, bagaimana besarnya perobahan yang timbul dalam
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diri orangorang pandai sihir itu setelah mereka beriman! Pal'
dangan dan pertimbangan mereka telah berobah, bagai siang de-

ngan malam. Dahulu keinginan mereka terprut kepada harta ben-
da dan mereka meminta bayaran y4ng cukup besar. Harapan
mereka untuk menang digantungkan kepada kebesaran; kemu-
liaan dan kesaktian Fir'aun. Demikian keadaan mereka sebelum
beriman.

10. Tetapi setelah mereka mexasa manisnya iman, dengan tegas

danberani menjawab ancaman Fir'aun dengan suatu pendirian yang
bersendikan keyakinan : "Kami tidak akan memilih engkau
(Fir'aun) atau melebihkan engkau dari keterangan-keterangan
yang telah datang kepada kami." Tujuan hidup mereka berobah,
dari mencari keuntungan dunia pindah kepada mengharapkan
ampunan Tuhan. Terbukti dari ucapan mereka : "Supaya Tuhan
mengampuni kesalahan karni." Berobah dari bersumpah dengan
narna, kebesaran dan kesaktian Fir'aun, bertukar dengan-ucapan.
mereka : Dan Tuhan yang menciptakan kami" Begitu besarnya.
perobahan yang ditimbulkan keimanan.

I L Pengaruh iman bagi pembaharuan jiwa sesungguhnya tidak
diragui lag. Berbagai kejadian cukup me4iadi saksi. Ahli-aili
sejarah kagum melihat perobahan besar yang dialami bangsa Arab
sesudah mereka disinari cahaya iman. Dari suku-suku berpecah
belah, menjadi umat yang besatu. Dari lemah menjadi kuat. Dari
pengembala binatang ternak, menjadi pemimpin bangsa-bangsa
dan pembentuk.kebudayaan banr. Perobahan yang luar biasa ini
terjadi dalam mas:r yang sinekat Bukan berpuluh tahun dan bukan
berpuluh abad, melainkan dalam mas:r yang tidak lebih dari dua
puluh tahun. Perobatran ini adalah karena pengarutr iman, yang
ditanamkan oleh Nabi Besar Muhammad s.aw. dalam jiwa sahabat
dan pengikut-pengikutnya Mereka berpindah dari masa jahiliatt
ke zaman Islam. Dari memuja berhda kepada tnenyernbah Tuhan
Yang Maha Esa. Dari suku*rku bangsa yang,terpencil, menjadi
umat yang menulis sejarah banr dengan tinta keemasan.

12. Perhatikanlah firman Tuhan :
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"Dan ingatilah olehmu akan kurnia Allah kepala kamu : Ketika

dahulu kamu bermusuh'mttsuhan, lalu diperwtukan olch Allaly antoa
hati kamu, sehingga kamu dengan nikmat Allah mcniacli bersaudara

Dan dahutu kamu berada di tepi lobang neraka,.lalu dise lamatkan ole h

A hh aari padanya. B eg i tulah A llah meni e taskirn ke t erangan'ke te rang'

anNya kepda karnu, supaya kamu dapat menem2ah ialan yang benar."
(Ali Imran 103).

13. Pengaruh iman itu bagi pembaharuan, bukan hanya terbukii
dalam kehidupan masyarakat, umat dan bangsa dalam sejarahnya.

Juga bagi kehidupan pribadi dan perseorangan. Sebagai contoh:
Seorang laki-laki yang bernama Umar bin Khatab dan seorang wa-

nita yang bernama'Khansa'. Perobahan sikap Umar bin Khatab
sebelum memeluk agama Islam,.jauh sekali bedanya dari sikap
hidup dan tindakannya sesudah lslam dan keimanan belpengaruh
ddam jiwanya. Khansa'pun demikian pula!

14. Menurut riwayat, Umar bin Khatab di masa jatriliah jauh

dari mempergunakan akal dan pikirannya. Dia turut menyembah
patung berhala yang terbu at dali roti. Kemudian setelah perutnya

lapar, roti itu dimakannya untuk mengenyangkan perutnya.

Dan lagi dia tidak mempunyai perasaan belas kasihan, sampai

menguburkan seorang puterinya hidup-hid-up. Sesudah Umar pin-

dah dari jahiliah kepada Islam, kemerdekaan berpikirnya tumbuh
dan dapat memandang jauh ke depan akan akibat segala sesuatu.

Sampai dia bertindak memotong pohon kayu yang dinamakan
"Sajaratur Ridhwan (pohon kerelaan), yaitu pohon yang dibawah
pohon itu Nabi bersama satrabatnya berjanji setia di masa perang

Hudaibiyah. Umar dengan ketajaman pikirannya merasa kuatir

2s8



kemudian hari nanti orang memandang suci dan mengeramatkan
pohon tenebut, sampai memujanya dan setidak-tidaknya me-
mohon berkat kepadanya.

15. Kehalusan perasaan dan kasih sayang yang bersemi dalam
jiwa Umar sesudah memeluk agama Islam, cukup kita dapati dalam
riwayat hidupnya, terutarna dalam mengurus kepentingan rakyat
yang lemah dan miskin. Ketundukkan jiwanya kepada Allah,
bukan hanya menimbulkan perasaan santun dan tanggung jawab
terhadap manusi4 juga terhadap binatang ternak, sebagairnans silrll:
pai bertemu dalam ucapan beliau :

"Kalau seandainya seekor unta teriatuh di tepi sungai Eufrat,
nisuya engluu lihat aku bertangutg jawab tentang itu di hadapan'
AIhh : Mmgapa aku tidak mau mmdatarlun jalan untuk tempat lalu-
nyo ?"

16- seorang wanita bernama Khansa', di zaman jahiliah kematian
seorang saudaranya laki-laki yang sebapa dengan dia, bemama
sakhar. Tangis dan ratapan Khansa'memenuhi angkasa. Dari mu-
lutnya berhamburan sya'ir yang bernada sedih, yang sampai seka-
rang masih bertemu dalam kumpulan sya'ir yang bernadakan sedih
dan berurai air mata. Di antara sya'ir-sya'ir itu berbunyi :

g-$d{giL€tf
n /" 

' tt. v,ZtsSZ/t

t'terh"tit-e
4?,ui{!'{jK';;

, .1212(1 . ./o ,t,./
sy:i'cJ -:l g)rt,)*

F(666#:eF:j,

259



"Set iap mttahari terbit,
menimb ulkan kerwnganku kepada Sakhar.
Akupun mengerumgnya,
se t iap matahari t erbe rwm.
Kalau seandainya
tidak banyak dise kelilingku,
orang-orang yang mera tapi saudarany a,

tentu aku akan membunuh diri.l'

17. Bagaimanh Khansa' sesudah lslamnya? Berobah tnenjadi

wanita lain, berlainan dari masa sebelumnya. Berobah bagai per-

bedaan bumi dengan langit atau bagai siang;dengan malam. Dia
telah menjadi patrlawan wanita dan ibu pahlawan. Dikirimnya pu- .

tera-puteranya yang jantung hatinya, ke medan pertempuran,

menuju syahid, dengan perasaan tenang dan tenteram, bahkan

dengan semangat keberanian dan kepahlawanan.

18. Dilukiskan dalam riwayat, bahwa Khansal ikut dalam perang

Qadisiah, peperangan kaumMuslimin melawan Persia, dibawah Ko-
mando Sa'ad bin Abi Waqas. Bersama Khanba'ikutlah empat pu-

teranya. Pada suatu malam, Khansa' duduk bersama puteranya,

memberi pelajaran dan semangat kepada mereka supaya berperang

dengan penuh keberanian dan keteguhan hati. Di antara nasehat-

nya kepada mereka, begini :

"Wahai anak-arukku! Sesungguhnya memeluk agama Islam de-

ngan suka rela dan hijralt dengan kemanan send,iri pula Demi AIhh,
tidak sda Tulwn selain dari padaNya! Sesungguhnya trwmu semu,
dalah anak dci satu ibu. Aku tidak pernah berkhiarut kepada bapamu,

tidak penuh membei malu ponmmu, tidak'meruvkkan kemuliaan-
mu dan tidak menyimpangkan tururanmu." -

"Sesunggthnya luma tehh mengetahui apa yang telah disediakan

Alhh untuk lraum Muslimin yaitu pahala :tang cukup karena berpe-

rang mehwan kaum katir. Ketahuihh olehmu, bahwa kampung yang

kektl lebih baik dari kampung yang fana! Tuhan telah berftrmnn :
"Hai orang beriman! Sabslah kamu dan tetaplah dalam'kesabuan dan
teguhkanlah (pendiriarunu) dan bertaqwslah kamu kepada Allah, su'
paya kamu memperoleh kemenangaru"
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"Apabila kamu telah berda di hfri esok, insya Alhh datam ke-
adaan selamat, cepathh kamu memermgi musuhma dengan.pendirian
yang terang, nwlen dengan pertolongan AIIah, lcnmu alun menang terha-
dap muathmu. Apabila kamu telah per@g berkecsmuk, maka tuiu-
kanlah serangarx kepda kekuatan musuh dan beranilah menyerbu
pemimpinnya, niscaya karnu akan memperoleh kebmtntungan di kam-
pung yang kekal"

19. Di hari pagi besoknya putera-putera Khansa' maju ke medan
pertempuran, dengan semangat dan penuh keberanian. Apabila
salah seorang di antara mereka mulai berhati lemah, diferingat-
kan oleh saudarasaudaranya akan wasiat ibu yang telah tua, lalu
mereka menerkam bagai singa, terbang sebiLgai panah yang baru
lepas dari busurnya dan menyorbu bagai kilat. Maica uanyat<tatr
musuh-musuh Allah yang mati, dan mereka terus bertempur,
sampai mereka syahid satu demi safu.

20- setelah berita syahidnya empat putera pahrawan itu sampai
kepada Khansa', dia bukan menampir pipinya, tidak memukul
dadanya dan tidak merobek baju di dada, bukan meratap lan
menangis berurai air mata, melainkan disambutnya peristiwa itu
dengan keimanan orang-orang yang sabar dan keluarlah ucapanyang berbunyi : "Segenap puji untuk Allah, yang telah
memberikan kemuliaan kepadaku dengan tewas mereka, dan aku
mengharap kurnia dari llahi, untuk mengumpulkan aku bersama
mereka di tempat rahmat dan nikmat Allah."

Apakah yang merobah Umar.lama yang menjadi Umarbaru?
Apakah yang merobah Khansa' yang dahulunya peratap dan pe_

langis,' menjadi Khansa'yang rela berkorban? Tidak lain, hanyalah
iman!

21. Iman dapat merobah haluan, merobah tingkah laku, mero-
bdh budi pekerti, bahkan'merobah kebiasaan seseorang tentang
makan minum. Diriwayatkan oleh Muslim, mengenai pengaruh
iman, ada seorang lelaki menjadi tamu Rasulullah s.a.w. Rasulullah
menyuruh supaya diperah seekor kambing, untuk laki-laki itu,
lalu dia minum sampai habis. Kemudian beliau menyuruh meme
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ratr kambing yang kedua, laki-laki itu meminumnya sampai habis,
Kemudian kambing yang ketiga, keempat dan selanjutnya sampai
tujuh, dan laki-laki itu menghabiskan susu perahan tujuh ekor
kambing.

22. Di malam itu, laki-laki tadi terbuka hatinya untuk memeluk
agama Islam. Di pagr hari dia telah menjadi seorang Muslim, me
nyatakan keimanannya kepada Allah dan Rasul. Di pagi itu Ra-
sulullah menyuruh memerah seekor kambing, dan laki-laki itu di
silahkan meminumnya- Kemudian diperah kambing yang kedu4
tetapi laki-laki tadi tidak sanggup lagi menambah minumannya.
Ketika itu Rasulullah s.a.w. mengucapkan pgrkataan yang dikenal
sampai sekarang, yaifu :

'sesunguhnya orutg yotg beiman itu minum dengan satu perut,

sedang orang lcafir minum dengan uiuh perut.

Hanya dalam satu malam saja, karena pengaruh iman,
berobah seseorang yang loba mengisi sepuluh perutnya, menjadi
orang yang minum dengan sederhana dan sekedarnya.

23. Iman itu memberikan pendidikan yang mendalam bagi pri-
badi seseorang, sehingga menjadi pribadi yang baik: beriman
kepada Allah, cemas terhadap siksaan Allah, tunduk merendahkan
diri kepada Allah, bersedia menjalankan perintah Allah dengan
harta dan dirinya, bekerja, berjuang dan berkorban dengan ttrlus
ikhlas karena Allah mengharapkan keredhaan-Nya.

24. Sebab itu, pribadi yang beriman, kalau dia saudagar menjadi
saudagar yang jujur. Kalau dia hidup miskin, tetap menjaga kehor-
matan dirinya dan mau bekerja keras. Kalau dia seorang buruh
atau pegawai, menjadi karyawan yang berani dan jujur. Kalau dia
seorang kaya raya, dia menjadi orang yang kaya yang dermawan
dan suka menolong. Kalau meqiadi hakim dia adalah hakim yang
adil, tahu dan mengerti. Kalau menjadi pemegang (pemimpin) da-
lam pemerintahan, dia menjadi pemimpin yang ikhlas dan jujur.
Apabila menjadi pemegang harta rakyat umum, dia adalah penjaga-
nya dan mengeluarkan dengan jujur pada tempatnya. Tegasnya
mempunyai kepribadian yang ditempa oleh iman.
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25, Di atas peribadi yang baik ini berdirilah masyarakat Islam
yang baik dan memberikan kebaikan, kqnada perorangan dan

masyarakat kebaikan dunia dan akhiratnya. Maka untuk mencip
takan masyarakat yang adil, makmur dan beradab, perlu dibina
keirnanan dalam jiwa setiap pribadi yang akan menjadi anggota
yang akan menentukan bentuk masyarakat yang diidamkan.
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xm

MEIVIPERBESAR PRESTASI KERJ A
:

A. Produksi

l. Yang kita maksud di sini dengan produksi, ialatr yang berhu-
bungan dengan perekonomian dan kebendaan,.dan juga rnengenai
kerohanian (spirituil). Ada orang yang salah pengertian, diki-
ranya iman dan aqidah l6sagamaan itu mengurangi dan melam-
batkan produksi dan prestasi kerja atau menghalangi pertum-
buhan dan perkembangannya,
Kesalah patraman ini timbul karena menurut pandapatny\ apa-
bila iman itu telah masuk ke dalam hati seseorang, dia merasa
hidupnya sudah ditentukan dan tidak lagi ada perasaan kebe-
basan. Selanjutnya dikatakannya, bahwa orang yang telah beriman
itu tidak lagi mementingkan bekeia untuk kehidupan dunia dan
akibatnya, masyarakat menjadi rugi dan hidup ini mengalami
kemunduran.

2. Anggapan salah yang tersebut di atas, sebabnya ialah karena
kurang pengprtian tentang agama dan i:nan. Menurut yang se-

benamya, iman itu pendorong yang sangat kuat unfuk memper-
besar produksi. Sebagai diketahui produksi itu tidak akan maju
dan berkembang melainkan disebabkan bekerja, dan bekerja
keras yang dilakukan oleh manusia. Bekerja dengan baik dan
sempurna, sangat diperlukan untuk kemajuan produksi. Kemajuan
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itu tidak akan tercapai, melainkan hanya dalam suasana kejujuran

dan keikhlasan bekerja. untuk memperoleh kejujuran. dan ke-

ikhlasan bekerja itu, tidak ada pendorong dan penggerak yang

lebih kuat pengaruhnya, selain dari IMAN.

B. Iman Dan Amal

3. Keimanan yang sebenarrva bukanlah semata-mata tanggapan
pikiran atau kepercayaan dalam hati, melainkan yang dituruti
dengan karya dalam hidup ini. Iman merupakan kepercayaan,
kerja dan keikhlasan. Bagaimana juapun perbedaan antara para
ahli Ilmu Kalam tentang hubungan antaraiman dan amal : adakah
amal itu bagian dari iman, atau syarat iman, atau buah iman,
namun rnereka sepakat, bahwa amal itu adalah bagian dan tidak
dapat diceraikan dari keimanan yang sempurna.

4. Nabi telah menggambarkan hakikat iman itu, dengan sabda

beliau :

';iV, tii, e -e ;#.r ; & r"$, ;*\ri')'A'l

*)t"4t c'/'t ot)) /;iit
"Iman itu bukanlah merupakan huapan don buknn puh perhiasan

lahir, melainkan yang tertanam dalam hati dan dibuktikan oleh per-

buatan" (Riwayat lbnu Naiiar dan Dailamf.

5. Dalam Al Qur-an lebih dari 7O ayatyang menyebutkan iman
itu sejalan dengan amal (perbuatan).Tidak cukup pula dengan
semata-mata amal, melainkan dikehendaki pula amal yang baik
(Shalihat), dengan arti yang luas; memberikan kebaikan untuk
keduniaan dan keagamaan, untuk perseorangan dan masyarakat,
untuk kehidupan rohani dan kebendaan.

C. Dorongan Be'kerja Dari Dalam

6. Orang beragama pada umumnya dan orang yang memperca-
yai aqidah Islam khususnya, dalam melakukan sesuatu pekerjaan

dunia tiadalah merasa terpalsa, tiada didorong oleh kekuasaan
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pemerintahan atau paksaan dari luar. orang beriman itu bekerja
karena kehendak jiwanya dan dorongan hatinya, karena seruan
dan perintah dari dalam dirinya, bukan karena clihalau dengan
cemeti dari belakang. Mereka bekerja clengan dorongan semangat
dari dalarn, yaitu mempercayai Allah dan risalatNya, karena
mengingat tugas dan kewajibannya dari Tuhan : supaya memak_
murkan bumi dan menguasai alam.

7. orang beriman meyakini, bahwa kebahagiaan di hari akhirat
dan sukses dalam kehidupan dunia. bergantung kepada amal
(kerja)' Sorga di hari akhirat, bukanlah diberikan t<epaoa orang-
orang yang malas dan nganggur, melainkac untuk orang-oraltg
yang bekerja rajin dan sempurna, sebagai disebutkan dalam firmari .

Tuhan :

't t z 

'7 71'{r(:A# G'ri:t;;t-C|tq(,il;
"Taman sorga yang dipusakakan kpada kamu, disebabkan per-

buatan baik yang telah kamu keriakan,'. (Az-Zukhruf 72).

'irU1i,&;,vu: {; n W#c,tr t^^iuttr .. ip/r ' t

"Seorangpun tiada mengetahui calwya mato (kisenangan) yang
disembunyikan untuk mereka" sebagai pembarasan (pahak) dai apa
yang telah ncrelca keritikan". (As Sajadah I7).

D. Kebutuhan Akhirat Dicapai Dengan Kerja

8. Aqidah Islam telah menghancurkan angan-angan <lan harapan
kosong, yang menyebabkan sebagian rnanusia rnengira, bahwa
sorga itu disediakan untuk mereka dengan cuma-cuma, atau
bagai harta benda yang dapat dipusakai. dari nenek moyang, atau
berhak menerimanya karena semata:mata menamakan diri masuk
agama tertentu atau lingkungan yang tertentu. Islam telah mem-
batalkan pendapat yang demikian, dan mengembalikan hak
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memperoleh sorga itu kepada iman yang benar dan perbuatan
yang baik, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan.

,A)3., ;r\3;iKA lKA t el^ JL +'Ji')6;

"g u' J;. G$ {u2i&rg6 it "'&('" tlt 2 tz:'r/ .t,z/c /2c/tl(1 C e! zlz .b lzt/

W o*-t t P,s 4 osr +, J*3 f t 9@ g

\!r-,' ,.1)t .;i;-fl1;
j

"Merelca (orang Yahudi dan Nasrani) nengatakan': Tidak akan

masuk sorga, selain oranS'orang Yahudi atau Nasrant ltu hanyaangan'

angan lrasong merelw belalca Katakan: Kemukakonlah alasanmu, kalmt

merrulng kamu orang-orang yang benar! Ya, siapa yang menyerahlcan

dirinya (patuh) kepada ALLAH dan dia orang'berbuat kebaikan, maka

orang itu akan memperobh paluh dari sisi Tufwnnya dan mereka tioda

merav takut dan tiada meruruh duka cito". (Al Baqarah 111-112).'

9. Bukan orang-orang Yahudi dan Nasrani saja yang berpenda-

pat demikian, melainkan juga diantara orang-orang Islam sendiri

ada yang rnempunyai harapan kosong. Mereka mengira, bahwa

dengan semata-mata mengucapkan dua kalimah syahadat atau

menamakan dirinya orang Islam, akan cukup dengan itu terbuka
pintu sorga, lalu mereka masuk ke dalamnya dengan selamat dan

sentosa. Qur-an telah mgnegaskan, bahwa sorga itu hanyalah akan

diterima oleh yang menyerahkan dirinya kepada Allah dan me-

ngerjakan perbuatan baik.

10. Diriwayatkan oleh para ahli tafsir, bahwa telah terjadi se-

suatu pertemuan, yang di situ ada orang Yahudi, Nasrani dan

Islam. Setiap golongan itu mengemukakan, bahwa golongannya

yang lebih berhak masuk sorga. Orang Yahudi mengatakan: "Kami
pengikut Musa yang telah tlipilih oleh Allah untuk menerima

risalatNya dan perkataanNya". "Orang Nasrani mengatakan :

Kami pengikut 'Isa, Ruh Allah dan perkataanNya". "Orang Islam

267



mengatakan : Kami pengikut Muhammad, penutup Nabi-nabi
dan kami ummat paling baik yang dilahirkan untuk kebaikan
ummat manusia". Maka turunlah ayat eur-an yang memberikan
putusan yang adil, disampaikan kepada kaum Muslimin dengan
jelas dan terang sebagai disebutkan dalam Al eur-an :

r, il-ri,! J1 "r1 . -,t;{i F\ +f* ;|#$A
,6,rA' ikiil; ryt;t t ;1,,,;;,' i'aCS ;
t ;:?41 5F (" qit "u:"i';i S ; i ;

\lr-\l* t Jll
//c z ,z el,z t 2t#r,/q

"Tiadslah menjadi harapan kumu dan harapan orang-orang ketu-
runan Kitab: bahwa siapa yang mengeriaicen kejahatan, akan mendapat
pembalasan karenanl,a, dan tidak mcmperoleh petindung dan penolong,
sehin dari Allah siapa yang mengerjakan perbuatan baik, lakilaki
atau wanito, dan dia orang yang beriman, maka orang itu akan masuk
sorga dan nrcreka tidak dirugikan sedikitpun". (An Nahr r23-r24).

E. Sukses Dalam Urusan Dunia Dengan Bekerja

I l. Janganlah ada orang yang mengira, bahwa kebahagiaan dan
keberuntungan itu bersangkut paut dengan amal, hanya mengenai
unrsan akhirat sernata-mata. Tidak begitu ! Undang-undang Tu-
han mengenai pembalasan itu satu, karena Tuhan dunia dan Tuhan
akhirat itu satu. Tuhan telah berf,rman :

-(r', ..a 1 /r. / .z o/.t a ),2 /"
\i ..

"Sesungguhnya Komi
yong mehhtkan perbuaton

e6, .'>ti j1-tJi ;;l#ey
tiodo membuang vja pahah orang-orang
bqik". (Al Kathi 3q.

rY1 : ,,5i, i; -l3ij:,'i;
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"Don anwt boik fuIosan untuk orang yong bekcria"' (Ali Imrun

r36).

t ,/ ,'t !,'31 ,rr7'- o,', / o ',. t,611r Ds )tn/J{.rg, "iGL {t'Jv'i{"ji
^-'t " )9)'
"Il4aka siapayang perbuotan baik reberat atom; akan

diEhalnya. Dan siay vongmengerjakan kejohaton seberut atom, akan
dilihotrya pula". (Az Zilzal 7-8)-

12. Sunnah Tuhan yang diberi tahukanNya kepada kita dalam Al
Qur-an itu tetap dan tidak berobah. Sebab ,itu, orang yang ngang-
gur, tidak bekerja, duduk memeluk lutut tegak berpangku tangan,
tiadalah akan memperoleh -cita*itanya dan tiada akan mendapat
apa yang diharapkannya- Siapa yang bekerja mendapat upah,
dan siapa yang tinggal diam tidak memperoleh apa-apa.Ini berlaku
kepada setiap orang. dengan tidak memandang agama dan keper-
s'ayaannya.Dengan pandangan yang demikian, orang beriman
bekerja dengan tekun dan bersungguh-sungguh, mengikuti sun-
nah Allah yang berlaku dalam alam ini.

F. Mengerjakan Sesuatn Dengan Sebaik-baiknya

13. Orang beriman itu bekerja karena dorongan dari dalam.
Dia bukan sekedar bekerja, melainlcan bekerja dengan kemauan
yang bulat, dengan cara yang baik dan sempuma. Untuk itu, di-
curahkannya segenap tenaga dan kesanggupannya, karena disa-
darinya dengan kepercayaan yang yakin, bahwa Allah senantiasa
memperhatikannya dalam dia mengerjakan sesuafu. Tuhan melihat
dan mengawasinya dalam perusahaan, di sawah dan di ladang,
di mana saja dan bila saja waktunya. Ini termasuk ihsan, sebagai
diterangkan oleh Rasulullah s.a.w- dalam sabda beliau :

3(,i,) l,i Ki'og.!'i .i{(a,'#|J,
l-"2 72@r.\2> 

I
'*75,,
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"Ihsq, (bekriader\gai baik)mtinya engkau rnemuia Allah seolah-
olah engkau melihatNya Dan kahu engkau tidak bisa seolnh-olah
mehhatNya, rruka hendoklah engkau ingati, bahwa Allah melilat eng-
kau". (Riwayat Bukhai dan Muslim).

14. Bekerja karena Allah dan mempercayai bahwa Allah senan-
tiasa melihatnya, inilah yang terasa dan tumbuh dalam jiwa orang
beriman, ketika melakukan setiap pekerjaan. Dalam menunaikan
pekerjaan itu, dia senantiasa bersemboyan : "Saya mencari ke-
redhaan Tuhan itu baru diperoleh, apabila seseorang, mengerjakan
pekerjaannya dengan baik dan sempurna, sebagai diajarkan oleh
Rasulullah s.a.w. dalam sabda beliau

H,,r s, /{flftiC,{Kt g6&l,hf:,
"sesungguhnya AUah menyului, apabih seseorang lcamu

mengerjalun suatu pekerioon, suryya dilceriakannya dengan baik ..dan
sempwna" ( Riwayat Baihaqi).

15. Untuk kesempurnaan suatu pekerjaan dan supaya memberi-
kan hasil yang baik, diperlukan kejujuran dan keikhlasan. Kedua
sifat ini bertemu dalam jiwa orang beriman. Apabila orang ber-
iman itu bekerja dalam suatu Berusahaan umpamanya, tujuannya
bukan semata-mata bekerja untuk mehdatangkan hasil atau
menyenangkan hati orang yang mempunyai perusahaan, supaya
gajinya naik dan kedudukannya cepat menanjak, melainkan dia
bekeda dengan jujur dan bersungguh-sungguh, karena menginga-
ti bahwa Tuhan senantiasa melihatnya dan dia merasakan berke-
wajiban untuk mernelihara milik sesamanya.

Dengan demikian dia mengharapkan balasan yang baik dari ruhan
di hari akhirat. Firman Tuhan :
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"Dan lutalun! Bekerialah lwmu! Allah dnn RosulNyo danorang'

orang yung beriman alun melihat pel<zriaan lumu. fun runti lcamu

alun dipulanglan kepda l'ang Malw Tahu tentang hal yang tmemQu'

nyi dan yang terang, talu diberitalwtNya lcepeta lcamu apa yang telah

dikrialcan". (At Tubah 105).

16. Kita pernah membaca di halaman-halarrran surat kabar dan

rnendengar dari rnulut orang banyak, sebagaimana juga kita per-

nah menyaksikan dengan mata sendiri, apa ya.ng diderita oleh

beberapa proyek yang bertalian dcngan kepentingan^umum :

banyak yang terbengkalai, alat-alatnya telah menjadi besi tua, pa-

da hal masyarakat sangat memerlukannya.. Ada kerja sehari yang

baru selesai tlengan bekeda berpuluh ddn beratus hari, harta

rakyat hilang dan terbuang percuma. selanjutnya usaha-usaha

kepentingan umum yang tidak terselenggara atau gagal total,

disebabkan karena tidak ada kejujuran dan keikhlasan, tidak-ada

rasa tanggung jawab.

G. Pengaruhi Jiwa Bagi Prestasi Kerja

17. Scbagaimana telah kita ketahui, bahwa orang beriman itu
dalam hidupnya memperoleh nikmat ketenangan jiwa, ketentera-

man hati, dada yang lapang, penuh harapan, semangat cinta dan

kasih sayang. Maka sudah terang, keadaan yang serupa ini mem-

beri pengaruh besar dalam memperbesar prestasi kerja. sebalik-

nya, orang-orang yang selalu gelisah dan berkeluh kesah, putus

asa dan hilang harapan, atau mengandung perasaan dendam kepada

orang lain, sedikit sekali harapan akan bekerja dengan baik,

dan hasil usahanya tentu tidak akan rnemuaskan. Ini adalah suatu

kenyataan yang tidak memerlukan alasan-

18. Orang yang sebenarnya beriman, hidup dan bekerja dalam

batas.batas yang telah ditentukan Allah. Dia menjauhkan diri
dari perbuatan yang dilarang Allah, tiada mau tenggelam dan

berhanyut-hanyut dalam dosa dan maksiat, dapai'! mengendalikan

nafsunya, sehinggp tidak terjer'umus ke dalam jurang yang memba-

hayakan, umpamaflya meminum minuman keras yang memabuk-
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kan atau mengadu nasib di meja judi atau memperturutkan keme-
wahan yang berakibat kehancuran moral dan budi kemanusiaan.
Karena itu, orang beriman terpelihara hidupnya, kesehatan dan
kekuatan badannya, kekuatan akal dan pikirannya serta ketenang.-
an jiwanya. Maka tentu saja tenaganya dapat memperbesar
produksi d an mempercepat lahirnya kem akm uran.

H. Menghargai Waktu

19. Orang beriman itu menyadari bagaimana besarnya nilai dan
harga waktu. Tuhan akan memeriksa nanti di hari akhirat, ten-
tang umurnya, ke mana dihabiskannya dan masa mudanya, ke-
mana dipergunakannya. Karena itu, dia hemat terhadap waktu
dan tidak akan dihabiskannya begitu saja, hilang ienyap bagai .

angin lalu. Waktu adalah modal satu-satunya, mengapa dia akan
membuangnya, sehingga dia menjadi hampa tangan. Waktu meru-
pakan nikmat yang wajib disyukuri, dipergunakan untuk peker-
jaan baik sebanyak mungkin. Tidak boleh dibiarkan terbuang
begitu saja. Umar bin Abdul Aziz pemah mengucapkan : "Malam
dan siang, keduanya bekerja untuk kamu. m.dka bekerjalah kamu
dalam masa keduanya ".

20. Orang beriman menyadari dan merasakan, setiap hari di mana
fajar menyingsing dan matahari memancarkan cahayanya, se-
olah-olah mengucapkan dengan suara yang terang : "Hai manusia'l
Aku makhluk baru dan menjadi saksi bagi perbuatan kamu.
Sebab itu, pergunakanlah aku untuk keperluan kamu dan ambillah
aku uhtuk kesempatan mengerjakan perbuatan baik, karena apa-
bila aku telah pergi, tidak akan kembali lagi untuk selamanya !".
Kesadaran ini menyebabkan orang beriman tidak mau membiarkan
harinya menjadi kosong dari bekerja da3 menghasilkan. Dan
tidak pula mau menjanjikan kerja hari ini sampai besok, karena
di hari besok ada kerja yang telah menanti, dan tentu tidak cukup
hari sehari untuk mengerjakan kewajiban beberapa hari.

21. Sangatlah diharapkan oleh orang beriman, supaya hari ini
lebih baik dari kemaren, dan hari besok lebih baik dari sekarang.
Besar keinginannya untuk hidup terus sesudah matinya, dengan
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memperbanyak amal yang mendatangkan manfa'at yang lama,
meninggalkan ilmu yang berguna, amal yang baik dan usaha-usa-
ha yang tetap memberi hasil, sedekah yang berkekalan manfa -

'atnya serta turunan yang baik. Pendeknya dengan segala kesang-
gupan, dia berusaha supaya dapat meninggalkan pusaka yang
berguna sesudah matinya. Dan itu diharapkanttyu dku.t menjadi
pahala yang berkekalan diterimanya dari Tuhan

22. Semangat inilah yang mendorong Abu Darda', seorang
sahabat Rasulullah, menanam semacam pohon kayu yang amat
lama baru menghasilkan buah, sedang dia waktu itu telah berada
di ujung hayatnya. Ada orang yang berkata kepadanya : "Mengapa
engkau tanam pohon ini, pada hal engkau telah tUa bangka, se.
dang pohon ini baru berbuah sesudah sekian puluh tahun lama-
nya ?". Abu Darda' menjawab : "Apakah salalmya, kalau aku
memperoleh pahala karenanya dan orang lain mendapat buah-
nya ?" Demikian pula sahabat yang Iain menanam pohon Zaitun
dan mengucapkan: "Orang yang dahulu dari kita telah menanam,
untuk kita, dan kita telah memakan buahnya. Sekarang kita me-
nanam, supaya orang yang kemudian kita dapat memakannya".

I. Ibadat Tidak Mengurangi Produksi

23. Ada orang yang mengatakan, bahwa kepercayaan keagama-
an mewajibkan kepada pemeluknya berbagai macam peribadatan
dan upacara, yan9 memerlukan waktu sedikit atau banyak. Umpa-
manya sembahyang menurut ajaran Islam, dikerjakan lima kali
dalam sehari. Mereka bertanya : "Apakah ini tidak mengganggu
kepada bekerja dan tidak merugikan, apalagi dalam zaman segala
cepat ini ?". Memang benar, peribadatan dalam berbagai agama
meminta waktu, tetapi waktu yang dikehbndakinya hanya sedikit
sbja, kalau orang beribadat itu tidak membuat tambah-tambahan
yang tidak diperintahkan Allah dan hanya rnemberatkan kepada
diri mereka saja.

24. Patutlah diingati, bahwa sedikit waktu yang dipergunakan
untuk beribadat itu, bukanlah waktu yang terbuang percuma

273



bagi kehidupiur dan memperbesar pcnghasilan. Ibadat menimbul-
kan kckuatan banr, kemauan baru clem menempa,jiwa supaya kuat
clan sanggiup kembali ke tcngah gclanggang perjuangan hidup;
Tidaklah tcpat apabila sesuatu hanya diukur dengan kebendaan
yang dapat dilihat saja. dcngan melupakan kesan dan pengaruh-
nya yang tidak kelihatan, tetapi membcrikan keteguhan hati dan
kekuatan bckcrja.

25. Sembahyang menurut ajaran Jslam, memberi kesan tlan pe-

ngaruh yang mcndalam. bukan hanya merupakan peribadatan
dan kctundukan hati scrmata-mata sebagai yang kelihatan, melain-
kan juga di sarnping itu mengandung didikart kebersihan, kebuda-
yaan, gerak badan dan latihan budi pckcrti. Sembdhyang berja-'
ma'ah sebagai yang disyari'atkan dalam agama lslam, memberi-.
ktur pendidikan persatuan, susunan dan disiplin, serta merupakan
suatu perguruarl yang mengajarkan dasar-dasdr hidup bcnnasya-
rakat yang baik serta didikan yang praktis, untuk menanamkan
perasaan kasih sayang, persaudaraan dan persamaan antara se-

sama manusia.

26. Pikirkanlah lebih dalam, merugikankah atau mcnguntungkan
kcpada perstasi kcrja, apabila seseorang yang beriman, bangun dari
tidurnya sebelum matahari keluar dari.selimutnya, lalu dia rnem-
bersihkan dirinya dan beruduk, sembahyang memuja Tuhan,
menundukkan diri dan mendo'a kepadaNya, kemudian itu di-
hadapinya pekerjaan dengan hati yang bersih, badan yang segar,
dada yang,lapang dan keyakinan yang kuat ?

BandingKanlah dengan orang yang bangun tinggi hari, kemudian
pergi ke tempat bekerja dengan pikiran yang kusut, hati. yang
kesal, dada yang sempit dan tenaga yang-malas. Mana yang lebih
menguntungkan antara keduanya bagi memperbesar produksi ?

27. Berkenaan dengan sembahyang berjama'ah yang diperintah-
kan oleh agama Islam dalarn masyarakat kaum Muslimin, pernah
digambarkan oleh beberapa ahli penyelidik tentang pengaruhnya,
sebagai berikut :
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"sesungguhnya slnlat berianu'ah ini nurupalcan nikmot yang
bevr, dalam memberikan kevmpatan kepada manusta untuk menik-
nuti Unu lcaV dalam selari, menghirup udaru perdamaian jang selut,
di tengah dunia yang diliputi pettentangan dan periuongan, menghirup
uduo pervmnan di mav teriadinya perbedaon dalnn kepentingan dan
pendapat, menghirup udoa kasih sayang di tengah dunia yang penuh
keilengkian, dendon dan pertnusulnn dalam kehidupan sehri-Itwi

J. Memakmurkan Bumi Dengan Kerja

28. Ada pula orang yang salah paham tentang iman dan orang
beriman. Tergambar dalam pikirannya, bahwa orang beriman itu
ialah darwisy (fakir) yang minta-minta sepanjang hari dan tidak
ada karya, atau orang yang tinggal dalam biara, kerjanya beribadat
semata-mata, terputus dari kehidupan dunia luar.' Ini katanya
tentu merugikan kepada kerja dan produksi. Tetapi gambaran
serupa ini hanya bertemu dalam lingkaran yang tertentu di b-er-
bagai agama, dan itu tidak dikenal dalam aqidah dan kepercayaan
Islam. Yang diketahui dalam Islam hanyalah orang beriman itu be-
kerja, bersusah payah, menunaikan kewajibannya dalam hidup ini,
mengambil dan memberi, memperkenankan kehendak Allah ter-'
hadap manusia, mereka dijadikan khalifah di.muka bumi untuk
memakmurkan bumi dan memanfa'atkan isinya sebanyak mung:
kin, untuk kepentingan kemanusiaan.

29. Agama Islam tidak mengenal satu hari yang kh[stre untuk
beribadat, sehingga di hari itu orang berhenti bekerja. Dalam ajan
an Islam, setiap hari adalah hari kerja, dan bekerja untuk urusan
dunia itu adalah ibadat, apabila dikerjakan dengan niat yang
jujur. Hari Jum'at yang dianggap hari besar dalam Islam, tiadalah
di hari itu diperintahkan supaya berhenti bekerja, melainkarr banr
sesudah mendengar panggilan adzan hingga sampai sembatryang
Jum'at selesai, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :

';LGi1Ai {iu,DIA, 6 ; i,i;r;1 6'LK(';/3' {rr{,;'$, 4' ;; t,i,r $xt
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# AVsl' eli eti >' 
;67>6' *i;$'6

\. - q, *:';#:{gt'a{,a(6r' ia
"Hai orang-orang yang beiman! Apabih dipongil untuk menger-

jalcnn sembahyang di hai Jum'at, maka segeralah kamu mengingoti Alloh
dan tinggalkanlah jual beli ! Itu lebih haik untuk komu, kalan kamu
mengetahul Dan apabila selewi mengerjakur vmbah.vang, bertaburan-
hh di muka bumi dan carilah kumia Attah bezeki) dan ingatloh AIhh
sebanltak-ban.y,aknya, suw.va kamu bcruntwg"- (Al Jum'oh 9-10).

30. Beginilah kehidupan seorang Muslim Of nuti Jurn'at : bekefa.
dan jual beli sebelum sembahyang, kemudian dengan cepat me-
ngingati Allah dan sembahyang, dan kembali bertaburan di bu-
mi, mencari karunia Allah sesudah selesai sembahyang. Menu-

rut riwayat, Umar bin Khatab melihat sekumpulan orang di
sudut mesjid sesudah sembahyang Jum'at. Umar bertaqla : "Sia-
pa kamu ? Mereka menjawab : Kami orang:orang yang tawakkal
kepada Allah". Lalu Umar mengusir mereka dengan cemetinya
dan mengatakan : "Janganlah seseorang kamu berhenti dari
mencari rezeki dan hanya mendo'a ; Ya Allatr, berilah aku re-
zeki, padahal dia mengetahui bahwa langit belum pemah rnenu-
runkan hujan emas atau perak, pada hal Tuhan telah berftrman'
maksudnya; "Dan apabila selesai mengeriakan rmbahyary, truka ber-
tebaranlah lramu di muka bumi dan carilah kurnia Alloh"
K. Mempercayai Akhirat Bukan Berarti Meremehkan Unrsan

Dunia

31. Ada pula orang yang salah paham, memandang mempercayai
akhirat dan menghadapkan tujuan ke situ, berarti menghentikan
urusan dunia dan berhenti memajukannya, karena dunia dan akhi-
rat dalam pandangan mereka, sebagai dua anak timbangan: kalau
berat (turun) daun timbangan yang sebelah, maka yang satu lagi
naik. Atau mereka umpamakan seperti Timur dan Barat: jika
dekat kepada yang satu, menjadi jauh dari yang lain- Atau sebagai.
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dua perempuan yang bermadu: jika yang satu diberi hati, tentu
yang lain merasa hati. Begitulah dalam anggapan mereka, setiap
menghadap tujuan ke akhirat, berarti membelakangi urusan dunia.

32. Menurut ajaran Islam, orang beriman itu dituntrit supaya
bekerja untuk urusan dunia dengan bersungguh-sungguh, berjuang,
membangun, mengusahakan kemakmuran dan kemajuan. Tetapi
dalam niatnya, bukan sekedar kepentingan dunia, melainkan juga
dengan tujuan untuk keselamatan hari akhirat. 'Orang beriman
mempergunakan dunia ini menjadi sawah ladang untuk-keselamat-,
an akhirat. Untuk berhasilnya memerlukan kerja dan usaha.
Tetapi hasil usaha itu tidak dapat dipetik sdluruhnya di dunia ini,
melainkan hanya sebagian saja yang diperoleh di dunia, sedang
hasil yang sepenuhnya baru diterima di hari akhirat. Orang ber-
iman menguasai dan mempergunakan dunia ini untuk dirinya,
dan bukan dia yang dikuasai dan dipergunakan oleh dunia. Orang
beriman menjadi tuan dari dunia dan bukan menjadi hamba saha-
ya dunia.

33- Selanjutnya orang beriman itu merasa dirinya salah satu
anggota yang bekerja dalam tubuh ummat manusia, membantu
pertumbuhan dan pergerakannya. Sebab itu, di mana saja dia be-
kerja, dikerjakannya sebaik-baiknya, demi untuk kebaikin ummat
manusia dan keselamatan bersama. sahabat-sahabat Nabi, mereka
menjadi kaum tani, saudagar, tukang dan sebagainya. Mempercayai
hari akhirat tiada menyebabkan mereka berhenti dari mengerjakan
urusan dunia- Mereka disuruh bekerja dan berusaha dalam keadaan
bagaimanapun, sebagai diperintahkan oleh Rasulullah .:

\fi'd;r Eg \#' {i;r t' ai'afut,;6 i*gtdtJt *oo)
( {(" 4 r>/l

-^2 | t ,,2*1;.t or r., . r{''+#, 6A!{'l'F:
"Ketika kiamat terjadi, sedang di tangan seseorang kamu masih

ada sebuah arwk tamar, tnaka kalau dia biso menanamnya hendaklah
ditanamnya iuga" (Riwayat Bukhri dan Imam Ahmad).
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L. Tawakal

34. Tawakkal bukan berarti menyerah semata-mata, tinggal diam

dan tidak bekerja. Ucapan Saidina Umar yang berbunyi: "Langit
tidak pernah menurunkan hujan emas atau perak", cukup untuk

memberikan pengertian tentang arti tawakkal dan menyerahkan

diri kepada Allah. Tawakkal bukanlah artinya meninggalkan

sebab-sebab yang diadakan oleh Allah, bukan berarti menyerah

dan mengharapkan supaya Tuhan mengadakan sesuatu di luar

keadaan yang biasa, menanti-nanti hujan emas atau perak turun
dari langit, atau menunggu-nunggu dari bumi keluar nasi atau

roti, lauk pauk, minyak dan air madu, tanpa*.ada kerja dan usaha,

tanpa mempergunakan pikiran. Bukan b"gtt., !

35. Arti tawakkal ialah bekerja dan mengusahakan sebab'sebab
yang biasa, kemudian itu menyerahkan berhasilnya kepada Allah.
Benih disemai dan ditanamkan, sedang memberi buahnya diharap
kan kepada Tuhan. Dikedakan mana yang biasa dan dalam batas

kesanggupan manusia, sedang yang di luar itu diserahkan kepada

Tuhan. Seorang Arab dusun datang kepida Rasulullah s.a.w.

lalu ditinggalkannya untanya dekat pinhr mesjid, lepas tak bertali.
Dengan begitu dia menyerahkan kepada Allah untuk memelihara-
nya Lalu Nabi bersabda, yang sampai sekarang tetap menjadi
perkataan yang bersayap, yaitu "I'qilha watawakkal" (ikatlah
untamu dan tawakkallah).

36. Ada suatu hadist yang bersangkut dengan tawakkal, dijadikan
alasan oleh orang yang malas bekerja, yaitu: "Kalau kamu tawak-
kal kepada Allah sebenarnya tawakkal, niscaya Tuhan akan mem-

beri rezeki kepada karnu, sebagaimana Dia memberi rezeki burung,
berangkat di pagr hari dengan perut kosong dan kembali sore

dengan perut kenyang". Tetapi hadist ini pada hakekatnya bukan-
lah menyuruh berhenti bekerja dan menunggu nasib, melainkan
rnenyunrh pergi keluar mencari makan, sebagaimana burungpergi
pagi pulang petang, baru kenyang dan bukan dengan diam saja

dalam sarangnya. Tawakkal dengan bekerja!
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xIv

IMAN DAN ILMU

l, Kemajuan ilmu clan Teknologi sangat pesat clan amat menga -
gumkan. Karena itu orang yang tiada beriman mengkhayalkan,
katanya bahwa pada suatu masa mungkin rnanusia tidak lagi me-
merlukan agama, dan dia hidup behas clari beban clan tanggung
jawab ya'g disebabkan irnan. Apalagi katanya, cli zaman sekarang,
masa ilmu pengetahuan, di mana dengan pe;ngetahuan itu manusia
sanggup menguasai alam dan mempergunakan alam itu untuk
kepentingan mantsia. Sampai ada yang mengatakan, bahwa
manusia itu di hari besok dapat membuat dirinya sencliri. Bebera-
pa alasan mereka kemukakan, bahwa manusia cukup hiclup dengan
pengetahuan. Mereka menganggap, bahwa dengan pengetalrtran itu
manusia akan sanggup mengatur kehidupannya dan menyLlsun
Urusannya, terlepas dari iman dan dari risalat Tuhan.

2. Selanjutnya mereka mengemukaka. bcberapa keuntungan
bagi manusia karena terlepas clari ikatan iman dan agama itu, mi-
salnya :

a. Kesehatan akal dan iiwa. Dianggapnya aqiclah agama
dan iman dengan Tuhan yang tidak kelihatan, menyebabkan
orang terpelajar, merasakan pikiran yang tidak tenang; sebagai
akibat mempercayai sesuatu yang tidak mempunyai dalil
yang nyata (positif) dan tidak dapat dibuktikan dengan
percobaan.
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b. Kemerdekaan pribadi. Mempercayai Allah dan risalat-
Nya, dalam anggapan mereka merupakan belenggu dan tang-

gung jawab yang membatasi dan mengikat kemerdekaan
manusia dan meletakkannya dalam sangkar besi yang te-

guh, disebabkan ajaran agama senantiasa meletakkan garis

"halal dan haram"! Hanya dengan kemerdekaan, menurut
pendapat mereka, manusia baru merasakan kesenangan yang

cukup, bebas dan tidak berbatas.

c. Usaha untuk penghidupan dan kemaiuan dunia." Agama
yang mengandung ajaran zuhud (hidup sederhana) dan meng-

hadapkan tujuan kepada akhirat, dalarn anggapan mereka,
membawa manusia kepada membelakangi dunia, merendah-'
kan urusan dunia dan memandang orang yang bekerja untuk
dunia itu menyimpang dari ajaran Allah dan dari menuju
kehidupan yang kekal. Antara dunia dan akhirat, dianggap-

nya sebagai dtra orang perempuan yang ber$radu; kalau
yang satu diberi hati, niscaya yang lain merasa iri hati.

3. Tuduhan yang disebutkan di atas memang mendapat pasaran

luas di barat pada suatu masa dan kemudian mereka jual kepada
kita. Tuduhan-tuduhan yang demikian memang tidak mempunyai
sendi yang kuat, dari logika yang sehat dan pengetahuan yang

benar. Jauh pula dari berdasar pengalaman dan kenyataan yang

terjadi. Dalam keterangan berikut, akan kita nyatakan keke-
liruan pendapat yang demikian, dengan dasar dan alasan logika,
ilmu pengetahuan dan kenyataan yang terjadi. Dengan demikian,
dapat menjadi keterangan cukup bukti dan alasan bagi orang-orang
yang mau mempergunakan akalnya.

A. Lapangan Ilmu Lain Dari Lapangan Iman

4. Ilmu pengetahuan itu mempunyai lapangan dan batas-batas

yang tidak dapat dilampauinya, yaitu lapangan kebendaan dan hal
yang dapat diraba. Di lingkungan yang dapat di situ dilakukan
analisa dan percobaan. Dalam batas yang demikian itulah ilmu
dapat mencapai. Tetapi dalam hal yang tidak dapat diraba dan
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yang dibalik benda, itu bukan lagi tugas dan lapangan ilmu-
pengetahuan, melrainkan tugas dan lapangan filsafat atau'wahyu.

5. Oleh sebab itu, apabila kedapatan di antara ahli pengetahuan
yang berkata: "Saya tiada memperoleh alasan ilmiah tentang Ada
Allah atau tentang kebenaran Rasul-rasul atau adanya malaikat",
maka kita akan mengatakan kepadanya: "Sesungguhnya engkau
telah melampaui batas dan telah berkhianat kepada pengetahuan
engkau, karena engkau telah meletakkan dan mempergunakannya
dalam sesuatu yang bukan lapangan dan urusan ilmu pengetahuan!
Adakah engkau peroleh dalain percobaan engkau itu: bahwa Allah
itu tidak ada?" :

6. Ilmu pengetahuan itu jalan dan cara yang betul untuk menge-'
tahui kebendaan, tetapi bukanlal'r jalan yang benar untuk mengenal
apa yang dibalik benda. Pengetahuan sanggup menerangkan bagai-
mana segala sesuatu berjalan, tetapi tidak mengetahui sedikit-
pun tentang: Siapa yang memperjalankan' dan mengapa dia
diperjalankan? Ahli pengetahuan - sebagai disebutkan oleh penga- '

rang buku "Faidhul Khatir" - mereka menunjukkan dan menga-
rahkan penyelidikan ilmiah kepada roda dunia, mereka selidiki,
mencoba dan mengujinya, tetapi mereka tidak pernah mengarah-
kan kepada penggerak roda ini. Tiada dalam kuasa ilmu mereka
yang dilakukan berdasar pengalaman Can percobaan, untuk me-
letakkan tangan mereka di atas penggerak roda, karena Penggerak

itu tidak dapat dilihat dan tidak dapat diraba dan tidak dimasuk-
kan dalam tempat percobaan.

7. Benar pengetahuan itu telah maju terus; tetapi hanya sanggup
menerangkan yang lahir dan nyata. Di luar kesanggupannya untuk
menerangkan, apakah Sebab Pertama bagi terciptanya alam ini?
Ilmu tidak sanggup menjelaskan berjuta-juta keajaiban alam dan
keajaiban dalam tubuh manusia. Ujung yang dapat dicapai oleh
ilmu hanyalah mengetahui seperdua kenyataan, yaitu yang lahir
dan menjawab pertanyaan: "Bagaimana? Adapun seperdua lagi,
yaitu hakikatnya dan menjawab pertanyaan :"Apakah ia? (bukan
bagaimana ia), pengetahuan sangat lemah untuk menjawabnya.
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8. Ahli pengetahuan yang mengakui dirinya sanggup menerang-

kan keadaan alam iiri, clari alif sampai ya (a sampai z) itu ber.
arti hanya kesangguparl lnenerangkan alat tetapi tidak dapat me-

nerangkan penggerak alat itul sanggup menerangkan perjalauran

dan perkembangan hidup ini, tetapi tidak sanggup menerangkan
bagaimana rnula terjadinya hidup ini. Mengingkari adanya sebab

pertama bagi terjadinya alant ini dan kekuatan yang mengatur
dan memeliharanya. hal itu adalah suatu beban berat yang tidak
bisa clipikul.

9. Durnia ini pada hakikatnya selalu mcngagumkan dan lnenam-
bah keta'jubankita" Seorang ahli talak, dengan ilmunya, penelitian-
nya. perhitungannya, penyelidikanuya dengan alat'aiatnya. apa.

yang dapat diperbuatnya? Dapat dijelaskannya, bahwa berjuta-
jr"rta bintang di angkasa luas, dengan kekuatan pemusatan, dapat
tetap di tempatnya.masing-masing atau menyempurnakan per-

edarannya yemg telah tertentu, sebagaimana kekuatan tarik mena-

rik rJalan alam ini, dapat menjaga keseirnbangan tnasing-masing
dan menghalangi perturnbukan antara yang -satu dengan yang lain.
Selanjutnya dapat pula ahli falak itu mengukur matahari dan
bintang:bintang,. menjelaskan berapa besamya, kecepatan perja-

lanannya dan jauhnya dari bumi. Kita bertambah kagum dan
heran mendengarkan keterangan mgreka. Tetapi apakah itu ke-

kuatan tarik itu? Bagaimana terjadinya? Apakah itu pemusatan

kekuatan dan bagaimana terjadinya? Susunan yang begitu teratur
dan amat ajaib, bagaimana mula terjadinya? Pertanyaan-pertanya-
an yang demikian bunyinya, ahli falak tidak menyanggrrpi untuk
memberikan jawaban yang memuaskan.

10. Ahli geologig dengan membaca batu-batu, dapat menjelaskan:

Bcrapa juta tahun lamanya bam bumi mcnjadi dingin? Berapa

tahun lamanya masa salju? Bagaimana bumi digenangi air? Bagai-

mana terjadinya dataran bumi dan apa sebabnya terjadi gunung-

gunung berapi dan gempa bumi? Demikian pula, apa yang dapat

diperbuat oleh ahli ilmu hewan tentang kehidupan hewan dan

ahli ilmu jiwa tentang manusia? Mereka hanya menerangkan yang
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lahir dan menambah perasaan kagum dan heran dalam diri kita.

I l. Cobalah tanyakan kepada mereka semua soal*oal yang rumi!
yang selalu diminta oleh akal akan jawabnya, yaitu: Siapakah
pengarang kitab alam semesta ini yang penuh dengan keajaiban,
sebagiannya telah kamu terangkan dan sebagian besar tidak sang-
gup kamu rnenerangkannya? Apakah karangan itu tidak ada
Pengarangnya, susunan yang tidak ada Penyusunnya dan benda
yang ada dengan tidak ada yang mengadakannya? Siapakah yang
mengadakan binatang hidup dahm alam ini, dan menjadikan
binatang hidup itu dapat berjalan di muka bumi dengan cara
masing-masing? Siapakah yang mengendalikan semua itu?

12. Setiap rahasia alam terbuka, tambah tampak pula kesatuan-
nya, kesafuan pertumbuhannya, kesatuan susunannya dan kesatu-
an urusannya. Iiri manusia bertambah taJub dan kian nyaring
kedengaran suara hatinya, menanyakan: Siapakah yang mencipta-
kan alam ini? Kalau ilmu pengetahuan tidak dapat menjawab,
maka suara batin dari lubuk hatinya membisikkan: "Bahwa Pencip-'
ta itu ialah Allah, Tuhan Pemimpin semesta alam."

B. Hasil Pengetahuan Adalah Dugaan f)an Bukan Kepastian.

13. Sesungguhnya hasil ilmu pengetahuan itu bukanlah zuahr
kepastian yang diyakini kebenarannya seratus prosen, karena
pengetahuan itu dimulai dari keraguan dan hasilnya juga diterima
dengan keraguan. Sebabnya ialah karena dasar pengetahuan itu
percobaan, dan percobaan itu dilakukan dengan alat percobaan
yang dalam beberapa hal bisa memberikan keterangan yang tidak
benar. Sejarah ilmu pengetahuan menjelaskan kepada kita, banyak
dari pendapat-pendapat yang pada suatu masa dipandang suatu
kenyataan llmiah yang tidak boleh dibantah dan tidak diragui
lagi, tetapi kemudian dalam masa berikutnya dipandang suatu
kesalahan dan kekeliruan, dianggap pendapat yang tidak mempu-
nyai alasan dan pegangan.

14. Seorang penulis Turki, Ustaz Bayami Shafa, dalam pemba-
hasannya mengenai pengertian baru tentang manusid, mengatakan:
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"Sesungguhnya abad ke XX hidup dalam krisis, dimulai sejak
memperoleh salah pengertian tentang dirinya di akhir abad per-

tengahan, yaitu paham mempertuhankan dirinya sendiri. Gerakan
pembaharuan dalam zaman modern ini merupakan permulaan
penyimpangan dan menjauhkan diri dari pandangan yang sa-

lah itu. Sekarang manusia mengakui tidak cukupnya ilmu penge-

tahuan untuk dijadikan ganti agama dan ganti dari neraca pertim-
bangan moral."

C. Ilmu Pengetahuan Membimbing Ke arah Iman

15. Pengetahuan itu bukanlah musuh atau lawan dari iman, me-
lainkan penunjuk jalan yang membimbing ke arah iman. Sebagai-
mana telah kita ketahui, banyak ahli pengetahuan yang.berpikir'
dalam telah dipimpin oleh pengetahuannya kepada suatu pandang-

an, bahwa di balik alam yang nyata ini ada kekuatan yang lebih
tinggi, yang mengatur dan menyusunnya, memelihara segala sesua-

tu dengan ukuran dan perhitungan. Ahli pengetahuan lebih sang-
gup untuk menjelaskan hubungan, susunan dan ketentuan yang
terjadi pada segala sesuatu dalam alam ini, baik di bumi atau di
langit. Sebab itu, orang-orang yang menamakan dirinya ahli penge-

tahuan, tetapi masih hidup dengan pendapat dan pandangan yang
sudah usang dari abad yang lalu, dan tidak mau mengikuti per-

kembangan kilat yang terjadi dalam medan pengetahuan dan pe-

mitiran abad ini, orang itu lebih patut dinamakan kaum reaksio-
ner, karena mereka terkurung dalam pendapat-pendapat masa silam
yang telah jauh ketinggalan.

16. Herbert Spencer dalam tulisannya tentang Pendidikan, mene-
rangkan sebagai berikut :

"Pengetahuan itu berlawan dengan khurafat, tetapi tidak
berlawan dengan agama. Dalam kebanyakan ilmu alam kedapatan
paharn tidak bertuhan (atheisme), tetapi pengetahuan yang sehat
dan mendalami kenyataan, bebas dari paharn yang dernikian. Ilmu
alam tidak bertentangan dengan agama. Mempelajari ilmu itu
merupakan ibadat secara diam, dan pengakuan yang membisu ten-
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tang keindahan sesuatu yang kita selidiki dan kita pelajari, dan
selanjutnya pengakuan tentang kekuasaan Penciptanya. Mempela.
jari ilmu alam itu tasbih (memuji Tuhan) tapi bukan berupa ucap-
an, melainkan tasbih berupa amal dan menolong bekerja. Penge-
tahuan ini bukan mengatakan mustahil akan memperoleh sebab
yang pertama, yaitu Allah."

"Seorang ahli pengetahuan yang melihat setitik air, lalu dia
mengetahui, bahwa air itu tersusun dari oxygen dan hydrogen,
dengan perbandingan yang tertentu, dan -kalau sekiranya"perban-
dingan itu berobah, niscaya air itu akan berobah pula menjadi
sesuatu yang bukan air, tentu akan meyakini kebesaran Pencipta,
kekuasaan dan kebijaksanaanNya. Sebaliknya orang yang bukan.
ahli dalam ilmu alam, akan melihatnya tidak lebih dari setitik
air."

D. Kemerdekaan Perseorangan Dan Akibatnya

17. Kemerdekaan perseorangan itu kalau dimaksudkan dengan
tenggelam memperturutkan syahwat dan nafsu dengan tidak ada
perhitungan, merdeka memperturutkan kesenangan dunia dengan
tidak ada malu dan sopan, melepaskan diri dari ikatan budi pekerti
dan akhlak yang mulia, yang sangat mahal harganya, sebagai puia-
ka kemanusiaan dari masa ke masa, maka sudah tentu kemerdeka-
an yang serupa itu bukanlah suatu hasil usaha yang berguna
dan bukan keuntungan yang diharapkan, melainkan kerugian besar
bagi kemanusiaan dan sebab kehancuran nilai-nilaikemanusiaan
yang karenanya seorang manusia menjadi manusia.

18. Batas dan ketentuan yang diwajibkan agama kepada manusia,
tujuannyh bukan untuk menyiksa dan mempersempit kehidupan
manusia, melainkan untuk mengangkat manusia dari lembah
kebinatangan kepada tingkat kemanusiaan. Dengan demikian,
menanglah bagian ketuhanan dalam jiwa manusia mengalahkan
bahagian kebinatangan. Maka rnenanglah akal yang sehat dan
kemauan yang baik, mengalahkan nafsu jahat dan kebuasan.
Dengan pengertian lain, dapaf dikatakan bahwa batasan dan
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ketentuan yang diperintahkan agama kepada manusia, adalatt

karena dengan itu barulah kehidupan masyarakat manusia'menjadi

baik.

19. Hidup ini memerlukan aturan, ketentuan dan batas-batas

yang diperlukan oleh karena adanya campur baur dan berkumpul-

nya manusia daleim masyarakat. Tiada mungkin dan tiada boleh

,"or".,g manusia akan ditiarkan hidup lepas bebas sesuka hatinya,

dengan tidak ada batas. Mungkin dibolehkan, kalau dia hidup

seorang diri dalam suafu daerah yang amat luas, misalnya di gurun

tandus yang lebar dengan tidak ada manusia lain di sampingnya'

20. Kalau kendaraan yang liwat di jalan raya, diperintahkan supa-.

ya berjalan sebelah kanan dan mesti mematuhi peraturafl-peratur-
an lalu lintas, itu bukan berarti siksaan terhadap kendaraan dan

pengemudinya, melainkan untuk mengafur supaya jangan terjiai
tubrukan dan pelanggaran antara sesama kendaraan atau orang yang

berkendaraan dengan orang yang berjalan kaki. Kalau misalnya 
.

jalan itu sepi dari kendaraan dan orang lalu lintas, munglin boleh
pengemudi kendaraan ifu menjalankan kendaraan sesuka hati-

nya, tatiu seandainya dia tidak memperdulikan keselamatan diri
dan kendaraannya.

21. Kalau lampu merah yang menyuruh berhenti dan lampu hi'
jau membolehkan berjalan terus, demikianlah halnya perintatt

dan larangan, halal dan haram, yang diatur oleh agama tujuannya

menceggh jangan terjadi pertumbukan antara sesama manusia

di tengah jalan raya kehidupan ini. Dapat diambil kesimpulan,

bahwa adanya aturan dan ketentuan dalam hidup ini, baik beru -

pa ajaran agama dan undang-undang ataupun moral dan akhlak,

tu;uannya bukanlah untuk menyiksa manusia, melaink6n untuk
menyelamatkannya Setiap masyarakat yang tidak mematuhi
batas-batas ,agama, hukum dan moral, niscaya akan mengalami

pertentangan, kekacauan dengan cepat berjalan menuju tebing

kehancuran.

22: Berkenaan dengan rnemperbesar tenaga kerja dan meningkat-
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kan procluksi clalaln lapangan penghitlupan, mernajukan urusan
kebendaan dan berusaha menciptakan kehidupan yang baik bagi
umat manusia di clunia ini, se_rta rnembuktikan salah anggapan
orang yang mongatakan, bahwa intan kepada Allah dan hari akhi-
rat itu menghalangi akan melemahkan semuanya, telah kami
kemukakan bantahannya. dalarn bab "IMAN MEMPERBESAR
PRESTASI KERJA.''

E. Ilmu Jiwa Tidak Cukup Untuk Pengganti Iman

23. Penyelidikan Ilrnu.Jiwa modern telah <Japat mengetahui leour
dalam tentang jiwa dan rahasianya, menurut cara yang dikenal
dengan nama menganalisa jiwa. Diharapkan ddri ilmu ini, jiwa yang
sakit dapat diobat dan segala kesulitan mengenai kejiwaan dapat'
diatasi, sampai ada yang menganggap dapat menggantikan aganta,
dengan methode ilmiah yang dipercaya, berdasarkan kenyataan
yang ada di bumi dan bukan dengan ajaran gaib dari langit
Perkembangan ilmu pengetahuan tentang jiwa di zaman sekarang
tidak dapat membenarkan pendapat yang demikian, karena ber-
tentangan dengan penyelidikan baru dan kehyataan yang dialami.

24, Seorang wartawan yang bemama, Muhammad Zaki Abctul
Kadir dalam harian "AL AKHBAR" yang terbit di Kairo, menulis
di antaranya :

"Sesungguhnya mempercayai Allah adalah suatu hal yang
dikehendaki oleh ilmu pengetahuan, dan bukan hanya berupa
tuntutan agama. Pengetahuan itu belum sanggup dan tidak akan
sanggup menyelesaikan berbagai kesulitan yang dialami manusia
dalam kehidupan di dunia ini. Bzuryak peristiwa yang mengejutkan
dan mengharuka4, terjadi dengan tidak dapat dipahami sebabnya,
dan kita biasanya menyandarkan hal itu kepada qadar dan iradat
Tuhan. Kalau sekiranya kita tidak menaiki tangga iman tentu saja
kita tidak akan sanggup memikulnya."

"Ibu yang kehilangan anaknya : . . . . . . : . . kecelakaan ka-
pal terbang yang mengakibatkan bencana kepada seluruh keluarga
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. ibu bapa meninggal dan tinggal anak-anak atau anak

meninggal dan tinggal ibu bapa pdristiwa banjir, tegggelam,
gempa bumi, letusan gunung bencana alam dalam berbagai

rupa . . . . . penyakit yang tidak mau sembuh penyakit jiwa,

akal dan perasaan atau keletihan tubuh yang tak kuasa manusia
mencari jalanuntukmenyembuhkannya ... -..; -

25. Dan berpuluh bahkan beratus' ofimg yang ditimpa bahay4

diam di rumah sakit dan beratus pula orang yang cacat badannya,

di sana dan di sini . . . . . dan semua apa yang kita lihat di sekeli-

ling kita dari bencana clan kesulitan yang tidak sanggup ilmu penge'

tahuan mengatasinya. Manusia yang telafr diberi kgpintaran,

kekuatan dan kecerdasan tidak sanggup'melepaskan diri dari
padanya . "

Semua kesusahan, kepayahan, kepedihan dan kesengsaraan

ini, bagaimana akan sanggup memikulnya ofimgorrirng yang meng-

alami cobaan itu! Bagaimana akan sanggup. memikulnya, kalau
mereka tidak percaya kepada Allah dan menadahkan tangan.
pengharapan kepadaNya, melepaskan mereka yang tidak sanggup

manusia menghihdarkan diri dari padanya? Bagaimana mereka
akan sanggup memikulnya, kalau mereka tiada mempercayai,
bahwa ada kekuasaan yang lebihtinggi danlebih kuasa'dari manu-

sia?

26. lni bukan berarti mengingkari kepentingan ilmu pengetahuan,

melainkan artinya mengakui kepentingan ilmu di lapangan yang
lebih luas, dan memberinya kemerdekaan dan kebebasan menye-
lidiki apa yang dikehendakinya dan mencari jalan penyelesaian
yang dianggapnya tepat. Apabila Pengetahuan itu mempunyai
hasil dalam penyelidikannya, tentu kita akan mempercayai hasil
yang baik itu. Tapi apabila ilmu gagal dan tidak berhasil, maka kita
mempercayai ada kekuatan yang lebih tingg; sampai pengetahuan

itu dapat menerka tekateki hidup yang belum terjawab. Penge
tahuan itu sampai sekarang, dengan kemajuandan sejarahnya yang
grlang gemilang, masih belum sanggup unfuk nrengetahui: Baeai-
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mana caranya bekerja seluruh tubuh manusia, bagaimana kesang-
gupan dan perkembangannya, sakit dan ma-tinya?

27. Benar pengetahuan itu telah memperoleh obat bermacam-
macam penyakit, tetapi masih belum sampai mengetahui beberapa
penyakit yang lain Diketahuinya pekerjaan beberapa anggo.
ta, tetapi masih ada yang belum diketahuinya sang-
gup menganalisa penyakit, tetapi masih lemah dari menjawab
teka teki yang besar: Bagaimana manusia itu rnulanya terjadi?
Untuk apa dia terjadi? . Dan bagaimana dia mati?"
Dan untuk apa dia mati? Dan apakah yang terjadi sesudah
mati? . Dan apakah yang ada sebelum hidup? Semuanya
telah menjadi penyelidikan ilmu pengetahuan, tetapi masih tetap
menjadi teka-teki yang belum terjawab, tetapi akan dijawab
oleh iman yang tidak kuasa ilmu pengetalquan memasuki lapang-
annya.

28. Umpamakan saja jiwa manusia, yang nrcnyebabkan dia ber-
bahagia atau bemasib malang yang menjadi lapangan seolah-olah .

dunia terbentang luas di hadapannya, dan sekonyong-konyong
dirasakannya dunia itu sangat sempit bagai lobang jarum. Jiwa
yang bisa lurus dan menyeleweng . . . . . . Ada pintar dan cerdas,
seolah-olah mendapat wahyu dari langit dan ada yang jahat seolah-
olah nyala api neraka Adakah kita mengetahui, apakah jiwa
int. . . Dapatkah dibuat difinisinya? Dapatkah diketa:
hui obatnya? Ilmu Jiwa dengan segala kesungguhan telah menyeli-
diki, tapi hingga sekarang masih belum sampai ke situ. Dan bebera-
pa pendapat masih menjadi pertikaian dan diterima dengan ragu-
ragu sepanjang masa.

29. Fieud, seorang ahli yang dipandang guru besar dalam ilmu
jiwa dan mempunyai banyak pengikut, tetapi masih banyak pula
yang menentang pendapatnya dan methode penyelidikanny4
bahkan belum juga sampai mengetahui apakah jiwa itu? Yang
diketahui hanya sebagian dari gejala-gejala yang ditumbuhkannya
dan mengemukakan sebab-sebab terjadinya. Tetapi pendapat-pen-
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dapat itu ada yang membenarkan dan ada pula yang membantah
dan meragukan kebenarannya. Jadi masih tetap tidak tahu tentang
hakikat jiwa. Walaupun demikian, keutamaan dan kepenting-
an ilmu tidak dapat diingkari, biarpun pendapat-pendapat yang

dikemukakannya ada yang bisa diterima dan masih banyak pula
yang belum dapat diterima.

F. Kedokteran Jiwa Jalan Kepada lman

30. Sebagian besar dari pada dokter jiwa telah menetapkan,
berdasar percobaan yang telah berulang kali, bahwa mempercayai
Allah dan hari akhirat termasuk obat yang paling mujarrab da-

lam mengobati penyakit jiwa. Sebab itu, mereka siarkan pembahas-

an, tulisan dan buku-buku berkenaan dengan hal itu supaya dapat'
diketahui umum.

3 l. Dale Camegie dalam buku "Tinggalkanlah Keluh Kesah dan

Mulailah Hidup Baru" menerangkan bahwa gelombang ragu dan

keluh kesah telah pernah merusak keimanannj'a dalam suatu masa

dalam hidupnya, dan hampir dia menjadi, seorang atheis, yang

memandang hidup ini berjalan dengan tidak ada tujuan dan mengi-

ra bahwa manusia ini tidak mempunyai cita-cita yang mulia'
Sekarang katanya, dia merasakan nikmat sepenuhnya agama

kepadanya, sebagaimana dia merasakan nikmat yang diberikan
oleh listerik, makanan yang baik dan air yang bersih. Ini hanya
membe rik an pe rtolongan kepad anya untuk memperoleh kehidupan
yang senang, tetapi agama memberikan kepadanya lebih dari itu:
memberikan kesenartgan jiwa, sebagai yang dikatakan oleh William
James, dorongan kuat untuk meneruskan hidup kehidupan
yang cukup, lapang, penuh bahagia dan kepuasan. Selanjutnya
iman itu dikatakannya menolong dengan keberanian dan penuh

harapan, menghilangkan ketakutan, resah dan keluh kesah . . . . .

memberikan perbekalan berupa tujuan dan cita-cita dalam hidup
ini dan membukakan di hadapannya lapangan kebahagiaan dan

menciptakan alam yang subur di tengah padang pasir kehidupan.

32. Francis Bacon mengatakan: "Pengetahuan filsafat yang dang-
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kal memberikan kepada akal paham atheisme (tidak mengakui
Tuhan dan agama), tetapi pengbtahuan filsafat yang mendalam,
tentu akan membawa.manusia kembali kepada agama.t' William
James, seorang ahli jiwa yang termashur, mengatakan pula:
'zSesungguhnya antara kita dan Allah ada pertalian yang teguh.
Sebab itu, apabila kita menundukkan diri kita kepada kemuliaan
Allah, niscaya akan tercapailah. segala cita-cita dan pengharapan."
Dan selanjutnya dia mengatakan: "Iman itu termasuk kekuatan
yang perlu disempurnakan untuk menolong manusia daiam hidup
ini. sebaliknya ketiadaan iman membawa kepada kelema\an dalam
menghadapi perjuangan hidup." Ketika menjabat Guru Besar
dalam ilmu filsafat pada Universitas Haryard, berliau berkata:
"Sesungguhnya obat yang paling mujarrab untuk menghilangkan
keluh kesah, tiada diragui lagi ialah iman !"
33. Dale Camegie menyambung sebagai berikut :

"Untuk memperoleh kenyataan yang demikian (iman itu
obat utama menghilangkan keluh kesah) tidak memerlukan anda
belajar di Universitet Harvard, karena kedua ibu bapaku telah
memperolehnya di rumah tangganya, di dusJn yang sederhana.
Karena itu, banjir hutang dan bencana tidak sanggup menyinggung
jiwanya yang kuat, gembira dan penuh harapan. Sampai sekarang
masih terngiang-ngiang. di telingaku, suara ibuku yang berulang-
ulang menyanyikan di telingaku, ketika sedang mengurus rumah
tangga, bunyinya :

Aman, aman .- . . . . alangkah senangnya aman !

Ketika ditanamkan dalam jiwa kami oleh Tuhan yang bersi-
fat Rahim dan Rahman.

Pada Engkau* ya Allah, aku memohon supaya aku dilingkungi
aman,
yang memenuhi hati dengan perasaan nyaman !

34. Selanjutnya Dale Carnegie menyatakan: "Sesungguhnya aku
ingat bahwa di masa itu, hanya yang ada cerita pertentangan
antara ilmu dan agama, tetapi sekarang pertentangan itu telah
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pergi dengan tidak kembali lagi, karena pengetahuan ilmu kedokter
an jiwa mengembangkan dasar-dasar agama. Apa sebabnya? Ka-
rena dokter jiwa berpendapat, bahwa keimanan yang kuat, ber-
pegang kepada agama dan sembahyang (do'a) menjamin lenyapnya
untuk keluh kesah, ketakutan dan gangguan saraf. Iman itu
menyembuhkan lebih dari seperdua penyakit yang kita derita.
Sebenarnya dokter-dokter jiwa berpendapat begitu, dan ini di-
ucapkan oleh Dr. A.A. Bril: "Sesungguhnya orang-orang yang ber-

agama sudah tentu tidak menderita penyakit jiwa. Dan menurut
pendapat saya, dokter-dokter jiwa itu adalah guru-guru agama

cara baru. Mereka tidak menga4iurkan kepada kita untuk berpe-
gang kepad a agama, supaya terpelihara dari. azab neraka di hari
akhirat, melainkan mereka menyampaikan pesan 'kepada kita.
supaya berpegang kepada agama agar selamat dari neraka yang

di dunia ini: neraka luka-luka pada perut besar, gangguan saraf,
gila.. . . .. dan seterusnya."

35. Dr. Carl Yong seorang dokter jiwa yang terkemuka pada

zaman ini di Amerika, dalam bukunya yang beriudul: "Manusia
Modern Membahas Tentang Jiwa," di antara lain menulis :

"selama tiga puluh tahun yang lalu, telah meminta nasehat

kepada saya beberapa orang dari berbagai bangsa dunia yang

telah maju, dan saya telah mengobati beratus-ratus orang sakit,

maka saya mendapati gangguan pikiran yang diderita oleh orang-

orang yang telah sampai kepada sepeqdua umur' (kira.-kira 30

tahun), pada pokoknya berkisar pada ketiadaan iman dan keluar
dari ajaran agama. Kar.ena setiap orang yang menderita penyakit
itu, jatuh menjadi rnangsa penyakit, karena dia tidak mempunyai
ketenangan jirva yang ditimbulkan oloh agama manapun. Baru

dapat sembuh dari antara mereka yang 'sakit itu, hanya setelah

dia mengembalikan imannya dan mencari pertolongan dengan

menjalankan perintah agama dan.rrmenjauhi larangannya dalam

menghadapi perjuangan hidup."

36. Apa sebabnya mempefcayai Allah dan bersandar kepadaNya

<lapat menimbulkan aman, damai dan ketenangan? Mari kita
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biarkan William James menjawabnya, dengan keterangan sebagai

berikut: "Orang-orang beriman itu sudah pasti sanggup melawan
keluh kesalu dan keseimbangannya tetap terpelihara selarn'anya dan
dia senantiasa siap sedia apa yang mungkin terjadi setiap hari.

37. Surat kabar Al Jamhuriah yang terbit di Kairo, bertanggal
29 Nopember 1962, dengan judul "Para ahli ilmu mempergunakan
agama untuk mengobati orang-orang yang sakit pikiran" di antara
lain menyebutkan :

"Ahli ilmu penyakit jiwa waktu ini tiada memperole! senjata
yang lebih tajam dan lehih besar pengaruhnya, untuk mengobati
orang-orang yang sakit jiwa selain dari agama dan memperca-
yai Allah dan mengharapkan rihmat dari langit dan

limpahan pemeliharaan Tuhan, serta berlindung kepada kekuatan
Khalik tang Maha Kuasa, ketika telah jelas lemahnya kekuatan-
kekuatan yang lain. Percobaan ini dimulai dalam se-buah rurirah
sakit di New York, yaitu rumah sakit yang khusus untuk penjahat-
penjahat yang kena penyakit pikiran. Percobaan ini dimulai dengan
memasukkan agama sebagai jalan baru bagi pengobatan, di samping'
memasukkan gelombang-gelombang listerik ke dalam cel-cel otak
serta obat-obat yang menenangkan saraf. Hasilnya sangat memuas-
kan . . . . , mengingat kenyataan orang-orang yang sukar sembuh-
qya, bahkan tidak ada lagi harapan untuk sembuh, berpindah
dengan cepat dari dunia orang-orang gila kepada dunia orang
berakal ...."
38. Orang-orang yang telah melakukan kejahatan besar ketika
mereka kehilangan pertimbangan dan tidak menguasai kemauan-
nya, sekarang berobah menjadi orang yang menguasai kemauan-
nya, pikiran dan perbuatannya, sehingga mereka meneteskan air
mata karena menyesali perbuatannya dair rnengharapkan rahmat
dan ampunan dari Tuhan atas kesalahannya yang telah lalu. Para
sarjana telah rnenyerah dan menadahkan tangan mereka ke langit,
mengakui kesalahan mereka dan menyatakan kepada dunia,
bahwa pengetahuan itu membawa kepada keimanan dan tidak
selamanya membawa kepada atheisme."
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39. Pandangan yang demikian bukan saja diakui oleh dokter-dok-
ter jiwa, bahkan juga menjadi pengakuan.dari dokter-dokter yang

mengobati penyakit tubuh manusia. Mereka mengakui, bahwa

keimanan kepada Allah sangat perlu untuk menghilangkan keba-

nyakan penyakit tubuh manusia dan penyakit jiwa, terutama
apabila keimanan dokter berkumpul dengan keimanan si sakit,

maka ketika itu sudah tentu masa berobat akan menjadi pendek

dan tercapailah kesehatan makin dekat.

40. Dr. Paul Ernest Adolf, seorang Guru Besar Universitas sant

Jonnes dan anggota Perkumpulan Ahli Bedah Amerika mengata-

kan :

"Sesungguhnya saya meyakini bahwa pengobatan yang sebe-

namya perlu meliputi jiwa dan tubuh dalam waktu serentak,

dan saya berpendapat di antara kewajiban saya ialah menyesuaikan

pengetahuan saya, antara kedokterari dan pembedahan dengin

keimanan saya kepada Allah dan pengetahuan saya tentang Dia.

Keduanya telah saya jalankan di atas sendi yang teguh. Maka de-

ngan cara begini, saya sanggup memberikan kepada pasien saya

pengobatan yang sempurna dan yang mereka perlukan. Saya

berpendapat, sesudah memperhatikan lebih dalam, bahwa penge-

tahuan kedokteran dan kepercayaar: kepada Allah' keduanya patut

menjadi sendi bagi mendirikan filsafat kedokteran modern."

41. Suara yang tersebut di atas tadi datang dari negeri yang telah

sampai ke puncak kemajuan dan ilmu pengetahuan, kekayaan

kebendaan, kemakmuran ekonomi dan telah sanggup meletakkan
putera-puteranya di dataran bulan. Mereka telah mempercayai

dan menyuarakan kepentingan iman, untuk memelihara kesehatan

dan mengobati penyakit. Sebab itu, manlah kita tinggalkan untuk
selamanya, kebohongan besar yang bisa diulang-ulang oleh orang-

orang yang tebal muka dan buta mata hatinya, mengatakan bahwa

ilmu itu bertentangan dengan iman, atau ilmu dapat menggantikan

iman. Ilmu pengetahuan adalah jalan menuju iman !
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